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f /9 membaca untaian kalimat yang berisi muatan

pemikiran penulis untuk diterjemahkan secara lugas ke

hadapan pembaca. Dengan begitu pembaca sedikit lebih

tahu isi buku dengan latar pengantar ini atau bahkan sedikit

terprovokasi dengan membaca pemikiran dalam pengantar

ini. Oleh sebab itu, pengantar berfungsi untuk melakukan

propaganda sebelum masuk kedalam pemikiran penulis. Pa-

radigma ini kemudian membentuk suatu opini bagi sedikit

pembaca bahwa dengan membaca kata pengantar, maka

telah tahu arah pemikiran buku tersebut. Padahal itu belum

tentu untuk memperoleh pemahaman yang utuh pembaca

' Guru Besar Bidang Peodidikan Islam dan sekaligus Direktur Program

Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulam Malik Ibrahim
Malang.
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dituntut pula untuk melakukan eksplorasi pemikiran di da-

lam membaca buku tersebut. Sebab, menurut Paradigma
hermeneutik gadamerian, tek yang sudah digulirkan itu

multitafsir yang memercikan berbagai pemikiran dihadapan

pembaca. Begitu pula dalam lingkup pemikiran pendidikan

yang dihadapkan pada realitas perubahan.

Perubahan dalam realitas merupakan suatu hukum

alam (sunnatullah) -dan sebuah hukum universal (unitersal

Iar)- dan juga merupakan "realitas keagungan Tuhan' yang

harus disikapi se cara Jlexibb. Perubahan yang terus bergulir

akan mengubah penpekif yang memandang dunia ini pe-

nuh keteraturan menjadi dunia yang turbubn. Hal tersebut

diindikasikan dengan berubahnya fase newtonian menjadi

fase quantum dan economical capital meqadi intellectual

capital atau bal&an information capital. Perubahan-per-

ubahan ini juga akan berimbas pada realitas konsumtif me-

nuju realitas reinventor bahkan juga membangun realitas

kompetitif-regional menjadi realitas komPetitif-global yang

membentuk peradaban baru bagi manusia dengan para-

digma yang baru pula.

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam daras reali-

tas tersebut di satu sisi juga berimplikasi pada rancangan

mekanisme atau aturan yang menjadi suatu sistem nilai-nilai
(systems of values) yang "luhur" dan juga menjadi Pegangan

bagi setiap individu, keluarga, atau kelompok komunitas atau

masyarakat tertentu. Faka tersebut kemudian bergulir pada

arus pendidikan sebagai wahana pengkonstrukian manusia

paripurna yang siap untuk bergumul dengan perubahan itu

x
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sendiri. Pada kerangka ini kemudian statemen dari Hasan

Langgulung yang menyatakan bahwa pendidikan yang baik

telah memberi sumbangan bagi pertumbuhan individu bagi

semua bidang, yang meliputi pertumbuhan jasmani ba&
dari segi strukural maupun fungsional,'z menjadi hal yang

sangat urgen untuk dijadikan tolok ukur. Artinya, pendi-

dikan dikatakan berkualitas jika mampu membangun dan

mengangkat manusia pada stadium humanity holistik-in-
tegralistik3 yang kontributif untuk mengulirkan peradaban

manusia menuju peradaban yang lebih ba&.

Peran pendidikan yang demikian urgen dalam per-

adaban manusia juga dituntut untuk terus memberikan

kontribusi yang signifikan yang didalamnya penuh dengan

nilai-nilai humanis untuk kemaslahatan manusia. Harapan

inilah yang kemudian menjadi sorotan beberapa ilmuwan
pendidikan untuk membangun pendidikan yang lebih baik
dan mampu menjawab tuntutan zaman dalam membangun

peradaban manusia. Oleh sebab itu, Ibnu Khaldun dalam

membangun teori tentang peradaban menyatakan bahwa

wujud suatu peradaban m.rnusia merupakan produk dari

'] Hasan I-anggulung. Asas.Asas Pendidikan &hra.Jakana: RadarJaya Op-
set. 20O3. Hal 31

, Disini pada kerangka tertenru a& sebagian penulis yang mengasumsikan

bahwa yang dikatakan manusia holisr& ad:la-h manusia yang secara me-

nyduruh mcranghrl dan mengembangkal semua potensi yang ada dalam

dirinya yaitu poteosi kemanusiaan (ms*t) dan kmrhanan (lasar). Sedang-

kan manosia intcgralisdk adalah rnanusia yartg mampu menyatukan asp&
jasman(du awi) dan rohani (albrawi). Oleh sebab itu, penulis pengantar

ini mengisdlahkan manusia tersebur dengan manusia yang ada pa& sa-
dium [raaniry holistik.inregralisdk.

xi
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akumulasitigaelemenpentingyaitu: I ). Kemampuanmanusia

untuk berfkir yang menghasilkan sains dan teknologi; 2).

Kemampuan berorganisasi dalam bentuk kekuatan politik

dan militer; dan 3). Kesanggupan berjuang untuk hidup.a

Jadi kemampuan berfrkir merupakan elemen asas suatu

peradaban. Suatu bangsa akan beradab (berbudaya) hanya

jika bangsa itu telah mencapai tingkat kemapuan intelektual

tertentu. Sebab kesempurnaan manusia ditentukan oleh ke-

tinggian pemikirannya. Suatu peradaban hanya akan wujud

jika manusia di dalamnya memiliki pemikiran yang tinggi

sehingga mampu meningkatkan taraf kehidupannya. Suatu

pemikiran tidak dapat tumbuh begitu saia tanpa sarana dan

prasarana ataupun supra-strukur dan infra-struktur yang

tersedia. Dalam hal inipendidikan merupakan saranapenting

bagi tumbuhnya pemikiran, namun yang lebih mendasar

lagi dari pemikiran adalah strukur ilmu pengetahuan yang

berasal dari pandangan hidup. Untuk menjelaskan bagai-

mana pemikiran dalam peradaban Islam merupakan fakor
terpenting bagi tumbuh berkembangnya peradaban Islam

dan bisa kita merujuk pada tradisi intelektual Islam.

Kondisi ini memperlihatkan bahwa manusia merupakan

subjek dan objek utama dalam Pembangunan peradaban ini.

Penulis buku ini menyatakan bahwa " ,.,posisi sentral manusia

dalam perkembangan peradaban melalui proses pendidikan

yang melibatkan seluruh potensi fitrah, cita rasa ketuhanan

dan hakekat serta wujud manusia, maka dalam pandangan

Abd d-Rahmarr lbn Mumammad Ibn Khaldu* Tbe Muqadlimab: att

btbodlctiot to History, Peteq.: Franz Roseotha.l, 3 Jilid, Editor NJ' Da-

wood. l,ondon: Roudedge & Kegan Paul. 1978. Hal: 54'57 .

x
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t Irbih detailnya bab I: Peadidikan Islam: Menemukmr Eseasi Dari Dis'

honsas.

Islam tujuan Pendidikan adalah untuk aktualisasi Potefisi-

potefisi kemanusiaan tersebut untuk membangun peradaban

manusia berlandaskan Pada "rneta-narasi universal" yaitu al-

Qur'an dan al-Hadist. Karena potensi yang ada meruPaknn

nilai-nilai ideal yang dalam wujud implementasinya akan

membentuk Pribadi manusia secara utuh, semPurna dan

mandiri yang pada akhirnya mengkerucut Pada tujuan akhir

dari pendidikan yaitu untuk Perwujudan penyerahan mutlnk

kepada Allah, pada tingkat individual, rnasyarakat dan ke'

mafiusiaafi pada umuffinya... ". ' Oleh sebab itu, manusia

mirmpu membentuk peradabannya sesuai kapasistas dan

potensinya yang diperoleh melalui pendidikan yang dike-

rangkai oleh nilai Qur'anik Bahkan Islam memandang

bahwa kegiatan pen&dikan merupakan sistem integral yang

melibatkan seluruh aspek kehidupan manusia dari aspek

eksoteris maupun esoteris yang memobilisir umat Islam

untuk terus berpacu mengembangkan peradabannya men-

capai peradaban yang diridhai Allah.

Ketika merujuk pada hasil kongres sedunia Pun, tuju-

an pendidikan dalam pandangan Islam adalah: kedudukan

Islam harus mencapai pertumbuhan kepribadian manusia

yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa,

intelek diri manusia yang rasional, perasaan dan indera.

Karena itu pendidikan harus mencapai pertumbuhan ma-

nusia dalam aspeknya: spiritual, intelektual, imajinatii 6sih

ilmiah, bahasa baik secara individual maupun secara kolektif

xt
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dan mendorong aspek ini kearah kebaikan dan mencapai

kesempurnaan. Tujuan akhirpendidikan dalam Islamterletak

dalam perwujudan ketertundukan yang sempuma kepada

Allah, baik secara pribadi, komunitas maupun seluruh umat

manusia. Secara analitis tujuan pendidikan dalam Islam yang

ingin diwujudkan nampak pada tujuan akhir (ultimate aims

of education) tersebut.5

Sedangkan pada perspektif konseptual-normatif, nilai-

nilai yang perlu dikembangkan di dalam tujuan pendidikan

dalam pandangan Islam adalah nilai-nilai yang bersifat

fundamental seperti nilai-nilai sosial, ilmiah, moral dan

agama yang secara aksiologik bermuara pada empirisikal

humanity. Dengan demikian, pendidikan menyimpan ke-

kuatan yang luar biasa untuk menciptakan keseluruhan

aspek lingkungan hidup yang dapat memberikan informasi

paling berharga mengenai pegangan hidup masyarakat umat

manusia, serta membantu manusia sendiri dalam memper-

siapkan kebutuhan yang esensial dalam menghadapi per-

ubahan yang serba elastis dan flukuatif.
Dengan landasan argumentasi-rasionalistik tersebut,

pandangan-pandangan filosofis terhadap tujuan pendidikan

Islam akan mampu dieksplorasi atau dieksplanasi secara

komprehensif pada ranah ontologik, epistemologik mauPun

alaiologiknya. Seperti pandangan M. Athiyah al-Abrosyi

yang meyatakan bahwa tujuan pokok dari pendidikan Islam

adalah mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa,7 atau

Aryrmatdi Azra.Pendidikar Islan Tradbi dan Modemisasi Menuju Mil'
lenitm Barr. Cipurar: PT. [ogos Wacana Ilmu.20O2.HaL 57

M. Athiyah al-Abrosyi. Prisip'Ptinsip Dasar Pen,lidikon Islan (Peerj.:

xtv
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pandangan Omar Muhammad at-Toumy as-Syaibani )'ang
meformulasikan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah

perubahan yang diingini, yang diusahakan dalam proses

pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya,

baik pada tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya

atau kehidupan masyarakat serta pada alam sekitar di mana

individu itu hidup atau pada proses pendidikan itu sendiri

dan proses pengajaran sebagai suatu kegiatan asasi dan seba-

gai proporsi di antara profesi asasi dalam masyaraka!8 atau

menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas, hasil yang ingin

dicapai dari pendidikan Islam adalah menciptakan manusia

beradab dalam pengertian yang menyeluruh meliputi kehi-

dupan spiritual dan material.e Semua pandangan tujuan pen-

didikan Islam tersebut merupakan tujuan pendidikan yang

mengarah pada ranah aksiologik an sich yang mereduksi

bangunan tujuan pendidikan ranah epistemologiknya. De-

ngan demikian, formulasi pemikiran para intelektual atau

ulama masa lalu bukan sesuatu yang harus diterima secara

taken for granted, tettpi harus dilihat secara proporsional

dan kontekstual.

AMullah Zaky al-Kaaf). Bandung: Puscaka Setia. 2003. Hal: 13.

M. Atifilr. Ilmu Pendidikar khm: Tinjauan'Icotitk dan Praktis Betdasorkon

Pendekotan Interdbipliaer.Jakarta: PT. Bumi Aksara. 20O3. HaL 29. Dan
pengklasifikasian rujuan pendidikan lslam menurut Omar Muhammad
at-Toumy as.Syaibani lebih detailrya lihat dalam M. Misbahus Salam.

NU dat Ttansfonxasi Masyara*at Mada . Malang: Pu*aka Bayan. 2005.

Hal 85-85.

Wan Mohd. Nor Wan Datd. Fil:aJat dan Prektek Pendidikar lshm Syed

Mubanntad Noquib ,4|-Atras. Bandung: Mizan .1998.Hal: 774
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r0 Penulis kata pengantar mengunakan label masyarakat kontempotcr sebagai

beruuk &ri konsistensi labcl karakrcdsdk pada mxyanket sekarang

yaog masih menyisakan paradigma masyarakat modern. Wdaupun para

ahli tdah sepakat bahwa era sckarang adala-h cra posmodemis yang pa-

radigma kritisnya banyak dipengaruhi oleh filsaEt Derrida dengn de-

konsmrksinya.

" Ibid.

xvi

Buku yang dih.rlis oleh saudara Abdul Qodir dan telah

ada dihadapan pembaca ini meruPakan Pembacaan sisi lain

dari bangunan pendidikan Islam khususnya pada ranah ma-

najemen dan filosofisnya. Kegelisahan penulis buku ini pada

ranah epistemologik pendidikan Islam menjadi Pisau analisis

untuk menyobek tatanan baku pendidikan Islam selama

ini dan bahkan penulis menukik langsung pada iantung
problematika "masyarakat kontemporer"Io yang identik de-

ngan arus masyarakat tehnologi dan informasinya. Di sisi lain

penulis juga memberikan tawaran pada ranah manajemen

dalam mengelola lembaga pendidikan yang lebih demokratis

dan profesiona. Dengan demikian, penulis buku ini mencoba

memberikan tawaran pada tatanan masyarakat kontemporer

yang teraliansi pada lingkaran degradasi moralitasnya, se-

hingga dengan bahasa rulgar -meminjam formulasi dari Wan

Mohd. Nor Wan Daud- bahwa orang yang terpelajar dalam

pandangan Islam adalah orang yang beradab, yaitu orang

yang menyadari sepenuhnya tanggung jawab dirinya kepada

Allah, memahami dan menunaikan keadilan terhadap diri

sendiri dan orang lain dalam masyarakat, dan terus beruPa-

ya untuk meningkatkan setiap aspek dalam dirhya menuju

kesempurnaan sebagai manusia yang beradab,ll atau yang
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biasa di sebut sebagai manusia paripurna atau yang lebih

dikenal dengan konsep insan kamill'z yang mampt survival

di kancah konstruksi "ilmu pengetahuan umum" untuk du-

nia dan "ilmu pengetahuan agama" untuk akhirat yang ber-

paradigma teoantrophosentris.

Berangkat dari paradigma tersebut, ada dua misi yang

harus ditempuh dalam pendidikan Islam, yaitu: Pertama,
menanamkan pemahaman Islam secara komprehensif agar

peserta didik mampu mengetahui ilmu-ilmu Islam sekalugus

mempunyai kesadaran untuk mengamalkannya. Pendidikan

Islam tidak semata-mata mengajarkan pengetahuan Islam

secara teoritik sehingga hanya menghasilkan seorang Is-

lamolog, tetapi pendidikan Islam juga menekankan pada

pembentukan sikap dan perilaku yang Islami dengan kata

lain membentuk manusia Islan isl . Kedua, memberikan bekal

kepada peserta didik agar nantinya dapat berkiprah dalam

kehidupan masyarakat yang rryata, serta suvive menghadapi

tantangan kehidupan melalui cara-cara yang benar. Dengan

demikian pendidikan Islam tidak hanya bersandarkan pada

D Hasan Laaggulung menyebut insan kamil dengan sebutan insan shalell

yang mempakan tujuan reringgi dari pendidikaa Islam. Memberuuk insan

shaleh adalah bemsaha mengembangkan manusia yang menyembah dan

betaqwa kepada Allah, manusia yang penuh keimanan dal ketaqwaan,

im.an dan aqwanoya kepada Allah dapat &bulaikan dengan amal per-

buatan yang &lakukannya, Selain itu, segala Ekiran yang tergores dan

segda perasaal yang berdetak dijanrungny,a selalu mengagungkan asma

Allah. Ciri-ciri dari insar shaleh sepeni memiliki sikap tetbula pada alam

dan mencari rahasia serta hikmahnya, ia bekerja tidat sekedar kerja namun

ket'anya dianggap ibadah, berprinsip hanya kepada Alla-h derr memiliki
rasa kasih sayang kepa& sesama. Hasan Larggulung. Pendidikar lslam

Menghafupi Abad Ke-21.]akatta PustakaA.l-Husna. 1998. Hal: 137.

XVII
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"meta narasi universaf' an sich, akar, tetapi juga berdialektika

dengan material historis yang merupakan material fundamen

dari pendidikan Islam.

Dengan demikian, pendidikan Islam sangat berbeda

dengan pendidikan Barat yang dalam mengkonstruksi ilmu
pengetahuan bercorak sekuler dan dibangun di atas filsafat

materialistisme, naturalisme dan eksistensialisme yang me-

lahirkan ilmu pengetahuan yangjauh dari nilai-nilai spiritual,

moral dan etika. Dan dari perkembangan ilmu pengetahuan

yang bebas nilai itu, ternyata aspek pendidikan belum mam-

pu menimalisirnya, apalagi mengatasinya. Setidaknya ada

beberapa faktor yang diantaranya masih ada pandangan

dikotomis ilmu secara substansial (ilmu agama dan ilmu

umum).r3 Akan tetapi pendidikan Islam diharapkan dalam

mengkonstruksi teori filosofis-normatifriya berdasarkan

pada filsafat materialisme, naturalisme dan elsistensialisme

yang dikerangkai dengan spirit al-Qur'an dan al-Hadist.

Dengan demikian, pendidikan Islam harus -yang dalam

bahasa agama adalah "wajib'- mampu mengakses perubahan

sosial yang terjadi di masyarakat dengan mengkonstruksi

teori epistemologi dalam anatomi pendidikan Islam ber-

paradigma integralistik-monokotomik. Serta pendidikan

Islam tidak boleh mengasingkan diri dari realitas kehidupan

yang senantiasa berkembang dan terus berubah sejalan

dengan perkembangan peradaban manusia. Kenyataan

ini menjadi "kebenaran yang tidak terbantahkan' bahwa

rr M, Zainuddin. UIN: Menuju Integrasi Ilmr daa Agama, dalam M, Zai-
nuddin (Edit ). Merr adu Sains dat Agama Menuju Ur,ieersit.s Islam Masq

D ep an. Malatg: B aytmedra. 2004. HaJ:. 3.

xviii
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pendidikan Islam yang non-dikotomis mampu melahirkan

intelekual muslim yang memiliki karya yang sangat besar dan

berpengaruh positif terhadap eksistensi kehidupan manusia.

Menurut Harun Nasution,Ia cendekiawan-cendekiawan Is-

lam tidak hanya mempelajari ilmu pengetahuan dan filsafat

dari buku Yunani, tetapi menambahkan ke dalam hasil-hasil

penyelidikan yang mereka lakukan dalam lapangan ilmu pe-

ngetahuan dan hasil pemikiran mereka dalam ilmu Filsafat.

Dengan demikian, Iahirlah ahli-ahli ilmu pengetahuan dan

filosof-filosof Islam, seperti, Al-Farazi (astronom Islam),

Ibnu Sina (ahli kedokeran sehingga dijuluki dengan docror

of doctors), Al-Biruni (ahli filsafat, astronomi, geografi,

matematika, juga sejarah), Ibnu Rusyd (filosofdan ahli fiqh,

sehingga dijuluki Averous). Sedangkan dalam ilmu agama,

terdapat para ulama yang mengembangkan ilmu Hadits

(Bukhari Muslim abad IX); ilmu Hukum Islam (Imam Malik,

Al-Syaf i, Abu Hanifah dan Ibn Hanbal abad \rll, D(), dan

lain-lain.r5

Konstruksi ideal dari pendidikan Islam tersebut

menjadi gerbang bagi pertumbuhan peradaban manusia

kontemporer yang diharapkan memberikan jawaban pasti

pada problematika masyarakat kontemporer -baca masya-

rakat modern. Melihat hal tersebut, Abuddin Nata mencoba

untuk memetakan problematika masyarakat modern yang

dalam pandangannya terdapat sekurang-kurangnya de-

L Hatun Nasution. Irbm Diei$au dati Bobagai A:pbya.lakarta-UlPras.
l979.HzL7l-

E llid-Ifal:7?.

XIX
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lapan penyakit yang menimpa masyarakat modern. Pe,'-

tatna, desintegrasi antar ilmu pengetahuan (spesialisasi

yang terlampau kaku) yang berakibat pada terjadinya peng-

kotak-kotakannya akal pikiran manusia dan cenderung

membingungkan masyarakat. Kedu4 kepribadian yang

terpecah (splite personality) sebagai akibat dari kehidupan

yang dipolakan oleh ilmu pengetahuan yang terlampau

terspesialisasi dan tidak berwatak nilai-nilai ketuhanan.

Ketiga, dangkalnya rasa keimanan, ketaqwaan, serta ke-

manusiaan, sebagai akibat kehidupan yang terlampau ra-

sionalistik dan individualistik Keempat, timbulnya pola

hubungan yang materialistik sebagai akibat dari kehidupan

yang mengejar duniawi yang berlebi\an. Kelima, cenderung

menghalalkan segala cara, sebagai akibat dari paham he-

donisme yang melanda kehidupan. Keenam, mudah stress

dan frustasi, sebagai akibat dari terlampau percaya dan

bangga terhadap kemampuan dirinya, tanpa dibarengi si-

kap tawakal dan percaya pada ketentuan Tthan. Ketujuh,

perasaan terasing di tengah-tengah keramaian (lonely), se-

bagai sifat individualistik, dan kedelapan kehilangan harga

diri dan masa depannya, sebagai akibat dari perbuatan yang

menyimpang.16

Pemetaan yang dikemukakan oleh Abuddin Nata terse-

but merupakan implikasi logis dari adopsi ilmu pengetahuan

yang dikembangkan Barat dengan mereduksi tatanan ni-

lai, moral dan etis-religius dari doktrin metafisik-religius

16 Abuddin Nata. Ma najemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan

Lldm di Indofletia-Jakarta: Kencana. 2003. HaL 82-83.
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dan hegemoni paradigma budaya global yang positivistik

yang didominasi oleh peradaban Barat. Sekularisasi ilmu
pengetahuan adalah ciri khas dari peradaban Barat yang

sekuler dan liberal. Demikian juga munculnya sifat hedonistik

dan individualistik merupakan implikasi dari kapitalisme

yang materialistik Sedangkan Samsul Nizar pada ranah ini
mengidentifikasi ciri metode sains Barati antara lain perta-

ma, rasionalisme filosofis yang hanya merupakan persepsi
'tnderavi; kedua, rasionalisme sekular yang cenderung lebih

bersandarkan pada pengalaman inderawi dan menyangkal

otoritas serta intuisi, serta menolak wahyu dan agama se-

bagai sumber ilmu yang betar; ketiga, empirisme filosofis

yang menyandarkan seluruh ilmu pada fakta-faka yang

dapat diamati, bangunan logika dan analisis bahasa, dan

menelantarkan aspek non empiris sebagai zat supranatural;

dan keempat, sistem etika Barat bercorak antroposentris

yaitu menempatkan manusia sebagai pusat dari segala-ga-

lanla sebagai sosok individu yang merdeka tanpa batas.rT

Ciri-ciri tersebut sangat berbeda dengan metode sains Islam

yang mengakui otoritas, intuisi, dan wahlu sebagai sumber

ilmu. Demikian juga etika Islam bercorak teoantroposentris

yang menempatkan manusia sebagai pelaku sejarah yang

sekaligus sebagai makhluk Tuhan.

Berdasarkan deskripsi analitik tersebut, penulis buku
'Manajemen dan Pendidikan Islam" menja&kan spirit in-
tegratif atau yang biasa kita sebut sebagai kesatuan tran-

'7 Samsul Nizar. Pcngantat DasatD*ar Pemiknan Pendid&at Isldm,Je,kzr-

a: Gaya Media Pratama- 2O0l.Ha\ 144.).45.
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sendental atau tauhid dijadikan landasan untuk dalam

mengkonstru}si ilmu pengetahuan khususnya teori pen-

didikan Islam berparadigma monokotomi khususnya da-

lam mengelola lembaga pendidikan Islam. Upaya saudara

Abdul Qodir, ini adalah untuk mempertemukan khazanah

pengetahuan modern ke dalam kerangka Islam, bahkan

mengajak keluar dari dualisme keilmuan dengan cara me-

letakkan epistemologi dan teori sistem pendidikan yang

bersifat mendasar pada kerangka yang komprehensif dan

integral.

Dengan demikian, perlu adanya upaya yang urgen

untuk melakukan rekonstruksi pendidikan Islam dan yang

pantas untuk pertama kali dibangun adalah pandangan dunia

lslarrn (lslamic world view) atau bagaimana membangun

epistemologi Islam yang berdasarkan pada al-Qur'an dan

Hadist ditambah dengan memahami perkembangan dunia

kontemporer walaupun nanti umat Islam meminjam kha-

zanah keilmuan dari dialekika materialisme. Walaupun di

satu sisi pembangunan epistemologi Islam tidak mungkin

disandarkan pada disiplin-disiplin ilmu yang ada, akan tetapi

perlu mengembangkan paradigma-paradigma baru di mana

ekspresi-ekspresi eksternal peradaban Islam yang meliputi

sains, teknologi, politik hubungan antar bangsa, strultur

sosial, ekonomi, pembangunan masyarakat desa dan kota

dan sebagainya dapat dipelajari dan dikembangkan dalam

hubungannya dengan kebutuhan-kebutuhan dan realitas

kontemporer.rs Oleh sebab itu, pengembangan epistemologi

t8 Djamduddin Ancok &n Fuat Nashori Suroso. Psilologi Islanr. Yoglakar'

ra: Pustaka Pelajar. 19 . Ha[ I16.

xx



Meroncong Pendidikon Islam tutuistik: Suatu P-ngartar

pendidikan Islam dapat dikatakan sia-sia jika pada ujung

prosesnya standar kebenarannya dikembalikan pada ilmu
pengetahuan Barat lagi.

Implikasi logis jika hal tersebut terjadi adalah reduksi

paradigmatik-holistik yang cenderung menfregmentasi

pada dua pola yaitu wilayah profan dan sakral. Sadisnya

adalah seperti yang dideskripsikan oleh saudara Abdul

Qodir, bahwa relevansi antara pendidikan Islam dengan

outputnya sangat dipertanyakan, Bahkan dari pendekatan

yang digunakan oleh pendidikan Islam juga menuai kritik
dari saudara Abdul Qodir, ia menyatakan bahwa "...selama

ini studi pendidikan Islam tnasih rnenrynakan pendekatan

ko nv en sio nal y an g umurnny a b er sifat diakr oni s y ang kaj ianny a

berpusat pada sejarah dari ide-ide dan tokoh pemikir besar

dalam pendidikan, atau sejarah dan sistem pendidikan dan

juga bmbaga-lembaga atau sejarah perundang-undangan

dan kebijakan umum dalam bidang pendidikan. Sehubungan

dengan itu, tnaka harus ada pendekatan sejarah pendidikan

(Islam) baru yang hanya tidak cukup dengan cara-cara dia-

kronis saja. Perlu ada pendekatan rnetodologis yang baru

yaitu dengan pendekatan interdisipliner...".\e Kegelisahan

ini yang akhirnya menjadi spirit pengembangan pemikiran

pendidikan Islam ini.

Serta problematika filosofis maupun praksis pendidikan
Islam dan berbagai problematika pada masyarakat modern
khususnya dalam menjawab degradasi moral sebagai bentuk

re Lihat bagiaa penurup bab lI.: Pendidikan Islqm dqlam Petdekatan Mul.
tidisiplirer: Suatu Pengantar Ktjian Gtadual Menuju Paradigma GlobaL
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implikasi logis dari pendidikan Barat yang dicoba diurai

saudara Abdul Qodir, dalam buku yang kini ada di tangan

pembaca. Namun demikian semakin perlu disadari perlunya

membedah pseudo teoi'uk mungkin |uga pseudo (seolah-

olah) Islam dalam praktik pendidikan Islam yang selama ini

berlangsung. Hal ini berakibat sulitnya berbagai pandangan

yang bersifat filosofis maupun teoritis-praksis pendidikan

Islam berkembang dan bersaing dengan kompetitornya yang

semakin canggih yang sayangnya dipandang sebelah mata

dengan menyebut mereka sebagai kaum yang "kafu'l Sayang,

di saat yang sama produk pendidikan Islam cenderung

pada boks yang terus-menurus "kalaH' dalam perebutan di

lapangan kehidupan. Sampai kapan kondisi pendidikan Isl-

am seperti ini berlangsung? Pembaca yang arif sendiri yang

bisa menjawab. [ ]

Malang, funi 2011

Prof. Dr. H. Muhaimin, M.A.
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PENGANTAR, PENULIS

,6uku ini merupakan serpihan-serpihan atau per-

{ cikan dari beberapa rulisan yang dikumpulkan
lU meniad sebuah buku yang uruh dengan susunan

dari hal-hal yang bersifat teoritik ke tataran prakis. Hal

ini merupakan langkah yang penulis ambil dalam rangka

memunculkan format pemikiran pendidikan Islam yang

menarik dengan kajian ),ang sangat mendasar. Apalagi ke-

tika melihat pendidikan yang ada di Indonesia yang masih

berorientasi pada pragmatism e an sich dengan diarahkan

pada kepentingan penyediaan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas. Dengan Sumber Daya Manusia
(SDM) berkualitas, pembangunan dapat dilaksanakan secara

alseleratif. Sehingga konsepsi pendidikan belum mampu

menyentuh dimensi kemanusiaan yangpalng human. Teoi

xxv



Percikon kmikimn Manojemen don tundidikan lslom

human capital yang dikembangkan Theodore W Schultz

menyiratkan kesesuaian dengan realitas kondisi bangsa

Indonesia pada saat ini. Teori ini bertolak dari asumsi,bahwa

manusia merupakan bentuk kapital sebagaimana bentuk-

bentuk kapital lainnya. Sehingga dengan asumsi ini, sisi

humanity manusia tereduksi oleh sisi pragmatisme belaka

yangbertolak dari ontologik-materialistik dan meninggalkan

tataran ontos-metafi sik

Oleh sebab itu, keberhasilan pendidikan menurut teo-

ri human capital, diokrr dari seberapa besar rate of return

pendidikan terhadap pembangunan ekonomi khususnla

dalam ranah kapital. Pada tataran ini pendidikan merupakan

sebuah proses kapitalisasi, di m na outPut-nya bisa terserap

dalam dunia industri dan pasaran kerja, yang menuntut

kemampuan penguasaan ketrampilan (sft/I) yang tinggi.

Dengan konsepsi pendidikan seperti ini, dengan sendirinya

aspek humanistik apalagi aspek spiritual dalam pendidikan

menjadi terabaikan atau bahkan ditinggalkan sama sekali.

lni merupakan implikasi logis dari elan dasar pendidikan

yang bertolak dari antos-fisik an sicft.

Berbeda dengan Paulo Freire, yang secarafllosofis mem-

fu,sdkan dasar pemikiran tentang Pentin8nya pendidikan

sebagai penyadaran (awareness). Aspek ini bagi pendidikan

menjadi bagian penting dad eksistensi manusia untuk

membangun peradaban manusia yang madani. Pentingnya

penyadaran ini karena manusia dalam dunia tidak sekadar

hidup ( to live), tetapi mengada atau bereksistensi, exrsfeacial-

b e ing, hum an -b ein g, sp ir it u al - b e ing sampu p ada religiou s - b e -

xxvl
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ing. Manusia bereksistensi berarti mampu berkomunikasi

dengan dunia obyekif sehingga memiliki kemampuan kri-
tis. Dengan penjelasan ini Paulo Freire ingin memberikan

suatu afirmasi filosofis, bahwa manusia pada hakikatnya

mampu melakukan transendensi dengan semua realitas

yang melingkupinya. Atau dengan bahasa lain, menurut ek-

sistensialis lerman, Karl laspers sebagai 'Yang mengelilingi

segala sesuatu yang mengelilingi kit d' (das umgreifende alles

umgreifenden).

Proses transendensi manusia dengan semua realitas

akan mengkonstruksi kesadaran integral tanpa mereduksi

konsep "kesatuan mistik universum" manusia dalam diri-
nya, Konsep kesatuan kesadaran ini yang akan mengangkat

humanity manusia pada stadium "insan kamil" yang

merupakan tujuan idealistik dari pendidikan. Bahkan

Imam Ghazali, hujjatul ishm, mensinyalir bahwa tujuan
pendidikan (Islam) adalah membentuk manusia menjadi

insan paripurna, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh
sebab itu, "kesatuan mistik universum" manusia tidak bisa

difregmentasikan menjadi partikel-partikel kecil sebagai

yang berdiri sendiri untuk menyokong pembangunan

ekonomi an sich -seperti dalam teori human capital-.
Maka, bias bahan material ilmu (pendidikan) dan

batas geokultural dalam komunitas manusia perlu dikaji
secara kritis-selekif sebagai elan dasar pengembangan wa-

wasan intelektual dan pembanguan peradaban manusia.

Dekonstruksi batas definitif objek dan wilayah ilmu adalah

dasar etik seluruh kesaksian (syahadah) ketuhanan secara

xxvii
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intelekual yang di&sari oleh spirit pemuliaan kemanusiaan

(humanitas) tanpa memandang batas-batas geokultural. Se-

bab tak ada realitas di luar peran Tuhan dan tak ada realitas

yang tefiegmentasi (terpisah) menjadi sub sistem yang elsis

dengan eksistensinya sendiri. Seluruh fisis kealaman dan

humaniora terkonstruksi dalam kesatuan mistis di bawah

paradigma the natural lats (sunnahtullah).

Dengan dasar tersebut, peradaban manusia akan me-

lahirkan manusia integral yang mampu menyeimbangkan

ranah profanistik dengan yang sakralistik atau yang

transendental. Proses pengkonstrukan manusia integral

memerlukan pengelolaan, pengaturan dan penataan -pola

manajemen pendidikan- yang baik dalam lembaga pen-

didikan untuk meyelaraskan hubungan antar variabel seper-

ti staf tata laksana administrasi, staf teknis pendidikan &
dalamnya ada kepala lembaga pendidikan dan guru, komi-

te lembaga pendidikan sebagai badan independen yang

membantu terlaksananya operasional lembaga pendidikan,

dan bahan baku (siswa) sebagai peserta didik yang bisa di-

tempa&an sebagai konsumen dengan tingkat Pelayanan

yang harus memadai.

Hubungan antar variabel tersebut harus sinergis, ka-

rena keberlangsungan operasional lembaga pendidikan

terbentuknya dari hubungan 'timbiosis mutualis" antar

komponen tersebut karena needs of education demikian

tinggi, tentulah harus dihadapi dengan kesiapan yang op-

timal semata-mata demi needs of barner dalam menggali

skill of intellegence, skill of social dan skill of spiritual. Sebab

xxvlll
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pendidikan dapat menjadi determinan penting bagi proses

transformasi personal maupun sosial manusia menuiu per-

adaban madani seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi

Muhammad ketika ada di Madinah.

Untuk menuju point education change (pertbahan

pendidikan) secara menyeluruh, maka manajemen pen-

didikan adalah hal yang harus diprioritaskan untuk ke-

langsungan pendidikan sehingga menghasilkan output yurg
diinginkan. Maka dalam hal ini yang banyak berperan adalah

pengelola lembaga pendidikan sendiri untuk mengatur,

mengorganisasikan, mengerakkan dan mengontrol pola

manajemen pendidikan yang berjalan di lembaga pendi-

dikannya. M^ka output pendidikan akan sesuai dengan

cita-idealistik pendidikan Islam menjadi manusia integral
(insan kamil) yang mempunyai ketangguhan intelegensi,

skill dan spiritual yang tinggi tanpa mereduksi potensi yang

lain. Sehingga keberhasilan pendidikan tidak akan linear
dengan teori human capital, yang mengukur keberhasilan

pendidikan pada seberapa besar rate of return pendidikan

terhadap pembangunan ekonomi, namun mengukur ke-

berhasilan pendidikan pada seberapa besar rate of return
pendidikan terhadap pembangun an humanity b erlandaskan

pada tatanan ketuhanan.

Deskripsi asa penulis tersebut yang menjadi latar be-

lakang dari kodifikasi buku ini. Dan terakhir penulis ucapkan

banyak terima kasih bagi kolega-kolega penulis yang secara

langsung maupun tidak langsung telah membantu kodifikasi
buku ini. Tak lupa pula kami dedikasikan karya ini untuk

xxlx



htcikon fumikimn Manojemen don Pendidikan Islam

teman-teman yang ada di Universitas Islam Negeri (UIN)

Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah membantu

penulis mengumpulkan beberapa catatan kecil untuk Pe-

nyusunan buku ini. Semoga buku kecil ini bermanfaat bagi

pembaca. Amin...

Billahi Taufiq wal Hidayah ...

Palangkaraya, Pebr uari 2012

Penulis
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PENDIDIKAN !SLAM:
Menemukan Esensi dari Diskursus

A. PENDAHULUAN

Bacalah tlengan (mmyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan

Dia telah menciptakan manusia dai segumpal darah

Bacalah, thn Tuhanmulah yang maha pnmurah

Yang mengajar (man*sia) dengan perantara kalam
Dia uengaja*an kepada manusia apa yang tid.ak dikEtahuinyat

(Suat AI-Alaq: 1-5, wahyu liJhan yangpertama kepada Nabi Muhammad)

' Sayyid Quthb, @rir Fi Zhildil Qurbn: Di Bawab Naungan AlQurhn (li-
lid 24), (Jakarta: Gema Insani Press,2002), 177.

1
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et ias bahan material ilrnu dan batas geokultural

7( datarn komunitas manusia perlu di kaji secara

V kitis-selektif sebagai elan dasar pengembangan

wawasan intelekual. Dekonstruksi batas definitif objek dan

wilayah ilmu adalah dasar etik seluruh kesakian (syahadah)

ketuhanan secara intelekual yang didasari oleh spirit pe-

muliaan kemanusiaan (humanitas) tanpa memandang ba-

tas-batas geokultural. Sebab tak ada realitas di luar peran

Tuhan dan tak ada realitas yang terfregmentasi (terPisah)

menjadi subsistem yang eksis dengan eksistensinya sendiri.

Seluruh fisis kealaman dan humaniora terkonstruksi dalam

kesatuan mistis di bawah paradigm a The Natural Laws (Sun-

nahtullah).

Teks verbal sakral Tuhan yaitu al-Qur'an dan al-Hadist

juga teks non-verbal alam natural dan sosial adalah sumber

dan bahan material ilmu sebagai kesatuan entitas mistis

universum yang tak terpisahkan kecuali bagi kebutuhan

analisis ilmiah rasional materialistik. Dengan demikian,

The Natural Laws merupakan ontologis-metafisis seluruh

objek ilmu yang bukan sekedar berdeminsi empiris ar

sich. Ilmu adalah konsep realitas sebagai bentuk kehadiran

Tuhan dalam dunia empiris yang disadari oleh subjek il-

mu.2 Pendekatan-pendekatan kritis dengan formulasi me-

todologik dapat memasuki dataran objek transenden dan

ontos-metafisis dari seluruh realitas dan histories-sosilogis

subjek ilmu. Maka ketika problema keilmuan bersumber

Abdul Munir Mulkhan, "Pemuliaan Kemanusiaan dalam Etika Intelektual

Santri'l dalam Abdul Munir Mulkhan, Reto nttshsi Peididikan dan Ttdditi

Pcsantren, (Yogyakana: Pusraka Pelajar, 1998), 41.

7
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pada hubungan subjek-objek, formulasi penyusunan akar

ilmu dapat dibedakan menjadi beberapa sfyle (model) sesu-

ai dengan pandangan dasar (world vier) mengenai hakikat

filosofisnya.

Yang pertama adalah pendekatan model dengan asum-

si dasar bahwa ilmu adalah konsep mengenai realitas yang

tersusun secara hierarkis dan strukural.3 Implikasi dari
asumsi ini yaitu bahwa strukur ilmu tersusun secara hie-

rarkis sesuai dengan konseptualisasi pluralnya realitas ter-

sebut. Dan yang kedua, berdasarkan pada asumsi dasar

bahwa ilmu merupakan simboliasi kesadaran manusia,{ dan

dari ini maka mencul strukur ilmu yang akan bersesuaian

3 Pandangan tersebut rr.erupakatt world view dari Elosof sosialis yaitu Kad
Marlc Dan dengan pandangan dari aliran scsial rcrsebut yang terkenal de-
ngar, materialisme histories, kita relah disadrkan oleh pandalgaa tersebur
bahwa ternyara sejarah tetus bergerak berdasarkan gerak materialnya dan

semua perkembangannya menuju pa& dga fur yairu hse tesis, antiresis

dan sintesis. Lebih detailnya lihat Daniel L. Pals , Dekonsiuki Kebetarat
Ktnik Tujub Tbori Agama, (Yogyakana: IRCiSoD, 20O3) , 179.223. Bet
nand Russell, SgaraL Fib4Jat Barot: Klitdnnya dtngat Kondisi Sosio-Poli.
ik Zquqn Ksno Hinggo Seka:aar,g., (Yogyakarta: Pusraka Pelajar, 2002),
1018-1028. Ali Mudhofv, Kamrs FilsuJ Barar, (Yogyakarta: Pustaka Pe-

bjat,2@t),348-3s2.

4 Simbolisasi kesadaran manusia ini pemah dialami oteh nabi lbrahim,
bapak agama Monothoisme dunia yairu Islam, Krisren dan Yahudi, yang
di dalen drarru teologisnya nabi lbrahim ketika mencari Ti:.hannya
ridak dalam llngkaran histories-sosiologis, akan tetapi di aras lingkaran
hisrorics-sisiologis. Danjuga pada nabi Muhammad yang di kenal sebagai

khatamul aabiljuga mcngalami hal lzng sama dengan berkonremplasi di
gua Hira dan rurunlah wahyu yang pertama yaitu surar al-Iqra'; 1-5. lebih
detail tentang nabi Mu-hammad lihat M. Qutaish Shihab, Wawqsan Al-

Qrrhx: TaJsir Maudha'i Aas Pelbogai Persoalan lJmat, (Barrdwg. MizaLrr,

2004),4t-58.
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dengan stadium-stadium kesadaran manusia. Dari dua

asumsi dasar tersebut, ada yang berpandangan bahwa akar

ilmu adalah struktur dan hubungan antara subjek dan objeh

hal ini berarti bahwa ilmu adalah pola struktur hubungan

itu sendiri yang berada di luar dari subjek maupun objek.

Pandangan yang ketiga adalah yang lebih banyak bersumber

pada hakikat "being ' yang antos-fisis an sich dan mereduksi

sisi lain dari hal'being" yang bersifat ontos-metafisis.

Dan dalam pandangan Aguste Comte (1798-1857),

seorang filosof kebangsaan Perancis yang masuk pada

aliran Positivistik, membagi pola alam Pikiran manusia

yang berkembang berdasarkan pada beberapa tahapan ya-

itu tahapan teologis, metafisis dan positivistik,s atau juga

Cornelis Anthonie Van Peursen (1920- ), seorang filosof

kebangsaan Belanda, membagi Perkembangan alam pikiran

manusia pada tiga tahapan yaitu tahapan mistis, teologis

dan fungsional.6 Pola-pola tahapan perkembangan pikiran

5 a. tahapan teologis benifu aotropomorfik. Beo&'ben& mempakan

ungkapan &ri super naturalisme, be.mula dari ftrish kernudian polyteisme

dan kemudian meojadi monothoisme. Ini adalah abad monatkhi dan ke-

kuasaan muda-k.Ini merupakan abad kekanak-kanakan; b. tahap metafis&

kelaratan-keloratan absrak atau enrilas-entiBs manusie.

Ini adalah abad nasionalisme &n kedaulatan umurn, abad remaja; d:n
c tahapaa positif benxaha untuk mengungkapkan hubungan yang se-

ragam dalam gereja. Tahap ini menghin&ri penaayaan "mengapa' &ri
reologi dan metafsika. Dan menaryakan bagimana kaidah-kaidah alam

sebab-sebab yang mudak. Ali Mudho6r, Kamus Fils{ ---

Op. Cft., 102.

" a. tahap misris ialah sikap manusia yang mensa &rinya di kepung oleh

kekuatan gaib disekitarnya, yaitu kekuasean dewa'dewa dam atau ke-

kuasaan kesuburan, seperi yang dipentaskaa d"alam mirologi-mitologi

4



Bagian 1: Pendidi*or lslam: Menemukan Esensi doz Dislursus

alam manusia tersebut bisa dijadikan tangga akar susunan

ilmu, artinya akar susunan ilmu dapat di lihat dari tahapan

perkembangan pikiran subjek ilmu yang bertransformasi

dari tahapan ke tahapan yang lain secara evolutif-gradualistik

atau revolutif. Sehingga strukur ilmu ketika mengikuti
pola ini adalah tahapan pemikiran itu sendiri. Dan ketika

tahapan itu tidak hanya bersifat ftrstories an sich tetapi juga

bersifat akumulasi kualitatif, maka setiap pemikiran dan

perkembangan ilmu akan dimulai dengan konsep mistik atau

teologis -integralistik universum-. Akan tetapi, jika kitik
ilmu mulai kembali mempertanyakan keabsahan formalitas-

normatif pembakuan fungsionalistik atau positivistik, ta-

hapan ilmu mungkin mulai berdaur ulang mencapai suatu

tahapan keempat atau bahkan lebih.

Sementara strukur konsep di lihat dari rentang jarak

epistemologis terhadap realitas (ontologis/empiris) dapat

dibedakan menjadi: konkreta, abstraka dan illata.T Seluruh

konsep merupakan hal yang abstrak namun karena ke-

dekatannya dengan realitas/empiris maka di sebut dengan

konkreta, artinya semakin tinggi tingkat abstral<si suatu

5

dari bangsa primiril b. tahap ontologis ialah sikap manusia yang tidak legi
hidup ,l"la6 L*on* kekuasa:n misris, melaink:n secara bebas ingin
meneliti segala haL Manusia mengambil jarak rerhadap segala sesuatu

(ontotogi) dan seg:la sesualu menurur perinciannya (ilrnu); dan c tahap
fungsional ialah sikap dan alam pikiran manusia modem. Ia ddak begitu
terposana oleh lingkungan (mistis), ia ddak lagi k pala dingin mengambil
jarak rerhadap objek penyelidikannya (sikap ontologis). Manusia jusmr
ingin mengadakan relasi baru. Ibid., 516.

7 AMul Munir Mulkh an. Ahar Penddikan Islam Sebagai llnu,dAem Abd
Munir Mulkhan, Rel otstruksi Peradaban .. . Op. Cft., 97.
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konsep dengan realitas empiris di sebut dengan abstraksi

dan yang tertinggi adalah illata, dan sedangkan yang dekat

dengan realitas empiris/praksis di sebut dengan konkreta.

Dan hal ini nantinya mempengaruhi tingkat transformasi

suatu ilmu di mana konsep yang semakin berkaitan dengan

hal-hal praksis semakin mudah berubah dan tak berlaku

karena realitasnya berubah. Akan tetapi, objek ilmu tetaP

stagnan dengan eksistensinya dan kesatuan mistis realitas

universum menjadikan definisi kultural tidak dapat dija-

dikan dasar reduksi objek ilmu. Pemikiran rasional speku-

latif dikembangkan bersama yang empiris, sedangkan yang

logika formal kausalistik dikembangkan bersama yang late-

ral spiritual dan intuitif.

B. MEMBACA PROBLEMANKA PENDIDIKAN ISLAM

Dengan melihat deskripsi tersebut tentang proble-

matika filosofis tersebut akan semfin urgen dan menarik

dalam diskursus pada bidang pendi&kan Islam yang secara

substansial mengarah pada akar filosofis ontos-metafisis-

nya. Dan ketika melihat Pendidikan Islam dalam perspektif

ontologi adalah suatu upaya pemanusiaan manusia (hu-

manisasi) dengan cara yang manusiawi untuk mencapai nilai-

nilai kemanusiaan yang tinggi.8 Akan tetapi upaya-upaya ke

arah terwujudnya konstruksi tersebut ditanggapi secara sinis

oleh para ahli, setelah mengamati relevansi Pendidikan Islam

secara internal maupun eksternal dengan transformasi yang

terjadi di sekelilingnya. Keabsahan konstruksi pendidikan,

8 M. Sukidi, Pezdid ikat dqlam Pusp*tiJ Al'futbn' (Yogyakana- Mikraj,

2N5),t04..
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termasuk dalam hal ini juga pendidikan islam, sebenarnya

telah lama dipertanyakan. Seperti sikap optimis dan ke-

takjubannya sosok Neil Postman dalam bukunya "Matinya

Pendidikan'yang mengatakan bahwa manusia akan berhasil

menata masa depanya tanpa harus "menerima" pendidikan.,

Bahkan dalam tulisannya "Gagalnya Pendidikan Agama" di
harian Kompas pada tanggal 28 Pebruari 2003, Haidar Baqir

mengungkapkan kegetirannya tentang pendidikan agama

di sekolah-sekolah di Indonesia yang secara general telah

di anggap telah gagal.to Hal itu merupakan keabsahan uni-
versal karena secara histories dinamika Pendidikan Islam

tidak berada dalam konteks realitas yang vakum. Pendidikan

Islam akan terus berada dalam konteks tertentu yang dinamis

dan akan terus mengalami dinamika. Dan ketika dinami-
ka perubahan yang begitu cepat itu akan berimbas pada

pendidikan Islam. Dan maka secepat itu pula Pendidikan

Islam akan mengalami upaya-upaya dekonstruksi bahkan

akan berlanjut pada upaya rekonstruksi. Lebih dari itu, ketika
rekonstruksi telah menjadi consensus, maka Pendidikan

Islam secara otomatis menjelma menjadi konstruksi yang

kedua dan akan terjadi lagi langkah-langka dekonstruksi
dan rekonstruksi, begitu siklus normatif seterusnya.

e Neil Postmaa, Matinya Pendid*at Redzjnisi Nilai-Nilai Sekolab, (Yog-
yakana:Jendela, 2002), f6f .Jug kumpulaa pandalgan-pandangan yang
agak controversial tentang urgensiras dan eksisrensi pendidikan a&la!
Roem Topatim,asang Sekolob bu Candu, (Yogyakattz: Pusraka Pelajar,

2003).
10 Haidar Baqt, Gagalrya Pcndid*.an Agama, Kompas, 28 Pebruari 2003.
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Dan bahkan ada yang mensinyalir bahwa salah satu

realitas Pendidikan Islam yang cendrung bersifat normatif

hingga kini dapat dengan mudah ditemukan. Mulai dari

formulasi tujuan sampai pada isi yang bersifat "melangit",

dalam pengertian, formulasi-formulasi dari Pendidikan

Islam cendrung bersifat teosentris dan abstrak.'r Hal ini

berarti Pendidikan Islam mengabaikan struktur realitas ke-

manusiaan yang seharusnya merupakan aspek dari objek

dan subjek pendidikan. Aspek "bein!' profan, yang dalam

hal ini adalah manusia dan alam, sering tereduksi pada satu

sisi yaitu God ori ented an sich dan mengabaikan yang realitas

nyata yang lain. Kesan ontos-metafisis Pendidikan Islam

yang muncul adalah teosentris-normatif yang mengabaikan

aspek antroposentis atau asPek fenomena kemanusiaan.

Atau Pendidikan Islam Pada tataran aspek epistemologik

masih diyakini sebagai sumber bagi moralitas dan kebajikan

manusia, sebab sumber suksesi landasan nilai yang utama

adalah al-Qur'an dan Hadist. Nilai kebajikan dan keteraturan

hanya bisa diperoleh dari lembaga pendidikan pada jalur

yang otoritas nilainya diadopsi langsung dari sumber verbal

sacral Tuhan yaitu al-Qur'an dan al-Hadist. Oleh sebab itu,

pendidikan yang di luar jalur agama atau pendidikan sekuler

di klaim kurang kredibel dalam mengurusi persoalan mo-

ralitas manusia yang merupakan akibat dari dekandensi

nilai kebaikan dan keteraturan. Konklusinya Pendidikan

Islam diposisikan begitu sentral sehingga seolah ia dapat

' Nunrl Huda, Catrawah Pembcbasan: Agama" Petdidikan dan Pertbcbart

Sorial, (Yoyakarta: Faj ar htsraka Bar:rt, 2.(f.2), 157.
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memberi solusi atau alternatif bagi problema kemanusiaan

atau moralitas dan perilaku kehidupan bermasyarakat. Dan

dalam konteks sekolah atau madrasah pamdigma tersebut

direfleksikan dengan mengampanyekan tentang urgensinya

pendidikan agama di sekolah atau madrasah. Dari tataran

realitas tersebut, muncul persoalan yang sangat men-

dasar yaitu: Bagaimana sesungguhnya Pendidikan Islam

diimplementasikan dalam situasi dan waku yang terus

bertransformasi dengan material strukuralnya sendiri? Se-

dangkan material struldural situasi dan waktu tepat pada

stadium di era materialisme, hedonisme dan konsumerisme

yang lebih banyak terkait dengan nilai-nilai (values).t2 De-
ngan melihat reahtas (being) tetap pada frame metafisis de-

ngan epistemologik-metodologik yang transendental atau

dengan bahasa lain, Pendidikan Islam tetap pada koridor
ontos-metafisis dengan epistemolo $ scientif c paradigm atat
naturalistic paradigrz tanpa ada dikhotomi antara yang tran-

sendental dan profan.

Keseimbangan antara aspekyangtranscendental dengan

yang profan dalam formulasi isi dan tujuan dari Pendidikan

Islam tertuang di kerangka terminologi Pendidikan Islam

sendiri. Seperti Muhammad Kamal Hasan, yang dikutip oleh

Yasmadi memberikan terminologi pendidikan Islam yaitu:

'Terminologi pendidikan Islam berarti suatu proses yang

komprehensif dari pengembangan kepribadian manusia

secara keseluruhan yang meliputi inteletual, spritual, emosi

dan fisik sehingga seorang muslim disiapkan dengan baik

t' M. Arnin Abdolleh. Mlcm Episteuologb-M*otlologis Pcndidihat Ishu,
dalam Abdul Munir Mulkhan, RekorsttuLsiPetdidihan ... Og.Cir-,57.

9
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untuk melaksanakan tu uan-tujuan kehadtannya oleh

Tuhan sebagei hanba dan wakilnya di dunia'l'r

Dan keseimbangan itu sejajar dengan prinsip kftal!

fatulhh atut mandataris tuhan di muka bumi ini.

Sedangkan pendidikan Barat yang meruPakan kiblat

global dari paradigma pendidikan dunia era kontemporer

mengalami flulduasi kdtis yang mengandalkan Pikiran (rea-

son) dan mereduksi landasan wahyu sakral tuhan. Secara

historis, akar pendidikan Barat menancap pada pemikiran

dan pendidikan Yunani, Romawi, Arabic Learning,t{ Kontri-

busi Medieval, Kontribusi Renaissance,r5 Reformasi Religi,r5

B Yasmadi, Modenisasi Pesantret: Kritik Nurcboli Madjid Terbadap Pen'

didikar Islan kadisional, (Jakara: Ciputat Press,2002), 149.

'o Tentang peta perjdanan filsafar mulai dari Yunani sampai masuk ke dunia

Timur atau diadopsi oleh oraag Islam lihat Muhammad Rop Uibll IQ'L

Madzhab Atistotebs: Pelacahar Logika Aristoteles Dalam Qiyas Ushul iq'b,
(Yoyakerta: Safiria Insaoia Press, 20o3), 1-10.

'5 Ahmad Tl6ic Fils aJat Umum: Akal don Hati Sejak 'fbalu bmpai Caya'

(Bandung: PT. Remaj a Rosdakarya, 2001), 724'L26.

'5 Rcformasi Religi menrpakan awal deri gerakaa the reaoa oJ age yangber'

mula dari penemuan Nicolaus Copernicus (1473-1543), seorang ilmuar

yang menguman&ngkaa teori bahwa matahari sebagai pusat tata surya

(bcliaenri), Jobanu Kepler (1571-76?0) yatgmenernukan hulum gera.k

pbner, Galiko Galilei (1564-7626), dan sederet nama-nama lainnya. Sejak

abad ini, dimutailah satu proyek besar ambisius oleh masyarakat barat,

yaitu apa yarlg mereka sebut dengan modernisasi. Namun yang perlu di

carar adelah bahwa pada abad-abad pertengahaa, kajian tentang bidang

Fisika -baca sains- dimaksudkan untuk membantu mernbcrikan penjelasan

teologi -intuicif-religius- akan tetapi revolusi Copemicus situasinya menja-

di lain karena rerjadinya ketegangan (konfrontarif) antara dua pcn&pat

yairu Gereja dengan "geosentris" dan Copemicls dengan "Heliosentris".

Sebab pada abad pertengahan peran agama (Gereja) mendominasi kinerja

10
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dan Gerakan The Age of Reason. Berpangkal dari optimisme

filosofis, fungsionalisasi pendidikan dalam konteks needs

for social" politic, economic dan sebagainya, serta proses dia-
lekika Socratic yang diklaim univer sals di era Ancien Greece

secara faktual menjadi basis bagi ujung hasil kerja pikir yang

menformulasikan N atural Law s.

Hukum natural ini sebagai puncak dari gerakan The

Age of Enlightenment y^ng diprosesi melahi reason and

Scientifc method dengan konsistensi kausalis dogmatisasi

rasio atau suprefiacl of reason. Aksioma prima dari natu-

ral lnws menyatakan alam ini berjalan menurut suatu

proses keteraturan yang pasti, pandangan ini merupakan

pandangan Descartes yang melihat alam semesta materi ada-

lah mesin dan tidak lebih dari sekedar mesin yang bekerja

secara mekanik sejalan dengan mekanika Newton,rT lalu
menjadi sumber energi bagi semua tatanan keilmuan Barat.

Memberangkatkan prediksi-perediksi keilmuan dari titik
keajegan-keajegan yang tergeneralisasikan oleh kesepakatan

metodologik telah menjadi kredo dalam mengkonstruksi il-
miah dengan paramadigmatikanya.

dari Elsafat yang hampir seluruh kerja Glsafar unnrl Gereja dan di bawah

konrrol Gereja. Dan bagi Descares sendiri akhimya mengkonsmrt<si pola
pikir dudisme. Descartes membedakan antara a *otld oJ experience dzn a

wo d oJ experience (dunta peogalaman dan dunia luar pengalamen). Kedua
terpisah, beda &n cidak terkair. A. Khodn Afandi (pcnt1.), Pcngetahuan

Moden hlam Qurhn... Op. Cit., 52.
17 Ki Ashad Kosuma Jaya, Serat Bayan Budiman: Limit Memahami M*

tematiha Siti Jendr (*buob Pergantar Editor, d.alam Abdd Munn Md-
lJnarl., MohriJat Burung Surga dan llnu Keseupumaar Syehh Siti Jenaq
(Yogya-kara: Kreasi Warana, 2Co4), iw

11
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Dengan paradigma scientifc method yang berlandas-

kan pada rasionalistik-empirisismer8 dalam membangun

kerangka ilmiahnya, pendidikan Barat membangun frame

dasar, tujuan, system dan lain sebagainya dari dasar frlsafat

pendidikannya. Dengan landasan tersebut, pendidikan Barat

mampu memban gon historical humanity civilization yang

maju dan modern dari aspek sains dan teknologinya, namun

seperti yang diungkapkan oleh Kilpatrick yang mengutarakan

bahwa hasil kajian tentang nilai dan kepercayaan orang

Amerika yang berjudul The Day American Told The Truth

pada tahun 1990 menyatakan bahwa pergaulan bebas dan

hubungan seksual sebelum kawin merupakan hal yang su-

dah lazim dan tak perlu diperbincangkan lagi," artinya pen-

didikan barat mengalami dekadensi moral dalam format

system pendidikannya. Padahal pendidikan Barat dapat di

klaim berakar falsafah dan diungkapkan secara ilustratif

bagi penyingkapan fenomena historical background dari

Pendidikan Islam. Namun dalam implementasi-prakisnya

pendidikan Barat lebih menekankan pada sisi pengajaran

daripada sisi pendidikannya,'?o yang pada sisi pengajaran

ts Perpaduan antara rasiondismc &n empirisme dalam sanr paket epis-

temologi oleh Ahmad Thfsir disebut dengan metode ilmiah (scie*iic me'

ft o/). Ahrnad Ta6ir.Iilasafat Unun ... Qp.Cn,25.
B Muhammad A. R., Pcndidikqn Di AlaJ Bar* Rekonsttuki atds Motdlitas

Pe id&an, (Yogyakana: Prisma Sophie Press, 2003), 103.

6 Scrnenara Ainurro6q Dawam memperingari bahayanya jika ada diko-

tomisasi pada pendidikan dan pengajaran, yeng Pertama adalah &ko-

tomisasi, apapun dasannya, adalah mengikud model strategi polirik

penjajah kedua, dikotomisasi bcnentangan deogan ejaran manapun, prrg

keriga, dikhotomisasi sebenamye hegemonisasi dan dominanisasi rasio-

12
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banyak menekankan pada transfer of knowledge an sich da-

ripada aspek transfer of values and ffiorality. Pada tataran

inilah pendidikan Barat dapat di nilai telah meredulai se-

bagian nilai integralistik dari sistem pendidikan Islam yaitu

dspek traflsfer of values and morality yang berlandaskan

pada wahyu verbal Tuhan (Al-Qur'an dan As-sunnah/Al-

Hadist).

Upaya pendidikan Barat dalam menciptakan atau me-

lahirkan manusia yang cerdas dan memiliki skill of life and
skill of amdemic yans matang sangat berhasil dengan mem-

produlsi manusia yang mempunyai ilmu pengetahuan dan

skill-tehnologik Dengan kecanggihan ilmu pengetahuan

sekarang ini membuka ruang dan cakrawala baru dalam ta-

tanan peradaban kehidupan manusia. Betapa tidak, sesuatu

yang dahulunya dianggap tabu, misteri dan merupakan wi-
layah metafisis bahkan teologis, dengan ilmu pengetahuan

dan teknologi meniadi riil dan lumrah.2r Seiring dengan

perjalanan waku, manusia semakin terpesona dengan per-

kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai produk
kerja ratio. Bahkan ironisnya, hanya dikarenakan berbagai

kemudahan dalam menjalankan aktivitas kehidupan sebagai

oalisme-materialismg dan yang keempat, dikotomisasi menyebabkan

terjadinya diansi seseorang dari masyarakat. Lihat Ainurraf,q Dawam,
'Emob" Sekolob: Merolak'Kometsialkasi Pendidihtn" dan "Kanibalisasi

btelekuali Menrju Perldidikqn Muhth,ultsral, (Yoglakarta: Inspeal Ahim-
sakarya Press, 2003), 38-,+4.

'?l Nur Hamz:h, Abrurdit* Mdnusia Modefi: Sebuah Rehonstruhsi Spiritual
Manusia Modarrr, makalah yarg dibentangkan dalam acara ,{nnqal Con-

/ererce di Grand Hotel kmbangJawa Barat pada tanggal 26-30 Nopem-
ber 2006, 1.
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tawaran dari ilmu pengetahuan dan teknologi yang kian

hari kian berkembang, manusia telah berani meniscayakan

"rasid' yang terbukti telah berhasil menghadirkan ilmu pe-

ngetahuan dan teknologi, sehingga tanpa disadari seiring

dengan itu pula ia telah mereduksi keniscayaan realitas la-

innya termasuk agama sebagai sumber dari moralitas ma-

nusia dengan berbagai elemen spiritual yang terkandung di

dalamnya.

Fenomena ini muncul disebabkan oleh landasan du-

nia pendidikan yang lebih bersandar pada paham mate-

rialisme yang mementingkan sisi luar dari manusia dan

aliran positivisme yang menekankan pada link and match

dari sebuah produk pendidikan." Oleh sebab itu, pen-

didikan harus berlandaskan pada nilai filosofis yang tidak

mengaliansikan jiwa manusia terhadaP humanitasnya sen-

diri, artinya nilai filosofis pendidikan tersebut harus mampu

mengkonstruksi nilai humanitas yang universal seperti nilai

humanitas yang bersumber pada spiritual-transendental

atau yang terkodifkasi dalam al-Qur'an dan as-Sunnah (al-

Hadist). Beda halnya dengan Yunahar Ilyas dalam bukunya

"Pendidikan dalam Perspektif al-Qur'anl seperti yang di-

kutip oleh M. Sukidi, mengatakan bahwa pendidikan yang

masih sangat dipengaruhi oleh intervensi kekuasaan akan

mengakibatkan produk pendidikan lebih banyak melahirkan

manusia-manusia robot dan mekanis, dari pada manusia

yang imajinatif, kreatif dan berbudaya.23 Sampelnya adalah

pandangan masyarakat Indonesia yang mengklaim bahwa

2 M. Suyudi, Pezdid&at daloa Petspektif...Op. Cit,211.
2' Ibid.,2tz.
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pendidikan diintepretasikan hanya untuk mengeiar selembar

sertifikat atau iiasah yang diakuinya dengan sekuat tenaga

bahkan dengan berbagai cara termasuk cara-cara yang licik2n

Atau masyarakat Indonesia yang masih beranggapan bahwa

UAN menjadi parameter normatif pendidikan Indonesia,

dan secara evolutif sistem pendidikan Indonesia pelan-pe-

lan berupaya menciptakan manusia-manusia yang hanya

sanggup berhadapan dengan kertas ujian dan tak capabb

berperan sebagu problem so/yer untuk setumpukan krisis

multidimensi negara Indonesia.2s

Maka kebangkitan -baca peradaban manusia melalui
pendidikan- bukan hanya memadukan yang aqliyah (ntran-
sendental) dengan yang naqliyah (transendental), melainkan
juga mengorientasikan ilmu bagi upaya pengabdian pada

pencipanya, tehnologi yang teistik'?6 Lingkup keseimbangan

(balance) antara aspek yang horizontal dan yang vertikal
merupakan ranah operasional-aplikatif dan juga merupakan

prinsip dasar dari pendidikan Islam.,7 Prinsip kesimbangan

ini di dalam wahl'u verbal Allah yaitu al-Qurhn disinyalir
dalam surat Al-Asr ayat 1-3 yang berbunf:

2a Ainurrofiq Dawam, 'Euoh' Sekol ...Op.Cic,lf.
5 Syarif Hidayah Santos o, IJAN ltu Perl , Tapi.--- dalamJa*a Pos 8 Mei

2@4.
% Abd. Halim Soebahar,Wawasan Batu Petddikm lslan, (Jalarta: Kalan

Mulia, 2002), 70.

'.? Ibid-,75. Baht<an tujuan-tuju.an dan kandunga-kandungaa dalam ku-
rikulum pendidikan Islam prinsip keseimbangan juga ditekankaa. Lihar
Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, FalsaJah Perdidibt lslan,
(Jakana: Bulan Bintaog 1981),520.
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Vt 6 a)n 1 ttt F ,,J ir)r il (\) il[
rr)#! Wiy\,Vrj.tqVul\

lutnyaiDemi Masa. Sesungguhnya rnonusia itu benar-

benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang

beiman dan mengerjakan amal shqleh dan nasehat

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nosehat

menasehati supayo tnenetopi kaabarsi. (Al-Ashr 103:

l-3124

Iman adalah unsuryang terkait dengan halyang spiritual,

sementara amal ( action) adalahyangberkaitan dengan yang

material, akan tetapi dalam perspekif Tuhan dua entitas

tersebut merupakan satu keterkaitan. Sayyid Quthb dalam

tafsirnya'Fi Zhilalil Qur'an" mengatakan bahwa iman adalah

indikasi yang menunjukkan 6trah dan selamatnya eksistensi

manusia. Ia juga menunjukkan keselarasannya dengan fitrah

alam semesta, dan menunjukkan adanya interaksi manusia

dengan alam sekitarnya.2e Artinya aspek vertikal dan aspek

horizontal merupakan dua entitas yang integral dalam satu

kesatuan dan merupakan penyemPurna kesempumaan ke-

manusiaan manusia. Dalam pandangan pendidikan Islam

hal tersebut dikenal dengan prinsip integralistik, artinya

manusia dan segala yang ada padanya harus &kembangkan

pada satu muara, yakni kebajikan dalam rangka pengabdian

kepada Tuhan.'

a Depa.rtemerr Agama Rcpublik Indoteia,, AlQurbt dan Tcrjena$' (Se'

marang: PT. Toha Putra, 1989), 1099.

D Sayyid Quthb, Tafs ir Fi Zhilalil ...Op.Cit-233.
s Abd. Halim Soebah ab Wow*dr Bant ...Op. Cit., 74.
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C. PENDIDIKAN ISLAM: DESKRIPSI PENGANTAR DISKUR-

SUS

Konsep Pendidikan Islam merupakan sistem dan cara

lludry $tyle of life) dalam segala bidang kehidupan manusia,

sehingga dalam sejarah hidup umat manusia di muka bumi
ini hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak meng-

gunakan pendidikan sebagai alat transfer kebudayaan dan
juga sebagai alat untuk meningkatkan kualitas SDM-nya.

Karena Pendidikan Islam sudah menjadi kebutuhan utama

bagi setiap manusia untuk memperoleh kebahagiaan hidup

di dunia hingga pada gilirannya dapat menolong manusia

untuk memperoleh kebahagiaan hidup di hari akhir kelak,

maka peran pendidikan mendapat tempat yang sangat kru-
sial di segala aspek kehidupan manusia yang bermuara pada

tujuan filosofis hidup manusia sendiri.

Berdasarkan deskriptif di atas, maka untuk memahami

pendidikan Islam secara komprehensif dalam mereparasi

dan mentransformasi manusia menjadi "Tuhan'] maka perlu

di ketahui tentang hal-hal berikut ini: l). Pengertian Pen-

didikan Islam; 2). Dasar-dasar Pendidikan Islam; dan 3).

Tujuan Pendidikan Islam. Tiga aspek tersebut akan mampu

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang pen-

didikan Islam dalam membentuk manusia paripurna (insan

ftazil) sebagai salah satu fakor atau &on yang sangat urgen

dalam eksistensi masyarakat modern.

Maka untuk lebih detail dan komprehensifrrla tentang

wacana ini, maka penulis mencoba untuk memberikan des-

kripsi tentang tiga aspek tersebut:

17
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1. Pengertian Pendidikan lslam

Di dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam teruta-

ma karya-karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat berbagai

istilah yang digunakan oleh ulamd dalam memberikan pe-

ngertian tentang "Pendidikan Islam" dan sekaligus untuk

diterapkan dalam kontek yang berbeda-beda.

Muhammad S. A. Ibrahimy memberikan definisi bah-

wa pendidikan Islam adalah: lslamic education in the true

sense of learn, b a system of education wich enables a man to

bad his life according of the ishmic ideology, so that he may

easily mould his life accordence with tenets of lslam.l' Dan

menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan Islam didefinisikan

dengan suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta

didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara

menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya

dapat mengamalkan srta menjadikan Islam sebagai pan-

dangan hidup.3'z Definisi lain menyebutkan bahwa pendi-

dikan Islam merupakan proses yang mengarahkan manusia

pada kehidupan yang baik dan mengangkat derajat kema-

nusiaannya sesuai dengan kemampuan fitrahr3 dan ke-

t' Sa$i, Tujuar Pendid&.qr lsbm: Tinjduan Kritis ltas Peuikiran Mtaham-

mad Atbiyab Al-Abrusyi (Laporan Penditian), (Jember: STAIN Jember,

r9e9), 10.

3' Abdul Majid, Pen didikar Agama lslam Betbask Kompetensi Korsep don

Impkmerasi Kut ikulun 2@4, (Bardlmg PT. Rernaja Rosdakarya, 2005),

130.

" Fitrah berari potensi dasat malusia, &lam sm:Iturjasmani dan rohani,

Allah memberikan seperangkat kcmampuan dasat yang memiliki kecen-

derungan berkembang yang d:iam ps&ologi di sebut potensialitas arau

disposisis, dan menurut aliran psikologi behaviorisme di sebut prepotence

18
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mampuan ajarnya (pengaruh dari luar).x Pendidikan Islam

itu menurut Hasan Langgulung, setidaknya tercakup dalam

delapan pengerti Nr yutu, al-tarbiyah al-diniyah (pendidikan

keagamaan), ta'lim al-din (pengajaran agama), al-ta'lim al-
diny (p engajar ankeagamaan), a 1 -t a?la al- islamy (pengajaran

kelslaman), tarbiyah al-muslinin (pendidikan orang-orang

islam), al+arbiyah fi al-islam (pendidikan dalam islam), a/-

tarbiyah inda' al-muslimin (pendidikan dikalangan orang-

orang Islam) dan al-nrbiyah al-lslany (pendidikan Islam).35

Para ahli pendidikan Islam biasanya telah menyoroti
istilah-istilah tersebut yaitu is.d/iah At-Ta:diib, At-Ta'liim dan

Attarbiyah dari aspek perbedaan antara pendidikan dan

pengaiaran. Muhammad Athiyyah al-Abrasyi dan Mahmud
Yunus menyatakan bahwa istilah Tarbiyah dan Ta'llim dari
segi makna istilah maupun aplikasinya memiliki perbedaan

mendasar, mengingat dari segi makna istilah tarbiyah ber-
arti mendidik sementara ta'lliim benrti mengajar, dua

refexes (potensi dasar yang secara otomads &pat bcdcmbang). lrbih
detailnya lagi lihat dalamM. Ldfn,Ilmu Petdidikon lslan: Tinjauat'Tco.
ritis dan Proktis Berd*arkan Pcn&kaan Intctdisiplineat (Jakara: Buml
Akasara, 2003), 42-52. Dar. dalam al-Qurhn disebutkan da.lam surat
d-Rum ayar 30, yang mendeskripsilan hubungan antara makna 6trah
dengan agama Allah. Hubungan 6treh deogan "din" ri&k konfrontarif,
malah sebaliknya saling melengkapi. Dan hubungan ini diperjelas lagi pada
surat Al-Araf ayar 172 yang mencerirakan tentang dram.a dialog reologis
antara manusia &n Allah.

* Sutrisno, Revolnri Pendidihan di hdonuia: Mcmbedah Mctode dan Teknih
Pendidikar Be*asis Kornpete si, (Yogy.kxte: Ar.Plrrzz, 2OO5), 125.

15 Mohajmin, Paradigma Pendidikan klam, (Bar.&tng: Remaja Rosdakarya,
2001),35.
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istilah tersebut secara substansial tidak bisa disamakan.36

Imam Baidawi mengatakan bahwa istilah pendidikan (lar-

biyah) lebih cocok untuk digunakan dalam pendidikan

lslam.37 Sedangkan Abdul Fattah Jalal dari hasil kajiannya

memberikan kesimpulan bahwa istilah pengaiaran (tdllim)

lebih luas jangkauannya dan lebih umum sifatnya dari

pada pendidikan.$ Di kalangan penulis Indonesia istilah

pendidikan biasanya lebih diarahkan pada pembinaan

watak, moral, sikap, dan kepribadian, atau lebih mengarah

pada afektif, sementara pengajaran lebih diarahkan pada

penguasaan ilmu pengetahuan atau menonjolkan dimensi

kognitif dan psikomotor. Kajian lainnya berusaha mem-

bandingkan dua istilah di atas dengan istilah tuAib, sebagai-

mana dikatakan oleh Syed Naquib al-Attas, yang lahir di

Bogor Jawa Barat pada tanggal 5 September 1931 dan kini

menjadi warga negara Malaysia, seperti yang dikutip oleh

Abd. Halim Soebahar3e bahwa dari hasil kajiannya dite-

mukan bahwa istilah tadib lebih tepat untuk di gunakan

dalam konteks pendidikan Islam, dan kurang setuju terhadap

penggunaan istilah tarbiyah dan ta'lim.

Terminologi di atas, terkesan belum terlihatnya pe-

nekanan pada nilai-nilai religius sebagai nilai yang tidak

35 Abd" FLIitn Soebehar, Wqsasan Baru Peididikar ...Op.Cn- 6.

.? Ibid.,t7.
B lbid.,4
e .tlid, 2 Atau lebih detailrye lihat Aminullah F)'Hady, Pcndidikar Bll,'

wawaon lslam: Tarbiyah Aur Tadib (Tinjauar TLrbadap Paadotgat

Naguib Al-Anas), dzlataJurnd Al-Adalah VoL 4 No. 3, Desember 2001,

67-73.
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terlepaskan pada diri manusia dan sebagai nilai kontrol. Un-
tuk itu, para ahli ilmuan muslim yang lain, mencoba untuk
mendefinisikan terminologi pendidikan dalam perspektif

Islam yang secara khusus pada beberapa visi antara lain:

M. fuifin, memandang bahwa, pendidikan Islam ada-

lah'suatu proses sistem pendidikan yang mencakup selu-

ruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah
(anak didik) dengan berpedoman pada ajaran Islam'l4 Dan

pendidikan Islam merupakan usaha dari orang dewasa

(muslim) yang bertakwa, yang secara sadar mengarahkan

dan membimbing pertumbuhan dan perkembangan fitrah
(potensi dasar) anak didik melalui ajaran Islam kearah titik
maksimal pertumbuhan dan perkembangan. Sedangkan

Burlian Somad, seperti yang dikutip oleh Djamaluddid
dalam bukunya 'Kapita Seleka Pendidikan Islam'l menga-

takan bahwa pendidikan Islam sebagai pendidikan yang

bertujuan membentuk individu menjadi makhluk lang ber-

corak diri, berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi
pendidikannya adalah mewujudkan tujuan itu, yaitu aiaran

Allah.'' Sedangkan Ahmad D. Marimba, melihat bahwa pen-

didikan Islam adalah suatu konep yang berupa bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama

Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuran-ukuran Islam.a2 Dengan demikian, memungkinkan

{ M. Ari6n, Ilrzg Pcndid&an...Op.Cr-29.
at Djamaluddin, IGp iu Selehta Pcdid*an Islanr, (Bandung: Pusaka S.ri.,

t98D),9.
,2 lbid-
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anak didik -baca peserta didik- dapat hidup sesuai dengan

perkembangan lingkungan di mana ia berada.

Pengertian di atas juga sejalan dengan hasil seminar Is-

lam se-lndonesia tanggal 7 sampai dengan tanggal ll Mei

1960 di Cipayung-Bogor bahwa Pendidikan Islam adalah

bimbingan terhadap pertumbuhan menurut ajaran Islam

dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,

mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam'lal

Sedangkan M Kamal Hasan, sebagimana di kutiP Taufiq

Abdullah dan Sharon Shiddique, memberikan Pengertian

bahwa pendidikan Islam adalah "suatu proses yang kom-

prehensif dari pengembangan kepribadian manusia secara

keseluruhan, yang meliputi intelektual, spiritual, emosi, dan

fisikq Sehingga sesorang muslim disiapkan dengan baik

untuk melaksanakan tujuan kehadirannya di sisi Tuhan se-

bagai hamba dan wakilnya dimuka bumi.

Dari pengetian yang di bangun oleh ilmuan muslim

dalam mendefinisikan pendidikan Islam tersebut di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah

rangkaian proses sistematis, terencana dan komprehensif

dalam upaya mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik,

mengembangkan potensi yang ada pada diri anak didik

sehine€ga mampu melaksanakan tugasnya dimuka bumi

dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan nilai-nilai Ilahiyah

yang di dasarkan pada ajaran agama (al-Qur'an dan al-Ha-

dist) pada semua dimensi kehidupannya.

43 lbil,ll.
4 Samsul Nizar, Pangartq Datar-Dasar Peididihan Islan' (Yogyakata: Ge

p Media Pratama, 2001), 93
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Dengan dimensi tersebut, akan berimplikasi pada

pendidikan itu sendiri, antara lain:

1. Pendidikan di lakukan oleh pendidik yang benar-benar

kompeten di bidangnya, tanpa terkelupasnya nilai agama

pada dirinya.

2. Pendidikan dilakukan dengan berdasarkan normatif Ila-

hiyah.

3. Pendidikan di lakukan sesuai dengan potensi anak di-
dik

4. Pendidikan tidak hanya sekedar berorientasi pada ke-

hidupan duniawi, akan tetapi juga berorientasi pada

kehidupan ukhrawi.

5. Pendidikan harus bertanggung jawab penuh pada per-

kembangan anak didik, baik kepada masyarakat maupun

kepada Allah.

6. Pendidik harus merencanakan dan melaksanakan ke-

giatan pendidikan sesuai dengan sunnatulhh.

7. Proses pendidikan harus melihat semua saluran, baik

saluran fornal. informal, maupun nonformal, dalam upa-

ya mengembangkan pribadi anak didik sehingga mampu

menangkal nilai-nilai amoral.

Dari implikasi tersebut di atas, akan terciptalah suatu

interalcsi yang komunikatif antara pendidik dan anak didik
dan masyarakat secara integral dalam upaya meningkatkan

generasi yang berkualitas, beriman dan bertakwa kepada

khaliknya.
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2. Dasar-Dasar Pendidikan lslam

Dari terminologi pendidikan Islam yang disebutkan,

salah satu syarat utama dalam upaya meneruskan dan

mengekalkan nilai kebudayaan dan sebuah masyarakat. De-

ngan demikian, pendidikan merupakan alat untuk menca-

pai suatu tujuan bagi sebuah masyarakat. Agar pendidikan

dapat melaksanakan fungsinya serta bermanfaat bagi

manusia, maka perlu acuan pokok yang mendasarinya ka-

rena pendidikan merupakan bagian yang terpenting dari

kehidupan manusia yang secara kodrati adalah insan pe-

dagogis, maka acuan yang menjadi dasar adalah nilai lang
tertinggi dari pandangan hidup suatu masyarakat dimana

pendidikan itu dilaksanakan, maka yang menjadi pandangan

hidup yang Islami adalah nilai yang transenden, universal

dan eternal.

Dasar pendidikan Islam dimaksudkan dalam penelitian

ini dapat penulis bagi menjadi dua bagian, yaitu: dasar ideal

dan dasar operasional. Para pemikir muslim membagi

sumber atau dasar nilai ideal yang dijadikan acuan dalam

pendidikan Islam menjadi empat bagian yaitu: al-Qur'an,

Hadits (as-sunnah), alam semesta (al-kaun) danijtihad (ijma'

LJlama). Sedangkan dasar nilai operasional di bagi menjadi

enam bagian, yaitu: dasar historis, dasar sosial, dasar eko-

nomi, dasar politik dan administrative, dasar psikologis dan

dasar filosofis.
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a. Dasar Nilai ldeal

Seperti yang telah dipaparkan di atas, secara eksplisit

keempat sumber dasar nilai ideal tersebut dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1. al-Quran

A I -Qur'an merupakan kalam Allah SWT yang memiliki
perbendaharaan luas dan besar bagi pengembangan kebu-

dayaan umat manusia. Menurut pendapat yang paling kuat,

seperti yang diungkapkan oleh Subhi Shalih, yang dikutip
oleh Atang Abd. Hakim, al-Qur'an berarti bacaan.at Se-

dangkan M. Quraish Shihab menambahkan arti al-Qur'an

dengan bacaan sempurna.6 Pengertian tersebut didasarkan

pada sifat al-Qur'an yang dfirmankan-Nya dalam al-Qur'an

dalam surat al-Qiyamah ayat 17-18 yang menerangkan:

(\ \ fr'j iv iwj ri,6 (\ v) fr;; ;* u.:b jl
Ar|rryu"Sesunryhtya atas tanryngan kamihh me-

ngumpulkannya (didadamu) dan (membuatmu pandai)

membacanya. Apabila kami telah selesai membacanya,

maka ikutihh bacaon itai (QS al-Qiyamah: 17-18)rr

Ia merupakan sumber pendidikan terlengkap baik itu
pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), mau-

pun spritual (kerohanian), serta material (kejasmanian) dan

6 Arang AM. Hakim danJaih Mubarok, Me todologi Studi Islan, (B:u,drulp;
PT. Remaja Rosdalarya, 2002), 59. Dan di Departemen Agama Republik
lrdoresia, Al.Qurbn dar ... Op. Cir., 75-

46 M. Quraish Shihab, Wawosan Al-Qnhn ... Op. Cit., 3.
a7 Deparrcmen Agama Republik Indooesia, Al.Quthn dat -.Qp.Ciu,999.
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alam semesta. al-Qur'an merupakan sumber nilai yang ab-

solut dan utuh. Eksistensinya tidak akan pernah mengalami

perubahan ia merupakan pedoman normatif-teoritis bagi

pelaksanaan pendidikan Islam yang memerlukan penafsiran

lebih lanjut bagi operasional pendidikan Islam.

Bila melihat begitu luas dan persuasifnya al-Qur'an

dalam menuntun manusia, yang kesemuanya rnerupakan

proses pendidikan kepada manusia menjadikan al-Qur'an

sebagai kitab dasar utama bagi pengembangan ilmu penge-

tahuan. Mouricce Bucaille, seorang Dokter ahli bedah ke-

bangsaan Perancis, kagum akan isi dan kandungan al-Qur-

'an mengatakan bahwa al-Qur'an merupakan kitab suci yang

objektif dan memuat petunjuk bagi pengembangan ilmu

pengetahuan modern, kandungan ajarannya sangat sem-

purna dan tidak bertentangan dengan hasil penemuan sains

modern.4 Atau seorang penulis Marxis, Maxime Rodinson,

seperti yang dikutip oleh seorang ilmuwan Islam yaitu Yusuf

Qardhawi dalam bukunya "Tuhan Tak Terkuburkan'l juga ka-

gum pada isi kandungan Al-Quran yang mengatakan bahwa

Al-Qur'an adalah kitab suci yang memberikan proporsi be-

sar pada rasionalisme akal.{e

Rujukan di atas memberikan kesimpulan yang jelas bah-

wa orientasinya yang di muat dan dikembangkan al-Qur'an

bagi kepentingan manusia dalam melaksanakan amanat dari

{ Maurrirc Bucaille Al-Qruhn dan Sains Moden, ddam A. Khozin Afan&
(Pereq.), Pengeahuar Moden dalan AlQurin, (Surabaya: Al-Ikblas, 19

95), 18.

s Yusuf Qardhawi, Tahan Tak Tcrl.frwkan: Sebuah Amlisis Relevawi Aga'

na di Eo Sahs, (lakzrta Timur Azan, 2001), 3.
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Allah. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan Islam harus

senantiasa mengacu pada sumber tersebut dengan berpegang

kepadanilai-nilai al-Qur'an terutamadalampendidikan Islam

sehingga akan mampu mengarahkan dan mengantarkan

manusia bersifat dinamis, kreatif, serta mampu mencapai

nilai-nilai ubudiyah pada khaliknya. Dengan sikap ini,
maka proses pendidikan Islam akan senantiasa terarah
dan mampu menciptakan dan mengantarkan out-putnya
sebagai manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab

terhadap semua aktivitas yang dilakukannya.

Seluruh dimensi ini memiliki misi implikasi kepen-

didikan yang bergaya interatif, motifatif, dan persuatif-di-

namis sebagai suatu sistem pendidikan yang utuh. Proses

pendidikan tersebut bertumpu pada kemampuan rohaniah

dan jasmaniah masing-masing individu peserta didik se-

cara bertahap dan berkesinambungan tanpa melupakan

kepentingan perkembangan zaman dan nilai-nilai ilahiyah.

Semua proses pendidikan Islam ini merupakan proses kon-
servasi dan transformasi serta internalisasi nilai-nilai dalam

kehidupan manusia sebagaimana yang diinginkan oleh ajaran

Islam. Dengan upaya ini diharapkan peserta didik mampu

hidup secara serasi dan seimbang, baik dalam kehidupan du-
nia maupun kehidupan akhirat.
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2. Hadits(as-Sunnah)50

Ketika merujuk pada sumber utama agama Islam, yak-

ni al-Qur'an, maka akan ditemukan statemen bahwa nabi

Muhammad yang dinyatakan sebagai rasul merupakan "Us-

wah Hasanah" yang paling utama bagi umatnya, lakni yang

benar-benar beriman kepada Allah dan kehidupan akhirat.

Seperti yang diproklamirkan dalam surat al-Ahzab ayat 2l
yang berbunyi:

'e:1r!'trVi,rr;'iqt"^cY;1b,V'ei{r'i{'1t

r,,f'htfr,
Artnyu"Sesungguhnya teJah ada pada (dii) rasulu ah itu

suru tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengaharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hai kiamat

dan dia banyak menyebar A,lhi". (QS. d-Ahzab 33: 2l)s'

Atau sebuah ayat dalam surat al-Hasyr 59 ayat 7 mene-

rangkan bahwa apa yang diberikan rasul padamu maka te-

rimalah. Dan apa yang dilarangnya maka tinggalkanlah.

! D tnasa Rasululullah pemeliharaan terhadap sunnah tidak dilalc-rkan

sepeni tcthadap al-Qurhn. Kedka iar bcliau tidal memperkenakan

orang metrulisnya, sebab masih dikhawadkan akan terjadi percampuran

antara d-Qr'an dan selainnya- IJntuk metcatat wahyr al-Qur'nn yang

turuo, bcliau mempunyai sekretaris sebagai pencatat khusus, yaitu Zaid

Bin Tlabit. Sunnah atau Hadist baru dibukukan secata resmi pada masa

khaliflh Umar bin AM. Aziz dari Bani Umayyah pa& ekhir abad I
Hijrah, atau sekitar 90 tahun setelah Rasulullah wafat. Lihat Nur Rodjiah

Kulrrrrei. KeduduLai Srnnqh dat Fcnometa lnkorussunnah' dalan $aal
Al-Adalah Vol.4 No.2, Agustus 2001, 70.

5r Departemen Agama Republik Indootsia, AlQurhn dan -.Op.Clc'670.
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Dalam paradigma yang sudah lazim antara sunnah

dan hadist merupakan dua kata satu arti, artinya sunnah

menrpakan padanan dari kata hadist. Akan tetapi, ada pula

yang membedakan antara hadist dan sunnah. Seperti yang

dijelaskan oleh Nur Rodjiah Kurmen bahwa sunnah me-

nurut al-Shalih diartikan secara bahasa dengan jalan atau

cara, al-Siba'i mengartikan jalan atau cara yang terpuji mau-

pun yang tercela, sedangkan al-|urjani mengartikan dengan

seperti yang jalan atau cara yang direlakan maupun yang

tidak direlakan.t2 Zakiah Derajat, diungkapkan oleh Sai-

fuI, mengartikan al-Sunnah sebagai perkataan, perbuatan

ataupun pengakuan rasulullah.s3

Dan hadist artinya baru, tidak lama, ucapan, pembi-

caraan dan cerita. Menurut ahli hadist, hadist adalah segala

ucapan, perbuatan, dan keadaan nabi Muhammad atau

segala berita yang bersumber dari nabi Muhammad atau se-

gala berita yang bersumber dari Nabi SAW berupa ucapan,

perbuatan, takrir (peneguhan kebenaran dengan alasan),

maupun deskripsi sifat-sifat Nabi SawY Ada salah satu

pendapat yang melimitasi hadist seperti yang diungkapkan

oleh Mohammed Reza Modarresee bahwa hadist dapat

berupa satu dari tiga berikut ini: a). Perkataan Rasulullah

SAW b). sikap rasulullah SAW; c). Pernyataan setuju dari
Rasulullah SAW dengan cara diam atau membiarkannya.t5

5'1 Nur Rodjiah Kurmen , Kcdudskat Sanrrab .- Op. Cit,71.
51 Seifil"Tujuan Pordid*,an lslam ...Op.Cit ,6.
* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islarn, Erc*lopedi Islam (Jilid 2), (Jakarta:

PT.Ichdar Baru Van Hoeve,2@3),41.
5 Mohammed Reza Modarte*e Sli'dh dahm Sunna$: Menca Titih liuu
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Hadits atau as-Sunnah merupakan jalan atau cara yang per-

nah di contohkan Nabi dalam perjalanan kehidupannya

melaksanakan dakwah Islam. Contoh yang diberikan beliau

dapat dibagi kepada tiga bagian yaitu: Hadits qauliyah, fi'-
liyah dan takririyah. Ini merupakan sumber dan acuan

yang dapat digunakan umat Islam dalam seluruh aktivitas

kehidupannya. Hal ini disebabkan, meskipun secara umum

bagian terbesar dari syariat Islam telah terkandung dalam

al-Qur'an namun muatan hukum tersebut belum mengatur

berbagai dimensi akfitas kehidupan umat secara terperinci

dan analitis.

Dari sinilah dapat dilihat bagaimana posisi Hadist Nabi

sebagai sumber atau dasar pendidikan Islam yang utama se-

telah al-Qur'an. Eksistensinya merupakan sumber inspirasi

ilmu pengetahuan yang berisikan kePutusan dan Penielasan

Nabi dari pesan-pesan Ilahiyah yang tidak terdapat dalam al-

Qur'an, maupun yang terdapat dalam al-Qur'an tetapi masih

memerlukan penjelasan lebih lanjut secara terperinci.

Untuk memperkuat kedudukan Hadist sebagai sum-

ber atau dasar inspirasi pendidikan dan ilmu Pengeta-

huan, dapat dilihat dari firman Allah yang berbunyi:

W iP tru''\ rt ;; * i't y 
"tt lrSr f. i

Artinya- "Barang siaPa ,sng taat kepada Rasul sesung-

guhnya iapun taat kepada Allah". (QS An-Nisa': 80)'6

yang Teraba&.an, (Tattpa kota penerbie Cirra , 2@5), 58.

* Departemen Agama Republik Indonesia,,4.lQarhn dan ... Qp. Cir.,1)2.
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Dari ayat tersebut dapat dilihat dengan jelas bahwa

kedudukan Hadist Nabi merupakan dasar utama yang

dapat dipergunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan pen-

didikan Islam yang dapat ditiru dan dijadikan referensi
teoritis maupun praktis. Robert L Gullick, sebagaimana

yang disetir oleh falaluddin Rahmat, mengakui akan

keberadaan Nabi sebagai seorang pendidik yang paling
berhasil dalam membimbing manusia kearah kebahagia-

an hidup, baik di dunia maupun di akhirat, proses yang

ditunjukkan dapat dijadikan acuan dasar dalam pelak-

sanaan pendidikan Islam.5i

Dalam dataran pendidikan Islam acuan tersebut da-

pat dilihat dari dua bentuk, yait!: pertama, sebagai acuan

syar'iyah, yang meliputi muatan-muatan pokok ajaran

Islam secara terltlis, Kedua, acuan operasional aplikatif
yang meliputi cara Nabi memainkan peranannya seba-

gai pendidik dan sekaligus sebagai evaluator yang pro-
fesional, adil dan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai
ajaran Islam. Proses pendidikan Islam yang ditunjukkan
Nabi Muhamad SAW. Merupakan bentuk pelaksanaan

pendidikan yang bersifat fleksibel dan universal sesuai

dengan potensi yang dimiliki peserta didik, kebiasaan
(adat istiadat) masyarakat, serta kondisi alam dimana
proses pendidikan tersebut berlangsung dengan di balut
oleh pilar-pilar akidah Islamiyah.

Dalam konteks tersebut, pendidikan Islam yang dila-
kukan Nabi dapat dibagi dua bentuk, yaitu: p ertama, pola

t Samsul Nizar, Pengafiar Dasar-Dasar Pendidikan... Op. Cit.,98-
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pendidikan saat Nabi di Mekkah, pada masa ini Nabi

memanfaatkan potensi akal masyarakat Mekkah yang

terkenal cerdas, mengajarnya membaca, memperhatikan

dan memikirkan kekuasaan Allah. Baik yang ada di alam

semesta maupun yang ada dalam dirinya. Secara konkrit,

pemetaan pendidikan pada periode ini dapat dibagi

menjadi empat aspek utama yaitu: pendidikan ahlak, dan

budi pekerti, pendidikan jasmani, dan menjaga keber-

sihan. Kedua, pola pendidikan saat Nabi di Madinah,

secara geografis Madinah merupakan daerah agraris

dengan ini pola pendidikan yang diterapkan Nabi lebih

berorientasi pada pemantapan nilai-nilai persaudaraan'

Dengan ini, pendidikan Islam dapat dijadikan sebagai

piranti yang tangguh dan adaptik dalam mengantarkan

peserta didiknya membangun peradapan yang bernuansa

Islam.

3. Alam Semesta (al-kaun)

Dasar pendidikan Islam yang ketiga adalah alam

semesta (al-kaun) atau yang di sebut pula dengan ayat

al-Kauniyah yang selalu dijadikan bahan telaah bagi para

kaum intelektual. Bahkan awal turunnya wahyu (al-Qur-

'an) merupakan perintah membaca yang terkover dalam

surat al-Alaq ayat l-5 dan mengidentifikasi secara kuat,

bahwa yang harus di baca pada waktu itu bukanlah al-

Qurhn. Karena pada waktu turunnya ayat pertama, al-

Qur'an pada waktu itu belum terkodifikasi, bahkan sama

sekali tidak ada, tetapi perintah iqra' adalah agar mem-

baca al-Kaun yang harus pula diorientasikan dan dida-
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sarkan atas wawasan transendental, wawasan religius,
wawasan ketuhanan. Sebab penciptaan al-Kaun tidaklah
fregmentalis (parsial), melainkan sistemik, integral, ko-
koh, teratur, harmonis, dan merupakan universum yang

eksak.

4. Ijtihad (Ijma Ulama)

Ijtihad secara bahasa berarti berusaha secara sungguh-

sungguh.s8 Sedangkan Umar Shihab menyatakan dalam
"Hukum Islam dan Transformasi Pemikiran' bahwa Ijtihad
secfia etimologis berarti kesulitan atau kerusuhan.se Dan da-

lam penelitian ini, makna atau pengertian ijtihad bermuara

pada pengertian etimologis, seperti yang diungkapkan oleh

Umar Shihab bahwa segala daya upaya yang mengarah pada

pengk4ian, baik dalam ilmu hukum maupun ilmu-ilmu la-

innya, seperti ilmu kalam atau ilmu tasawuf, yang semuanya

itu dikategorikan sebagai Utihad- Dengan demikian, orang

yang teriun dalam pengkajian tersebut, dikategorikan sebagai

muitahid.50

Dalam meletakkan ijtihad sebagai sumber pendidikan
Islam pada dasarnya merupakan proses penggalian dan pe-

netapan hukum syari'ah yang dilakukan oleh para mujtahid
muslim dengan menggunakan pendekatan nalar dan
pendekatan-pendekatan lainnya. Secara independen, guna

memberikan jawaban hukum atas berbagai persoalan umat

33

s Dewan Redalai Ensiklopedi Istanr, Ersi.t/of cdi Ishn ...Op. Cit.,lB1.

' Umat Shihab, Haktu hlam doi TransJorm*i Pemikian, (Sernarang: D
naUtame,19ffi),47.

@ Ibid.,4g.
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yang ketentuan hukumnya secara syari'ah tidak terdapat

dalam al-Qur'an dan Hadist Rasulullah. Oleh karena itu,

lahan kajian-analitis ijtihad merupakan lahan kajian yang

cukup luas, keluasan tersebut meliPuti seluruh aspek ke-

hidupan manusia yang begitu bervariasi dan dinamis, se-

irama dengan perkembangan tuntutan akselerasi zaman

termasuk di dalamnya aspek pendidikan sebagai aspek yang

tidak dapat di pisahkan dari kehidupan dinamis manusia.

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin

menggelobal dan mendesak menjadikan eksistensi ijtihad

dalam bidang pendidikan mutlak diperlukan. Sasaran ijti-

had pendidikan tidak saja hanya sebatas bidang materi atau

isi kurikulum, metode, evaluasi dan bahkan sarana dan pra-

sarana, akan tetapi mencakuP seluruh sistem pendidikan

terutama pendidikan Islam. Karena media pendidikan meru-

pakan sarana utama untuk membangun pranata kehidupan

sosial dan kebudayaan manusia. Indikasi ini memberikan arti

bahwa maju mundurnya atau sanggung tidaknya kebudayaan

manusia berkembang secara dinamis sangat ditentukan dari

dinamika sistem pendidikan yang dilakanakan. Dinamika

ijtihad dalam mengantarkan manusia pada kehidupan yang

dinamis harus senantiasa merupakan pencerminan dan pen-

jelmaan dari nilai-nilai serta PrinsiP pokok al-Qur'an dan

Hadist. Proses ini akan mampu mengontrol seluruh akifitas

manusia sekaligus sebagai sarana untuk mendekatkan diri

kepada Tuhannya.

Dalam dunia pendidikan sumbangan ijtihad ikut secara

aktif menata sistem pendidikan yang dialogis. Cukup besar
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perzrnan dan pengaruhnya dalam menetapkan hukum pen-

didikan yang ingin dicapai meskipun secara umum rumusan

tuiuan tersebut telah disebutkan dalam al-Qur'an akan tetapi

secara khusus tujuan-tujuan tersebut memiliki dimensi yang

harus dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan ma-

nusia pada suatu periodesasi tertentu yang berbeda dengan

masa-masa sebelumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut

perumusan sistem pendidikan yang dialogis dan adaptik, ba

ik karena pertimbangan perkembangan zaman maupun per-

kembangan kebutuhan manusia dengan berbagai potensi dan

dimensinya yang dinamis, diperlukan upaya yang maksimal

dan sistematis. Proses ijtihad harus merupakan kerja sama

yang padu dan utuh, dengan perpaduan tersebut diharapkan

akan lahir suatu sistem pendidikan yang utuh dan integral

dalam bingkai relegius keagamaan. Dengan sistem demikian,

akan diperoleh sistem pendidikan yang cukup kondusifbaik
bagi pengembangan kebudayaan manusia maupun sebagai

piranti dalam mengantarkan peserta didik untuk dapat

meiaksanakan amanatnya. Bila penjelasan diatas dicermati
lebih lanjut, maka akan dapat terlihat dengan jelas bahwa ek-

sistensi sumber atau dasar pendidikan Islam baik al-Qurhn,
Hadist Rasulullah, maupun ijtihad para ulama merupakan

suatu mata rantai )'ang saling berkaitan antara satu dengan

yang lain secara integral untuk mendapatkan suatu bentuk
sistem pendidikan yang ummatik, sebagai langkah lanjut
bagi proses mempersiapkan manusia yang berkualitas,
baik kualitas intelektual maupun kualitas moral.
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3. Tujuan Pendidikan Islam

Melihat posisi sentral manusia dalam proses pendidikan

yang melibatkan potensi fitrah, cita rasa ketuhanan dan

hakekat serta wujud manusia menurut pandangan Islam,

maka tujuan pendidikan Islam adalah untuk aktualisasi

dari potensi-potensi kemanusiaan tersebut. Karena Potensi

yang ada merupakan nilalnilai ideal yang dalam wujud

implementasinya akan membentuk pribadi manusia secara

utuh, sempuma dan mandiri. Bahkan tujuan akhir dari

Pendidikan Islam adalah untuk perwujudan penyerahan

mutlakkepada Allah, pada tingkat individual, masyarakat

dan kemanusiaan pada umumnya.6t Oleh sebab itu, islam

memandang, kegiatan pendidikan merupakan sistem in-

tegral yang melibatkan seluruh asPek kehidupan manu-

sia dari aspek eksoteris mauPun esoteris.

. Merujuk hasil kongres sedunia tentang tujuan pen-

didikan Islam adalah: kedudukan Islam harus mencapai

pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh se-

cara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia

yang rasional, perasaan dan indra. Karena itu pendidikan

harus mencapai pertumbuhan manusia dalam aspeknya:

spiritual, intelekual, imajinatif, fisik ilmiah, bahasa baik

secara individual maupun secara kolekif dan mendorong

aspek ini kearah kebaikan dan mencapai kesempurnaan.

Tujuan akhir pendidikan Islam terletak dalam perwujudan

ketertundukan yang sempurna kepada Allah' baik secara

pribadi, komunitas mauPun seluruh umat manusia. Secara

d Majalah Ummi N o.2lY Z:lhij,lah L4L3 H,Juni 1993 M, 30.
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analitis tujuan pendidikan Islam yang ingin diwujudkan
nampak pada tui uan au:d[ (ultimate aims of education).E2 Dan
Ahmad D. Marimba memberikan merumusan mengenai

fungsi tujuan pendidikan Islam yang harus mengenai empat

macam yaitu: l). Mengakhiri usaha; 2). Mengarahkan usaha;

3). Merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan
lain, baik tujuan-tujuan baru maupun tuiuan-tujuan lanjutan

dari tuiuan utama; 4). Memberikan nilai (sifat) pada usaha-

usaha itu.63

Pada tataran konseptual-normatifnya, nilai-nilai yang

perlu dikembangkan di dalam tujuan pendidikan Islam ada-

lah nilai-nilai yang bersifat fundamental seperti nilai-nilai
sosial, ilmiah, moral dan agama. Pendidikan menyimpan

kekuatan yang luar biasa untuk menciptakan keseluruhan

aspek lingkungan hidup yang dapat memberikan informasi
paling berharga mengenai pegangan hidup masyarakat umat

manusia,sertamembantupesertadidikdalam mempersiapkan

kebutuhan yang esensial dalam menghadapi perubahan.

Kalau mengutip beberapa pandangan tokoh pendidikan
Islam yang meformulasikan tentang tujuan pendidikan
Islam seperti Omar Muhammad at-Toumy as-Syaibani yang

mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah per-
ubahan yang diingini, yang diusahakan dalam proses pen-
didikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya, baik
pada tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya atau

62 Azytmardi Azra, Pettdidikaa Islam: Trudisi hn Modcrniasi Menuju Mi.
lenium Baru, (Cipvar: PT. logos Wacana Ilnn12@2\57.

6r Djatneluddin, K4Fiu Selekta Pedidikan Ishrz, (Bandung: pustaka S6ja,
1999),74.
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kehidupan masyarakat serta pada alam sekitar di mana indi-

vidu itu hidup atau pada Proses Pendidikan itu sendiri dan

proses pengajaran sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagi

proporsi di antara profesi asasi dalam masyarakat.e

Berdasarkan tujuan tersebut memberikan ketegasan

bahwa perubahan-perubahan yang diinginkan haruslah

menyentuh tiga bidang utama yaitu tujuan-tujuan indi-

vidual, sosial dan profesionalitas. Sementara menurut

al-Ghazali, seperti yang di kutip oleh Djamaluddin dalam

bukunya "Kapita Seleka Pendidikan Islam'l menyebutkan

bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu untuk membentuk

manusia menjadi insan paripurna, baik di dunia maupun di

akhirat.6s Ibnu Taimiyah6, lebih menyederhanakan tujuan

pendidikan Islam ke dalam tujuan pokok yaitu: Pertama,

membentuk individu muslim. Kedua membentuk umat

muslim dan Ketiga dakwah Islam di dunia. Di samping itu

Abbas Mahjub,67 menegaskan bahwa tujuan pendidikan Is-

lam adalah harus mengembangkan ilmu pengetahuan dan

budaya serta aplikasinya dalam realitas kehidupan yang

bertujuan menciptakan suatu sikap tanggung jawab un-

tuk menghadapi berbagai tantangan dunia nyata. Pengem-

4 M. Ati6n, Ilmr Padiilikax...Op. Cit, 29. Dan pengklasihkasian tujuan

pendidilan Islam menurut al-Toumy lebih detailnya lihat ddam M. Mis-

bahus Satrn, NU dan TnnsJormasi MaEarakat Madani' (Nfalarlrg: Plus'

taka Bayan, 2005), 85-86.

6 Djamduddin,Kapit4 Scbl,,a...Op.CiL, 15.

6 Ahmad Warid Kh a* Mcmbcbaskar Pctdidihat Ishu, ('larLpa Kota: Is-

awa,2002),178.
67 rbid., t79.
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bangan ilmu pengetahuan dan aplikasinya tersebut sebagai

bentuk kepedulian pendidikan Islam agar manusia mampu

menghadapi kondisi dan situasi sosial budaya yang terus

berubah. Begitu juga yang ditegaskan oleh Syaibani, bah-
lva tuiuan pendidikan Islam harus dalam bentuk yang

bersifat fisik (alr daf jismiyah),yang bersifat mental (ahdaf
aqliyah), dan yang bersifat sepiritu al (ahdaf ruhiyah).
Ketiga komponen itu harus mendapat perhatian sama.

menurut tafsiran an-Nawawi, ketiga komponen tersebut
yaitu flsik, mental dan sepiritual adalah merupakan ba-

gian dari kekuatan iman. Superioritas atribut ragawi
merupakan salah satu kualifikasi Thalut untuk menjadi
seorang raja. Sebagaimana tersurat secara eksplisit dalam
Ayat 247 surat al-Baqarah yang berbunyi:

'^t iK" j W q.Jv 
€3 o; 1, irr 51 & { tn;

il'r ;1 lu )\t\ e.'^; $.F, 4 #\. F 11 W,tttt

U'e ;i"hv *\ #t eer..t$i f*t;\t*\
is;Lr,itr,"tt1", w'

Artinya'Na&i mereka mengatakan kepad.o mereko-
"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjarli

mjam*" mere*a meajawab: "Bagaimana Thalut meme-

intah KArni, Padahal l(ami lebih berhak mengendalikan
perneintahan dnnpadanyo, sedang iliapun ticlak diberi
kekayaan yang cukup banyak?" Nabi (mereka) betkata:
"Sesungguhnya AUah telsh memilih rajamu dan meng-
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anugerahinya ilmu yang Luas dan nbuh yang perkasa."

Allah membeikan pemeintahan kepada siapa yang dike-

hendaki-Nya. dan Allah Maha Luas pembeian-Nya lagi

Maha mengetahui". (QS Al - Baqarah: 247)d

Sejarah kekuatan fisik merupakan salah satu tujuan

utama, maka pendidikan harus bertujuan mengembangkan

kemampuan dan keterampilan fisikmenuju kepada pencapai-

an tubuh yang kuat. Pendidikan juga harus menghindarkan

situasi yang memungkinkan terganggunya kesehatan fisik

para siswa, dan latihanJatihan yang meningkatkan kesehatan

fisik harus ditekankan karena hal ini akan membantu siswa

menemukan kebutuhan biologis dari persefektif Qur'ani dan

membentuk sikap positif terhadaP kebutuhan tersebut.

Tujuan pendidikan Islam yang besar dan universal

tersebut, bukan berlangsung temPoral, tapi harus berkesi-

nambungan sampai akhir dari babak sejarah kemanusiaan.

Keberlangsungan kegiatan ini, tergantung Pada manusia

pelaksana (implementator), Perangkat serta kontiuitas se-

luruh masyarakat pendidikan dalam merealisir konsep

pendidikan itu pada tuiuan yang benar' Dan formulasi

tuiuan tersebut sebenarnya merupakan arah dan tujuan

pendidikan yang membentuk kePribadian paling tinggi dan

merupakan tujuan tertinggi dari proses pendidikan. Ka-

rena setiap individu memiliki karakter dan identitas yang

berbeda. Idealnya tujuan Pendidikan Islam adalah jangan

sampai mengabaikan nilai-nilai moral-transendental, dan

tidak hanya terpaku pada ide-ide statis. TetaPi menyertakan

8,Al-Qut'an Terjemah,Departemen Agama, 50.
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tuntutan riil dari kondisi sosial budaya yang berkembang

sebagai acuan proses kontekualisasi Pendidikan Islam.

D. PENUTUP

Dengan demikian pendidikan Islam sangat lugen untuk
diaplikasikan sebagai bentuk pendidikan yang ideal dengan

tetap berlandakan pada al-Qur'an dan al-Hadist serta ijma

ulamd Bahkan dengan pendidikan Islam pula umat Islam

akan mampu membangun peradaban yang telah dicapai

dengan tetap berpegang pada dasar etikJegalistik seperti

yang telah diterapkan oleh umat Islam abad pertengahan

pada waktu itu. Penerapan tersebut bukan berlangsung

temporal, tapi harus berkesinambungan sampai akhir dari
babak sejarah kemanusiaan. Keberlangsungan kegiatan ini,
tergantung pada manusia pelaksana (implementator), pe-

rangkat serta kontiuitas seluruh masyarakat pendidikan

dalam merealisir konsep pendidikan itu pada tuiuan yang

benar. [ ]
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PENDIDIKAN ISLAM DALAM
PENDEKATAN MULTIDISIPLINER:

Suatu Pengantar Kajian Gradual
Menuju Paradigma Global

A. PENDAHULUAN

Perubahan dalam realitas merupakan suatu hukum

alam dan juga merupakan "realitas keagungan Tuhan' yang

harus disikapi secara Jbxibb. Perubahan yang terus bergulir
akan mengubah perspekif yang memandang dunia ini
penuh keteraturan menjadi dunia yang turbulen. Hal tersebut

diindikasikan dengan berubahnya fase newtonian menjadi

fase quantum dan economical capital menjadi intellectual

capital. Perubahan-perubahan ini juga akan berimbas pada

realitas konsumtif menuju realfias reinventor bahkan juga

membangun realitas kompetitif-regional menjadi realitas

kompetitif-global.
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Perubahan tersebut akan membawa rancangan meka-

nisme atau atuan tersendiri yang akan meniadi suatu sis-

tem nilai-nilai (systems of values) yang'luhur" dan juga

menjadi pegangan setiap individu, keluarga, atau kelompok

komunitas atau masyarakat tertentu, atau pada gilirannya

bangsa dan negara tertentu. Hal ini pernah disinyalir oleh

Iohn Naisbitt dan Patricia Aburdence, futurolog suami istri

terkemuka dunia, pada era dekade tahun 90-an yang me-

ramalkan bahwa abad 21 merupakan era baru.r Ternlata

ramalan dua futurolog dunia tersebut menjadi "kebenaran tak

terbantahkan" bahwa perubahan realitas/era telah menjadi

era dengan nilai baru. Suatu era dimana yang menjadi bagian

global dalam kehidupan manusia adalah fenomena ekonomi

global dan informasi. Bahkan pola relasi mengantlkan hirarki

sebagai modal utama untuk menyelesaikan semua problema

kehidupan.

Begitu juga dengan dunia pendidikan tidak akan lepas

dari unsur perubahan, maka sangat wajar jika dari perspektif

filosofis, pembelajaran (learning) oleh Peter M. Senge di-

artikan dengan study and Practice constan|r.': Karena hal

tersebut tidak lepas dari hukum alam yang akan merongrong

pendidikan untuk menapak tangga yang lebih tinggi dan

juga tuntut untuk menempatkan eksistensinya sesuai dengan

tuntutan realitas. Tetapi walaupun dalam realitas tersebut

Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, MezbukaJendzla Pendidikan: Mcng'

uni BcwgTradisi dan lntegrasi Ktilmuan Pe idihon Islau, (Jakara:.Vf .

RajaGrafindo Persada, 20O4), 1.

Peter M. Senge Tlx Fifth Discipline, (Los Angeles: Curretrcy Doublc&p
t994),23.
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terus mengalir perubahan-perubahan yang menuntut hal
lain pada dunia pendidikan dan juga pada manusia tetapi

curiosity harus tetap menjadi spfuit dalam hidup manusia.

Artinya kedinamisan realitas harus diimbangi dengan ge-

rakan konstru}tif-solutif. Meminjam statemen dari Russel

bahwa" it is better to be clearly wrongthan vaguely right'I maka

sikap seperti itu seharusnya yang dibangun dalam tatanan

kehidupan dalam lingkaran pendidikan dan manusia sendiri

untuk memunculkan suatu sikap optimistik-selektif dan juga

untuk menumbuhkan spirit dalam mencai probbm soulving

untuk menjawab tuntutan realitas terhadap pendidikan (wa7

of life long education).

Sebenarnya, esensi dari pendidikan itu sendiri adalah

pengalihan (transmisi) kebudayaan (ilmu pengetahuan, tek-

nologi, ide-ide, etika dan nilai-nilai spiritual serta estetika)

dari generasi yang lebih tua kepada generasi yang lebih muda

dalam setiap masyarakat atau bangsa.a Proses transmisi

ini diharapkan mampu untuk menjadi nilai hidup dalam

mempersiapkan Sumber Daya Manusia (Human Resourca)

generasi berikutnya untuk menghadapi perubahan era baru.

r Abdurrahman Masud, Metggagas Fotmat Pendidkarl Nondikatornik: Hu-
ma sme Religius Sebogai Paradigna Pcbdidikan Isldm, (Yogyakatr* Garna
Media, 2002), 9.

4 Sedagkan John Dewep seperri yang dihrd oleh A. Malik Fadjar

bahwa pendidikan menrpakan suatu kebutuhan hidup (a
necasity oJ liJe), sebagai bimbingan (a direction), sebagai sarana pertum-
buhan (a 3rolrr) yang mempersiapkan dan membukalan serra mernbel-
tuk disiplin hidup. Pendidikan misi keseluuhaa aspek
kebutuhan hidup sena perubahan-pcrubahan te{adi A. Malik Fadjar,

\/isi Pembaharuan Pendidikot ldam, (lakanar LP3NI, 1998), 54.
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Oleh sebab itu, dalam tataran ini, sejarah pendi-

dikan mempunyai seiarah yang usianya sesuai dengan

alur usia masyarakat pelakunya sendiri, sejak dari pen-

didikan informal dalam keluarga batih, sampai kepa-

da pendidikan formal dan non-formal dalam masya-

rakat agraris maupun industri. Artinya, rentang waktu

yang dilalui oleh pendidikan sebagai bagian dari sejarah

sosial kemanusiaan mempunyai hubungan erat dengan

peradaban manusia itu sendiri dan juga rentang waktu

perjalanan manusia di muka bumi. Dengan demikian, se-

perti yang diungkapkan oleh Edward Hallett Carr, yang

dikutip oleh Djoko Soerjo, bahwa sejarah (pendidikan)

merupakan suatu dialog tiada akhir antara masa kini dan

masa lalu.5

Selama ini sejarah pendidikan masih menggunakan

pendekatan konvensional yang umumnya bersifat dia-

kronis yang kajiannya berpusat pada sejarah dari ide-ide

dan tokoh pemikir besar dalam pendidikan, atau sejarah

dan sistem pendidikan dan juga lembaga-lembaga, atau

sejarah perundang-undangan dan kebijakan umum da-

lam bidang pendidikan. Pendekatan yang umumnya

bersifat diakronis ini dianggap statis, sempit serta terlalu

melihat ke dalam. Sejalan dengan perkembangan zaman

dan kemajuan dalam pendidikan beserta segala macam

masalah yang timbul atau ditimbulkannya, Penanganan

serta pendekatan baru dalam sejarah pendidikan dira-

Djoko Soe{o. SejaraD Sosi.dl Intelektu4l lslam: Sebuah Penganmr,dalamNor

Hrda, Ishm Nusartora Sejaoh Intelektual Isloa di Indotesia, (Yqyakarta,

Ar -Pr.ruzz Media, 2ffi7 )' 26.
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sakan sebagai kebutuhan yang mendesak oleh para seja-

rawan pendidikan kemudian.

Para sejarawan, khususnya sejarawan pendidikan

melihat hubungan timbal balik antara pendidikan dan
masyarakat; antara penyelenggara pendidikan dengan

pemerintah sebagai representasi bangsa dan negara yang

merumuskan kebijakan (policy) umum bagi pendidikan

nasional. Produk (oulput) dari pendidikan menimbulkan

mobilitas sosial (vertikal maupun horizontal); masalah-

masalah yang timbul dalam pendidikan yang dampak-
dampaknya (positif ataupun negatif) dirasakan terutama
oleh masyarakat sebagai konsumen pendidikan.

Fenomena pendidikan tersebut di atas merupakan
lingkaran setan yang kita tidak bisa keluar dengan hanya

mengadalkan satu pendekatan yang bersifat diakronis.
Apalagi dalam pendidikan Islam yang sampai sekarang

masih mempunyai masalah serius yang dihadapi oleh seba-

gian besar konseptor pendidikan Islam yaitu rendahnya

tingkat kemampuan memahami pendidikan Islam sebagai

suatu "ilmu" dan pendidikan Islam sebagai suatu "lembaga

pendidikan". Harus diakui, memahami pendidikan Islam
sebagai suatu sistem ilmu pengetahuan dan membedakan
pengertiannya dengan pendidikan Islam sebagai suatu lem-

baga pendidikan tidak semudah seperti memahami objek
'ilmu' bersifat abstrak sedangkan 'lembaga pendidikan' ber-

sifat konkrit.

Sehubungan dengan di atas pendekatan sejarah

pendidikan (Islam) baru tidak cukup dengan cara-cara
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diakronis saja. Perlu ada pendekatan metodologis yang baru

yaitu dengan pendekatan interdisipliner. Dalam pende-

katan interdisipliner dilakukan kombinasi pendekatan

diakronis sejarah dengan sinkronis ilmu-ilmu sosial.

Pada era sekarang ini, ilmu-ilmu sosial tertentu sePerti

antropologi, sosiologi, dan politik telah memasuki "perba-

tasan" (sejarah) pendidikan dengan "ilmu-ilmu teraPan"

yang disebut antropologi pendidikan, sosiologi pendi-

dikan, dan politik pendidikan. Dalam pendekatan ini

dimanfaatkan secara oPtimal dan maksimal hubungan

dialogis "simbiosis mutualistis" antara sejarah dengan il-
mu-ilmu sosial.

Oleh sebab itu, penulis mencoba untuk men-

deskripsikan pendidikan Islam dengan pendekatan kom-

binasi yaitu pendekatan diakronis sejarah dengan sin-

kronis ilmu-ilmu sosial yaitu sosiologi dan antropologi

dengan memunculkan karakteristik-karakeristiknya dan

juga tokoh-tokohnya. Sertayang terakhir penulis mencoba

untuk memberikan alternatif-solutif tentang Pendekatan

yang harus digunakan untuk kajian pendidikan Islam ke

depannya.

B. PEMBATIASAN

Sebelum membahas lebih detail tentang pendidikan

Islam dalam pendekatan multidisipliner yaitu dari pen-

dekatan historis (sejarah), antropologi, dan sosiologi,

maka penulis sedikit memaparkan tentang definisi pen-

didikan dan pendidikan Islam. Dengan pendefinisian

tersebut akan tercipta satu konsepsi dan persePsi tentang
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pendidikan dan pendidikan Islam yang intepretable,

karena tergantung penekanan pendefinisiannya. Hal per-

tama dilakukan dalam memeri definisi tersebut adalah

memaparkan definisi dari tokoh-tokoh yang selanjutnya

penulis menyimpulkan pendapat para tokoh tersebut un-
tuk mendapa&an definisi dari pendidikan Islam sebagai

tema sentral dari pembahasan ini.

Menurut Crow and Crow, seperti yang dikutip oleh

Fuad Ihsan dalam bukunlu 'Dasar-Dasar Kependidikan I
mengatakan bahwa pendidikan adalah proses yang berisikan

berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk

kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan

budaya serta kelembagaan sosial dari generasi ke generasi.6

Sedangkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Na-

sional No.20 tahun 2003, pendidikan diartikan sebagai usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, ke-

cerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.T

Sedangkan pendidikan Islam menurut Endang Sai-

fuddin Anshori, seperti lang dikutip oleh Aznrmardi Azra,

adalah proses bimbingan (pimpinan, tuntutan, usulan)

oleh subjek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran,

Fuad Ihsan, Dasar-Dasdr Kepcndidiha4 (Jakatta: PT, Rineka Cipta, 20
05),4.

Undang.Undary SISDIKNAS (Sktcm Pcndidikar Nasioul) Tabar 2003,
(Jakana: Sioar Gra6La, 20O?), 2.
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perasaan, kemauan, intuisi dan sebagainya) dan raga objek

didik dengan bahan-bahan tertentu pada jangka waktu

tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada ke arah

terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai dengan

ajaran Islam.8

Sedangkan Muhammad S. A. Ibrahimy, sebagaimana

yang dikutip oleh Syaiful dalam Laporan Penelitiannya,

memberikan definisi bahwa pendidikan Islam adalah: lslamic

education in the true sense of learn, is a ,)stefi of education

wich enables a man to lead hk W according oJ the ishmic

ideology, so that he may easily mould his life accordence with

tenets of Islam.e

Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam me-

rupakan suatu sistem pendidikan yang membimbing peserta

didik pada perkembangan jiwa dan raganya yang berideologi

pada ajaran Islam yaitu al-Qur'an dan hadist.

1. Pendidikan Islam dalam Pendekatan Sejarah

Sejarah merupakan rekonstruksi masa lalu, yaitu me-

rekonstruksi apa saja yang sudah dipikirkan, dikerjakan,

dikatakan, dirasakan, dan dialami manusia. Namun, perlu

ditegaskan bahwa membangun kembali masa lalu bukan

untukkepentingan masa lalu itu sendiri.I0 Sejarah mempunyai

8 A4wnar& Az.a,Pcndidihat Ishm: Ttadisi dor Modcnis*i Mcwju Milc-

nirm Baru, (Jekara: W. Logos Wacana Ilmu, 2002), 6.

e Saifil/., Tujaan Pendidikar Ishm: Tinjawa Ktitk Atas Pemihirar Mthaa.
nad Athiyah al-Abruyi (Lapotan Penelitian), Jember: STAIN Jember,

1999), 10.

10 Kuntowijoyo, Pezganto Ilmu SejoreS, (Yogyakana: Yayasaa Benrang Bu-

da'ya', L995), L7.

50



Bagion 2: kndidikan Islom dalam hndekatan Multidisipliner

kepentingan masa kini dan, bahkan, untuk masa yang akan

datang. Oleh karenanya, orang tidak akan belajar sejarah ka-

rena tidak akan ada gunanya. Kenyataannya, sejarah terus di
tulis, di semua peradaban dan di sepanjang waktu. Hal ini,
sebenarnya cukup menjadi bukti bahwa sejarah itu sangat

urgen.rr

Namun dalam sejarah konvensional yang banyak di-
deskripsikan adalah pengalaman manusia yang menyangkut

tentang sistem perpolitikan, peperangan dan juga terdistorsi

pada tataran bangun jatuhnya suatu kekuasaan seperti di-
nasti, khilafah atau keraiaan. Sebaliknya dalam sejarah ha-

rus ada upaya rekonstruksi masa lalu yang berhubungan

dengan totalitas pengalaman manusia. Maka dengan konsep

tersebut, seiarah mempunyai batas-batas definisi yang long-

gar dibandingkan dengan definisi-definisi ilmu sosial lain-

nya. Sejarah dapat didefnisikan dengan politik masa lalu,

ekonomi masa lalu, masyarakat masa lalu ataupun sebagai

sains atau iknu pengetahuan masa lalu.

Namun kebanyakan sejarah sosial -khususnya tentang

pendidikan- masih berkutat pada pembahasan tentang se-

jarah ekonomi yang menyangkut tentang aspek kehidupan

manusia. Dalam hal ini, Kuntowijoyo berpendapat bahwa

1' fuiA-, L9. Dalarn hal ini, Kuntowijoyo menjelaskan bahwa sejarah mem-

puryai nilai guna intrinsilc (1) sejarah sebagai ilmu, (2) sejarah sebagi
care mengeehui masa lampau, (3) sejarah sebagai penyataaa pen&pat,
dan (4) sejamh sebagai profesi, sedangkn nilai guna eksrrinsik, lzkni
sebagai pendidikan: (r) rnorat, (2) Penaleran, (3) polirik, (a) keblakan,
(5) perubahan, (6) masa depan, (7) keindelar, dan (8) ilrnu banru , setain

berfungsi *bagai (9) larar belakang ( 10) rujukan, dan (I1) bulri
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sejarah sosial mempun)'ai hubungan erat dengan sejarah

ekonomi, sehingga menjadi semacam sejarah sosial eko-

nomi.r2 Walaupun demikian, ada beberapa tema yang ber-

kaitan dengan sejarah sosial. Ada pengertian bahwa sejarah

sosial yang mencakup berbagai aspek kehidupan manusia

kecuali masalah-masalah berkaitan masalah politik'3

Dari deskripsi tersebut, kita bisa memetakan de-

finisi dari sejarah pendidikan atau terspesifikasi pada

pendidikan Islam. Substansi dan tekanan dalam sejarah

pendidikan itu bermacam-macam tergantung kepada mak-

sud dari kajian itu: mulai dari tradisi pemikiran dan para

pemikir besar dalam pendidikan, tradisi nasional, sistem

pendidikan beserta komponen-komponennya, sampai pada

pendidikan dalam hubungannya dengan sejumlah elemen

problematis dalam perubahan sosial atau kestabilan, ter-

masuk keagamaan, ilmu pengetahuan (sains), ekonomi,

dan gerakan-gerakan sosial. Sehubungan dengan itu se-

mua sejarah pendidikan erat kaitannya dengan sejarah

intelektual dan sejarah sosial.'a

Maka dalam pengkajian pendidikan Islam melalui

pendekatan sejarah, banyak para pakar pendidikan Islam

menggunakan pola pemikiran rasionalistik-fenomenologik

untuk memahami pesan sejarah pendidikan Islam. Seperti

halnya dengan Ibnu Khaldun yang kapasitasnya sebagai

t2 Kunrowijoyo, Metodologi Sejaalr, (Yogyakzna-TiaaWaan+ 2![j), 19.

1r Nor Huda,Irlarr Nltdntan ...Op.Ci,8.
r 

John E. Tblboo E duatior ia lntcllectual and Social Hir6orr, delrn Fdix

Gilberr & Stephen R. Graubard, ed. Historical Studies Today, (NewYo*z

w:w., 1992), 210.
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seorang pemikir, Ibnu Khaldun memiliki watak yang luar

biasa yang walaupun kadang terasa kurang baik Dalam hal

ini Muhammad Abdullah Enan melukiskan kepribadian

Ibnu Khaldun yang istimewa itu dengan mencoba mem-

perlihatkan ciri psikologik Ibnu Khaldun, walaupun diakui-

nya secara moral ini tidak selalu sesuai. Menurutnya ia
melihat dalam diri Ibnu Khaldun terdapat sifat angkuh dan

egoisme, penuh ambisi, tidak menentu dan kurang me-

miliki rasa terima kasih. Namun di samping sifat-sifatnya

yang tersebut di atas dia juga mempunyai sifat pemberani,

tabah dan kuat, teguh pendirian serta tahan uii. Disamping

memiliki intelegensi yang tinggi, cerdas, berpandangan jauh

dan pandai berpuisi.'5

Menurut beberapa ahli, Ibnu Khaldun dalam proses

pemikirannla mengalami percampuran yang unik, yaitu

antara dua tokoh yang saling bertolak belakang, yaitu Al-
Ghazali dan Ibnu Rusyd.'6 Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd ber-

tentangan dalam bidang filsafat. Ibnu Rusyd adalah pengikut

Aristoteles yang setia, sedangkan Al-Ghazali adalah pe-

nentang filsafat Aristoteles yang gigih. Ibnu Khaldun adalah

pengikut Al-Ghaz-ali dalam permusuhannya melawan logika

Aristoteles, dan pengikut Ibnu Rusyd dalam usahanya

1t Muhammad Abdullah Eran, Ibnu KbaWun: His LiJe and WorL P*er1:
Muhammad Qo&ri Ari6 (Jakena: Kencana, 1999), 55. Lihatjuga dalam

Husayn Ahmad Amin, Seratus Tokob dahm l;lanr, Percgr Bahruddin Farl-

oani, (Bandung: PL Remtja Rosdakatya, 1995), 242.
t6 

Jrwaiya\, Ibnu Kbaldua dan Pemikirannya Tinang Filsafat Pendidikan,

Skripsi Tidak Ditcrbi&an, (Yogyakatta: Universitas Islam Ncgeri Sunan

Kalragl2OOq,76.
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mempengaruhi massa. Ibnu Khaldun adalah satu-satunya

sarjana muslim waktu itu yang menyadad arti Pentingnya
praduga dan katagori dalam pemikiran untuk menyelesaikan

perdebatan-perdebatan intelektual. Barangkali karena itulah

seperti anggapan Fuad Baali bahwa Ibnu Khaldun mem-

bangun suatu bentuk logika baru yang realistik, sebagai

upayanya untuk mengganti logika idealistik Aristoteles yang

berpola paternalistik-absolutistik-spiritualistik Sedangkan

logika realistik Ibnu Khaldun ini berpola pikir relatifistik-

temporalistik-materialistik. r7

Dengan berpola pikir seperti itulah Ibnu Khaldun

mengamati dan menganalisa gejala-gejala sosial beserta seja-

rahnya, termasukjuga aspek pendidikan, yang pada akhirnya

tercipta suatu teori kemasyarakatan yang modern. Karya-

karya intelektual Ibnu Khaldun adalah sebagai berikut:

1. Kitab Muqaddimah, yang merupakan buku pertama

dari kitab al-'Ibar, yang terdiri dari bagian muqaddimah

(pengantar). Buku pengantar yang panjang inilah yang

merupakan inti dari seluruh persoalan, dan buku tersebut

pulalah yang mengangkat nama Ibnu Khaldun menjadi

begitu harum. Adapun tema muqaddimah ini adalah

gejala-gejala sosial dan sejarahnya.

2. Kitab alrlbar, wa Diwan al-Mubtada' wa al-Khabar,

fi Ayyam al-Arab wa al-Ajam wa al-Barbar, wa man

Asharuhum min dzawi as-Sulthani a]-'Akbar. (Kitab Pe-

lajaran dan Arsip Sejarah Zaman Permulaan dan Zaman

t? Fu.d Baali &n Ali Wtdi, Ibnu Khaldw dat Pola Pemikiron Isha,Peceq:

Osman Ralibi, (Jakara: Pustaka Firdaus, 1999), 49.
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Akhir yang mencakup Peristiwa Politik Mengenai

Orang-orang Arab, Non-Arab, dan Barbar, serta Raja-ra-

ja Besar yang Semasa dengan Mereka), yang kemudian

terkenal dengan kitab 'Ibar, yang terdid dari tiga buku:

Buku pertama, adalah sebagai kitab Muqaddimah, atau

jfid pertama yang berisi tentang: Masyarakat dan ciri-
cirinya yang hakiki, yaitu pemerintahan, kekuasaan,

pencaharian, penghidupan, keahlian-keahlian dan ilrnu
pengetahuan dengan segala sebab dan alasan-alasannla.

Buku kedua terdiri dari empat jilid, yaitu jilid kedua,

ketiga, keempat, dan kelima, yang menguraikan tentang

sejarah bangsa Arab, generasi-generasi mereka serta di-
nasti-dinasti mereka. Di samping itu juga mengandung

ulasan tentang bangsa-bangsa terkenal dan negara yang

sezaman dengan mereka, seperti bangsa Syiria, Persia,

Yahudi (Israel), Yunani, Romawi, Turki dan Franka
(orang-orang Eropa). Kemudian Buku Ketiga terdid
dari dua jilid yaitu jilid keenam dan ketujuh, yang ber-

isi tentang sejarah bahasa Barbar dan Zanata yang me-

rupakan bagian dari mereka, khususnya kerajaan dan

negara-negara Maghribi (Afrika Utara).

3. Kitab al-Tatif bi Ibnu Khaldun wa Rihlatuhu Syarqon

wa Ghorban atau disebut al-Tati(, dan oleh orang-orang

Barat disebut dengan Autobiografi, merupakan bagian

terakhir dari kitab al-'Ibar yang berisi tentang beberapa

bab mengenai kehidupan Ibnu Khaldun. Dia menulis

autobiografinlz secara sistematis dengan menggrrnakan

metode ilmiah, karena terpisah dalam bab-bab, tapi sa-

ling berhubungan antara satu dengan yang lain.
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2. Pendidikan Islam dalam Pendekatan Anfiopologi

Antropologi adalah suatu ilrnu yang memahami sifat-

sifat semua jenis manusia secara lebih komprehensif.r8 An-

tropologi pertama kali dipergunakan oleh kaum Misionaris

dalam rangka penyebaran agama Nasrani dan bersamaan

dengan itu pula berlangsung sistem penjajahan terhadaP

negar-negara diluar Eropa. Pada era dewasa ini, antropologi

dipergunakan sebagai suatu hal untuk kePentingan ke-

manusiaan yang lebih luas. Studi antropologi selain untuk

kepentingan pengembangan ilmu itu sendiri, di negara-

negara )ang masuk dalam kategori Negara ketiga (Negara

berkembang) sangat urgen sebagai "pisau analisis" untuk

pengambilan kebijakan (polic) dalam rangka pembangunan

dan pengembangan masyarakat.

Sebagai suatu disiplin ilmu yang cakupan studinya

cukup luas, maka tidak ada seorang ahli antropologi yang

mampu menelaah dan menguasai antropologi secara sem-

purna dan global. Sehingga, antropologi terfregmentasi

menjadi beberapa bagian yang masing-masing ahli an-

tropologi mengkhususkan dirinya pada spesialisasi bidang-

nya masing-masing. Pada dataran ini, antropologi men-

jadi amat plural, sesuai dengan perkembangan ahli-ahli

antropologi dalam mengarahkan studinya untuk lebih

memahami sifatsifat dan hajat hidup manusia secara lebih

komprehensif. Dan hubungan dengan ini pula, ada ber-

macarn-macam antropologi seperti antropologi ekonomi,

18 Williiam A. Haviland, Artropologi, Peterj: RG Soekarjo, (Jakarta: Edang

ga, 1988), 3.
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antropologi politik, antropologi kebudayaan, antropologi

agama, anropologi pendidikan, antropologi perkotaan, dan

lain sebagainya. Grace de Raguna, seorang filsufwanita pada

tahun 1941, menyampaikna pidatonya dihadapan American

Philo s o phical Ass o c i ati on East efi Divrsioz, bahwa antropologi

telah memberi lebih banyak kejelasan tentang sifat manusia

daripada semua pemikiran filsuf atau studi para ilmuwan di
laboratoriumnya.re

Dan dalam studi kependidikan yang dikaji melalui

pendekatan antropologi, maka kajian tersebut masuk dalam

sub antropologi yang bias dikenal menjadi antropologi
pendidikan. Artinya apabila antropologi pendidikan di-
munculkan sebagai suatu materi kajian, maka yang objek

dikajiannya adalah penggunaan teori-teori dan metode yang

digunakan oleh para antropolog serta pengetahuan yang di-
peroleh khususnya yang berhubungan dengan kebutuhan

manusia atau masyarakat. Dengan demikian, kajian materi

antropologi pendidikan, bukan bertujuan menghasilkan

ahli-ahli antropologi melainkan menambah wawasan il
mu pengetahuan tentang pendidikan melalui perspektif

antropologi. Meskipun berkemungkinan ada yang menjadi

antropolog pendidikan setelah memperoleh wawasan pe-

ngetahuan dari mengkaji antropologi pendidikan.

Pertanyaannya kemudian adalah bagaimana kedudukan

antropologi pendidikan sebagai sebuah disiplin studi yang

tergolong baru di tambah kata'Islam" sehingga menjadi
'antropologi pendidikan Islaml Hal ini telah meniadi sorotan

t, Ibid.,5
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para ahli pendidikan Islam, bahwa hal tersebut memPakan

suatu langkah yang ada relevansinya dengan isu-isu Islamisasi

ilmu pengetahuan.'?o Dengan pola itu, maka antroPologi Pen-

didikan Islam tentunya harus dikategorikan 'tama" dengan

ekonomi Islam. Artinya bagaimana bagunan keilmuan yang

ditonjolkan dalam ekonomi Islam muncul juga dalam da-

lam antropologi pendidikan Islam, sehingga muncul pula

kaidah-kaidah keilmiahannya yang bersumber dari kitab

suci Al-Qur'an dan dari As Sunah. Seperti dalam ekonomi

Islam (juga Hukum Islam) yang sejak awal pertumbuhamya

telah diberi contoh oleh Nabi Muhammad dan diteruskan

oleh para sahabaL Maka antropologi pendidikan Islam,

kaidah-kaidah keilmiahannya harus juga bersumber atau

didasarkan pada Al Qur'an dan As Sunah. Akan tetapi dalam

sejarah kebudayaan Islam belum ada pengakuan terhadap

tokoh-tokoh atau pelopor antopologi yang diakui dari za-

man Nabi Muhammad atau sesudahnya.2l

'0 Bahkan daLrn pengkajian agama yang &kaji dad aspek antropologi telah

banyak &gnakan dalam rangka menernukan atau mendekati eksistensi

kebenaran dari fenomena agama. Bahkan sekarang ini ada kecenderungan

untuk melihar IsLam secara meoyeluruh dengan menonjolkan ciri-ciri

Islam lokal. Kajian semacam Manhal Hodgson yang mencoba meng-

gabungkan p{alan pergumulan Islam dengan bu&ya maupun per-

a&ban tokal menunjukkan suao hasil yang memuaskan. Buku Ibe

Venture oJ Islam, tidaksaja meoghasilkan sebuah pcta besar keberagaman

Islam, tetapi juga menrpakan tantangan tersendiri bagi peogamat Islam

uncuk mene{emahkan ma.kna keberagaman iru. Di lain pihak, buku iru

menyisakaa banyak"homeworE rnolJr kita semua bagaimana mengem-

bangkan pemahaman d.n kajian Islam di ringkat lokal untuk melihat

keragaman dan kekayaan Islam lokal.

':r Abd. Shomad. Selayang Pandang Tentdng AnttuPologi Pendidrkan Islam,
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Karakteristik dari antropologi pendidikan Islam adalah

terletak pada sasaran kajiannya yang tertuju pada fenomena

pemikiran yang berarah balik dengan fenomena Pendidikan

Agama Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam arahnya dari

atas ke bawah, artinya sesuatu yang dilakukan berupa upaya

agar wahyu dan ajaran Islam dapat dijadikan pandangan

hidup anak didik (manusia). Sedangkan antropologi pen-

didikan Islam dari bawah ke atas, mempunyai sesuatu yang

diupayakan dalam mendidik anak, agar anak dapat mem-

bangun pandangan hidupberdasarkan pen galaman agamanya

bagi kemampuannya untuk menghadapi lingkungan.?2 Ma-

salah ilmiah yang mendasar pada Pendidikan Agama Is-

lam adalah berpusat pada bagaimana (metode) cara yang

seharusnya dilakukan. Sedangkan masalah yang mendasar

pada antropologi pendidikan Islam adalah berpusat pada

pengalaman apa yang ditemui.

Ibnu Sina, yang kita kenal sebagai tokoh kedokteran

dalam dunia Islam ternyata juga merupakan sorang pe-

merhati pendidikan anak usia dini yang merupakan peng-

alaman pertama anak Dalam kitabnya al-Siyasah,Ibnt Sina

banyak memaparkan tentang pentingnya pendidikan usia

dini yang dimulai dengan pemberian "nama yang baik" dan

diteruskan dengan membiasakan berperilaku, berucap-kata,

dan berpenampilan yang baik serta pujian dan hukuman

dalam www.uin-suta,info/ejurnal/sclayang-paadang_tcarang_annopo-

logi-p€ofidilqn-islam
,2 lbid
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dalam mendidikan anak.23 Dan juga yang paling ugen ada-

lah penanaman nilai-nilai sosial pada anak seperti rasa belas

kasihan (conpssion) dan empati terhadap orang lain.'za

Kaya-karya Ibnu Sina yang cukup terkenal antara lain:

l. Al-Syifa, sebuah karya filsafat.

2. Fi Aqsam 'Lllum al-Aqliyyah, sebuah kitab logika.

3. Al-Siyasah

4. Mabhats 'an al-Quwa al-Nafsaniyyah

5. Dan lain sebagainya.

3. Pendidikan lslam dalam Pendekatan Sosiologi

Sosiologi merupakan suatu disiplin ilmu sosial yang

mempelajari tentang masyarakat.25 Masyarakat, menurut

Emile Durkheim seperti yang dikutip oleh Ishomuddin,

itu terdiri atas kelompok-kelompok manusia yang hidup

secara kolektif,25 kehidupan tersebut memerlukan interaksi

antara satu dengan yang lain, baik secara individu mauPun

kelompok. Sedangkan seorang sosiolog yaitu Alvin Ber-

trand, seperti yang dikuti oleh Bahrein T. Sugihen, me-

mandang sosiologi sebagai suatu ilmu yang mempelajari

dan menjelaskan tentang hubungan antar man]usia (human

- Imam Tholkhah dan NnzdB*izi, Menbukalordela... Op.Cir.,251.

21 tuid.,257.
2t Menurut Aguste Comro yang dinam.alan masyarakat adalah kelompok-

kdompok makhluk hidup dengan realitas-realitas batu yang berkembang

menurur hukum-hukumnya sendiri dan berkernbang menurut pola per-

kembangannya serdiri. Abdul Syani, &siologi S}u,matiha, Teoti, dan Toap'

az, (Bandung: Bumi Aksara, 1992), 4.

a Ishomuddin, Soriologi PetspcktiJ lslan, (Malang: UMM Prcss,1997),9-
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relationship).27 Dengan demikian, secara esensial sosiologi

adalah ilmu yang mempelajari hubungan manusia dalam

hidup ditengah+engah masyarakat. Unsur utama dalam so-

siologi adalah interaksi, masyarakat, proses dan kehidupan

manusia.

Dalam prakeknya sosiologi seperti halnya ilmu sosial

lainnya telah banyak diterapkan dalam berbagai bidang sa-

lah satunya adalah dalam pertanian sehingga muncul ilmu
terapan sosiologi yaitu sosiologi pertanian. Oleh sebab itu,

sosiologi juga diterapkan dalam pendidikan y:rng muncu
ilmu terapan yaitu sosiologi pendidikan yang oleh Ary H.

Gunawan didefinisikan sebagai sosiologi yang diterapkan

untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan yang

fundamental.'?8 Sedangkan oleh S. Nasution, sosiologi pen-

didikan diartikan sebagai ilmu yang berusaha untuk menge-

tahui cara-cara mengendalikan proses pendidikan untuk

mengembangkan kepribadian individu agar iebih bailc2,

Titik-tolak dari pandangan ini ialah prioritas kepada

kebutuhan masyarakat dan bukan kepada kebutuhan in-
dividu. Peserta didik adalah anggota masyarakat. Dalam

sejarah perkembangan manusia kita lihat bahwa tuntutan
masyarakat tidak selalu etis. Versi yang lain dari pandangan

ini ialah developmentalisme. Proses pendidikan diarahkan

kepada pencapaian target-target tersebut dan tidak jarang

' Bahrein T. Sugihen, Sosiologi Ped.esaatt: Suatra PengqntaL (Jakana: Raja
Gra6ndo Persada, 19 ),4.

r Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidihan: Suatt Analbis Sosblogi Tettarg
Pellagai Problem Pe iditar, (Jakana: Renika Cipta, 2000),45.

,e lbid-,3.
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nilai-nilai kemanusiaan disubordinasikan untuk mencaPai

target pembangunan. Pengalaman Pembangunan lndonesia

selama Orde Baru telah mengarah kepada paham develop-

mentalisme yang menekan kepada pencapaian Pertum-

buhan yang tinggi, target pemberantasan buta huruf, target

pelaksanaan wajib belajar 9 dan 12 tahun.

Salah satu pandangan sosiologisme yang sangat populer

adalah konsiensialisme yang dikumandangkan oleh ahli pikir

pendidikan Ferkenal Paulo Freire, seorang Doktor sejarah

dan filsafat pendidikan di Universitas Recife, Brasil dan juga

seorang prakisi pendidikan yang banyak menggagas Pen-

didikan liberatif.{ Pendidikan yang dikumandangkan oleh

Freire ini yang juga dikenal sebagai pendidikan pembebasan

pendidikan adalah proses pembebasan. Konsiensialisme

yang dikumandangkan Freire merupakan suatu pandangan

pendidikan yang sangat mempunyai kadar politis karena

dihubungkan dengan situasi kehidupan politik terutama di

negara-negara Amerika Latin. Paulo Freire di dalam pen-

didikan pembebasan melihat fungsi atau hakikat pendidikan

sebagai pembebasan manusia dari berbagai penindasan.

Sekolah adalah lembaga sosial yang pada umumnya mem-

presentasi kekuatan-kekuatan sosial politik yang ada agar

menjaga status quo hukum membebaskan manusia dari ti-
rani kekuasaan. Status quo atau di dalam istilah Paulo Frei-

re "kapitalisme yang licikl Sekolah harus berfirngsi mem-

bangkitkan kesadaran bahwa manusia adalah bebas.

r A. Malik Fajar, Ka ta Pengantdt Kez,bali Ke Jiwa Pendidikot, Mcmpe*o

koh Wacand Ilumatisasi Penddiha lslom, dalu.m Imam Tholkhah dan

Ahmad.Barizi, Membuha Jendelo ... Op. Cir.,l'2.
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C. KONSEPTUATISASI

Hakikat pendidikan itu dapat dikategorisasikan dalam

duapendapatyaitupendekatan epistemologis dan pendekatan

ontologi atau metafisik. Kedua pendekatan tersebut tentunya

dapat melahirkan jawaban yang berbeda-beda mengenai

apakah hakikat pendidikan itu sendiri, artinya dengan pen-

dekatan yang berbeda-beda akan melahirkan penekanan

yang berbeda-beda pula dalam mendekati satu objek
Di dalam epistemologi pendidikan yang menjadi masa-

lah adalah akar atau kerangka ilmu pendidikan sebagai ilmu.

Pendekatan tersebut mencari makna pendidikan sebagai ilmu
yaitu mempunyai objek yang akan merupakan dasar analisis

yang akan membangun ilmu pengetahuan yang disebut ilmu
pendidikan. Dari sudut pandang tersebut, pendidikan dilihat
sebagai sesuatu proses yang interen dalam konsep manusia.

Artinya manusia hanya dapat dimanusiakan melalui proses

pendidikan.

' Ibid.
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Karya-karya Paulo Freire ini diantaranya adalah: Pae-

dagogt of The Oppressed (1970), Cultural Action of Freedom

(1970), Education for Oitiml Consiousness (1973), Education:

The Practice of Freedom (1976), The Politics of Education:

Culture, Power, and Liberation (1980) dan juga telah banyak

diterjemahkan ke dalam bahasa Ind onesia sepertiPenilidikan

Sebagai Praktek Pembebasan (fakarta: Gramedia, 1980) dan

Pendidikan Kaum Tertindas (lakarta: LP3ES, 1991).31
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Dalam konsep epistemologi pendidikan, Perbedaan

materi pelajaran dan perbedaan sosial-budaya-ekonomi-

politik yang dijalani peserta didik dan pendidik itu hanya

merupakan manifestasi bentuk luarnya, namun secara subs-

tansial sama. Dasar-dasar inilah yang merupakan dasar-

dasar integrated curticulum. Sedangkan AM. Saefuddin

dalam bukunya "Desekularisasi Pemikiran: Landasan Is-

lamisasi" mengatakan bahwa integrated curriculum, di sini

bisa bermanifestasi berupa pelarutan dua hal yang berbeda

untuk dipadukan baik secara substantif maupun normatif

yang hasilnya sudah tidak bias dibeda-bedakan jenisnya,

ataupun pencampuran di mana hasil perpaduannya masih

bias dibedakan baik secara substantif maupun normatif.32

Berbeda hal dengan ferome Bruner dalam bukunya

"The Procas of Eilucation" yang mengatakan bahwa 
*pe-

larutan' disini berarti " integrated curriculum", sedangkan

"pencampuran" berarti " conelated cuniculum".33 Artinya

dalam upaya pembenahan pendidikan tersebut banyak hal

yang perlu direkonstruksi atau bahkan didekonstruksi untuk

menemukan suatu tatanan pendidikan yang lebih baik dan

sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh sebab itu, perlu

adanya pendekatan baru untuk menemukan hakikat pen-

didikan yang koheren dengan perubahan zaman dan sesuai

dengan pola perkembangan peserta didik. Maka, penulis

mencoba untuk memetakan dan memberikan pendekatan

' AM. Saefuddin, Dcs ekl,&lris*i Pemikint: Land*at lslombasi, (Bzn&ng:

Miz.n, f993), 114.

" JerorneBruner,Pros es Pendidikan: IJpoyPembcnaban Peadidihat (Jakata:

Binarupa Aksara, 1994), 59.
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x Samsul Nizar, Pengaatar Dqsqr-Dasat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ga

ya Media Pratama, 2001), 93.
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baru dalam meneropong pendidikan Islam sebagai pen-

didikan alternatif-solutif.

Seperti yang telah dijelaskan diatas, berbagai pendapat

mengenai hakikat pendidikan dapat digolongkan atas dua

kelompok besar yaitu: Pendekatan reduksionisme dan ho-

listik-integratif. Pendekatan reduksionisme melihat proses

pendidikan peserta didik dan keseluruhan termasuk lem-

baga-lembaga pendidikan, menampilkan pandangan

ontologis maupun metafisis tertentu mengenai hakikat

pendidikan. Teori-teori tersebut satu persatu sifatnya mung-

kin mendalam secara vertikal namun tidak melebar secara

horizontal.

Peserta didik, anak manusia, tidak hidup secara terisolasi

tetapi dia hidup dan berkembang di dalam suatu masyarakat

tertentu, yang berbudaya, yang mempunyai visi terhadap

kehidupan di masa depan, termasuk kehidupan pascake-

hidupan. Oleh sebab itulah, M Kamal Hasan, sebagaimana

di kutip Samsul Nizar, memberikan pengertian bahwa pen-

didikan Islam adalah 'suatu proses yang komprehensif dari

pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan,

yang meliputi intelektual, spiritual, emosi, dan fisik.3a

Pendekatan reduksionisme terhadap hakikat pendidik-

an, maka dirumuskan suatu pengertian operasional menge-

nai hakikat pendidikan. Hakikat pendidikan adalah suatu

proses menumbuh-kembangkan eksistensi peserta didik
yang memasyarakat, membudaya, dalam tata kehidupan yang
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berdimensi lokal, nasional dan global. Rumusan operasional

mengenai hakikat pendidikan tersebut di atas mempunyai

komponen-komponen sebagai berikut:

1. Pendidikan Merupakan Suatu Proses Berkesinambungan

Proses berkesinambungan yang terus menerus dalam

arti adanya interaksi dalam lingkungannya. Lingkungan

tersebut berupa lingkungan manusia, lingkungan sosial,

lingkungan budayanya dan ekologinya. Sehingga dalam pro-

ses pendidikan adalah proses penyelamatan kehidupan sosial

dan penyelamatan lingkungan yang memberikan jaminan

hidup yang berkesinambungan.

Proses pendidikan yang berkesinambungan berarti

bahwa manusia tidak pernah akan selesai.

2. Proses Pendidikan Berarti Menumbuhkembangkan Ek-

sistensi Manusia

Eksistensi manusia merupakan suatu keberadaan yang

interakif-interkonektif. Eksistensi manusia harus mem-

punyai arti dengan hubungan sesama manusia baik yang

dekat maupun dalam ruang lingkup yang semakin luas de-

ngan sesama manusia di dalam planet bumi ini. Proses pen-

didikan bukan hanya mempunyai dimensi lokal tetaPi juga

berdimensi nasional dan global.

3. Eksistensi Manusia yang Memasyarakat

Proses pendidikan adalah proses mewujudkan eksis-

tensi manusia yang memasyarakat. J. Dewey, seperti yang

dikutip oleh Sri Widayati, mengatakan bahwa tujuan pen-

didikan tidak berada di luar proses pendidikan itu tetaPi di
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dalam pendidikan sendiri karena sekolah adalah bagian dari
masyarakat itu sendiri. Apabila pendidikan diletakkan dalam

tempat yang sebenarnya maka ialah sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia yang pada dasarnya

adalah kehidupan bermoral.rs

4. Proses Pendidikan dalam Masyarakat yang Membudaya

Inti dari kehidupan bermasyarakat adalah nilai-nilai.

Nilai-nilai tersebut perlu dihayati, dilestarikan, dikem-

bangkan dan dilaksanakan oleh seluruh anggota masyara-

katnya. Penghayatan dan pelaksanaan nilai-nilai yang hidup,

keteraturan dan disiplin para anggotanya. Tanpa keteraturan

dan disiplin maka suatu kesatuan hidup akan bubar dengan

sendirinya dan berarti pula matinya suatu kebudayaan.

5. Proses Bermasyarakat dan Membudaya Mempunyai Di-
mensi-Dimensi Waktu dan Ruang

Dengan dimensi wakhr, proses tersebut mempunyai as-

pek-aspek historisitas, kekinian dan visi masa depan. Aspek

historisitas berarti bahwa suatu masyarakat telah berkembang

di dalam proses waktu, yang menyeiarah, berarti bahwa ke-

kuatan-kekuatan historis telah menumpuk dan berasimilasi

di dalam suatu proses kebudayaan. Proses pendidikan adalah

proses pembudayaan, dan proses pembudayaan adalah pro-
ses pendidikan. Menggugurkan pendidikan dari proses

pembudayaan merupakan alienasi dari hakikat manusia dan
dengan demikian alienasi dari proses humanisasi. Alienasi

s Sri Wdalaci Hdkihat PendAikan, (laporan Penelftian), (Malang: Uni-
versiras Muhammadiyah Malang 2002), 10.
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proses pendidikan dari kebudayaan berarti menjauhkan

pendidikan dari perwujudan nilai-nilai moral di dalam kehi-

dupan manusia.

Kompenen-kompenen hfikat Pendidikan itu harus

diintegralkan dalam kurikulum pendidikan Islam sebagai

langkah awal membangun paradigma pendekatan holist&-

integratif. Kurikulum yang oleh |. Galen Saylor dan William

M. Alexander dalam bukunya Curriculum Planning For

Better Teaching And Learning, menjelaskan arti kurikulum

dengan "The curriculum is the sum total of schoob eforts to

inJluence learning 'trhether instrul<sional the clasroom, on

the playgroup, or out of school'.35 lni artinya sesuatu di luar

kontek pembelajaran atau konstek sekolah yang masih

mempengaruhi atau membawa implikasi logis-konstrukif

pada peserta didik dapat kita asumsikan bahwa itu adalah

kurikulum. Dan segala sesuatu yang berimplikasi pada pe-

serta didik tersebut harus terakualisasikan dalam bentuk

aplikatif-kongkrit.

Momentum pada aplikatif-kongkrit akan memunculkan

learning by doing, artinya kurikulum yallLg sebagu the sum

total of schook tidakpada hanya ranah kognitif an sich tetapi

juga pada ranah afekif dan psikomotorik Dan pada tataran

ini juga suatu kurikulum berdiri pada platform universal,

artinya kurikulum terkonstruk dengan konteks makro atau

global tidak pada kontek-spesifik ataupun sebaliknya. Hal ini

akan berimplikasi pada dualitas output, sebab ketika konteks

diglobalkan atau dispesifikan maka akan memunculkan suatu

s S. Nasution, Asar-,4: as Kuribulum, (lakana: Bumi Aksara, 1999) 4.
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sikap pesimistik-degradasi yang memiskinkan kreatifitas

makro atau mikro dan konstruk kehidupan yang destrukif.
Hal ini tidak hanya tertuiu pada dirinya sendiri tetapi juga

pada orang lain dan lingkungan sekitarnya.

Pada abad pertengahan tepatnya pada abad ke-XI di
Madrazah Nizamiyyah terjadi penspesifikan kurikulum
yang hanya menekankan pada supremasi fi{h an sich. Se-

mua cabang ilmu agama yang lain diperkenalkan dalam

rangka menompang superioritas dan penjabaran hukum

Islam. Fiq'h oriented educatioz adalah ciri yang menonjol

pada masa itu sehingga Madrazah Nizamiyyzh benar-benar

menjadi model pendidikan yang dikotomi.3T Hal tersebut

membuktikan bahwa spesifikasi kurikulum pada hal-hal

yang mikro akan membawa konsekuensi atau berdampak

pada sub-sub lainnya bahkan akan mengkonsftuk p aradigm

dan mainstream dikotomik
Namun dalam konteks pendidikan Islam sendiri, ku-

rikulum yang merupakan planning of learning dan dalam

tataran idea terbingkai (frame) dalam integritas antara

hal-hal yang profan dan yang sakral. Bahkan hal tersebut

telah menjadi tujuan pendidikan Islam untuk menkonstruk

manusia menjadi manusia bertaqwa, manusia yang dapat

mencapai al-falaah.is Tetapi kurikulum lshm belum mampu

untuk mengkonstruk dan menelorkan manusia yang mampu

, Abdurrahman Mxird, Menggagas Format Petdidikat Nondikotomik...
Loc Cit, 110.

\ Soeroyo, Antisipasi Pndidikan lslam Dan Perubahan Suial Menjaagkal
Tahun 2000, dalan Penddikan Isldn di lndonesi* Anmra Ciu Dqn Fqbta,
(Yogyalarra: PT. Tiara WxamYogya. 7994),43.
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meintegtitaskan ilmu profan yang sekubristik-rasionalistik

dengan ilmu sakralistik yang cendrung pada taken for granted

dan wahyuistik (kebenaran mutlak) . Performa kurikulum Is-

Iam yang memegang konsep continue education dan life long

education terbentur dengan problem klasik yang tetap akual

karena masih sering segar dipersoalkan oleh para pakar

pendidikan (Islam) dan telah menjadi pzblic image bahwa

adanya dikotomik dalam dunia pendidikan Islam. Problema

dikotomik ini terkover dalam clasical eduation paradigm,

dimana konsep paradigma pendidian klasikal mem-

butuhkan re-education atau bahkan de-education pada era

kontemporer-globalisasi. Problema dikotomik mendorong

pada dualitas fundamental dan memfregmentasi atau men-

kristalisasi paradigma menjadi dua wilayah yaitu airtara

konser vatif- status quo dan lib eral-konstektual.3e

Pada liberal-konstekual menurut pandangan A.C. Orn-

stein dan Daniel U. Levine, menancapakan pada pemikiran

dan pendidikan Yunani, Romawi, Arabic Learning, Kon'
tibusi Medieval, Kontribusi Renabsance, Reformasi Religi

dan gerakan The Age of Reason.ao Bertolak pada ranah

re Dua istilah rercebut ad:lah konsmrksi dari penulis sendiri. asumsi penulis

berkenaan dengan istilah konservadf-irafrs q*o bahwa pendidikan lslam

masih berparokarr pada *ansJer oJknowledge aa sicl taapa mengembaagkan

pada tataran metodologi ilmu pengetahuan.Ini diindikasikan dengan masih

berpegang teguhnya para sarjana pendidikan Islam pada nilai klasikalnya,

wa.laupun pa& hari ini paradigma terebut ada Pergesaran. Sedangken

istilah liberal-konstektud adalah pendidikan liberalis-kontekstual yang

selalu mengikuri alur ruang dan waktu atau dalam bahasa lain pendidian

Iiberalis-konteksnral rerkonsmtk sesuai dengan Euntutan era.

{ Roihan Achwan, Konstruksi Filosot's Pendidikan llam, dalam Religiasitas
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optimistik-fungsionalistik itulah, liberalis-kontektual me-

ngembang pendidikan sesuai dengan kebutuhdn era (needs

era). Maka fialekika antara das sollen dan das sein, antara

realitas dan idea memunculkan metodologi supremacy of
reasotl. Ketika tuntutan era menghendaki manusia instan

dengan human resource yang tinggi dan juga pada capabil-

if1 pendidikan liberal-konstekual mampu untuk meng-

hadirkan dan menyajikannya. Akan tetapi karekteristik

pendidikan liberalis-kontekstual adalah sebagai refeksi pe-

mikiran dan kultur abad XVIII-XIX yang ditandai dengan

isolirnya terhadap agama, sekularisme negara, materialism,

penyangkalan terhadap wahyr dan penghapusan nilai-

nilai etika yang kemudian digantikan dengan pragmatism.ar

Materialisme akan memunculkan sikap hedonistik dan kon-

sekuensinya sikap itu akan melahirkan sikap rasionalistik-

empiristik tanpa ada landasan pada humanis-teosentris.

Seharusnyasikaprasionalistik-empiristikdikembangkan

dalam frame etiket yang representatif untuk membangun

peradaban manusia. Kalau kita sedikit membaca gerakan

the age of enlightenment yang diprosesi melalti reason and

scientific method dengan konsistensi kausalis dogmatisasi

rasio, maka intuition dan heart dikalahkan oleh supremacy

of reason dengan akal palungnya. Reason, brain, dan heart

memiliki posisi determinan tanpa ada yang yang dilebihkan

antara Positiofi yang satu dengan yang lainnya. Menurut teori

Ipret, (Baadung: Pusmka Pel{ar, 1998), 66.

al Amn lah Achma4 Kuangla Dasar Masalah Parudigma Pendidikal lslam,

dAarr. Pendidikan Islaz...Op. Cit., 85.
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dari Muhammad Iqbal bahwa krowbdge is a progressive ideal

starting from the knowledge provided by xnse; persePfion and

ending with knowbdge provided by heart.a'z

Persoalannya adalah karekteristik pendidikan liberalis-

kontekstual yang mengedepankan reason daripada intuition.

Sedangkan fungsionalisasi instrumen-instrumen yang di-

miliki manusia itu untuk mengungkapkan hal-hal diluar di-

rinya atau nomena (metafisika) ada pada batas liminitas. Maka

energial untuk dapat memberikan kontribusi pada manusia

sendiri atau pada peradabannya hanya sebatas liminitas-

parsialis. Ketidakmampuan manusia untuk mendedulitifkan

dan meninduktifkan penjelajahanya terhadap nomena se-

cara holistik-komprehensif membutuhkan kurikulum atau

planning of baming yang berdiferensial qurhnik dan sun-

natik Dengan landasan itu nilainilai pendidikan yang ter-

rancang dalam kurikulum dapat dij adkan sebagu way of life

yang diyakini sebagai rePresentasi dari kebenaran.

Konservatif-status quo mampu untuk menjawab per-

soalan-persoalan yang membutuhkan aspek keseimbang-

an antara reason dan intuitiotl, sebab konservatif-status

quo merupakan representasi dari phnning of learning yang

berdiferensial qur'anik dan sunnatik. Tetapi dengan meto-

dologi klasiknya konservatif-status qou belum mampu

atau bahkan tidak akan pemah melahirkan manusia instan

yang mempunyai human resource dar, apability yar,g ting-

gi. All round living marnp,t dihadirkan pada kehidupan

akual manusia dan mengembangkan aspek kreatif kehi-

a' Roihan Achwarr, l(onstruki Filosofs....Qp.Cir.,77
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dupan sebagai suatu uji coba atas keberhasilan suatu lem-

baga sehingga manusia mampu berkembang dalam ke-

mampuannya yang akual untuk akif memikirkan hal-hal

yang baik untuk diaktualisasikan.43 Itu seharusnya yang di-
siapkan atau yang harus mampu diberikan oleh kurikuium
untuk mencapai tujuan (goaf pendidikan yang mempunyai

sfat integrated dan komperhensif, mencakup ilmu agama dan

ilmu umum. Maka ketika sifat integreted dan komperhensif

mampu diwujudkan lahirlah sosok manuia mempunyai Ty're

Conscious of God dengan spirit /iDe rating artd. civilizing.

Adalah hal yang urgen, ketika kurikulum diintegritaskan

agal gap attara science yang merupakan representasi dari

liberalis-kontektualis dengan scien ce relegius da1.kub:ukon-

servatif-status quo tidak terialu menganga lebar. Fenomena

antara scierrce dan science rebgius fienurtjukan bahwa

science dalam perkembangannya revolutif tetapi sebaliknya

science relegius dalam perkembangannya evolutif-gradual.

Maka penguasaan metodologi dalam suatu ilmu dan juga

'dekompartementalisasi"a merupakan langkah kongkrit-
solutif. Mengapa hal seperti itu harus dilakukan dengan

rancangan dan langkah-langkah kongkrit?. Yang pertama

dan paling fundamental ditarik keranah pendidikan sendiri

adalah pengkonstrukan mainstream dan paradigma integret -

ed atau pada penguasaan epistemologi nondikotomiknya
yang natinya mampu untuk menciptakan konkrit solution.

a1 M. Aitm, Pengantar FikaJat Peadid&an Islan, (Jakattx Ralawelt" l9S7),95.
44 Meminjam isrilah dari penulis makalah Menimbang Kurikulum IAIN:

Kasus Kurikulum 1995 dar 7997 yiruMasykuri AMillah. www.ditper-
tais,netlartikel/default.asp
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Artinya ketika grand teory suatr science telah dikuasai dan

mampu mengkreasikan antara rasionalistik-empirinistik

dergan planning of learning yang berdeferensial qurhnik

dan sunnatik maka ouput sekolah yang berbasiskan agama

(Islam) tidak dalam frame skeptisistik Apalagi saat ini man-

poner dikalahkan oleh man-mind, artinya kemampuan

berpikir manusia harus merupakan suatu kemahiran dasar

(basic skilD. Kemampuan berpikir tidak bisa diharapkan la-

hir dengan sendirinya sebagai by product dari proses belajar

mengajar. Proses pengembangan kemampuan berpikir ha-

ruslah merupakan proses yang terintegrasi secara formal

dalam struktur proses belajar.a5

D. PENUTUP

Selama ini studi pendidikan Islam masih menggunakan

pendekatan konvensional yang umumnya bersifat diakronis

yang kajiannya berpusat pada sejarah dari ide-ide dan tokoh

pemikir besar dalam pendidikan, atau sejarah dan sistem pen-

didikan dan juga lembagalembaga, atau sejarah perundang-

undangan dan kebijakan umum dalam bidang pendidikan.

Sehubungan dengan itu, maka harus ada pendekatan sejarah

pendidikan (Islam) baru yang hanya tidak cukup dengan cara-

cara diakronis saja- Perlu ada pendekatan metodologis yang

baru laitu dengan pendekatan interdisipliner.

a5 AMurrahma:r Masud, Perar Mabasisr,.ta dalam Mengembatgkat Tradbi

Afudenih di PTA, Makalah yang &presencasikan di STAIN Jember 1

September 2003.
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Pendekatan interdisipliner tersebut adalah pendekatan

holistik-integratif yang berbasiskan pada komponen-kom-

ponen hakikat pendidikan dan pola itu harus diinte$asikan

daiam kurikulum pendidikan Islam sebagai langkah awal

menuju paradigma pendidikan nondikotomik yang me-

rupakan anak kandung dari pendekatan konvensional yaitu

pendekatan yang bersifat diakronis. Maka ketika sifat inte-

grated dan komperhensif mamprt diwujudkan lahirlah sosok

manuia yang memprnyai The Conscious of God dengan spirit

liberating and civilizing. l l
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PEMBAR,UAN PARADIGMA

PENDIDIKAN ISLAM:
Sebuah Upaya Mencari Jalan Keluar

dari Kemelut Paradigma Dualisme-Dikotomis
dalam Pendidikan lslam

A. PENDAHULUAN

Derasnya arus teknologi informasi tidak dapat kita

pungkiri, telah menyebabkan terjadinya globalisasi ilmu dan

budaya. Hal ini telah membawa perubahan yang amat dahsyat

pada hampir semua sendi kehidupan ummat manusia, baik

institusi-institusi sosial kemasyarakatan, kenegaraan maupun

institusi-institusi lainnya, tak terkecuali institusi pendidikan,

tidak luput dari pengaruh arus globalisasi tersebut. Sebagai

konsekuensinya, falsafah hidup, keprihatinan, pemikiran dan

gagasan, pola tingkah laku dan mekanisme kerja semuanya

'r-,



ikut berubah. Dalam kondisi yang demikian, pendidikan

Islam dituntut untuk mampu memainkan peranannya se-

cara dinamis dan proakif untuk menjawab tantangan arus

modernisasi dan membendung degradasi moral umat Islam.

Kehadirannya diharapkan mampu membawa perubahan

dan kontribusi yang berarti.

Dalam perkembangannya, menurut Syaf i Ma'ari{ se-

perti yang dikutip Moh. Shofan, mengatakan bahwa pen-

didikan Islam telah melahirkan dua pola pemikiran yang

kontradiktif. Keduanya mengambil bentuk yang berbeda,

baik pada aspek materi, sistem pendidikan, atau dalam bentuk

kelembagaan sekalipun.' Dua model yang dimalaud adalah

pendidikan Islam yang bercorak tradisionalls (ketimuran),

yang dalam perkembangannya lebih menekankan aspek dok-

triner-normatif yang cenderung ekslusif- apologetis. Adapun

model yang kedua adalah pendidikan Islam yang modernis

(ala Barat) yang pada perkembagannya ditengarai mulai ke-

hilangan ruh-ruh mendasarnya (transendental).

Munculnya dua model pendidikan tersebut, meng-

akibatkan tedadinya ambivalensi orientasi pendidikan

Islam,'?yang salah satu dampak negatilirya adalah adanya

paradigma duaiisme-dikotomis dalam sistem pendidikan3

di Indonesia, terlebih lagi dalam sistem pendidikan Islam.

Persoalan ini akan penulis paparkan dengan menguraikan

Moh. Shofan, Perdri4ikor Berparadrgna ProJetifr, (Yogjakana: IRCiSoD
20M),6.

A.M. Saifuddin, Derebulaisosi Pemikion, (Bandung: Mizan, 1998), 103.

Moh. Shofan, Islqrrrii asi Ilau Pengeubua4 dalam Logos, Jurnal Ilmu-Ilmu
Sosial dan Humaniora Vol. d No, I Jaruari 2005.
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paradigma dualisme-dikotomis dalam pendidikan serta

upaya-upaya yang telah dilakukan dari problematika yang

ditimbulkannya, dan terakhir persoalan ini akan coba di-
analisis dan diberikan tawaran solusi untuk keluar dari ke-

melut persoalan ini.

B. PARADIGMA DUAIISME.DIKOTOMIS DATAM PENDI.

DIKAN ISLAM

Paradigma dualisme-dikotomis dalam sistem pendidik-
an Islam sebenarnya bukanlah merupakan persoalan baru di
Indonesia. Persoalan ini sudah terlalu sering di bicarakan

di berbagai forum diskusi, seminar, simposium dan lain se-

bagainya, baik dalam forum formal maupun non-formal,
dalam skala kecil (forum terbatas) maupun dalam skala

yang lebih luas (nasional). Bahkan permasalahan dikotomik
ini bukan hanya melanda pendidikan Islam di Indonesia

tapi sudah melanda seluruh negara muslim di seluruh du-
nia. Berbagai macam upaya sudah dilakukan para pakar
pendidikan untuk mengatasi permasalahan ini, namun

hingga sekarang, masih belum mendapatkan pangkal tolak
pemecahannya.

Menurut Sanalq/, akar sejarah munculnya pandangan

dualisme pendidikan Islam, setidaknya bersumber dari: per-

tama, pandangan formisme, artinya segala aspek kehidupan
dipandang dengan sangat sederhana, yaitu segala sesuatu ha-

nya dilihat dari dua sisi yang berlawanan, dan kedua,berasal
dari warisan penjajah kolonial Belanda.

a Hujair AH. Sanaky, ParadignaPerd.idihan Islam: Mcmbargua Masyarakat
Madati Indonesia, (Yogyakara: Sa6ria Insni kess, 2l/|.r,q7-98.
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Pandangan yang pertama melihat segala sesuatu dad

sisi yang berlawanan sePerti antara lakiJaki-perempuan,

kuatlemah, tua-muda dan lain sebagainya. Pandangan ini

kemudian dikembangkan dalam melihat dan memandang

aspek kehidupan dunia dan akhirat serta kehidupan jas-

mani dan rohani. Dari sini, pandangan dikotomik ini
juga mulai menyentuh ke bidang pendidikan sehingga

akhirnya muncullah pandangan yang membedakan antara

ilmu keakhiratan dan ilmu keduniaan dan kemudian yang

pertama disebut ilmu Pengetahuan agama dan kedua, ilmu

pengetahuan umum, dimana kedua pandangan ini me-

lembaga sebagai pendidikan Islam yang mengambil bentuk

madrasah dan pondok pesantren dimana arah keilmuannya

lebih ditekankan pada sisi religius dan orientasinya antara

lain membentuk ahli agama (baca: ulama atau kyai) dan

menjadikan ilmu-ilmu umum sebagai pelengkap. Sedangkan

lainnya sebagai pendidikan umum yang mengambil

bentuk sekolah umum (SD, SMB SMA dsb.) yang lebih

menitik beratkan pada ilmu duniawi (eksak dan sosial) dan

menjadikan ilmu agama hanya sebagai pelengkap. Dengan

adanya pemisahan bidang keilmuan tersebut akibatnya

akan menimbulkan kepincangan dalam pelaksanaan pen-

didikan karena realitasnya kemudian ilmu-ilmu umum

ini menjadi terabaikan dan bahkan tercampakkan dalam

"sekolah Agama" dan sebaliknya, ilmu agama pun akan

terlupakan pada "sekolah Umum". Pendidikan Islam hanya

"mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya dan meng-

ajak manusia kembali kepada kehidupan mulia dengan

menjunjung tinggi budi pekerti luhur." Persoalan dunia di-
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anggap kurang penting dan lebih menekankan sisi akhirat

saja. Ilmu keagamaan dianggap jalan pintas untuk menuju

kebahagiaan akhirat, sementara ilmu pengetahuan umum

dianggap terpisah dari agama.5 Dengan adanya pandangan

yang demikian, akhirnya paham dualisme-dikotomis pun

semakin mengakar dalam Pendidikan Islam.5

Pandangan yang kedua lebih melihat ke aspek se-

jarah bangsa Indonesia itu sendiri. Pada zaman kolonial,
pemerintah Belanda telah melakukan pemisahan antara

pendidikan "umum" di satu pihak dan pendidikan "agama"

di pihak lain dalam prakik pendidikannya. Pemisahan ini
mengakibatkan kerancuan dan kesenjangan pendidikan di
Indonesia dengan segala akibat yang ditimbulkannya. Salah

satu akibat negatif dari sistem pendidikan yang dikotomis
tersebut, arti agama dipersempit ke dalam lapangan teologis

yang bersifat normatif, doktriner dan absolutis semata,

sehingga peserta didik diarahkan untuk memiliki sikap

cofifiitment dan dedikasi yang tinggi terhadap agama yang

dipelajari.? Sekolah-sekolah agama pun terkotak dalam kubu

t Hal ini dapat dilihat, misahya, rerm "ulama" hingga saat ini masih di
maknai sebagai orang yang ahli dalam bidang agama saja, baik itu datam
bideag fiqih, rauhid atau tasawuf Se&ngkan otang bergerak dalam bi.
&ng pengetahuan umum tidak termasuk dalam yang demikiaru Padahal
al-Qur'an serdiri mengartikan "ulama" sebagai ceodikiawan di banyak bi-
dang baik itu meteorologi, aatropologi, humaniora, sosiologi, biolqri dan
lain sebagainya.Jadi menurut al-Quran yang berhak menyandang predikat
ulama bulan hanya orang yang ahli d:Iam bidang agama saja. Lihat QS.
Asy.Syt'ara/25.: 72i7 dalr QS. Fathir/35: 27-28.

6 Hujair AH. Sanaky, Patadigna Pendid&.an Islazr ... Op. Cit., 98.

' Muhaimin, et l, Poradigna Pndid*an l:lata- Upaya Meng$htift.an Padi-
dikan Agatnlslan di *kol , (BanduDg: PL Reflqia Rocdakarya, mOl),39-
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tersendiri dan menjadi ekslusif. Sementara kajian-kaiian

keilmuan yang bersifat empiris, rasional, dan analitis-kitis

pun ditinggalkan.

Menurut Aryumardi Azra, seperti yang dikutiP oleh

Hujair AH. Sanaky, mengatakan bahwa pemahaman yang

demikian itu muncul dikalangan umat Islam disebabkan

mereka telah mengalami masa penjajahan yang sangat Pan-
jang, di mana umat Islam mengalami keterbelakangan dan

disintegrasi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat

dan terjadi pembenturan umat Islam dengan pendidikan dan

kemajuan Barat yang memunculkan kaum intelekual baru

yang sering juga disebut "cendikiawan sekuler".8 Sebagian

besar kaum intelektual tersebut adalah "hasil pendidikan

Barat, karena dalam proses pendidikannya, otak mereka

telah dicuci (brain washing) dari hal-hal yang berbau Islam,

akibatnya mereka menjadi terasing dari ajaran-ajaran Islam

dan masyarakat Muslim sendiri. Bahkan terjadi gaP antara

kaum intelektual baru (sekuler) dengan intelektual lama

(ulama).e Yang akhirnya berimplikasi terhadap pendidikan

Islam, dan itu terus berlangsung hingga saat sekarang ini.

Melihat kondisi yang demikian, maka, menurut Sya-

f i Ma aril konsep dualisme-dikotomis tersebut harus

ditumbangkan secana mendasar.to Sebab pengaruhnya ti-

dak saja berakibat Pada rapuhnya sistem pendidikan Islam

87

8 Hujair AH. Sanaky, PandignaPcd liha bbn...Op.Cic'99.
e lbid-tw.
10 A.Sfafi MaA.if, P.t4 Bsmi Intdl*tllalk nc ldon di lniloaai* (Ban&tryt

lNlia:ur\194),151.
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an sich, tetapi juga menjadi masalah daloarah Islam dan

pembangunan kehidupan umat yang Islami sebagai per-

adaban alternatif.

Sistem pendidikan yang dikotomih sebagaimana dika-

takan Amrullah Achmad, menyebabkan lahirnya sistem pen-

didikan umat yan g sekuhristik, rasionalistik-empiriN intuitif

dart materialistik, dan keadaan tersebut tidak mendukung

tata kehidupan umat yang mampu melahirkan peradaban

Islami.rt Bahkan lebih terinci lagi, Amrullah Achmad, meng-

uraikan akibat dan hal yang berkaitan dengan dikotomi

Pendidikan Islam ini bahwa:

"Masalah dikotomi pendidikan Islam tersebut dapat

dijelaskan sebagai berilut Pertama, kegagalarl dalam

merumuskan tauhid dan bertauhid. Kedua, kegagalarr

butir pertama di atas, menyebabkan lahimya synik yang

berakibat adarya dikotomi fikrah Islami. Kef,!a, dikotomi

fikrah Islami, menyebabkan adanya dikotomi kurikulum.

KeempaL dikotomj. kurikulum menyebabkan teriadinya

dikotomi dalam proses pencapaian tujuan pendidikan.

Kelima, dikotomi proses pencapaian tujuan pendidikan

dalam interaksi sehari-hari di lembaga pendidikan me-

nyebabkar dikotomi obituren dalam bentuk split per-

sonality ganda dalam arti kemuryrikan, kemunaflkan

lang melembaga dalam sistem keyakinan, sistem pe-

mikinn, sikap, cita-cita, dan priiaku yang sering disebut

sekularisme. Keetam, suasana dikotomik ini, melembaga

dalam sistem pengelolaan lembaga pendidikan Islam

yang ditandai dengan tradisi "mengulwkan tangan" ke-

11 Amn:llah Achma4 Kerergka Dasat Masalah Patadigma Pendidikan Islaa,

dalam Muslih Use (ed.), Pendidthan Isbtt di bdonesb: Antatu Cita dan

Fakta, (Yogyakara:PT. Tiara Wacana Yogya ,7997),5L
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luar untuk meminta bantuan dana atau fasilitas tertentu

dan dukungan secara politis dengan alasan obyektif atau

subyelcif; bahwa terjadinya krisis dalam penyelenggaraan

pendidikan. Ketujuh, lembry pendidikan akan me-

lahirkan manusia lang berkepribadian ganda, lang justru

melahirkan dan memperkokoh sistem kehiduPan um-

mat fang sekularktib rasionalistik-empirik-intuitif dan

mqteialistik. Kedelapan, tata kehiduPan ummat )ang
demikian itu, hanla mampu melahi*an peradaban Ba-

rat sekuler yag dipoles dengan nama Islam. Kesembilan,

dalam proses regenarasi ummat, mal€ tampillah da'i

yang berusaha merealisir Islam dalam bentulnya lang
memisahkan kehidupan sosial-politik-ekonomi-iknu

pengetahuan-teknologi dengan aiaran Islam, agama urus-

an akhirat dan ilmu-teknologi urusan dunia. Dengan

demikian, lengkaplah sudah kegandaan hidup'."

fika demikian jauh dan membahayakannya Pengaruh

paradigma dikotomis dalam Pendidikan Islam, maka sudah

seharusnya kita memberikan Perhatian yang lebih serius

terhadap permasalahan ini. Artinya" dikotomi ilmu ini di-

jadikan objek proyek dalam wacana keilmuan pendidikan

Islam yang dimaksudkan sebagai bagian dari material imu

pengetahuan pendidikan Islam.

C. UPAYA MENGATASI PROBLOMANKA DUAI.JSME-DI.

KOTOMIS DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat jelas dan

nyata dampak yang diakibatkan oleh persoalan dualisme-

dikotomis dalam sistem Pendidikan Islam. Berbagai cara dan

upaya pun telah dilakukan oleh para ahli untuk mengatasi

D rbid.,52-5)
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problematika tersebut Persoalan ini telah menjadi persoalan

global yang telah melanda seluruh sitem pendidikan Islam

di dunia. Salah satu solusi yang ditawarkan dan sempat

menjadi sangat popular serta masih menjadi pembicaraan

hangat hingga saat ini adalah ide tentang "Islamisasi ilmu
pengetahuan"r3 yang di usung oleh Ismail Razi al-Faruqi dan

kawan-kawan.

Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan sebuah upaya

untuk menjembatani antara "ilmu pengetahuan agama" de-

ngan "ilmu pengetahuan umum" sehingga dengan demikian
diharapkan tidak ada lagi jurang pemisah di antara ke-

duanya. Islarnisasi yang dikehendfi, menurut al-Faruqi,

adalah menuangkan kembali pengetahuan sebagaimana

yang dikehendaki oleh Islam yaitu dengan memberikan

definisi baru, mengatur data, mengevaluasi kembali kesim-

pulan-kesimpulan dan memproyeksikan kembali tujuan-
tujuannya.la

Pada awal munculnya gagasan Islamisasi ilmu penge-

tahuan ini, sempat mengeiu&an umat Islam untuk bangun

dari tidurnya. Setelah sekian lama umat Islam terbelengu oleh

penjajahan budaya Barat yang didasarkan atas pandangan

alam sekuler yang menganca.m umat Islam. Gagasan ini pun
mendapat respon yang cukup besar dari beberapa institusi
Islam internasional seperti lnternational lnstitute of ldamic
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1r Gagasan Islamisasi Ilmu Pengerahuan ini muncul pada saat penidangan
Sedunia Pmama mengenai Peodidikan Islam di Mal&ah pa& tahun
1977.

r Isma'il Razi al-Faru qi, lslamkasi Pengetahrar, (Bandung Pustaka, 1984),
)5.
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Thought (IIIT), Washington Dc., lnternational Islamic Uni-

versity Maldysia (IIUM) di Kuala Lumpur, Akademi Islam di

Cambridge dan llr temational lnstitute of lshmic Thought and

Civilization (ISTAC) di Kuala Lumpur.t5

Namun usaha ke arah proses Islamisasi ilmu pengetahu-

an ternyata tidak berjalan dengan mulus bahkan menghadapi

beberapa tantangan, khususnya dari kalangan cerdik pandai

Islam sendiri. Dalam menyikapi hal ini mereka terdiri dari

beberapa golongan. Pertama, golongan yang sependapat

dengan gagasan ini secara teori dan konsepnya dan berusaha

menjelmakannya dan menghasilkan karya yang menePati

maksud Islamisasi dalam disiplin ilmu mercka. Kedua" go-

longan yang sependapat dengan gagasan ini secara teori

dan konsep tetapi tidak mengusahakannya secara prakis.

Ketiga" golongan yang tidak sependapat dan sebaliknya

mencemooh, mengejek dan mempermainkan gagasan ini,

mereka lazimnya berpendapat bahwa semua ilmu datanglya

dari Allah dan justru itu semua ilmu adalah benar dan secira

tabiatnya sudah I slam. Keempat, adalah kalangan yang tidak

mempunyai pendirian terhadap isu ini. Mereka lebih suka

mengikut perkembangan yang dirintis oleh sarjana lain atau

pun tidak perduli dengannya.r6

Aktivitas golongan Pertama amat Penting untuk meng-

okohkan dan memurnikan lagi konsep ini walaupun mereka

6 Rosoani Hamim, Gagasan Ishmisasi Ilmu Pctgcuhuan Kottemporct: Se'

jarah, Perbeubangat, dat Aruh Tujuatl dal:rol. Islamia, Thn II No.9/Juli'

September 2005, 29-30.

,6 lbia,40.
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saling mengkritik ide itu satu sama lain, tetapi mereka tetap

terlibat dalam usaha Islamisasi ilmu pengetahuan tersebut

sesuai dengan bidangnya masing-masing. Yang termasuk da-

lam golongan ini adalah Ismail Razi al-Faruqi, Syed Hosein

Nasr, Naquib al-Attas, S.A. Ashraf dan lain-lain.

Dalam pandangan al-Attas, Islamisasi adalah "pem-

bebasan manusia, mulai dari magic, mitos, animisme dan

tradisi kebudayaan kebangsaan, dan penguasaan sekuler

atas akal dan bahasanya".rT Islamisasi merupakan proses

pembebasan dan memerdekakan sebab ia melibatkan pem-

bebasan roh manusia yang mempunyai pengaruh atas jas-

maninya dan proses ini menimbulkan keharmonisan dan

kedamaian dalam dirinya sesuai dengan fitrahnya.rE

Untuk golongan yang kedua dan keempat sebenarnya

tidak terlalu menimbulkan masalah dalam Islamisasi ilmu
pengetahuan ini. Yang perlu dikhawatirkan, menurut Ros-

mani Hamim, adalah pendapat golongan ketiga yang percaya

bahwa semua ilmu itu sudah Islami, sebab sumber ilmu
adalah Allah SWT sendiri. Sehingga mereka sangsi dengan

pelabelan Islam atau bukan Islam pada segala ilmu. Dalam

pandangan mereka sains itu bersifat universal dan lintas

bangsa, agama atau peradaban, oleh karena itu, yang perlu
di Islamkan adalah akalnya bukan ilmunya. Yang termasuk

dalam golongan ini seperti Fazlur Rahman, Abdul Salam,

Hoodbhoy dan lain Jain."

17 ILid-,34.
t8 lbid.
te lbid.,4t42.
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Sardar, seperti yang dikutip oleh M. Zainuddin, berang-

gapan bahwa program Islamisasi ilmu pengetahuan itu nai'f

dan dangkal, malah justru )rang te4adi adalah pembaratan

(westernisasi) Islam. Beliau lantas memPertanyakan, bagai-

mana para ilmuwan sosial Muslim yang bekerja dalam

paradigma yang berbeda bisa diharapkan memadukan di-

siplin-disiplin mereka dengan ilmuwan sosial Barat?2o Ini

merupakan sebuah reaksi ketidaksetujuan Sardar atas sa-

lah satu program kerja yang dirumuskan al-Faruqi, yaitu

penentuan relevansi Islam bagi masing-masing bidang

ilmu modern, tindakan itu dianggap Sardar tidak ubahnya

seperti "menempattan kereta di depan kuda". Bukan Islam

yang perlu dibuat relelevan dengan pengetahuan modern,

melainkan pengetahuan modernlah yang harus relevan de-

ngan Islam.2r

Dalam pandangan Fazlur Rahman, ilmu pengetahuan

Islam tidak bisa diislamkan, karena tidak ada yang sa-

lah di dalam ilmu pengetahuan. Masalahnya hanya dalam

menyalahgunakannya. Bagr Fazlur Rahman, ilmu penge-

tahuan memiliki dua kualitas, seperti "senjata bermata dua"

yang harus digunakan dengan hati-hati dan bertanggung

jawab sekaligus sangat Penting menggunakannya secara

benar ketika memperolehnya.z Mengenai Islamisasi ini,

Abdus Salam, dalam sebuah Pernyataannya mengatakan

r M. Zainuddin, -Fi& aJat llnu: PerJckiJPemikirot Ishm (MdzngBayuMe'

dia,2N3),L@.

^ Ibia.,76r.
2 Adnin Arnras, Wcs temkasi da Tdamisasi Ilran, Islamie, Thn tr No.6/Juli-

Seprembcr 2005, 15
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bahwa 'hanya ada satu sains universal, problem-problemnya

dan bentuk-bentuknya adalah internasional dan tidak ada

sesuatu seperti sains Islam sebagaiman tidak ada sains Hin-
du, sains Yahudi atau sains Kristen."23

Terlepas dari pro-kontra di atas, gagasan Islamisasi il
mu pengetahuan ini sudah berjalan lebih dari 30 tahun sejak

dicanangkannya. Sudah cukup banyak hasil dalam bentuk
tulisan yang dilahirkan. Tanpa bermaksud untuk menga-

takannya Islamisasi ilmu pengetahuan sebagai sebuah proses

yang "gagal". Namun hingga saat ini, hasil konkrit dari
upaya ini belum dirasakan. Sedangkan dari penentang ide

Islamisasi pun, hingga saat ini belum memberikan ide yang

konkrit sebagai jalan keluar dari problematika dualisme-

dikotomis ini.

Saat ini, menurut Rosnani Hamim, stamina bagi Is-

lamisasi ilmu pengetahuan telah berada pada tingkat yang

sangat rendah. Hal ini terjadi disebabkan oleh beberapa

faktor. Pertama, ketiadaan pemimpin yang mempunyai

visi pengislaman ilmu pengetahuan. Kedua, peristiwa l1
September telah memberikan dampak terhadap institusi
pendidikan Islam yang kini dipantau oleh Amerika Serikat

sebagai upaya memberantas "terorisme". Ketiga, ndak
terdapatnya strategi jangka panjang dan jangka pendek

yang dirancang institusi berkenaan untuk memahamkan

warganya dari segi falsafah Islamisasi ilmu dan juga

penggarapan penggarapan falsafah ilmu warisan Islam

dan Barat. Keempat, lemahnya intelekual muslim dari segi

I' Ibid.
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falsafah-metafisik, epistemologi, nilai, maupun dari segi

tasawwuJ. Keliza kesibukan intelektual muda membuat

penyelidikan empirikal demi kemajuan proyek ini, sehingga

waktu mereka sepenuhnya diberikan kepada usaha riset tan-

pa meninggalkan ruang untuk pemikiran tnggi. Terakhir,

kurangnya keyakinan dari sejumlah besar warga akademik

terhadap misi ini.'a

Selain gagasan tentang Islamisasi ilmu pengetahuan

di atas, di Indonesia sendiri telah ada beberapa usaha yang

dilakukan sebagai upaya untuk keluar dari dualisme sistem

pendidikan yang di format dalam bentuk kelembagaan.

Dan dalam konteks ini lembaga pendidikan Islam adalah

Madrasah sebagai salah satunya.

Ma&asah sebagai salah satu bentuk kelembagaan Pen-

didikan Islam yang memiliki sejarah cukup panjang.'?s Pada

mulanya ilmu-ilmu yang diajarkan hanya berkisar sekitar

ilmu-ilmu agama (al-ulum al-iliniyyah), dengan penekanan

pada ilmu fiqh, tafsir dan hadits. Sedangkan ilmu-ilmu "ke-

duniaan" (al-ulum al-dunyawiyyah), seperti ilmu alam dan

eksakta sebagai pengembangan sains dan teknologi tidak

mendapat tempat.25

Karena posisi madrasah yang menaruh jarak dengan

sains modern dan membatasi diri pada ilmu-ilmu agama

agaknya mengancam eksistensinya. Meskipun demikian, jika

" Rosnani Hamim, Gagasan Ishmkasi llmt ...Op.Cit-4445.

" Selengkapnya tentang madrasah, baca Maksum, Modrasah: Sejarub dan

Perhtmbaryatry* (Jakarra: Logos Wacana llrnu, 1999).

x Zakiah Daradjtt, Pezgaztar, dalam Maksum,Makslom' Modrasah: Scjarab

dan Petkembangannya... Op. Cic, vii.

&,ruikon fumikimn Mqnaiemen don Pendidilan Islom
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dilakukan penyesuaian dengan kecenderungan pendidikan

modern, madrasah masih tetap dituntut untuk menampilkan

cirin)€ sendiri yang memperhatikan ilmu agama secara lebih

professional. Akhirnya, madrasahpun berada dalam posisi

tarik menarik antara keharusan mengajarkan ilmu-ilmu
agama secara moderen di satu pihak dan mengembangkan

pengajaran ilmu-ilmu non-keagamaan di pihak lainnya. |ika
madrasah terlalu konservatif akan mendorong lembaga itu
terasing dan bahkan lenyap dari perkembangan modern.

Sebaliknya, jika bersikap terlalu akomodatif terhadap

kecenderungan pendidikan modern (sekuler), akan menje-

rumuskan madrasah ke dalam sistem pendidikan yang lepas

dari nilai-nilai keislaman.2t

Ketika keluar Keputusan Presiden (Keppres) Nomor
3 4 I 197 2, yangmenyatakan bahwa semua lembaga pendidikan
di Indonesia berada di bawah tanggung jawab Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, termasuk lembaga pendidikan
agama. Timbul reaksi yang cukup keras di kalangan umat
Islam, mereka khawatir hal tersebut akan menghilangkan

eksistensi pendidikan Islam. Berbagai usaha pun dilakukan

untuk membatalkannya. Baik dari Departemen Agama sen-

diri maupun dari Majelis Pertimbangan Pendidikan dan

Pengajaran Agama (MP3A). Mereka mengadakan pertemuan
yang akhirnya merekomendasikan kepada Menteri Agama
untuk disampaikan kepada presiden agar madrasah, sebagai

lembaga pendidikan khusus, tetap berada & bawah tanggung
jawab Departemen Agama dan "pendidikan umum" di ma-
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drasah disesuaikan dengan standar pengetahuan umum di

sekolah umum setingkat. Dari rekomendasi tersebut akhirnya

terbitlah Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (SKB 3

Menteri). Dalam keputusan ini ditetapkannya pendidikan

umum di madrasah, dimaksudkan agar mutu ilmiah siswa

ma&asah setaraf dengan sekolah umum setingkat dalam hal

pengetahuan umum, sehingga tamatan madrasah bisa naik

ke jenjang yang sama di sekolah umum. Dalam hal ini per-

bandingan jam pelajaran untuk ilmu pengetahuan umum

dan ilmu pengetahuan agama ditetapkan 70% dar, 30%'18

Melalui SKB 3 Menteri tersebut, banyak mata pelajaran

umu diberikan di madrasah, setingkat dengan apa yang

diberikan di sekolah umum. Oleh karena itu, diharapkan

dualisme pendidikan dan dikotomi pengetahuan (ilmu

agama dan non agama) secara bertahap dapat terkikis dan

pelaksanaannya dapat merubah pandangan banyak kalang-

an yang keliru. Lembaga pendidikan Islam tidak hanya

memberikan pengetahuan yang berhubungan dengan ke-

hidupan akhirat, tetapi juga ilmu-ilmu untuk mengapai

kesejahteraan hidup di dunia ini.2e

Namun dalam perkembangannya, Perjalanan madra-

sah tidak berjalan mulus seperti yang diinginkan. Karena

ternyata, out Put yang dihasilkan oleh madrasah tidak

mempunyai kejelasan di segala sisi, baik kualitas, medan

kiprah maupun arah dan tujuan jangka panjang dalam

a lbil., lx-x.
n lbid.,*-i
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globalisasi di segala bidang.r Ma&asah hanya menghasilkan

lulusan yang serba tanggung di segala bidang, baik dalam

bidang umum maupun agama, sehingga kalah bersaing

dengan lulusan dari lembaga pendidikan lainnya.

Selain madrasah, pada level yang lebih tinggi saat ini
juga digagas usaha untuk mengatasi problematika dual-

isme-dikotomis dalam sistem pendidikan. Gagasan awal

yang muncul pada dekade 1990-an yaitu pemikiran untuk
menjadikan IAIN sebagai pusat keunggulan studi keislam-

an yang direspon dengan pendirian pusat-pusat studi

unggulan di IAIN. Kemudian muncul lagi gagasan dalam

skala yang lebih besar yaitu mengembangkan IAIN menjadi

Universitas Islam Negri (UIN). lni berkaitan dengan

isu perlunya Islamisasi ilmu pengetahuan dalam rangka

menutupi kehampaan mental dan spiritual dalam dunia

ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan menjadi univer-

sitas, kemungkinan pengembangan disiplin-disiplin umum
dapat dilakukan dan dipadukan dengan tradisi kajian Islam

yang sudah berkembang. Gagasan ini juga menolong IAIN
dari keterasingan yang lebih jauh dalam tata pergaulan

perguruan tinggi. Dengan hanya membatas pada kajian-
kajian keislaman, sementara tidak mampu mengemasnya

dalam pendekatan holistik, IAIN akan nampak menjadi per-

guruan tinggi yang ekslusif.3r

$ Muslih Usa (ed-), Pe ngantar, da,lan Pendidikan Islam di Inhiaia: Antan
Cita dan Fakto, (Yogyakatte: PT. Tiara Wacana Ilrnu, f 99f ), 7,

,r Husni Rahinr, UIN da 'lantattgan Metetas Dikbotomi Keilmuan, daTam

M. Zainuddin dan M. In'am Esha (ed.), Hoizon Baru Pengembargan Pen.
didikon Ishm: I)paya Metespon Dinauiko Masyankat Gbbal, (Mdzng:
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Ditandatanganinya MoU antara Menteri Pendidikan

Nasional dan Menteri Agama menandai babak baru dalam

pendidikan Islam. Beberapa Perguruan tinggi Islam pun

akhirnya berubah status menjadi universitas, jurusan-ju-

rusan baru dalam bidang pengetahuan umum dibuka. Hal

iri msnandai berakhimya era dualisme-dikotomis dalam

pendidikan Islam pada satu sisi. Akan tetapi di sisi lainnya

malah semakin mengokohkan problematika dualisme di-

kotomis itu sendiri. Iurusan baru dalam bidang-bidang non-

agama tidak lebih hanya merupakan penambahan silabus

"pendidikan umum" dan pelajaran umum dalam lembaga

pendidikan agama, karena masing-masing mata Pelaiaran

sesuai dengan kategori keilmuan, berakar pada lingkungan

budaya, ideologis, nilai, keyakinan dan epistemologis yang

sama sekali berb eda secara diamerris dan sangat sulit untuk

bersatu atau dipertemukan. Bukan hanya itu, dari segi ke-

lembagaan sendiri sudah terlihat dikotomi yang nyata,

di mana jurusan-jurusan agama berlindung di bawah

Departemen Agama sedangkan jurusan-jurusan umum

berlindung di bawah palung Departemen Pendidikan Na-

sional.

D. TTLAAH KRITIS PERSOALAN DUAI-ISME.DIKOTOMIS

DALAM PENDIDIICAN ISLAM

Problematika dualisme-dikotomis dalam pendidikan

Islam merupakan persoalan klasik yang masih menjadi

pembicaraan hangat hingga saat ini. Berbagai argumen te-

UIN Press, 20O1), 50.
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lah diungkapkan tentang akibat yang ditimbulkan dari pa-

radigma ini dan berbagai solusi pun telah ditawarkan, baik
dari sisi keilmuan maupun bentuk lembaga pendidikan.

Akan tetapi persoalan tersebut masih belum terjawab tuntas

hingga saat ini.

Ide Islamisasi ilmu pengetahuan yang digaungkan se-

jak 30-an tahun yang lalu dan telah menjadi pembahasan

berbagai kalangan intelektual pun ternyata masih belum

menemukan titik yang jelas, beberapa karya tentang Is-

lamisasi ini telah di hasilkan, tetapi belum dirasakan hasil

yang konkrit dari upaya tersebut, bahkan pada saat sekarang

ini, isu Islamisasi ilmu pengetahuan itu makin meredup

dan stamina mereka semakin melemah, intelekual muslim
seolah dihadapkan dengan kebuntuan dalam memecahkan

persoalan ini. Pro-kontra pun terus saia terjadi. Sehingga

jalan untuk memuluskan ide ini semakin sulit dan terhambat.

Bahkan, dalam sebuah sentilan kecil, Fazlur Rahman, seperti

yang dikutip oleh Moh. Shofa mengatakan bahwa buat apa

bersusah payah membuat rencana dan bagan bagaimana

menciptakan ilmu pengetahuan Islami. Lebih baik kita man-

faatkan waktu, energi dan uang untuk berkreasi.32

Di lndonesia sendiri, telah coba dilakukan upaya un-
tuk memadukan antara ilmu-ilrnu agama dengan ilmu
pengetahuan umum dalam lembaga yang dinamakan Ma-
drasah. Tapi ternyata, upaya ini pun masih sangat jauh untuk
dikatakan -tanpa bermaksud meremehkan- "berhasil", ouf
put yang hasilkan masih belum bisa memenuhi harapan

, Moh. Shofan, Islanr basi lluu Petgetahuar ... Op. Cir., 1 1
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umat, mereka kalah bersaing dalam segi kualitas karena

pengetahuan yang dimiliki serba tanggung, baik dalam

penguasaan "ilmu pengetahuan umum" mauPun "ilmu pe-

ngetahuan agama". Perubahan status perguruan tinggi Islam

(IAIN, STAIN) menjadi universitas pun tampaknya akan

mengalami hal yang sama jika tidak mendapat perhatian

yang serius dari pihak pengelola.

Upaya integrasi kedua sistem ilmu (ilmu agama dan

ilmu umum) bisa jadi malah menambah persoalan lembaga

pendidikan Islam semakin ruwet. Karena, hingga saat ini'

menurut Mulkhan33, belum tersusun sebuah konsep ilmu in-

tegral ilmiah yang mampu mengatasi dikotomi ilmu umum

dan ilmu agama itu sendiri. Dan jika tetap dipaksakan, bisa

saja mengakibatkan ambivalensi pada peserta didik yang

secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh

terhadap perkembangan jiwanya. Selain integrasi tersebut

semakin menambah berat beban peserta didik, akibat

lebih lanjut adalah pengembangan kemampuan peserta di-

dik dalam menguasai ilmu akan terkesan lebih lambat dan

hasil belajar pun cenderung rendah. Akhirnya, outPut yang

dihasilkan lembaga pendidikan Islam akan dipandang "ren-

dah" dan kualitasnya dianggap di bawah lembagaJembaga

pendidikan non keislaman.

Melihat kondisi yang demikian, menurut hemat pe-

nulis, yang perlu kita lakukan adalah segera mengambil

langkahJangkah konkrit dalam bentuk kerja yang nyata.

" AMul Munir Mulkh an, Nahr Spiritualis Pe idihat Sohsi Problcm Filo'

sojs Perdidihan lslam (Yogyakara: Tiara Wacana Yogya' 2002)' 188.
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Ini bukan berarti kita merumuskan sebuah desain keilmuan

yang b.uu, atau membuat lembaga pendidikan yang berbeda

dari apa yang telah ada selama ini. Akan tetapi, perlu adanya

upaya untuk memalsimalkan potensi yang dimiliki dari
setiap lembaga pendidikan yang ada. Kita lupakan sejenak

persoalan dualisme-dikotomis dalam lembaga pendidikan
Islam, ini bukan berarti mengangagap persoalan dualisme-

dikotomis sebagai sebuah persoalan yang tidak penting,

tetapi masih banyak persoalan lembaga pendidikan Islam
yang harus terlebih dahulu dibenahi. Baik itu persoalan in-
ternal maupun ekstemal kelembagaan, seperti bangunan

sekolah yang kurang memadai, pengajar-pengajar yang ku-
rang berkualitas, kurikulum yang tidak terarah, hubungan

lembaga pendidikan dengan lingkungan luar, orang tua serta

masyarakat yang belum harmonis dan lain sebagainya.

Dalam pandangan penulis, setiap lembaga pendidikan
mempunyai potensi yang sama untuk bisa maju dan ber-
kembang serta menghasilkan lulusan yang mampu bersaing

dan berkiprah dengan ke-khas-an mereka masing-masing,

baik itu madrasah, pesantren, maupun sekolah-sekolah

umum. Lembagalembaga pendidikan tersebut akan bisa
berhasil asalkan di dukung paling tida( menurut Johnson,
seperti yang dikutip oleh Nur Kholis,I oleh empat hal. per-

tama" sekolah memiliki tujuan yang jelas berkaitan dengan
pencapaian akad emis;kedua, memiliki stafyang bersikap dan
berprilaku positif dalam kerjasama dengan koleganya; kerrga,
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mempertahankan keseimbangan antara tuntutan akademis

dan administratif; keempat, mempertahankan hubungan de-

ngan lingkungan luar, orang tua dan masyarakat.

Keempat unsur tersebut merupakan hal terpenting

yang harus dibenahi oleh lembaga-lembaga pendidikan In-

donesia. Baik itu lembaga pendidikan umum terlebih lagi

lembaga pendidikan Islam. Tanpa adanya tuiuan Pencapaian

akademis yang jelas, out putyangdihasilkan pun akan berada

dalam ketidakpastian. Jika staf tidak berprilaku positif, lem-

baga pun tidak akan berjalan. Jika tuntutan akademis dan

administratif tidak seimbang, perjalanan lembaga akan

pincang dan jika tidak terbina hubungan yang baik dengan

lingkungan luar lembaga akan terkucilkan'

Selain itu, kurikulum pendidikan pun, menurut Mc-

Graw, seperti yang dikutip Nur Kholis,rs paling tidak me-

miliki tiga ciri yang menda sar. Pertarna, Pengetahuan dasar

yang penting harus dapat diperoleh oleh semua siswa terlepas

dari latar belakang siswa. Hal ini penting karena kelas se-

ringkali ditempati oleh siswa dengan kemampuan, interes,

dan latar belakang yang beragam yang namun demikian

memerlukan pengembangan yang seimbang dan merata'

Di samping itu sekolah png didirikan bukanlah hanya

untuk sekelompok murid tertentu, tapi ia adalah tempat

di mana sejumalah anak mencari ilmu dan keterampilan,

jadi pengetahuan dan keterampilan harus dapat dipertoleh

semua siswa. Kedua. alokasi waku diseimbangkan untuk

semua kurikulum. KePutusan alokasi waktu didasarkan

1' Ibid.,tL
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pada keadaan pengetahuan, pelajaran mana yang paling
berharga, dan bagaimana siswa belajar terbaik jadi kalau

kurikulum tertentu (misalnya pendidikan agama) dianggap

penting tetapi alokasi waktu tidak seimbang, maka hasil
yang diinginkan pun tidak akan maksimal. Kefrga koherensi

kurikulum. Dalam hal ini berarti bahwa pelajaran yang lalu
harus menjadi landasan untukpelajaran sekarang dan untuk
memprediksikan pelajaran yang akan datang. Koherensi

akan sangat membantu siswa untuk memahami pengeta-

huan tertentu secara komprehensif karena sifatnya tidak
terpisah-pisah.

Selain itu, para tenaga pengajar dan pimpinan lembaga

pendidikan pun tidak kalah penting posisinya dalam

membawa keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Sela-

ma ini, masih banyak ditemukan di sekolah-sekolah, baik
itu lembaga pendidikan umum maupun agama, tenaga

pengajar yang berkualitas sangat rendah. Iika ini tidak
mendapat perhatian yang serius, akan sangat berimplikasi
terhadap perialanan sebuah lembaga pendidikan. Sebaik

apapun program yang dicanangkan, sistem pendidikan yang

dirancang, dan kurikulum yang dibuat, jika tidak didukung
dengan sumber dala yang memadai tidak akan tercapai

dengan baik hasil yang diinginkan.

Selain itu, menarik sekali apa yang pernah disampaikan
oleh Zhahir Kechot,r dosen senior Universitas Kebangsaan

Malaysia, bahwa untuk membangun sebuah lembaga pen-

x Gema, Tabloid Dwibulamn Universitas Islam Negeri Malang, Edisi ld
Nopember- Desember 2004, 5.
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didikan yang berkualitas, maka seluuh komponennya

harus di mulai dengan insan yang berkualitas. Baik itu

tenaga pengajar, karyawan mauPun peserta didik yang akan

direkrut haruslah orang-orang yang berkualitas. Karena itu,

menurut Dato' Kamaruddin Mohd Yusof,37 sebuah lem-

baga pendidikan haruslah sedini mungkin mencipakan

apa yang disebut "quality culture", yuttt sebuah budaya yang

berorientasi pada kualitas. Di mana seluruh komponen yang

terkait dengan lembaga pendidikan tersebut selalu berpikir

dan bertindak, berorientasi pada peningkatan kualitas lem-

baga. |ika hal ini dapat dilaksanakan dengan bails maka

persoalan dualisme-dikotomis, bisa jadi bukan lagi sebuah

persoalan besar dalam sistem Pendidikan Islam, baik di

lndonesia, maupun di dunia. [ ]

t1 lbid.,1-
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Aarao 4
KONSEP KEPEMIMPINAN

BER.BASIS SPIR,ITUAL
DALAM MENGEMBANGKAN

LEMBAGA PENDIDIKAN (ISLAM)

A PENDAHULUAN

Pluralisme merupakan realitas hidup dalam maslarakat

modern. Bermacam kelompok sosial, organisasi, badan pe-

merintah, perkumpulan, gerakan-gerakan sosial, partai

politik, lembaga kemasyarakatan, termasuk didalamnya
lembaga pendidikan dan lain sebagainya. Masing-masing or-
ganisasi atau kelompok mempunyai inferasf, tujuan dan da-

erah operasi sendiri-sendiri. Maka persaingan, kompetisi dan

konflik merupakan realitas nyata yang banyak terjadi di tengah

masyarakat modem.r Realitas inilah yang menyebabkan ada-

I Kartini Kanonq Peuimpin dan Kepemimphan, Apakah Pemimpin Ab-
normal itu?, (Jakztta: RajaGrafudo Persa&, 20o4),243.
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nya keniscayaan bagi suatu organisasi yang ingin tetaP survive

ditengah masyarakat untuk selalu mengikuti atau meresPon

perkembangan yang ada, baik yang berasal dari luar organisasi

maupun yang berasal dari tuntutan anggotanya. Jika tidak

maka ia akan tertinggal dari organisasi lain, ditinggalkan oleh

para anggotanya atau bahkan akan "gulung tikar" meski ia

telah memiliki sejarah yang panjang.

Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh

Warrent Bennis sebagaimana dikutip Adam Ibrahim Indra-

wijaya:'?

"Bila perubahan dalam sistem nilai akan berkelanjutan'

maka setiap organisasi harus berusaha belajar untuk lebih

responsif, baik terhadap lingkungamya mauPun terhadap

tuntutan para anggotanyd:

Saat ini Kemampuan bertahan suatu organisasi bukan

hanya ditentukan atau hanya cukup dengan mengandalkan

kharisma dari seorang pemimpin saja, akan tetapi iuga

kemampuan dari seorang pernimpin untuk merespon segala

yang ada dan te4adi disekitamya serta memiliki good will

untuk selalu melakukan perubahan dan pengembangan

organisasinya. Dalam hal ini seorang pemimpin hendaknya

memiliki kecerdasan yang tinggl dalam merespon ling-

kungannya, karena seorang pemimpin tidak berdiri sendiri

dalam memimpin sebuah organisasi melainkan ia terkait

dengan falitor lain, yakni sjlh:asi (situation) termasuk di

dalamnya tugas, tekanan, tingkungan, dan lain sebagainya

1 A&m I. Indrawijaya , Perubahatt dat Pcngembaagan Organisasi, (Baodung'.

Sinat Baru, 1989), 17.
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serta pengikut (followers) yang didalamnya terdapat norma-
norma, nilai-nilai, keterpaduan, dan lain-lain.3 Teori mo-
dern memandang suatu organisasi sebagai suatu sistem

yang terdiri dari lima bagian pokok, yaitu input, proses,

output (arus balik) dan lingkungan.a Sebagaimana Sondang

P. Siagian menyebutkan bahwa kepemimpinan tidak pernah

bergerak dan berfungsi dalam suasana vakum. Ia bersifat

situasional, kondisional, temporal dan spatial, atau dengan

kata lain banyak faktor yang mempengaruhi efektivitas ke-

pemimpinan seseorang.5

Terkait dengan beberapa hal tersebut, maka menurut
analisa Adam I. Indrawijaya ada beberapa fakor yang men-

dorong seorang pemimpin untuk senantiasa merespon ling-
kungan sekitarnya, diantaranya:6

Pertama, Setiap pemimipin organisasi dituntut per-

tanggungf awabannya (accountab ilit) oleh anggota organisasi

itu sendiri maupun masyarakat (lingkungan luar organisasi).

Hal ini disebabkan karena apa yang dilakukan oleh seorang

pemimpin akan berdampak atau berpengaruh bukan hanya

untuk dirinya, organisasinya akan tetapi juga masyarakat

disekitarnya. Salah satu upaya )ang dapat dilakukan oleh
seorang pemimpin adalah mengkomunikasikan segala ke-
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] Ginner Hughes and Curphp l*adoship: Enbancing Tbe l*an oJ

Experiencc 4thEd, (M&raw Hill Irwin, 2002), 24.
r Did<y Wisnu Ur-Sid Nurhasanah, Tcor i Otganisasi StnAtur dan Daain,

(Malarrg: UMM Press, 2@5\ 177.

' Son&ng P Siagian , Tbkr*. Menumbuhkat d,an Mcngcmbarylaa Perilahu
Oryaniasional (Jaktna: CV Haji Masegung 1987), 81.

6 Adam I. Indrawijaya , Pcrubahan dat Pagembangat -..I-cr.- Cit., 17 -19.
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bijakan yang diambil baik kedalam maupun keluar orga-

nisasi.

Kedua, Adanya persaingan antar organisasi baik yang

sejenis maupun tidals hal inilah yang kemudian menuntut

seorang pemimpin untuk memanfaatkan PotensiPotensi
manusiawi. Seringkali yang menjadi pemicu timbulnya

persaingan adalah materi (misalnya modal, uang, dll) yang

jumlahnya terbatas, sementara fakor non materi misalnya

potensi manusia kurang diperhitungkan. Padahal seba-

gaimana diketahui bahwa masing-masing anggota memiliki

potensi yang sangat besar dan berv-ariasi untuk diakui, di-

hargai eksistensinya serta dimanfaatkan dalam organisasi.

Tiap individu dalam organisasi memiliki keanekaragaman

potensi (baca: Multiple lntelligence) misalnya kecerdasan

spasial, kecerdasan linguistic, kecerdasan kinestetih ke-

cerdasan interpersonal, kecerdasan matematildlogic, dan lain

sebagainya. Halini merupakanpotensiyangdapatmemajukan

organisasi akan tetapi juga dapat menjadi 'bumerang' bagi

organisasi jika tidak dikelola dan dimanfaatkan dengan baik

Jika dikelola dengan baik perbedaan tersebut akan menjadi

suatu harmoni yang saling menguntungkan antar anggota

organisasi yang pada akhirnya akan dapat memajukan or-

ganisasi, akan tetapi jika tidak dikelola dengan baik akan

menimbulkan benturan diantara mereka yang pada akhirnya

akan merugikan organisasi. Persaingan jika ditanggapi dan

dikelola dengan baik akan dapat menjadi motivator bagi tiaP

anggota organisasi agar dapat meningkatkan efektivitas serta

semangat kerja mereka. Selain itu persaingan antar organisasi
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baik yang sejenis maupun tidak seringkali seringkali me-

nimbulkan ketegangan diantara mereka, sehingga diperlu-
kan pola hubungan manusiawi diantara mereka.

Kefiga, Kompleksitas hubungan kerja baik didalam

maupun antar organisasi dalam hal ini seorang pemimpin
dituntut untuk memiliki kemampuan untuk bekerjasama

dengan organisasi lain. Seorang pemimpin harus memiliki
kesadaran yang tinggl bahwa ia dan organisasinya "tidak

sendiri", artinya Organisasi yang dipimpinnya berada di
tengah organisasi lain baik yang sejenis maupun tidak se-

hingga suatu keharusan bagi suatu organisasi untuk beker-
jasama dengan organisasi lain.

Keempat, Setiap organisasi memiliki beberapa tujuan
yang ingin dicapai. Pemimpin organisasi hendaknya mampu

mengintegrasikan berbagai macam kegiatan untuk mencapai

beberapa tujuan. Tujuan yang ingin dicapai bisa berasal dari
tuntutan anggota maupun dari masyarakat luar. Karena or-
ganisasi merupakan kumpulan orang yang bekerjasama yang

didalamnya terdapat proses pembagian kerja, terdapat sistem

dan strukur yang jelas untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan dalam perencanaan. Meski orang-orang yang

menjadi anggota organisasi bekerjasama untuk mencapai

tujuan yang bersama, akan tetapi mereka tetap individu yang

memiliki tuiuan masing-masing yang ingin dicapai. Dalam
hal ini berarti Organisasi harus mampu mewuiudkan tuiuan
yang ingin dicapai oleh anggotanya, serta sebagai bagian dari
masyarakat maka organisasi juga dituntut untuk mampu
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai oleh masyarakat.
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Kelima, Dengan semakin banyaknya penggunaan

teknologi dalam organisasi, maka Seorang PemimPin di
tuntut melakukan hubungan manusiawi dengan anggota

organisasinya. Seringkali terlupakan oleh para pemimpin

organisasi bahwa yang mereka pimpin adalah manusia

bukan robot, sehingga pola interaksi yang dilakukan se-

ringkali bersifat'kaku", kurang manusiawi serta kurang

memperhatikan dan menghargai Potensi yang dimfiki

oleh masing-masing anggota organisasi. Sebagai manusia

(anggota organisasi) menuntut untuk diperlakukan secara

manusiawi misalnya usaha yang dilakukannya dihargai' pe-

rannya dalam organisasi diakui, diberi kesempatan untuk

mengembangkan potensi yang ia miliki, tercukupi kebutuh-

an dan kesejahteraannya dan lain sebagainya' Intinya seorang

pemimpin harus mampu "memanusiakan manusia" yang

merupakan nafas suci dari spirit dari makhluk Tuhan.

B. PENGEMBANGAN ORGANISASI IORGAI,IIZATIONAL DE.

wLoPMENTIODI

Agar suatu organisasi dapat bertahan terhadap ling-

kungan yang selalu berubah, maka organisasi tersebut

harus selalu berusaha untuk meningkatkan efisiensi dan

efekivitasnya. Dari aspek manajemen, uPaya untuk mening-

katkan keberhasilan organisasi dalam menjawab perubahan

lingkungan tersebut di antaranya dengan melakukan pe-

ngembangan organisasi.T

? www.depdiknas.go.id{umal/41 Subijanto.hm-83k
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lstiah Organizational Developmel,, (OD/Pengem-

bangan Organisasi) mulai dikenal pada tahun 1960-an.6

Organizational Deyelopment (OD) menurut Newstorm dan

Davis (1997) dalam Husaini Usmane adalah Strategi inter-
vensi yang memanfaatkan proses kelompok untuk berfokus

pada budaya organisasi secara menyeluruh dalam rangka

melakukan perubahan yang diinginkan. OD diperlukan ka-

rena pertama, struktur imbalan tidak cukup memperkuat

pelatihan konvensional dan kedua laju perubahan yang

berlangsung cepat. ro

Freud Luthans dalam Hadari Nawawitl memberikan

pengertian bahwa: Organizational Development (OD) adalah

pendekatan modern dalam manajemen terhadap perubah-

an dan perkembangan organisasi dari sudut Sumber Daya

Manusia (SDM). Dalam pengertian tersebut terkandung

dua makna tentang pendekatan modernyakni Pertama, OD
harus diselenggarakan dengan prinsip-prinsip atau niiai-
nilai demokratis dalam memberdayakan SDM yang dimiliki.
Kedua, konsep OD sebagai sebuah pendekatan modern,

maka OD dalam melakukan perbaikan dan perubahannya

3 George Strauss darr Leoaard R. Sayles, Ma rcfmct Personalia: Sc$ Mo-
iusiq dahm C)rganisasi, Perc{: Grace M Ha&kusuma dan Rochmulyati
Hantzeh, (Jakan.: Gtamedit, l99l), 30L

e Husaini Usman, Man ajcten Pendidikan, (Yogyakzrta: Universitas Negeri
Yogyakatta,2AC4.),205-

rc Keith Davis, Hnra an Behavoit at Work (hganizational Bcbmior Seuentb

Ednion, Pet{: Agus Dharma, (Jalarta: Erlanga, 29A4,2a6.
rr Hadari Nawawi, Kepenirpin4n MengeJekftnn Otganisasi, (Yogyakerta:

Gadjah Mada Univeaity Press, 2003), 196.
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harus memperhatikan atau bahkan beradaptasi dengan per-

kembangan dan kemajuan dilingkungannya.

Sedangkan Warrent Bennis mengemukakan pengertian

OD sebagaimana dikutiP Adam I. Indrawijaya:L

"Pengembangan organisasi adalah suatu jawaban terhadap

perubahan, suatu strate8i pendidikan yang rumit Fng
dimaksudkan untuk merubah kepercalaan, nilai-nilai

dan strukur dari suatu olganisasi, sehingga organisasi

tersebut dapat lebih mampu menyesuaikan diri dengan

tehnologi baru, pasar dan tantangan yang baru serta Per-

putaran yang cepat dari perubahan itu sendiri'l

Sedangkan fuchard Beckhart mengemukakan rumusan

pengembangan organisasi sebagai berikut:r3

"Pengembangan Organisasi adalah suatu usaha: l).

Terencana, 2). Mencakup organisasi secara keseluruhan

dan 3). Dikelola dari atas untuk, 4). Meningkatkan efek-

tivitas dan kes€hatan organisasi melalui, 5). Intervensi

berencana terhadap Proses yang te4adi dalam organisasi

dan dengan mempergunakan P€ngetahuan yang berasal

dari ilmu perilaku'l

Dari berbagai definisi tersebut diperoleh suatu Pe-

ngertian bahwa OD merupakan salah satu upaya yang dapat

ditempuh oleh suatu organisasi dalam menjawab segala

tantangan, perubahan, tuntutan yang berasal dari dalam

maupun luar organisasi melalui usaha yang terencana' men-

cakup seluruh elemen organisasi (karena organisasi me-

rupakan suatu sistem yang didalamnya terdapat beberapa

t'? Ad:m I. Indrawijala, Perubahat dot Pengcmbatgat ... Op. Cir,., 37

t' 1bi4.,37.38.
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sub sistem), diawali dari seorang pemimpin (ada good will
dari pemimpin untuk mengadakan perubahan dan pe-

ngembangan), melalui perubahan tersebut diharapkan

dapat merubah kepercayaan, nilai-nilai dan strukur dari
suatu organisasi sehingga mampu meningkatkan efekfifitas

organisasi dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh

masing-masing anggota organisasi

Program dan kegiatan PO dalam kepemimpinan un-

tuk meningkatkan efektivitas bertolak dan berpedoman

pada filsafat dan nilai-nilai yang jelas mengenai manusia

dan kehidupannya. Wendell French PO (dikutip oleh Ach.

Mohyi) u Proses OD adalah suatu usaha jangka panjang

untuk memperbaiki proses pemecahan masalah dan budaya

organisasi terutama melalui manajemen budaya organisasi

yang lebih efektif dan kolaboratif dengan tekanan khusus

pada budaya tim-tim ke4a formal dengan bantuan pengantar

perubahan, katalisator dan penggunaan teori serta teknologi
ilmiah, keperilakuan tertanpa, mencakup riset kegiatan.

Dari pengertian tersebut terkait dengan beberapa

masalah yang ada dalam organisasi, diantaranya:

1. Pertafia, Proses pemecahan masalah dan penanganan

berbagai mac(un ancaman serta peluang. Dalam hal
ini OD dimulai dengan proses diagnosis terhadap ma-

salah, peluang dan lain sebagainya yang terkait dengan

organisasi. Seorang pemimpin dapat melakukan ana-

lisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity and

H Ach. Mohf, Teori dan Perilaku Orya sasi, Edit: Trioningsih dan Ratih

Ju.tiaci, (Malang: UMM, l99l), 225 -226.
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Treat) terhadap setiap elemen yang terdaPat/dimiliki

organisasi.

2. Kedua, Proses pembaharuan. Setelah teridentifikasi se-

mua masalah, kelemahan, peluang serta hambatan yang

ada, sedang dan diperkirakan akan dialami oleh orga-

nisasi, maka seorang pemimpin memulai suatu uPaya

perubahan. Dengan berdasar pada hasil diagaosis yang

telah diperoleh maka kebijakan dan pendekatan yang

dilakukan oleh seorang pemimpin akan dapat membawa

perubahan bagi organisasi, baik dari segi strukural

maupun perilaku organisasi. Perubahan ini diharapkan

mampu meningkatkan efekifitas dan kinerja anggota

organisasi.

3. Ketiga, Manajemen kolaboratif atau manajemen melalui

partisipasi bawahan dan pembagian kekuasaan. Dengan

diterapkannya manajemen kolaboratif ini, seorang pe-

mimpin akan mendapat banyak masukan atau informasi

tentang berbagai hal yang tedadi dalam organisasi yang

mungkin tidak/belum diketahui oleh seorang pemimpin'

bawahan memperoleh kebebasan untuk mengekspresikan

kemampuannya untuk kemajuan organisasi, selain itu

ada manfaat lain yang dapat diperoleh ketika seorang pe-

mimpin bersedia mendengar apa yang disampaikan oleh

bawahannya diantaranya adalah bawahan tersebut akan

merasa dihargai, bawahan akan mempunyai rasa ikut

berperan dan memiliki organisasi, dan lain sebagainya.

Setelah bawahan merasa ikut memiliki organisasi, maka

ia akan memiliki komitmen yang tinggi terhadap per-
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kembangan organisasi, hal inilah yang kemudian menja-

di "kekuatan" besar pendorong terjadinya perubahan dan

pengembangan organisasi.

4. Keempat, Budaya Organisasi. Salah satu yang ingin ru-
bah dalam upaya pengembangan organisasi adalah

perilaku organisasi. Adanya budaya organisasi yang

baik yang dimiliki oleh setiap anggota, maka akan ter-
cipa hubungan sinergis yang saling mendukung antar

anggota dalam organisasi. Budaya organisasi yang perlu

dikembangkan adalah saling keterbukaan, kepercayaan,

kerjasama, persaingan, dan lain sebagainya.

5. Kelima, Riset kegiatan artinya setiap kegiatan harus

didahului dengan adanya riset tentang kelebihan, ke-

lemahan, peluang dan hambatan yang mungkin akan

dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Keenam,

Peningkatan efekfitas dan efisiensi kerja. Semua upaya

yang dilakukan hendaknya senantiasa diarahkan pada

peningkatan efekifitas dan efisiensi kerja yang menjadi

tujuan diadakannya pengembangan organisasi. Dua hal
ini pula yang dijadikan indikator keberhasilan dari pe-

ngembangan organisasi.

Sebagai tolok ukur keberhasilan upaya pengembangan

organisasi, maka Husaini Usman mengidentifikasi beberapa

Indikator organisasi bermutu dan efektif diantaranya: l).
Berfokus pada pelanggan,2). Berfokus pada pencegahan ma-
salah, 3). Investasi pada manusia dan menganggap manusia

sebagai aset organisasi yang tak ternilai, 4) . Memiliki strategi

untuk mencapai mutu, 5). Memperlakukan keluhan sebagai
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t5 Hadari Nawawi,IGp emimpiwr MngcJchtiftin ...LocCn,2ll
t6 lhid,

Kelebihan Kekurangan

. Perubahan seluruh organisasi
o Motivasi lebih besar
o Meningkatkan produktivitas
o Kualitas kerja lebih baik
. lGpuasan kerja lebih besar
. Meningkatkan kerja tim

. Diperlukan banyak waktu

. Biaya besar

. Menunda periode pembayaran gaji

. Kemungkinan gagal

. Kemungkiann invasi privasi
o Kemungkian gangguan
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umpanbalikuntukmemperbaiki diri (responsif), 6). Memiliki

kebUakan dalam perencanaan mutu, 7). Mengupayakan

proses perbaikan terus-menerus dengan melibatkan semua

terkait (partisipatifl, 8). Membentuk fasilitator yang ber-

mutu (mau dan mampu memimpin Proses Perbaikan), 9).

Mendorong orang yang untuk berinovasi dan berkreasi, l0).

Memperjelas peranan dan tanggung jawab setiap orang,

11). Memiliki strategi evaluasi yang obyekif dan jelas, I2).

Memiliki rangka iangka Panjang, l3). Memiliki rencana

jangka panjang, visi dan misi, 14). Memandang mutu sebagai

bagian dari kebudayaan, f5). Terbuka dan bertanggung ja-

wab.r5

Sebagai sebuah teori baru tentunya OD memiliki ke-

lebihan dan kekurangan. Hal ini perlu mendapat Perhatian

dari seorang pemimpin, agar ia dapat menentukan kebuakan

dan pendekatan yang tePat bagi dalam meingkatkan efek-

tifitas organisasi.

Adapun kelebihan dan kekurangan OD menurut New-

strom dan Davis, 1997 dalam Husaini Usman diantaranya

adalah:t6
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. Menanggulangi konflik lebih
baik

o Komitmen terhadap sasaran
o Meningkatkan kemauan

berubah
o Mengurangi kemangkiran
o Pergantian tenaga kerja lebih

rendah
o Kreasi Pembelajaran individu

dan group

Untuk mengetahui apakah suatu organisasi perlu OD
atau tidak dalam upaya meningkatkan efektifitas dan kinerja
manusia dalam organisasi maka, OD sebaiknya didahului
dengan penelitian, misalnya tentang apa yang diinginkan
oleh seorang bawahan?, apa yang tidak disenangi? Kapan

dilaksanakan OD?, Bagaimanala caranya?., dan mengapa

harus dilakukan Organizational Development? Dan lain se-

bagainya. Hasil dari penelitan tersebut kemudian dijadikan
sebagai landasan atau dasar bagi seorang pemimpin dalam
menetukan langkah pengembangan organisasinya.

OD merupakan suatu pendekatan organisasional yang

menempatkan organisasi dan manusia dalam organisasi se-

bagai took atau alat untuk melakukan perubahan. Sedang-

kan tujuan dilakukannya OD adalah meningkatkan kinerja
manusia dalam organisasi dengan menggunakan pendekatan

struktural dan behavioral. Pendekatan melalui perilaku

organisasi (Organizational Behavior) merupakan pende-

katan yang sangat penting untuk mengefekilkan sebuah

organisasi selain pendekatan struktural. Dalam artian selain

menempatkan orang-orang sesuai dengan kemampuan yang
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o psikologi
o Kemungkinan timbul kompormitas
. Menekankan pada proses group

daripada kinerja
o Kemungkinan konsepnya

membingungkan
e Sukar dievaluasi
. Bertentangan dengan budaya
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mereka miliki, dan perilaku memPunyai Peranan yang sa-

ngat penting artinya seorang pemimPin harus mampu me-

motivasi kepada bawahannya agar memiliki Perilaku orga-

nisasi yang baik
Pengembangan organisasi sedikit banyak akan menye-

babkan perubahan dalam tubuh organisasi. Perubahan yang

dilakukan oleh seorang pemimpin meski untuk kebaikan or-

ganisasi bukan tanpa hambatan. Hambatan itu diantaranya

adalah penolakan terhadap perubahan baik dilakukan dari

perorangan (anggota organisasi) maupun dari organisasi itu

sendiri. Penolakan dari perorangan diantaranya disebabkan

oleh karakteristik manusia itu mencakup persepsi, kepri-

badian, dan kebutuhan-kebutuhan. Sedangkan alasan indi-

vidu menolak perubahan diantaranya adalah kebiasaan

(karena manusia mengahdapi realitas kehidupan yang cu-

kup rumit, oleh karena itu manusia membuat kebiasaan

yang ia lakukan agar ia tidak perlu berpikir panjang untuk

menetapkan pilihan dari banyak keputusan yang harus

ia buat setiap hari), keamanan (adanya anggapan bahwa

perubahan akan membahayakan posisi mereka dalam or-

ganisasi), fakor ekonomi (anggapan bahwa perubahan akan

mempengaruhi pendapatan mereka) , Kekhawatiran terhadap

hal yang tidak diketahui (perubahan yang terjadi terkadang

merupakan hal yang baru dan benar-benar belum diketahui,

hal ini akan menimbulkan kekhawatiran dalam diri anggota

organisasi), memproses informasi secara selekif (setiaP in-

dividu membentuk dunia mereka berdasarkan persepsi yang

mereka miLiki, mereka menolak perubahan terhadap dunia

kreasi mereka).
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Sedangkan penolakan organisasi bersumber dari ke-

lalaian struktural (Organisasi memiliki mekanisme pengem-

bangan untuk menghasilkan stabilitas, jika terjadi perubahan

maka kelalaian ini berfungsi untuk mempertahankan

stabilitas), fokus perubahan yang terbatas (organisasi me-

rupakan suatu sistem yang didalamnya terdapat beberapa

subsistem, iika te4adi perubahan hanya pada salah satu

subsistem saja maka akan menimbulkan goncangan dalam

organisasi dan perubahan tersebut akan cenderung terhapus
"absurb" oleh subsistem lain atau sistem lain yang lebih

besar), kelalaian kelompok (jika i-ndividu ingin merubah

perilaku mereka, maka norma-norma kelompok mereka da-

pat berlaku sebagai suatu pembatas, hal ini yang kemudian

menyebabkan individu tesebut sulit berubah), ancarnan

terhadap keahlian (misalnya dengan berkembangnya IT
(lnformation Teknologlt) dapat mempermudah seorang ma-

najer mengakses informasi yang ia butuhkan sehingga hal

ini dapat diartikan sebagai sebuah ancarnan bagi para pe-

kerja yang memiliki keahlian khusus dalam hal computer),

ancaman terhadap hubungan kekuatan yang dibangun (de-

ngan adanya perubahan yang terjadi dalam organisasi mi-
salnya ketika seorang pemimpin menerapkan manajemen
partisipasif maka dapat dianggap sebagai suatu ancaman bagi

seorang middle manager karena sebuah tim akan memiliki
kewenangan untuk mengambil keputusan yang dianggap

penting tanpa menunggu instruksi dari atasan), anciunan

terhadap alokasi sumber daya yang dibangun (kelompok-

kelompok dalam organisasi yang mengendalikan sumber
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daya tertentu seringkali melihat Perubahan sebagai suatu

ancaman, sehingga mereka cenderung merasa Puas dengan

cara berpikir mereka sendiri).t7

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi

berbagai penolakan tersebut diantaranya adalah:

1. Pendidikan dan komunikasi (agar tercapai persamaan

persepsi tentang perubahan yang dilakukan),

2. Partisipasi (mengajak mereka yang berseberangan untuk

berpartisipasi didalamnya),

3. Fasilitas dan dukungan (misalnya dengan memberikan

motivasi dan reward),

4. Negoisasi (perundingan, musyawarah dengan pihak-

pihak yang terkait) dan lain sebagainya.

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

pengembangan organisasi atau PO/OD pada dasarnya

mengarah pada adanya suatu Perubahan dalam tubuh

organisasi dalam rangka meningkatkan efektifitas dan efi-

siensi kerjanya. Sedangkan tujuan dari perubahan suatu or-

ganisasi pada dasarnya ada dua yakni untuk memperbaiki

kemampuan organisasi dalam merespon dan beradaptasi

dengan perubahan dilingkungannya serta untuk merubah

perilaku anggota organisasi.

C. PENDEKATAN KEPEMIMPINAN:TMM BUII-DING

Pada proses pengembangan organisasi salah satu upaya

yang dapat dilakukan adalah dengan Pengembangan tim'
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Konsep Pengembangan tim dapat diterapkan pada setiap

organisasi. Team Building (pembinaan/pengembangan tim)
adalah suatu metode untuk memperbaiki efektifitas orga-

nisasi pada tim dengan mendiagnosis hambatan prestasi tim
dan memperbaiki hubungan antar tim serta menyelesaikan

tugas.l8 Dalam sebuah tim yang efekif setiap anggota men-
jalankan peran khusus yang sesuai dengan bakat terbaik
mereka. Ketika para anggota tim tersebut mengintegrasikan

keterampilan-keterampikan mereka dengan memberi pe-

nekanan pada kekuatan dan kelemahan mereka, tujuan tim
umumnyatercapai. Sebagian besarkeberhasilan/kemenangan

atau kegagalan/kekalahan merupakan hasil dari "kerja tim".

fika kerja sama tim tidak berjalan, pemimpin yang baik da-

pat mengidentfikasi dimana letak permasalahannya, dan

memprakarsai tindakan perbaikan sampai hasil yang di-
harapkan tercapai.

Absennya kerja tim pada suatu tingkatan atau di an-

tara tingkatan akan membatasi efekifitas organisasi dan
akhirnya mematikan organisasi tersebut. Diperlukan usaha

untuk membentuk dan memelihara kerja sama tim. fika
seorang pemimpin tidak mengutamakan kerja sama tim,
maka efekivitas tidak akan terjadi. Kerja sama tim me-
merlukan usaha untuk mengembangkannya, dan upaya

terus menerus untuk memeliharannya agar hasil yang di
peroleh sebanding.'e

a 
James A. F. Stoner, R. Edward Freeman dan Daniel R. Gilberr, Jr, Ma-
nojemet,P*etj.: Ahxander Sindoro, (Jakana: Prenhalindo 1996), 115.

re Robert B. Maddux, Tean Buildhg Tcraapil Membangut Tim Handal,
Peterj.: Krisriyabudi P Hanano, (Jakarta; Erlangga,2001), 10.11.
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Richard Dennt'0 mengemukakan pendapat bahwa

semua pemimPin dan motivator tim mengetahui tentang

hukum motivasi yakni "ketika motivasi terciPta, ia tidak

bersifat abadi", maka perlu diciptakan iklim harus cocok.

Prinsip ini, tentu saia diterapkan bukan hanya untuk me-

motivasi diri individu, tetaPi juga untukmeagubah kelompok

menjadi sebuah tim. Agar menjadi termotivasi dan bahagia

didalam pekerjaan, ada lima prinsip yang dapat dilakukan

yakni:

1. Mereka seharusnya m,unpu. Orang harus mampu me-

nyelesaikan pekerjaan atau tugas atau iabatan yang di-

percayakan padanya.

2. Mereka harus sesuai untuk jabatannya. Orang seharus-

nya mampu, melalui pelatihan dan berbagai Program
pengembangan kepribadian, agar meniadi sesuai dengan

peran yang harus mereka mainkan dalam tim mereka.

3. Mereka tidak boleh berpuas diri. Seorang yang menyukai

pekerjaannya tidak seharusnyabekerja terlaluberlebihan.

Ia harus mencari keseimbangan. Pengimbang sungguh

penting didalam memelihara gairah dan efekivitas se-

cara maksimum.

4. Mereka harus merasakan sukses. Sebuah tim, tentu saja

tim yang terdiri beragam individu, agar mamPu men-

capai sukses, harus bahagia dan kebahagiaan itu daPat

dikembangkan melalui kemampuan merasakan kenik-

matan sukses. Disini sekali lagi kita mengingat hukum

2o Richard Denny, SaLses Memoti,asi: Jtt* litu MenindRathst Prestasi, Pe'

tet'.: Pius M. Sumaktoyo, (Jakanar Gramedia Ptrstaka Utama, 1997)'

79.81.
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sukses yang berkata: "mengetahui diri kita sendiri me-

langkah maju memotiyasi kita".

5. Mereka harus mempunyai sikap yang tepal Dalam

Memotivasi Tim, harus diingat bahwa kita sedang mem-

bahas gagasan-gagasan yang dapat diberlakukan pada

sebuah tim di tempat kerja, juga pada sebuah tim dalam

permahan, dan juga pada sebuah tim dalam akivitas
aPa Pun.

Kompetisi atau persaingan merupakan hal yang sangat

penting dalam kehidupan, karena kompetisi dapat me-

nyrngkap fakor-fakor yang menyebabkan kebinasaan,

keterbelakangan dan kelemahan kemudian diantisipasi. De-
ngan adanya kompetisi juga akan tampak fakor-faktor pe-

nyebab pertumbuhan, kemajuan dan kekuatan.2r Akan tetapi

adanya kompetisi baik antaranggota maupun antar organisasi

perlu mendapat perhatian dari seorang pemimpin, karena
jika tidak persaingan yang tidak sehat akan berkembang

dan pada akhirnya kan merugikan organisasi itu sendiri.

Dalam hal ini seorang pemimpin dituntut untuk memiliki
kemampun untuk menciptakan persaingan yang sehat agar

menjadi pendorong unruk maju dengan tanpa mengabaikan

pentingnya menjalin kerj asama.22

Ada beberapa faktor yang mendorong usaha pemben-

tukan tim yang efekif, diantaranya:,3

n AIi Muhammad Talr&q, Pll,}*ik Marajemcn Be$ask Al Qurbn, (Jakartz:.

Gema Insani Press, 2000), 37-41.
2 CharlesJ. Kearing Kepemimpitan: Teoti dan Petgembatgannya, Pete{.: A.

M. Mangunhadjana, (Yogyakarta: Kanisius, 2N3), 32-?5.
ts A&m I.Indrawiy'aya, Perubaban dan Pengenbaryan -..Op.Cir.,70f'-L07.
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1. Makin meningkatnya spesialisasi dalam organisasi. Ma-

kin kompleksnya suatu organisasi menunut makin besar

dan tajamnya spesialisasi. Adanya spesialisasi ini bila

tidak ditangani dengan baik akan dapat menimbulkan

te4adinya cara bekerja kotak-kotak

2. Makin meningkatnya konsepsi Partisipasi. Perkembang-

an teori dan praktek organisasi dan manajemen masa

kini antara lain ditandai oleh makin berkembangnya

pengakuan akan harkat dan martabat manusia. Hal ini

membawa konsekuensi bahwa manusia tidak hanya di-

perlakukan sebagai salah satu unsur produksi. Mereka

menuntut dan sudah diperlakukan untuk berperan serta

dalam keseluruhan proses manajemen atau kegiatan or-

ganisasi.

3. Adanya konsepsi sinergi. Sudah tidak dipersoalkan lagi

bahwa apabila para anggota organisasi dapat berfkir,

bertindak serta bekerja bersama, maka mereka akan

dapat menghasilkan suatu yang sering diluar perkiraan

orang lain. hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa

adanya kerjasama yang serius dapat mengembangkan

kreatifitas, kemampuan memecahkan persoalan dan pe-

rasaan keikutsertaan yang lebih besar.

Selain itu ada sepuluh kunci untuk menciptakan ling-

kungan yang sesuai bagi tim agar dapat termotivasi secara

alamiah. Itu adalah salah satu prinsip besar dalam ke-

pemimpinan yang baik dan bersifat memotivasi, yang tidak

berupa sesuatu yang membebani atau memaksa melainkan

berupa suatu iklim positif dan alami bagi ungkapan yang
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bersifat memotivasi sehingga kerja tim dapat lebih efekif
adalah:r{

Kondisi kerja yangposirf Maksudnya adalah bahwa per-

lengkapan, peralatan dan sistem dimana anggota tim
akan bekerja haruslah secara nyata berfi.rngsi baik.

Penegasan fugas, Semua tim perlu sadar akan penegas-

an tugas organisasi dan semua manajer yang baik akan

membuat penegasan tugas itu sebagai bagian dari budaya

organisasi.

Budaya prioritas, Hendaknya semua anggota tim menge-

tahui apa yang menjadi prioritas individu di dalam kerja

sama kea rah tujuan tim secara utuh.

Sasaran umum. Harus ada sebuah sasaran umum, sebuah

tujuan atau sebuah alasan yang harus diperjuangkan, ka-

rena tidak mungkin memotivasi sebuah tim tanpa adanya

salah satu dari tiga hal diatas.

Pertahankan energi tinggi. Orangakan menjadi lebih ter-

motivasi pada saat dia sibuk, akan tetapi hal ini hendaknya

tidak diikuti dengan adanya stress dalam pekerjaan.

Ingatlnh akan indiyidu. Sebuah tim adalah sejumlah in-
dividu yang saling tergantung dalam keseluruhan hasil
prestasinya, meski demikian sebagai individu ia memiliki
hak pribadi, misalnya masing-masing individu harus me-

rasa bahwa perlakuan terhadap mereka adalah adil dan
pantas, masing-masing individu harus merasa bahwa

sumbangan, peran terhadap keberhasilan organisasi di-
akui, dan lain sebagainya.

a Richard Denop Srlfs u Memotivasi: Jruus ... Op. Cir., 8f .87.
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7. Identitas firz. Hebdaknya seorang pemimPin mampu

menciptakan identitas timnya, hal ini akan menimbulkan

kebahagiaan dan kebanggaan dari anggota tim.

8. Sukes harus dinikmati bersama-sama. fika tim tersebut

memperoleh kesuksesan hendaknya tidak diakui sebagai

kesuksesan seorang diantara mereka, misalnya seorang

pemimpin, melainkan hasil kerja bersama dan harus di-

nikmati ataupun dirasakan atau bahkan dirayakan ber-

sama.

9. Tim yang Posifrf Komunikasi yang terjadi dalam tim

sangat mempengaruhi produkifitas organisasi, sehingga

jika komunikasi yang terjadi bersifat negatif, maka hal

ini dapat merugikan organisasi. Jika individu dalam

suatu tim terperangkap dalam saling kritik yang tidak

membangun, saling menyalahkan, saling mengeluh dan

lain sebagainya, maka seorang pimpinan harus dapat

menetralisirnya atau menjadi mediatol sehingga akan

tedadi komunikasi yang positif diantara mereka.

10. Kepemimpinan yong fiemotivasi. Seorang pemimpin ha-

rus mampu memberikan motivasi kepada anggota tim-

nya.

|ika tim telah terbentuk dan dikembangkan dengan baik

untuk sebagai salah satu uPaya yang dilakukan dalam pe-

ngembangan organisasi, maka diperlukan adanya suatu tolok

ukur yang mencerminkan indikator efekifitas suatu tim.

Menurut Adam I. Indrawijaya terdaPat Beberapa Indikator

yang menunjukkan Efekifitas Suatu Team, yakni:z5

'?5 
A&m I. Indrawijaya , Perubaban dan Pengcabatgat ...Op.Cit.,ll2-114.
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l. Rasa saling percaya, tingkat rasa saling percaya dapat

diukur dari tingkat kesediaan anggotanya untuk saling

berkomunikasi secara terbuka.

2. Adanya keinginan untuk saling membantu, dalam in-
dikator ini terkandung suatu makan bahwa setiap orang

selalu ingin menjawab tantangan yang cukup tinggi. Se-

seorang bersedia menerima suatu tantangan karena ia
yakin dapat meminta bantuan rekan sekerjanya bila ia
mendapatkan kesulitan.

3. Adanya komunikasi yang terbuka, komunikasi yang ter-
buka ditandai oleh adanya keterusterangan dalam me-

lakukan komunikasi

4. Adanya tujuan bersama, dalam team semua orang

berusaha untuk turut serta menenfukan tuiuan bersama

dan tujuan bersama mereka usahakan diketahui, di-
mengerti dan dipahami oleh anggota yang lain.

5. Penyelesaian konflik secara terbuka, masing-masing

anggota team memahami bahwa dalam suatu kelompok
pasti akan timbul konflik dan konflik juga dapat di-
gunakan untuk memaiukan organisasi sehingga mereka

tidak perlu menyembunyikannya (jika terjadi).
6. Pemanfaatan potensi sumber daya manusia yang optimal,

dalam team yang efekif setiap orang merasa dan yakin
bahwa kemampuan, pengetahuan dan pengalaman di-
manfaatkan secara optimal untuk kepentingan bersama.

Sebaliknya setiap orang merasa yakin bahwa ia dapat

memanfaatkan potensi rekannya secara optimal pula.
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7. Piranti pengawasan dilakukan secara bersama. Masing-

masing anggota team merasa ikut bertanggungjawab

agar teamnya berjalan dengan semestinya sehingga pe-

ngawasan tidak hanya dilakukan oleh seseorang akan

tetapi oleh semua anggota.

8. Adanyaiklimorganisasiyangbebasdariintrik,terbukadan

sportif. Setiap anggota te.rm mengakui dan menghargai

adanya perbedaan yang mereka anggap sebagai suatu

kewajaran dan bermanfaat. Implikasinya adalah tidaka

ada salaing memaksakan kehendak diantara anggota dan

tercipta suasana kerja yang memungkinkan anggotanp

untuk berpikir bebas dan terbuka serta melakukan

tindakan yang saling mendukung dan menguntungkan.

D. INDMDIIAL BUIIDING: PERILAKU INOVATIF

Perilaku individu dalam organisasi adalah sikap dan tin-

dakan atau tingkah laku seorang manusia atau individu dalam

organisasi sebagai ungkapan dari kepribadian, persepsi dan

sikap jiwanya, dimana bisa berpengaruh terha&p prestasi

dirinya dan organisasinya.26 Selain seorang pemimpin, agen

perubahan dalam organisasi bisa seorang manajer, anggota

organisasi maupun konsultan luar. Akan tetaPi diantara

beberapa agen perubahan tersebut, PemimPin adalah agen

perubahan yang utama, karena ia adalah pembuat kebi-

jrkan.

Patricia Patton sebagaimana dikutiP Johanes Papu me-

nyebutkan bahwa It took a heart, soul and brains to bad a

6 Ach. Mohyi, Teori dar Perilafu ...Qp.Ck ' 732.
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PeoPle.....'17 Dalam hal ini berarti seorang pemimpin dalam

memimpin hendaknya tidak hanya melibatkan kecerdasan

intelektual saja, melainkan juga memakai hati. Pernyataan

sangat tepat karena dengan semakin banyak teknologi yang

digunakan dalam organisasi terkadang membuat hubungan

dalam organisasi berlangsung secara "kaku" dan kurang

manusiawi, oleh sebab itu diperlukan pola hubungan yang

lebih fleksibel yang pada akhirnya akan tercipta hubungan

manusiawi dalam organisasi.

fika seorang pemimpin telah mempu memposisikan

diri sebagai seorang inovator maka ia dapat mengembangkan

perilaku anggota organisasi, misalnya untuk pengembangan

pribadi anggota dapat dilakukan dengan memberikan mo-

tivasi mereka, memberikan reward, memberi kesempatan

kepada mereka melakukan sesuatu untuk organisasi, dan

lain sebagainya yang kesemuanya akan bermuara pada ke-

percayaan diri, kebanggaan, kebahagiaan, yang pada akhirnya

akan meningkatkan rasa ikut memiliki organisasi. Sedangkan

untuk pengembangan pemimpin ia dapat menghasilkan

ide-ide, mengkombinasikan ide-ide lama dengan ide-ide

baru atau mungkin dapat bertindak sebagai katalisator guna

mengembangkan dan menerapkan inovasi-inovasi.28

Dengan berbagai upaya yang dilakukan seorang pe-

mimpin juga hendaknya tidak serta merta merubah apa

yang menurut pemikirannya kurang mampu memberikan

' hr:,p: I 17 L14,2A3.104/searchiq=cache:FndyoH-5wN8J:www.e-psikolo-

gi.com/rrirausaha,i eq.

a Whar&, Kepemimpinor dolsm Manajemau (Jakarta: Rineka Cipta, 20

N),t6-167.
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kontribusi kepada organisasi, akan tetapi juga harus mem-

perhatikan fakor-fakor yang lain, diantaranya fakor ko-

munikasi (baik komunikasi program, proses, monitoring

dan evaluating), sosiologis, psikologis dan historis yang me-

lingkupi organisasi sehingga pada saat seorang pemimpin

melakukan perubahan tidak akan terjadi gejolak yang besar

diantara para anggota organisasi. Intinya seorang pemimpin

harus memperhatikan apa yang ada dan teriadi di sekitamya,

memahami tuntutan anggota dan masyarakat disekitarnya,

mampu mengkomunikasikan ap yutg akan dilakukan se-

hingga tidak terjadi kesalahpahaman diantara pemimpin

dan anggotanya yang akan merugikan organisasi.

Stephen P. Robbins mengemukakan beberapa hal yang

perlu dipertimbangkan bagi seorang pemimpin dalam me-

mfih suatu pendekatan yang disesuaikan dengan situasi dan

tujuan yang dikehendaki, diantaranya adalah:2e Pertaffia,

Gunakan persaingan bila tindakan cepat dan tegas itu vital

misalaya mengenai isu penting, dimana tindakan tidak

popular perlu dilaksanakan; mengenai isu yang vital bagi ke-

sejahteraan bila seorang pemimpin tahu bahwa ia benar; dan

melawan orang-orang yang memanfaatkan perilaku tidak

kompetitif.

Kedua, Gwakan kolaborasi untuk menemukan pe-

mecahan integratif bila kedua perangkat kepentingan terlalu

penting untuk dikompromiskan; bila sasaran anda adalah

belajar; menyatukan wawasan-wawasan dari orang-orang

D ftephen P Robbins,Perilaku Organiasi: Konsep, Konttovetsi, ApEk*LPe-
rrej.: Hadyaoa Pujaarmaka, (Jakarta: Prenhalindo 196), l5L-152.
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dengan perspekif yang berlainani untuk memperoleh

komitmen dengan memasukkan kepentingan kedalam

suatu konsensusi dan untuk bekerja lewat perasaan yang

telah mengganggu hubungan. Kefiga, Gunakan peng-

hindaran bila ada isu yang sepele, atau ada isu yang lebih

penting yang mendesak bila anda mempersepsikan tidak

adanya peluang bagi terpuaskannya kepentingan anda;

bila gangguan potensial lebih dari mengimbangi manfaat

suatu pemecahan; membiarkan orang-orang mendingin

dan memperoleh kembali perspektif; bila pengumpulan

informasi menggantikan keputusan yang segera; bila orang-

orang lain dapat memecahkan konflik dengan lebih efekif;

dan bila isu tampak menyinggung atau bersifat gejala dari

isu-isu lain.

Keempat, Gunakan akomodasi bila anda dapati anda

keliru dan untuk memungkinkan pendirian yang lebih baik

didengar, untuk belajar, dan untuk menunjukkan kewajaran;

bila isu lebih penting bagi orang lain daripada bagi anda

saendiri dan untuk memuaskan orang lain serta memelihara

kerjasama; untuk membina kedit sosial untuk isu-isu kelak
untuk meminimalkan kerugian bila anda dikalahkan dan

kalah; bila keserasian dan kemantapan teristimewa penting;

dan untuk memungkinkan bawahan berkembang dari ke-

keliruan.

Kelima,Gunakan kompromis bila tujuan penting, tetapi

tidak layak mendapatkan upaya pendekatan-pendekatan

lang lebih tegas yang disertai kemungkinan gangguau bila

lawan dengan kekuasaan yang sama berkomitmen terhadap
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tujuan-tujuan yang secara timbal balik eksklusif (terhadap

tujuan kita); untuk mencapai penyelesaian sementara ter-

hadap isu yang rumit; untuk sampai Pada pemecahan yang

bijaksaana karena tekanan waku dan sebagai suatu cadangan

bila kolaborasi atau persaingan tidak berhasil. Perundingan

ditunjukkan sebagai kegiatan yang terus menerus dalam

kelompok dan organisasi.

E. THE SPIRM]AL LEADENHIP

Seringkali meski telah dilakukan berbagai upaya untuk

meningkatkan efekifitas organisasi dan efisiensi kinerja,

namun yang terjadi adalah efektifitas kerja diperoleh, akan

tetapi hubungan yang terjadi dalam organisasi kurang har-

monis. Akibatnya para anggota organisasi merasa hanya

dijadikan obyek dan terus dielaploitasi untuk kepentingan

organisasi.

Dalam pengembangan organisasi salah satu hal yang

ingin diupayakan adalah melakukan hubungan organisasi

yang berdasarkan pada asas "memanusiakan manusia'. fika

dalam OD manusia diposisikan sebagai obyek sekaligus

subyek perubahan, maka harus pula diperhatikan segala

potensi yang dimilikinya. Dalam diri manusia terdapat tiga

jenis kecerdasan yaitu kecerdasan intelektual (Intellectual

Quotient, IQ), kecerdasan emosional (Emotional Quotient
EQ) dan kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient SQ).

Kata intelektual menurut Kamus Besar Bahasa Indo-

nesia memiliki arti cerdas, berakal, dan berpikiran jernih

berdasarkan ilmu pengetahuan atau mempunyai kecerdasan

tinggi atau totaiitas pengertian atau kesadaran, terutama
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)ang menyangkut tentang pemikiran dan pemahaman.so

Sedangkan menurut J.P Chaplin Intelegence (Inteligensi)

adalah kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri
terhadap situasi baru secara cepat dan afektif atau kemam-

puan menggunakan konsep abstrak secara afekif atau ke-

mampuan memahami pertalian dan belajar dengan cepat

sekali.3'

Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab ber-

pendapat bahwa kecerdasan atau inteligensi adalah ke-

mampuan yang dibawa sejak lahir yang memungkinkan

seseorang untuk berbuat sesuatu dengan cara tertentu atau

kemampuan yang bersifat umum tersebut meliputi berbagai

jenis psikis seperti abstrak, berpikir, mekanis, matematis,

memahami, mengingat bahasa, dan lain-lain.3'?

Dalam pengertian yang lebih luas William Stern, yang

dikutip oleh Crow and Crow mengemukakan bahwa In-
teligensi berarti kapasitas umum dari seorang individu yang

dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi

kebutuhan-kebutuhan baru, keadaan ruhaniah secara umum

yang dapat disesuaikan dengan problema-problema dan

kondisi-kondisi yang baru didalam kehidupan.rl

! Tim Penyusun, Kamus Bes* Babasa hhtesia, (Jakatra:: Balai Pustaka,

2@2),437.

" J. P Chaplin, Kaa* lflfup Ps;kologi,Paeu,r Kanini Kartono (Jakarta:

PT. RajaGrafindo Pe rs, A,, 2@2), 253.

" Abdol Relrman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Ps <ologi: Suatu Pcngan.

tar Dalom PaspckiJ Islaz, (Jakarc* Kctrcan 
^, 

2gM), 179.
11 l,estcr D- Crow dan Alice Crow, Pritolqgi Perdidihon,Peraj.: Z.Kasijaa,

(Surabaya: Bina Ilmu ,lg8y'.),205.
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Dengan IQ yang dimiliki oleh anggota organnisasi,

maka ia akan memiliki kemampuan untuk melakukan ker-

ja atau memberikan kontribusi dalam organisasi dengan

rasionalitas atau pemikiran mereka misalnya dengan ke-

mampuan mekanis mereka dapat bekerja dengan efisien,

dengan kemampuan bahasa mereka dapat berkomunikasi

dengan efektif sehingga tidak terjadi kesalah pahaman, dan

lain sebagainya. Poensi-potensi ini juga harus mendapat

perhatian dari seorang pemimpin organisasi.

Semenjak dipublikasikannya buku Emotional lntelligen-

ce oleh Daniel Goleman tahun 1995 banyak masyarakat

1zng terpengaruh dengan pendapat Goleman tesebut.x Sa-

lovey dan Mayer menggunakan istilah kecerdasan emosi

untuk menggambarkan sejumlah kemampuan mengenali

emosi diri sendiri dengan tepat, memotivasi diri sendiri, me-

ngenali orang lain, dan membina hubungan dengan orang

lain.35 Ciri utama pikiran emosional adalah respon yang

cepat tetapi ceroboh, mendahulukan perasaan daripada pe-

mikiran, realitas simbolik yang seperti kanak-kanak, masa

lampau diposisikan sebagai masa sekarang, dan realitas yang

ditentukan oleh keadaan,r yang kemudian lebih dikenal

dengan insting. Menurut Mc. Dougall sebagaimana dikutiP

1 Monry P Sariadarma drn Fedelis E. Waruwu, Me;didik K*etd*at: Pc'

doman Bagi OungTra dat Gsrq Ddldm Merdidik Anak Cctd*, (Jalartz:

Pustaka Populer Obot, 2003), 24.

r5 Aprilia Fajar Pertiwi, d)*., Mengembongkoa Kecohsan Er,uL (Jakzttzz

Yayasan Aspirasi Pemu d^, 19D7), L6-

x Daniel Goleman, E lotio al brte@nca Pete{.; Hermaya, (Jakarta;

Gramedia Pustake Usma , 799), 4ll.
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oleh Ali Abdul A&im bahwa insting merupakan potensi

fikir yang mendorong seseorang bergerak dan bertingkah

laku jika menghadapi sikap dan situasi tertentu pula.37

Dari beberapa uraian diatas dapat diambil suatu pe-

ngertian bahwa Kecerdasan emosional (EQ) adalah se-

jumlah kemampuan mengenali emosi diri sendiri dengan

tepat, memotivasi diri sendiri, mengenali orang lain, dan

membina hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emo-

sional dibutuhkan oleh semua orang agar dapat hidup

bermasyarakat termasuk didalamnya menjaga keutuhan

hubungan sosial, hubungan sosial yang baik akan mampu

menuntun seseorang untuk memperoleh sukses di dalam

hidup seperti yang diharapkan. Kecerdasan emosional bu-

kan hanya sekedar kemampuan untuk mengendalikan

emosi dalam kaitannya dengan hubungan sosial tetapi juga

menyangkut pemenuhan kebutuhan psikofisik, misalnya

tentang gaya hidup.

fika IQ bersandar pada nalar atau rasio, Intelektual dan

EQ bersandar pada kecerdasan emosi dengan memberikan

kesadaran atas emosi-emosi kita dan emosi-emosi orang

Iain, maka SQ berpusat pada ruang spidtual (Spiritu al Space)

yang memberi kemampuan pada kita untuk memecahkan

masalah dalam konteks nilai penuh makna, sehingga SQ

merupakan landasan yang sangat penting sehingga IQ dan

EQ dapat berfungsi secara efektif.

' AIi Abdul A&im, Epktemologi dar Akblqi Ilnu Pospek{ Al Qrrbn,
Perrej.: Kalilullah Ahmad Masykur Lla.lcim, (Bandung CV Rosda, 2000),
134.
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SQ adalah kesadaran dalam diri kita yang membuat

kita menemukan dan mengembangkan bakat-bakat bawaan,

intuisi, otoritas batin, kemampuan memberadakan yang sa-

lah dan benar serta kebijalsanaan.38 SQ adalah inti dari ke-

sadaran manusia. Dengan SQ manusia mampu menyadari

siapa diri mereka sesungguhnya dan bagaimana kita mem-

beri makna terhadap hidup manusia dan seluruh dunia

manusia.

Untuk memperoleh ketenangan dan kedamaian manu-

sia membutuhkan kecerdasan yang lain yang tertuju pada

apa yang disebut oleh Ary Ginanjar dengan God Spot atau

spiritual center secara transendental. 3e Menurut Zohar dan

Marshal sebagaimana dikutip oleh Tobroni{, SQ merupakan

pondasi yang diperlukan bagi keefekifan dua kecerdasan

yang laini' SQ is tfte necessary foundation for the functioning
of both IQ and EQ.it is our ultimate intelligence" .

Seorang pemimpin merupakan agen perubahan yang

terpenting, maka salah satu upayayang dapat dilakukan dalam

pengembangan individu seorang pemimpin diantaranya

adalah dengan menerapkan Kepemimpinan Spiritual (Tfre

Spiritual Leadership). Kepemimipinan spidtual bisa diarti-

kan sebagai kepemimpinan yang sangat menjaga nilai-nilai

* Monty P Sadadarma drn Fedelis E. Waruwu, Mctdidih Kecerd*at:

Pedoman ... Op. Cit-, 45.

' Ary Ginarrjar AgusriatRabasia Stt}uu Membangut Kecerd*an Emui dan

Spiriual ESQ (Emotiondl Spiritudl Qtotient) berdasarkan 6 R*$n lman

dar 5 R&un Hom, (Jakarra: A1ga, 2001), no<ix.

a Tobroni The Spiriual Leo&tship: PergeJektilar Oryanisasi Noble l*lustty
Melalui Prhsip-Prinsip S4irituol Etn, (Malang: UMM Press, 20O5), 21.
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etis dan meniunjung tinggi nilai-nilai spiritual. Mereka

melakukan pekerjaan dengan cara memuaskan hati lewat

pemberdayaan, memulihkan dan menguntungkan siapa saja

yang berhubungan dengannya. Mereka tidak hanya mampu

memberikan keuntungan finansial saja, tetapi juga hati dan

jiwa mereka dalan bekerja. Mereka terlibat sepenuhnya (iz-

volve) dalam akifitas organisasi yang dipimpinnya sebagai

bentuk komitmennya yang paling dalam yaitu komitmen

spiritualitas. Menurut Percy sebagaimana dikutip oleh To-

broni dalam hal ini mengatakan bahwa:ar

"Dan ketika anda bermukim di rumah spirituditas, tidak
ada lagi jurang menganga dan daerah perbatasan antara

keyakinan dan tindakan. Juang itu diisi dengan esensi

dan selaku manusia yzng utuh. Anda dan obyek komitmen

anda telah menlatu sempumal

Dalam memimpin sebuah organisasi, seorang pemim-
pin tidak dapat hanya dengan mengandalkan atau mem-

perhatikan satu aspek dari ketiga macam potensi yang ia
miliki dan yang dimiliki oleh anggota organisasi yang lain.

Hal ini menimbulkan munculnya perilaku yang baik dan

akan mampu memotivasi anggota organisasi kearah yang

efektifitas dan efisiensi organisasi.

Sedangkan Tobroni mengemukakan karakeristik kepe-

mimpinan spiritual yang berbasis etika religius diantaranya

adalah Kejujuran sejatt, fairness pengenalan diri sendiri,

fokus pada amal sholeh, spirihrlisme yang tidak dogmatis,

bekerja lebih efisien, membangkitkan yang terbaik dalam diri

41 lbid.
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sendiridan orang lain keterbukaan menerima perubahan,

visionar tetapi fokus pada persoalan didepan mata ' 
doing the

right thing, disiplin tetapi tetaP fleksibel, santai dan cerdas,

dan kerendahan hati.{2

Pendekatan kepemimpinan spiritual ini sebenamya

merupakan implikasi dari kepemimpinan dalam Islam.

Artinya Islam sebagai sebuah agama yang mengatur segala

urusan ummatnya, telah memberikan aturan yang jelas

dalam sumber ajarannya yakni Al Qur'an. Dalam A1 Qur'an

dikemukakan beberapa sifat yang harus dimiliki oleh seorang

pemimpin sebagaimana diungkapkan. Senada dengan hal

tersebut Jawahir Tanthowins mengemukakan beberapa ka-

rakteristit pemimpin yakni:

l. Berpengetahuan luas, kreatif, inisiatif, peka lapang dada

dan selalu tanggap.(QS.AI Mujadalah:1 I)

2. Bertindak adiljujur dan konsekwen.(QS Annisa':58)

3. Bertanggung jawab.(QS Al An'am:164)

4. Selektif terhadap informasi.(QS Al hujarat:6)

5. Memberikan peringatan.(QS Az Zariat:Ss)

6. Memberikan petunjuk dan pengarahan.(QS As Saja-

dah:24)

Secara lebih rinci sifat-sifat yang harus dimiliki oleh

seorang pemimpin menurut Ali Muhammad Thufiq4, di an-

taranya adalah: memiliki pengetahuan dan kemampuan yang

12 lbid,,26.
ar 

Jawahir Thndrowi, l/tsur-(Jnst Matajemet Mcnwat Ajaot alQwht
(Jak2rta: Pustaka Al-Husna, f983), 60-63.

{ Ali Mu}rammad Tauftq,Praktih Mamjeuen Bob*is -.Op.Cit-' 3741.
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cukup untuk mengendalikan organisasinya (QS. Al Mulk
1), Mempunyai keistimewaan yang lebih dibanding dengan

orang lain (QS. Al Baqarah: 247), Memahami kebiasaan dan

bahasa orangyangmenjadi tanggungjawabnya. (QS. Ibrahim:
4), Mempunyai kharisma dan wibawa dihadapan manusia
(QS. Huud: 9l), konsekwen dengan kebenaran dan tidak
mengikuti hawa nafsu (QS. Ash Shaad: 26), bermuhmalah

dengan lembut dan kasih sayang terhadap yang dipimpinnya,
agar orang yang dipimpin simpatik kepadanya (Ali Imran:
159), menyrkai sausana saling memaalkan antara pemimpin
dan pengikutnya, serta membantu mereka agar terlepas dari
kesalahan (QS. Ali Imran: 159), Bermusyawarah dengan

para pengikutnya serta meminta pendapat dan pengalaman

mereka (QS. Ali Imran: 159), Menertibkan semua urusan dan

membulatkan tekad kemudian bertawakkal (menyerahkan

urusan kepada Allah) (Ali Imran: 159), Membangun ke-

sadaran akan adanya muraqabah (pengawasan dari Allah)
sehingga terbina sikap ikhlas dimanapun, walaupun tidak
ada yang mengawasinya kecuali Allah (QS. Al Hajj: al),
Memberikan Takaful ljtima'i (Santunan Sosial) kepada para

anggota, sehingga tidak terjadi kesenjangan sosial yang me-
nimbulkan rasa dengki dan perbedaan strata sosial yang

dapat merugikan organisasi (QS. Al Hajj: 41), Mempunyai
pengaruh (power) yang dapat memerintah dan mencegah

anggotanya untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu
(QS. Al Hajj: 41), Tidak membuat kerusakan di bumi, tidak
merusak hubungan sosial (QS. Al Baqarah: 205), bersedia

mendengar nasihat dan tidak sombong, sekalipun nasihat

itu berasal dari bawahannya (QS. Al Baqarah: 206).



B erikutdisampaikan Perbadingan antara kepemimpinan

spiritual dengan model kepemimpinan yang lain menurut

Tobroni yakni: a5

Kepemimpinan
Spriritual

Ujian, amanat dari
Tuhan dan manusia

Untuk
memberdayakan
dan mencerahkan
iman dan hati
nurani pengikutnya

melaluijihad
(pengorbanan)

dan amal shaleh
(akruistik)

Mendedikasikan
usahanya kepada

Allah dan sesama

manusia (ibadah)

tanpa pamrih

apapun

Spiritualitas dan

hati nurani

Hati nuranidan
keteladanan

Keteladanan,
mengilhami.
membangkitkan,
memberdayakan,
memanusiakan

a5 Tobroni, Tle Spirinal lxa&rsbip -.Op.Cit.,4l

Kepemimpioan
Transaksional

Amanat dari sesama

manus,a
Hakekat
kepemimpinan

Fasilitas.

kepercayaan

manusia (bawahan)

Untuk
memberdayakan
pengikut dengan

kekuasaan keahlian
dan keteladanan

Fungsi

kepemimpinan
Untuk
membesarkan diri
dan kelompoknya
atas biaya orang
lain melalui
kekuasaannya

Mendedikasikan
usahanya kepada

sesame unfuk
kehidupan bersama
yang lebih baik

Etos
kepemimpinan

Mendedikasikan
usahanya kepada
manusia untuk
memperoleh
imbalan / posisi
yang lebih

Pikiran dan

tindakan yang

kasat mata

Pikiran dan hati
nutant

Sasaran

tindakan
kepemimpinan

Posisidan
kekuasaan

Kekuasaan, keahlian
dan keteladanan

Pendekatan

kepemimpinan

Kekuasaan. keahlian
dan kekuasaan
referensi

Dalam
mempengaruhi
yang dipimpin

Kekuasaan,
perintah,
uang, sistem,
mengembangkan
interest,
transaksional
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Kepemimpinnan
Tamsformasional

Uraian
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Cara

mempengaruhi

Target
kepemimpinan

Dalam aplikasinya kepemimpinan spiritual ini akan

memunculkan beberapa perilaku yang berbeda dengan ke-

pemimpinan yang lain karena kepemimpinan dalam hal ini
bukan hanya dipandang sebagai urusan terkait dengan sesama

manusia melainkan juga terkait dengan urusan dengan Tu-

han. Menurut analisa Tobroni6 dalam kepemimpinan spi-

ritual akan tampak beberapa sikap etis yakni:

I. Sikap etis religius manusia kepada Tuhan, yakai Iman,

lshm" taqw4 lklash, Tawakkal" Syukr Shabar Taubat,

Dzikir.

2. Sikap etis religius yang terkait dengan sesama manusia

dapat dibedakan menjadi dua, yakni etika religius yang

terkait dengan sifat-sifat pribadi misalnya S}idiq (benar),

amanah (dapat dipercaya), Fathonah (cerdas dan ce-

katan), kholifuh , mujuhid dan mujahid" istiqomah, ffih
(menjaga kehormatan), Sahiyun (dermawan), Adl (adil)

serta etika religius terkait dengan sikap terhadap sesama

manusia yakni Silatunahmi, Ukhuwah (persaudaraan),

Musawah (egditarian), tawadlu' (rendah hati), Husza-

dzo n (b erpr as'angka baik).

Menaklukkanjiwa
dan membangun
kewibawaan
melalui kekuasaan

Memenangkanjiwa
dan membangun
kharisma

Memenangkan jiwa,
membangkitkan
iman

Membangun
jaringan kekuasaan

Membangun kasih,
menebar kebajikan
dan penyalur
rahmat Tuhan.

{ Tobroni, lbe Spiritual Leadersbip ...t-ocCit.,64.106
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1: Ibid., to6.
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3. Sikap Etis religius yang berkenaan dengan aktivitas ber-

karya dan kepemimpinan, yak:ni: Tabligh, Ruhul lihail,

bekerja sebagai ibadah dan ahsanu a'mah (bebuat yang

terbaik), Musyarakah (membentuk tim) dan ta'awun

(keqasama), Al wafa (menepati janji).

Dari beberapa uraian diatas tidak berlebihan jika Tob-

roni menyebut kepemimpinan spiritual sebagai puncak

kepemimpinan karena dalam kepemimpinan spiritual se-

orang memimpin dengan menggunakan seluruh potensi

kecerdasan, memimpin dengan ruh, memimpin dengan ha

ti, memimpin dengan tangan dan professional.aT

E KESIMPULAN

Dari paparan diatas dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa suatu organisasi akan senantiasa mengalami dinamika

dan perubahan. Perubahan itu dapat terjadi karena adanya

faktor pendorong baik yang berasal dari dalam organisai

maupun luar organisasi. Saat ini, agar suatu organisasi mam-

pu bertahan tidak cukup hanya mengandalkan kharisma

seorang pemimpin, maka diperlukan pula kecerdasan dari

seorang pemimpin untuk merespon berbagai perubahan

yang terjadi disekitarnya serta melakukan berbagai macam

inovasi, baik itu melaui Organizational Development (OD),

Team Building maupun Pengembangan Individu untuk

membentuk perilala innov ativ e.

Karena dalam diri manusia terdaPat tiga jenis ke-

cerdasan yaitu kecerdasan intelektual (intellectual quotiefit,
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IQ), kecerdasan emosional (ern otional quotieflt, EQ) dan ke-

cerdasan spkitval (spiritual quotient, SQ), maka Selain dari
berbagai upaya tersebut terdapat satu model kepemimpinan

yang perlu mendapat tanggapan dari seorang pemimpin
yakni model kepemimpinan spiritual.

Dalam melakukan perubahan dan pengembangan or-
ganisasi hendaknya memperhatikan fakor-faktor yang lain,

diantaranya faktor komunikasi baik tantang program, proses

maupun monitoring dan evaluasi), sosiologis, psikologis dan

historis yang melingkupi organisasi sehingga pada saat se-

orang pemimpin melakukan perubahan tidak akan terjadi
gejolak yang besar diantara para anggota organisasi. [ ]
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?artad 5

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM
DI ATAS PLATFORM

BUDAYA ORGANISASI:
Membangun Madrasah Aliyah Berprestasi

) danya sebuah gagasan yang memandang bahwa

4 organisasi sebagai suatu budaya -di mana suatu

/ O sistem dari maknayangdi anut bersama di kalang-

an para anggotanya- merupakan fenomena yang relati baru.
Pemahaman umum yang selama ini berkembang, bahwa or-
ganisasi didefinisikan sebagai suatu alat yang rasional untuk
mengkoordinasikan dan mengendalikan sekelompok orang.

Didalamnya ada tingkat jabatan, hubungan, wewenang

dan seterusnya. Namun organisasi sebenarnya lebih dari
itu. Organisasi juga mempunyai kepribadian, sama seperti

individu manusia; bisa tegar atau fleksibel, tidak ramah atau

mendukung, inovatif dan konservatif.
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Para teoritisi organisasi akhir-akhir ini, telah mulai

mengakui hd ini dengan menyadari pentingnya peran yang

dimainkan budaya tersebut dalam kehidupan anggota-ang-

gota organisasi. Meskipun demikian, menarik bahwa asal

usul budaya sebagai suatu variabel independen yang mem-

pengaruhi sikap dan perilaku seorang anggota dapat dirunut

baik sejak adanya ide pelembagaan. Bila suatu organisasi

menjadi lembaga, organisasi itu memiliki kehidupannya

sendiri, terlepas pendiriannya ataupun siapapun anggotanya.

Fenomena ini bisa dilihat dari perubahan-perubahan yang

terjadi di lembaga pendidikan Islam, salah satu contohnya

yang terjadi lembaga pendidikan Islam tinggi yaitu bentuk

perubahan status yang dialami UIN Malang misalnya, mulai

dari IAIN di bawah IAIN Sunan Ampel Surabaya, STAIN'

UIIS dan sekarang UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

pasti ada tradisi-tradisi lama yang tetap dipertahankan '' Atau

budaya organisasi yang terbentuk di lembaga pendidikan

yang setaraf dengan organisasi maiu seperti di Madrasah

berprestasi yaitu Madrasah Aliyah Negeri 3 Malang.

Oleh sebab itu, secara praktis, didalam pemahaman

tentang budaya adalah dengan adanya suatu kandungan uta-

ma yang berkaitan erat antara lain:

1. Budaya berkaitan erat dengan persepsi terhadap nilai dan

Iingkungannya yang melahirkan makna dan pandangan

Meskipun status lembaga terus mengalami perubahan, namun terdapat

be$agai budaya lang terus &pelihara antara lain: jiwa kekeluargaan, pi-

kiran khusnudzan (positif tbinhitg) dan keterbukaan. Slamet Raharjo,

Memadl Sains dan Agama Meruju lJnitctsims lsbm Masa Depan" (Keqa

sama UIN Mdang dengan Bayumedia, 2004), 269.
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hidup, yang akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku
2. Adanya pola nilai, sikap tingkah laku (termasuk bahasa),

hasil karsa dan karya, termasuk segala instrumennya,

sistem kerja, teknologi.

3. Budaya merupakan dari pengalaman hidup, kebiasaaan-

kebiasaan serta proses seleksi (menerima atau menolak)

norma-norma yang ada dalam cara dirinya berinteraksi

sosial atau menempatkan dirinya ditengah-tengah ling-
kungan tertentu.

4. Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi

dan saling ketergantungan (interdepedensi), baik sosial

maupun lingkungan non sosial.

Namun, pada ranah ini yang sangat mempengaruhi

adalah nilai dan norma akivitas bekerja yang ada dalam

organisasi. Pelembagaan bekerja untuk menghasilkan pe-

mahaman bersama di kalangan anggota mengenai perilaku

apa yang tepat dan bermakna. fadi, bila sebuah organisasi

meneruskan keabadian lembaganya, model perilaku yang

dapat diterima menjadi sangat jelas dengan sendirinya bagi

anggotanya. lni sebenarnya hal yang sama yang dilakukan
kultur organisasi. Dengan demikian, memahami apa yang

dimaksud dengan budaya organisasi, bagaimana tipologinya,

apa saja fungsinya dan bagaimana budaya organisasi

diciptakan dan dipertahankan, akan meningkatkan ke-

mampuan kita untuk menjelaskan dan meramal perilaku
dari bawahan pada satu pekerjaan yang professional.,

'1 Stephen P Robbins, Perilaku Otganisasi Konsep Konttoversi Aplihasi, (Ja-
kana- PT. Prenhallin do, 1996), 288-289.
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A. PENGERTIAN BUDAYAORGANISASI

Keberadaan budaya di dalam suatu organisasi disebut

dengan budaya organisasi tidak bisa dilihat oleh mata na-

mun dapat dirasakan. Budaya organisasi itu bisa dilakuakn

keberadaannya melalui perilaku anggota/karyawan di dalam

organisasi itu sendiri. Kebudayaan tersebut memberikan

pola cara berfikir, merasa, menanggaPi, dan menuntun para

anggota organisasi dalam mengambil keputusan mauPun

kegiatan-kegiatan lainnya dalam organisasi. Oleh karena

itu budaya organisasi akan berpengaruh juga terhadap ke-

efekifan organisasi.

Budaya organisasi memfiki banyak definisi di antaranya

adalah: nilai nilai dominan yang didukung oleh organisasi,

falsafah yang menentukan kebijakan organisasi terhadap

pegawai dan pelanggan, cara kerja yang dilakukan ditempat

itu, asumsi dan kepercayaan dasar yang terdaPat di antara

anggota organisasi. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia,

budaya (culturQ diartikan sebagai: pikiran, adat istiadat,

sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang menjadi

kebiasaan yang sukar diubah.3 Dalam pemakaian sehari-hari,

orang biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan

tradisi (tradition). Dalam hal ini tradisi diartikan sebagai

idea-idea umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang

nampak dalam perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan

dari kelompok dalam masyarakat tertentu.4

Departemen Pendidikan dan Kebu&yaan, Ka mus Bcsar Babosq lfldonuia,

(Jakana: PT. Balai Pusraka, 1991), 149.

So&no In&afuhru di, Bagaitnata Mengaktabhat Seholah dengan Arutg
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Budaya organisasi mengacu pada sekumpulan keyakin-

an bersama, sikap dan tata hubungan serta asumsi-asumsi

yang secara ekplisit atau implisit diterima dan digunakan

oleh keseluruhan anggota organisasi untuk menghadapi

lingkungan luar dalam mencapai tuiuan-tujuan organisasi.

Dalam hal ini, budaya organisasi mempunyai pengaruh pen-

ting terhadap motivasi.5

Tampaknya ada suatu kesepakatan yang luas, bahwa

budayz organisasi yang sebagian menyebut juga tradisi or-

ganisasi mengacu ke suatu sistem makna bersama yang dianut

oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari

organisasi-organisasi yang lain. Sistem makna bersama ini,
jika diamati dengan lebih seksama, merupakan seperangkat

karakeristik utama yang dihargai bahkan dicita-citakan

oleh organisasi itu. Riset terbaru mengemukakan tujuh ka-

rakeristik primer berikut yang mencerminan hakikat bu-

daya suatu organisasi.

1. Inovasi dan pengambilan resiko. Sejauh mana para anggota

(civitas) didorong untuk inovatif dan mengambil resiko

2. Perhatian ke rincian. Sejauh mana para anggota (civitas)

diharapkan memperlihatkan presisi (kecermatan), ana-

lisis dan perhatian kepada rincian dalam kerjanya.

3. Orientasi hasil. Sejauh mana manajemen menfokuskan

pada hasil, bukannya pada tekhnik dan proses yang di-
gunakan untuk mencapai hasil itu.

Tua Murid dan M*yaokat, (Malang: IKIP MaLng 1994),20.
5 Anthony-Darden-Bedfor4 Sisten Pezgcndalbn Manajemen, (Jakara: Bi

na Rupa Aksara, 1992), 67.
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4. Orientasi orang. Sejath mana kePutusan manajemen

memperhitungkan efek hasil-hasil pada orang-orang di

dalam organisasi itu.

5. Orientasitim. Sejauh manakegiatan kerja di organisasikan

sekitar tim-tim, bukannya indMdu-individu.

6. Keagresifan. Sejauh mana orang-orang itu agresif dan

kompetetif dan bukannya santai-santai.

7. Kemantapan. Sejauh mana kegiatan organisasi mene-

kankan diperhatikannya status quo kontras dari per-

tumbuhan.6

Tiap karakteristik ini berlangsung pada kontinum dari

rendah ke tinggi. Maka, dengan menilai organisasi itu ber-

dasarkan tujuah karakteristik ini, akan diperoleh gambaran

majemuk dari budaya organisasi itu sendiri. Gambaran ini
menjadi dasar untuk pemahaman bersama yang dimiliki
para anggota mengenai organisasi itu, bagaimana urusan di-

selesaikan di dalamnya, dan perilaku apa yang seharusnya

dilakukan oleh para anggotanya.T Maka pada ranah ini bisa

dikatakan bahwa budaya organisasi merupakan persepsi

umum yang diyakini oleh para anggota organisasi. Hal ini
bersifat eksplisit ketika didefinisikan budaya sebagai sistem

mengenai pengertian yang diterima semra bersama-sama

(seragam). Setiap individu dengan berbagai latar belakang

atau yang berada dalam tingkatan yang berbeda dalam or-

ganisasi cenderung untuk menjelaskan bahwa budaya or-

ganisasi dalam pengertiannya adalah suatu perilau yang

sama (seragam) dalam suatu organisasi.

6 Stephen P. Robbins,Perilaku Oryanisasi Konsep ...Op.Ci+,289-

' Tllidduhuh Ndrah a,Bday Oryanis*i, (Jakart* Rineka Cipta, 199f , a
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Budaya organisasi (organizntional culture) iika diapli-
kasikan pada lingkungan menajemen organisasi, lahirlah
konsep budaya manajemen (BM). Lebih spesifik lagi, jika
BO diaplikasikan pada lingkungan manajemen organisasi

madrasah, maka lahirlah konsep budaya manajemen (BM)

madrasah.

B. TIPOLOGIBUDAYA

]efferey Sonnenfeld dari Universitas Emory telah me-

ngembangkan suatu bagan label yang dapat membantu kita
melihat perbedaan antara budaya-budaya dengan organisasi

dan manfaatnya mempelajari tingkah laku orang-orang pada

budala itu secara tepat. Dari telaah organisasinya, ia telah

mengenali empat tipe budaya berdasarkan bentuknya, yaitu

akademi, kelab, tim bisbol dan benteng.

1. Akademi, bentuk organisasi sebagai suatu tempat untuk
proses yang ajeg 6teady) yang ingin menguasai benar-

benar tiap pekerjaan yang baru diterimanya. Organisasi

ini memberikan anggotanya banyak pelatihan istemewa,

memadukan dengan seksama dalam tim kerja, menge-

mudikan mereka melewati ribuan pekerjaan terkhusus
di dalam suatu fungsi tertentu. budaya ini dikembangkan

terutama pada organisasi-organisasi professional seperti

Honda, IBM atau Microsoft Corporation.

2. Kelab, bentuk organisasi lang menaruh bingkai tinggi
pada kecocokan dalam sistem, kesetiaan dan pada ko-
mitmen. Senioritas merupakan kunci dari kelab-kelab.

Usia dan pengalaman diperhitungkan. Perbedaannya

dengan akademi, kelab menumbuhkan manajer sebagai
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generalis. Lembaga Pendidikan Islam (LPI) lebih banyak

mengembangkan tiPe kelab ini.

3. Tim bisbol, organisasi ini berorientasi pada terjalinnya

kerja sama bagi para pengambil resiko dan innovator.

Tim bisbol mencari orang-orang yang berbakat dari

segala usia dan pengalaman, kemudian menempatkan

mereka pada posisi yang dibutuhkan, karena mereka

menawarkan insentif substansial yang snagat besar bagi

mereka yang sangat berprestasi, loncatan pekerjaan di

antara organisasi-organisasi ini merupakan makanan

biasa. Organisasi yang cocok dengan gambaran tujuan

stabil ini biasa didapat dalam bidang akuntansi, hukum,

penarikan investasi dan konsultasi. Inilah yang menjadi

pembangkit motivasi dalam Lembaga Pendidikan Islam

(LPI), misalnya melalui pengiriman studi ke luar negeri

bagi siswa atau guru yang berprestasi, menaikkan jabatan

bagi civitas yang berprestasi dan sebagainya.

4. Benten& sementara tim bisbol menghargai keinsentifan,

benteng sibuk dengan upaya bertahan lidrtp (survival).

Banyak yang dulunya akademi, kelab atau tim bisbol,

tetapi terperosok ke dalam masa-masa sulit dan sekarang

berupaya mengembalikan nasibnya yang merosot' Ben-

teng tidak banyak menawarkan keamanan pekerjaan,

namun organisasi semacam ini menjadi temPat yang

mengasyikkan bagi mereka yang pro status quo.E

Sonnenfeld menemukan bahwa banyak organisasi tidak

dapat dikatagorikan dalam salah satu dari katagori di atas

3 Stephen P Robbins Perildku Oryanis*i Konsey .-Qp.Cic,290'291.

148



Bagjan 5: Lemboga tundidikoa Islom di Ans Platt'orm Budoya Oryanisasi

karena bisanya satu organisasi merniliki paduan budaya dan

tidak diskrit. Biasanya organisasi seperti ini berada dalam

masa transisi, seperti yang sedang dialami oleh lembaga-

lembaga pendidikan Islam seperti Madrasah Aliyah Negeri

3 Malang atau di Perguruan Tinggi Islam sendiri yairu UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Selanjutnya, berdasarkan sifatnya, budaya organisasi

dapat dibedakan sebagai berikut :

1 . Budaya kuat. Dalam suatu budaya kuat, nilai inti organi-

sasi itu dipegang secara intensif dan dianut bersama

secara meluas. Makin banyak anggota yang menerima

nilai-nilai dan makin besar komitmen mereka pada nilai-
nilai itu, makin kuat budaya tersebut. Konsisten dengan

definisi ini, suatu budaya kuat akan mempunyai pengaruh

yang besar pula pada perilaku anggota-anggotanya ka-

rena tingginya tingkat kebersamaan (sharedness) dan

intensitas menciptakan suatu iklim internal dari kendali

perilaku yang tinggi.

2. Budaya lemah. Kebalikan budaya kuat, dalam budaya

lemah, tingkat konsitensi anggotanya tidak lagi kuat dan
jangkauan budaya yang telah disepakati tidak lagi luas

mencakup seluruh anggota-anggotanya. Dalam kondisi
ini mudah diramalkan (predictabili4r), bahwa tujuan
yang hendak dicapai melalui traisi yang telah disepakati

akan sulit terwujud.e

e lbid.
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C. BUDAYAORGANISASI

]ikaadaprogram pemerintahyangmengalamihambatan

biasanya yang dijadian kambing hitam adalah budaya. Di-

katakan nilai-nilai yang menjadi muatan Program belum

membudaya. Atau budaya masyarakat yang ada dianggap

sulit berubah. Jika ada nilai baru yang peneraPannya me-

merlukan perubahan dan perubahan itu oleh penguasa

dianggap dapat merugikan kepentingannya, maka yang

dijadikan dasar penolakan terhadap nilai itu adalah budaya'

dan lain sebagainya.t0 Demikian halnya, dalam suatu lembaga

pendidikan, banyak program yang kurang terlaksana dengan

baik karena belum adanya budaya yang kondusif. Cita-cita

lembaga pendidikan untuk mewujudkan civitasnya sebagai

masyarakat pembaca (learning society) l<urang berhasil ka-

rena belum adanya budaya gemar membaca di kalangan

civitasnya.

Dengan demikian, pemahamana tentang budaya orga-

nisasi sesungguhnya tidak lepas dari konsep dasar tentang

budaya itu sendiri, yang merupakan salah satu terminologi

yang banyak digunakan dalam bidang antropologi. Dewasa

ini, dalam pandangan antropologi sendiri, konsep budaya

ternyata telah mengalami Pergeseran makna. Sebagaimana

dinyatakan oleh C.A. Van Peursen (1984) bahwa dulu

orang berpendapat budaya meliputi segala manifestasi dari

kehidupan manusia yang berbudi luhur dan yang bersifat

rohani, seperti: agama, kesenian, filsafat, ilmu pengetahuan,

tata negara dan sebagainya. Tetapi pendapat tersebut sudah

t0 lbid.,42.
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sejak lama disingkirkan. Dewasa ini budaya diartikan sebagai

manifestasi kehidupan setiap orang dan setiap kelompok
orang-orang. Kini budaya dipandang sebagai sesuatu yang

lebih dinamis, bukan sesuatu yang kaku dan statis. Budaya

tidak tidak diartikan sebagai sebuah kata benda, kini lebih

dimaknai sebagai sebuah kata ke4a yang dihubungkan de-

ngan kegiatan manusia.

Riset mengenai budaya organisasi telah berupala

mengukur bagaimana anggota (civitas) memandang orga-

nisasinya, "apakah organisasi itu mendorong terwujudnya
kerja tim?, apakah organisasi ini menimbulkan komitmen?,

apakah organisasi ini melimpahkan prakarsa?, dan seba-

gainya". Pada kerangka ini dapat ditemui suatu bentuk kese-

pakatan dalam organisasi itu sendiri. Artinya, dalam budala
organisasi ditandai adanya sharing atau berbagi nilai dan

keyakinan yang sama dengan seluruh anggota organisasi.

Misalnya berbagi nilai dan keyakinan yang sama melalui

pakaian seragam. Namun menerima dan memakai seragam

saja tidaklah cukup. Pemakaian seragam haruslah membawa

rasa bangga, menjadi alat kontrol dan membentuk citra
organisasi. Dengan demikian, nilai pakaian seragam ter-
tanam menjadi &asic.

Setidaknya, riset yang dilakukan oleh Stephen da-

pat menjelaskan berbagai persoalan seperti yang telah di-
deskrpsikan tersebut. Menurutnya, budaya organisasi me-
miliki beberapa fungsi sebagai berikut:
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l. Budaya mempunyai suatu peran menemPatkan taPal ba-

ta$ artinya budaya menciptakan pembedaan yang jelas

antara satu organisasi dan jangkauannya.

2. Budaya membawa satu rasa identitas bagi anggota-ang-

gota organisasi.

3. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada suatu

yang lebih luas dari pada kePentingan-kePentingan dari

individual seseorang.

4. Budaya itu meningkatkan kemantaPan sistem sosial. Bu-

daya merupakan perekat sosial yang membantu mem-

persatuakan organisasi itu dengan memberikan standar-

standar yang tepat untuk apa yang harus dikatakan dan

dilakukan oleh para anggota.

5. Akhirnya budaya berfungsi sebagai mekanisme pembuat

makna dan kendali yang memadu dan membentuk sikap

serta perilaku anggotanYa. r'

Namun kita tidak boleh mengabaikan aspek budaya

yang secara potensial bersifat dwifirngsional, dalam artian

disamping memiliki fungsi positif, kadang suatu budaya

yang telah mengakar kuat menimbulkan efek yang negatif.

Artinya adalah budaya organisasi memiliki efek ganda pada

tataran intemalitas organisasi itu sendiri, antara lain:

1. Penghalang Terhadap Suatu Perubahan

Budaya terasa sebagai suatu beban, bilamana nilai-

nilai yang ada tidak lagi cocok dengan nilai-nilai yang akan

meningka&an keefekifan suatu organisasi itu. Ini Paling

n tuid.,2x)-29r
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mungkin terjadi bila lingkungan organisasi kita dinamis, bi
la bangunan itu mengalami perubahan yang cepat, budaya

yang telah berakar dari organisasi itu mungkin tidak lagi

tepat.

2. Penghalang Terhadap Keanekaragaman

Budaya yang kuat menyebabkan tekanan yang cukup

besar pada para anggota untuk menyesvikan diri (conform).

Mereka membatasi rentang nilai dan tatanan yang dapat

diterima. Padahal organisasi-organisasi memperlihatkan

individu yang beraneka ragam, karena kekuatan alternative

yang dibawa mereka ke tempat kerja. Oleh karena itu, budaya

yang kuat dapat merupakan beban (liabilitas) bilabud^ya itr
dengan efekif menyingkirkan berbagai kekuatan unik ter-

sebut.

3. Penghalang Terhadap Afiliasi

Budaya yang kuat akan menjadi karakteristik suatu

organisasi. Bila tidak terdapat kecocokan (kompatibilitas)

antar organisasi suatu dengan yang lainnya, maka biasanya

sulit untuk mengadakan kerja sama.r2

Akan tetapi, dalam realitanya lingkungan organisasi ti-
dak pernah stabil, melainkan selalu berubah, sehingga budaya

yang dianggap cocok pada kurun waktu tertentu, mungkin
tidak akan cocok di waktu yang lain. lmplikasinya budaya

organisasi harus selalu mengadaptasikan dirinya dengan tun-
tutan perubahan dari lingkungan. Karena itulah, Kotter dan

Heskett mengajukan tipe budaya adaptifdan tidak adaptif.

t lbid.,295-296.
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Budala yang adaptif dan tidak adaptif. Kotter dan Hes-

kett (1992:33) menjelaskan bahwa hanya budaya yang da-

pat membantu organisasi mengantisiPasi dan beradaptasi

dengan perubahan lingkungan (adaptif), yang diasosiasikan

dengan kinerja tinggi dalam periode waktu yang panjang.

Teori ini mengarahkan budaya organisasi untuk senantiasa

bersikap adaptif dan inovatif sesuai dengan perubahan ling-

kungan yang terjadi. Makna terpenting dari hasil penelitian

pada teori ketiga ini adalah bahwa perusahaan yang buda-

yanya adaptif secara ideal para manajer pada seluruh

tingkatan organisasinya menampakkan kepemimpinan

yang mempelopori perubahan dalam strategi dan takik
kapan saja diperlukan untuk memuaskan kepentingan

para pemegang saham, pelanggan, dan para pegawainya'

Sedangkan perusahaan yang budayanya tidak adaptif para

manajer pada seluruh tingkatan organisasinya cenderung

berperilaku secara hati-hati dan politis untuk melindungi

atau memajukan diri sendiri, produknya, atau kelompoknya.

Perbedaan budaya adaptif dan tidak adaptif &pat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Budaya Organisasi yang Adaptif dan Tidak Adaptif3

Nilai Inti

Perilaku
Umum

Secara umum gambaran karakeristik budaya adaptif
tercermin dari kualitas seperti kepemimpinan, kewiraswas-

taan, penanggung resiko yang bijaksana" pembahasan lang
jujur, flelsibel, proakif terhadap kehidupan organisasi dan

kehidupan individu, para anggota organisasi akif mendu-
kung usaha satu sama lain untuk mengidentifkasi semua

masalah dan mengimplementasikan pemecahan masalah

1' 
John P Korrer dan James L. Hesken, Corporute Cabwe atd PerJormancc,
(New Yorlc The Free Press 1992).

Budaya Adaptif Budaya Tidak Adaptif

Kebanyakan manajer sangat
peduli akan pelanggan,
pemegang saham, dan
pegawainya. Mereka juga
sangat menghargai orang
dan proses yang dapat
menciptakan perubahan
yang bermanfaat (misalnya
kepemimpinan ke atas
dan ke bawah pada hirarki
manajemen)

Kebanyakan manajer
memperdulikan terutama diri
mereka sendiri, kelompok
kerja terdekat mereka, atau
beberapa produk (teknologi)
yang berhubungan dengan
kelompok kerja tersebut.
Mereka menilai proses

manajemen yang teratur
dan kurang resikonya jauh
lebih tinggi daripada inisiatif
kepemimpinan.

Manajer memberi perhatian
yang cermat terhadap
semua konstituensi mereka,
khususnya pelanggan,
memprakarsai perubahan bila
dibutuhkan untuk melayani
kepentingan mereka yang sah,
bahkan walaupun menuntut
pengambilan beberapa resiko.

Para manajer cenderung
berperilaku agak picik, politis,
dan birokratis. Akibatnya,
mereka tidak cepat mengubah
strategi mereka untuk
menyesuaikan diri dengan
atau mengambil keuntungan
dari perubahan-perubahan
dalam lingkungan bisnis
mereka.
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yang dapat berfungsi, rasa Percaya dn @onfidence) yang

dimiliki bersama, tanpa rasa bimbang, bahwa mereka dapat

menata olah secara efekifmasalah baru dan peluang apa saja

yang akan mereka temui, kegairahan yang menyebar luas,

semangat dalam mencapai keberhasilan organisasi, serta para

anggota organisasi reseptif terhadap perubahan dan inovasi.

D. MEMBENTUK DAN MEMPERTATIANKAN BUDAYA

Budaya suatu organisasi profit maupun non profit seperti

lembaga pendidikan sebut saja Madrasah Aliyah (MA) tidak

muncul begitu saja dari suatu kehampaan' Budaya terbentuk

melalui tahap-tahap sosialisasi secara sistematis sebagai be-

rikut:

1. Tahap Kedatangan

Kurun waktu pembelajaran dalam proses sosialisasi yang

te{adi sebelum seorang anggota (civitas) baru bergabung

dengan organisasi itu. Mereka datang dengan serangkaian

nilai, sikap dan perilaku yang telah dimiliki sebelumnya. Di

sinalah muncul heteroginitas budaya.

2. Tahap Orientasi

Tahap dalam proses sosialisasi dimana seorang anggota

(civitas) baru menaksirkan sePerti aPa sebenarnya organi-

sasi itu dan menghadapi kemungkinan bahwa harapan

dan kenyataan dapat berbeda. Pada tahap ini, sering teradi

konflik antara persepsi semula dengan realitas yang mereka

temukan pada organisasi yang baru mereka masuki. Mereka

dituntut untuk menyelesaikan berbagai problem tersebut

selama masa orientasi berlangsung.
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3. Tahap Metamorfosis

Tahap dalam proses sosialisasi di mana seorang anggota
(civitas) baru menyesuaikan diri pada norma dan nilai ke-

lompok kerjanya. Mereka sudah bisa menghayati dan me-

nerima norma-norma organisasi dan kelompok kerja me-

reka. Disinilah suatu organisasi akan menerima hasil dari
proses sosialisasi yang berupa produkivitas, komitmen dan

PerPutaran. 
r4

Setelah suatu budaya terbentuk, para anggota dan se-

gala prakik-praktik di dalam organisasi tersebut bertindak
untuk mempertahankannya dengan memberikan kepada

para anggotanya seperangkat pengalaman yang berisi peng-

hargaan (reward) dan hukuman (punishment). Proses se-

leksi, kriteria evaluasi kerja, praktek ganjaran keefekifan
dan pengembang karier, dan prosedur promosi memastikan

bahwa mereka yang dipekerjakan cocok dalam bidang itu,
mengimbali mereka yang mendukungnya, dan menghukum
(dan bahkan memecat) mereka yang menentangnya. Tiga

kekuatan memainkan peranan sangat penting dalam mem-

pertahankan suatu budaya: praktek seleksi sebagai pintu
masuk para anggota baru, tindakan manajemen puncak

sebagai pemegang kendali dalam mewujudkan budaya or-
ganisasi, dan metode sosialisasi sebagai sarana perwujudan
komitmen para anggota, produkivitas kerja anggota dan
perputaran kerja (komunitas).'s

la Stcphen P Robbins, &irsip.P,irsip Pt ahu OtgannasiEdisi5,(Jakata:
Erlargr,2002),2f8,-29E,.

B IbiA,296-297.
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Setelah terbentuk dengan cukuP kuat, organisasi akan

terus mempertahankan budaya-budaya yang beisi nilai dan

norma tersebut dengan pengejawantahan yang konkrit. Oleh

sebab itu, pada kerangka ini ada enam karakteristik penting

dari budaya organisasi, yaitu: (1) obeserved behavioral re-

gularities; yakni keberaturan cara bertindak dari para

anggota yang tampak teramati. Ketika anggota organisasi

berinteraksi dengan anggota lainnya, mereka mungkin

menggunakan bahasa umum, istilah, atau ritual tertentu; (2)

norms; yakni berbagai standar perilaku yang ada, termasuk

di dalamnya tentang pedoman sejauh mana suatu pekerjaan

harus dilakukan; (3) dominant valuas; yaitu adanya nilai-nilai

inti yang dianut bersama oleh seluruh anggota organisasi,

misalnya tentang kualitas produk yang tinggi, absensi yang

rendah atau efisiensi yang tinggi; (4) philosophy;yakni adanya

kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan keyakinan or-

ganisasi dalam memperlakukan pelanggan dan karyawan

(5) rules; yaitu adanya pedoman yang ketat, dikaitkan de-

ngan kemajuan organisasi (6) organizntion clinatei rneru-

pakan perasaan keseluruhan (an overall 'feeling]) yang ter-

gambarkan dan disampaikan melalui kondisi tata ruang,

cara berinteraki para anggota organisasi, dan cara anggota

organisasi memperlakukan dirinya dan pelanggan atau

orang lain.

E. BUDAYA MADRASAH {JYAH BERPRESTASI: MENIIJK

KEMBAI.J BUDAYA LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dalam pemakaian

sehari-hari, orang umumnya mensinonimkan Pengertian
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budaya dengan tradisi. Keduanya mengacu pada sistem mak-
na bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang mem-

bedakan organisasi itu dengan organisasi-organisasi yang

lain. Sistem makna bersama ini, jika diamati dengan lebih

seksama, merupakan seperangkat karakeristik utama yang

dihargai bahtan dicita-citakan oleh organisasi itu, khususnya

organisasi madrasah atau lembaga pendidikan Islam.

Pentingnya membangun budaya organisasi di lembaga

pendidikan (Islam) terutama berkenaan dengan upaya pen-

capaian tujuan pendidikan (Islam) dan peningkatan kinerja

lembaga pendidikan (lslam). Sebagaimana disampaikan

oleh Stephen Stolp (199a) Entang School Culture yang dipt-
blikasikan dalam ERJC Digest, dari beberapa hasil studi me-

nunjukkan bahwa budaya organisasi di sekolah berkorelasi

dengan peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa serta

kepuasan kerja dan produkivitas guru. Begitu juga, studi yang

dilakukan Leslie ]. Fyans, fr. dan Martin L. Maehr tentang

pengaruh dari lima dimensi budaya organisasi di sekolah ya-

itu: tantangan akademik, prestasi komparatif, penghargaan

terhadap prestasi, komunitas sekolah, dan persepsi tentang

tujuan sekolah menunjukkan survey terhadap 16.310 siswa

tingkat empat, enam, delapan dan sepuluh dari 820 sekolah

umum di Illinois, mereka lebih termotivasi dalam belajar-

nya dengan melalui budaya organisasi di sekolah yang kuat.

Sementara itu, studi yang dilakukan, |erry L. Thacker and

William D. Mclnerney terhadap skor tes siswa sekolah da-

sar menunjukkan adanya pengaruh budaya organisasi di
sekolah terhadap prestasi siswa. Studi yang dilakukannya



memfokuskan te ntang new mision statefiettt, goals based on

outcoma for stuilents, curriculum alignment corresponding

with those goals, stafr development, and buildingbvel decision-

making. Btdaya organisasi di sekolah juga memiliki korelasi

dengan sikap guru dalam bekerja. Studi yang dilakukan Yin

Cheong Cheng membuktikan bahwa " stronger school cultures

had better motivated teachers, In an environment with strong

organizational ideology, shared participatioL charismatic

hadership, and intirnacy, teachers exPerienced higher job sa-

tisJaction and increased pro ductiv ity".

Demikain halnya dalam lembaga pendidikan Islam,

budaya yang dijalankan bahkan yang dicita-citakan berguna

untukmenunjukkan suatu karakteristikdari lembaga tersebut'

Kasus Madrasah diyah 3 Malang atau di Universitas Islam

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang misalnya"

budaya atau tradisi dipahami sebagai perilaku civitas aka-

demika dalam melakukan perannya masing-masing yang

didasari oleh adanya kesadaran yang tinggi atas Peran yang

disandang dan meraih cita-cita bersama. Kesadaran ini di-

bangun atas dasar pemahaman yang mendalam terhadap

visi dan misi yang tercermin dalam pemikiran, sikap dan

tindakan dalam menjalankan tugas sehari-hari. OIeh karena

itu, kinega civitas akademika merupakan cerminan dari

tradisi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang''6

Sebagai gambaran, berbagai tradisi yang ingin di-

kembangkan oleh Madrasah Aliyah Berprestasi harus di-

t6 Universit s Islam Negeri Malang Visl Misi darl Tradisi UIN Malang 20

M,4.
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bentuk mulai level bawah sampai level atas yaitu mulai
lingkup siswa sampai dengan kepala madrasah sendiri. Nilai-
nilai yang harus dikembangkan adalah sebagai berikut :

l. Performansi Fisik Madrasah Aliyah Berprestasi

Secara fisik, Madrasah Aliyah berprestasi sebagai lem-
baga pendidikan yang beridentitas dan bernafaskan Islam,

harus menampilkan citra yang berwibawa, sejuk, rapi dan

indah. Performa gedung yang representatif akan menjadi

daya tarik dan juga kefekifan Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) di madrasah tersebut.

2. Kelembagaan

a. Memiliki tenaga akademik yang handal dalam

pemikiran, penelitian -dalam konteks ini bukan

hanya perguruan tinggi yang harus mempunyai se-

mangat penelitian, akan tetapi madrasah juga harus

mampu membangun budaya ini- dan berbagai ak-

tivitas ilmiah.

b. Memiliki manajemen yang kokoh dan mampu meng-

gerakkan seluruh potensi untuk mengembangkan

kreativitas warga madrasah dalam mengembangkan

budaya akademik yang unggul.

c. Memiliki kemampuan antisipatif masa depan dan

bersikap proakif di segala lini madrasah.

3. Tenaga Pengajar Madrasah Aliyah Berprestasi

a. Selalu menampakkan diri sebagai seorang mukmin
dan muslim di manapun dan kapanpun ia berada.

Dengan landasan tersebut, sosok tenaga pengajar
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akan menjafi sosok panutan dau;r ustvah hasanah di

hadapan siswanya.

b. Memiliki wawasan keilmuan yang luas serta Pro-

fesionalisme yang tinggi.

c. Kreatif, dinamis dan inovatif dalam pengembangan

keilmuan.

d. Benikapdanberperilakujujur,amanahdanberakhlak

mulia dan dapat menjadi contoh bagi civitas-civitas

akademik lainnya.

e. Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etik

profesi.

4. Siswa Ma&asah Aliyah Berprestasi

a. Memiliki performansi sebagai calon pemimpin umat

dengan meliki nilai-nilai etik yang berlandaskan pada

al-Qur'an dan al-Hadist.

b. Berdisiplin tinggi.

c. Haus dan cinta ilmu pengetahuan sebagai ciri il-
muwan Islam yang akan memberi warna bagi per-

adaban manusia.

d. Memiliki keberanian, kebebasan dan keterbukaan se-

bagai pndasi dalam menbangun masyarakat madani.

e. Kreatif, inovatif dan berpandangan jauh ke depan

yang visioneratif.

5. Lulusan Madrasah Aliyah Berprestasi

a. Mandiri.

b. Siap berkompetisi dengan lulusan madrasah atau

sekolah lain. Artinya siap untuk menjadi kompetitor

di era global.
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c. Berwawasan akademik global yang ditandai dengan

kemampuan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi

dan agamis.

d. Mampu memimpin umat meniadi umat yang Islami

menuju peradaban madani.

e. Bertanggung jawab dalam mengembangkan Agama

Islam di tengah kehidupan bermasyarakat.

Dari sekian budaya tradisi yang dikembangkan oleh
Madrasah Aliyah berprestasi, maka sangat ielas bahwa

Madrasah Aliyah berprestasi akan memiliki karakteristik
yang berbeda dengan madrasah lainnya. Budaya dalam hal
ini adalah seperangkat nilai yang dipahami bersama dan
dicita-citakan dalam rangka mewujudkan produkivitas
(dalam hal ini out put dan out come) sesuai dengan yang di-
harapkan masyarakat atau bahkan sesuai dengan landasan

etik normatif yaitu nilai al-Qur'an dan al-Hadist.

E KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut, ada beberpa hal
yang perlu penulis simpulkan, antara lain:
l. Budaya organisasi mengacu ke suatu sistem makna

yang dianut dan dicita-citakan oleh anggota-anggota

yang membedakan organisasi itu dari organisasi yang

lain. Budaya dalam pemakaian sehari-hari sering disi-
nonimkan dengan istilah tradisi.

2. Btdaya organisasi berdasarkan bentuknya dibagi men-
jadi: akademi, kelab, tim bisbol dan benteng; berdasarkan

sifatnya terdiri: budaya kuat dan budaya lemah; dan
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berdasarkan prosesnya, terdiri dari: Budaya Sebagai Ittpuf

(BSI), Budaya Sebagai Proses (BSP) dan Budaya Sebagai

Outpuf (BSO).

3. Budaya mempunyai fungsi positif: a). Sebagai pembeda

dengan organisasi lain; b). Membawa identitas bagi ang-

gota organisasi; c). Mempermudah timbulnya komitmen

bersama; d). Meningkatkan kemantapan sistem dan pe-

rekat sosial; dan e). Sebagai mekanisme pembuat makna

dan kedali bagi para anggotanya.

4. Selain itu, budaya yang kuat iuga memiliki efek negatif,

yaitu: a). Menghalangi terjadinya perubahan; b).

Menghalangi timbulnya keanekaragamau dan c). Meng-

halangi proses afi liasi.

5. Terbentuknya budaya melalui proses sosisalisasi dila-

kukan melalui tiga tahap, secara sistematis yaitu: l).

Tahap kedatangan; 2) Tahap orientasi; dan 3). Tahap me-

tamorfosis.

6. Dalam kontela Madras"h Aliyuh berprestasi, budaya

atau tradisi dipahami sebagai perilaku civitas akademika

(akademi madrasah) dalam melakukan Perannya ma-

sing-masing yang didasari atas kesadaran akan peran

untuk meraih cita-cita bersama. Budaya atau tradisi

lembaga ini tercermin dalam kinerja segenap civitas aka-

demika mulai dari siswa sampai kepala madrasah.

Dengan deskripsitentangbudaya organisasi di Madrasah

Aliyah berprestasi memberikan beberapa alternatif yang

konstrukif dalam membangun organisasi pendidikan yang

efekif. Artinya, masukan konstrukif tersebut bertitik tolak
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dari realitas pola budaya organisasi yang ada di madrasah

khususnya madrasah Aliyah yang berprestasi dan juga

kesimpulan penulis di atas, maka akan dikemukakan sa-

ran-saran yang dapat dijadikan penunjang atau langkah pre-

ventif dalam mengantisipasi kekurangan yang terjadi pada

organisasi pendidikan, yaitu:

1. Bagi Guru

a. Sebelum menerapkan berbagai strategi dalam

membangun budaya organisasi yang konstrukif,
diharapkan guru sebagai tenaga pengajar untuk me-

lakukan pembenahan dalam proses pembelajaran

untuk menunjang iklim madrasah yang kondusif.

b. Tenaga pengajar atau guru hendaknya benar-benar

terlibat secara langsung terhadap jalannya atau per-

putaran arus organisasi sebagai bentuk dari kepe-

dulian tenaga pengajar pada madrasah.

2. Bagi Kepala Sekolah

Kepala Sekolah harus benar-benar pro-akif ketika guru
atau tenaga pengajar atau bahkan karyawan lain menerapkan

berbagai strategi dalam membangun organisasi yang efek-

tif dengan memberikan reward bagj guru atau karyawan

tersebut. [ ]
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A. PROLOG: IDENTIFIKASI PROBI.EMAnKA SUAru KE-

NISCAYAAN

Pesantren sebagai lembaga dakwah Islamiyah memiliki
persepsi yang sangat plural. Pesantren dapat dipandang se-

bagai lembaga ritual, lembaga pembinaan moral, lembaga

dakwah dan yang paling penting sebagai institusi pendidikan
Islam yang mengalami konjungtur dan romantika kehidupan
dalam menghadapi tantangan internal maupun ekernal,r
Bahkan pesantrenjuga memiliki dimensi yang paradoksal. Di
satu sisi pesantren sebagai lembaga khas Indonesia, namun

I Mujamil Qomar, Pesantren: Dari TratJotmasi Mendologi Metuju De.
moktatisui brstitrsi, (Jakarta; Erlanga, 2005), viii.
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di sisi yang lain pesantren berorientasi internasional dengan

Mekkah sebagai pusat orientasinya, dan bukan Indonesia.'?

Bahkan eksistensi Pesantren sebagai lembaga pendi-

dikan tertua Islam nusantara telah diakui memiliki andil

dan peran yang besar dalam sejarah perjuangan bangsa In-

donesia. Pesantren nusantara telah membukikan eksisten-

si dan kiprahnya menjadi dinamisator dalam setiap proses

sqarah nation and character building. Menurut Harry J.

Benda, sejarah Islam Indonesia adalah sejarah perluasan

peradaban santri dan pengaruhnya terhadap kehidupan aga-

ma, sosial dan politik lndonesia. Bahkan menwut Harry J.

Benda, para penguasa yang baru dinobatkan bersandar diri

kepada para ahli agama, karena hanya merekalah yang dapat

mengesahkan pentahbisan.3 Oleh karenanya keberadaan

pesantren tidak bisa dilepaskan dari sejarah Indonesia, karena

sejarah pesantren adalah sejarah Indonesia itu sendiri.{

Sebagai lembaga pendidikan, Pesantren dari awal ber-

dirinya hingga sekarang tetap eksis, menawarkan pendidikan

kepada mereka yang masih buta huruf. Pesantren menjadi

institusi satu-satunya yang menjadi milik masyarakat pribumi

yang memberikan kontribusi besar dalam membentuk ma-

syarakat melek huruf (lire rac) dan melek budaya (cultural

Z.;net Ari6n Thoha, Rrottulaya Singgasata Kbi NU Pesantren d*r Ke'

kuasaan. Pencorion Tab Krotjung Usia, (Yogyaka*a: K'ao$' 2OO?)' 22.

Harry J. Ben&, Bala n Sabit dan Maubai Terbit, (Jakatra: Pustaka Jala,

1983),3).

Hasan Muarif Arnbari, Perqnat Pesar,tctt datam Metghadapi Perubaban

Sosial di Bantcn,Makala\ Simposium Nasional dan Kongres Pemu& Al-

Khairiyah se Indonesh,S*og 1992-
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literacy). Konstribusi pesantren dalam sistem pendidikan di
lndonesia; melestarikan dan melanjutkan sistem pendidikan

ralcyat; (2) mengubah sistem pendidikan aristokratis menjadi

sistem pendidikan demokatis.t

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam paling

otonom yang tidak dapat di intervensi pihak-pihak manapun

kecuali kiai. Kiailah yang mewamai semua bentuk kegiatan

pesantren sehingga menimbulkan perbedaan yang beragam

sesuai selaranya masing-masing. Variasi bentuk pendidikan
ini juga yang diakibatkan perbedaan kondisi sosi-kultural

masyarakat yang mengelinginya.

Akan tetapi, ketika menginjak abad ke-20, yang sering

disebut sebagai zaman modernisme dan nasionalisme, pe-

ranan pesantren mulai mengalami pergeseran secara sig-

nifikan. Sebagian pengamat mengatakan bahwa semakin

mundurnya peran pesantren di masyarakat disebabkan

adanya dan begitu besarnya faktor politik Hindia Belanda.6

Sehingga, fungsi dan peran pesantren menjadi bergeser dari
sebelumnya. Tapi, penjelasan di atas kiranya cukup untuk
menyatakan bahwa pra abad ke-20 atau sebelum datangnya

modernisme dan nasionalisme, pesanken merupakan lem-
baga pendidikan yang tak tergantikan oleh lembaga pen-

didikan manapun. Dan, hal itu sampai sekarang masih tetap

dipertahankan.

t 
Jalduddin, Kapita Seleka Pendidikan, (Jakzrta- Kalam Mufia, 1990),9.

6 trbih detail lihat dalam Aqib Suminto Politik Islam Hindia Belarh,
flake-rta: LP3ES, f 985).
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Akan tetapi di satu sisi, Pesantren yang sekarang me-

masuki era globalisasi khususnya era yang yang sangat

mementingkan mutu, maka mau tidak mau pesantren ha-

rus berhadapan dengan kompetitor lainnya di tengah per-

kembangan dunia yang kian kompetitif di masa kini dan

abad ke-21.7 Mayoritas pesantren masa kini terkesan berada

di menara gading, elitis, jauh dari realitas sosial. Problem

sosialisasi dan aktualisasi ini ditambah lagi dengan problem

keilmuan, yaitu terjadi kesenjangan, alienasi (keterasingan)

dan differensiasi (pembedaan) antara keilmuan Pesantren

dengan dunia modern. Sehingga terkadang oafpaf (lulusan)

pesantren kalah bersaing atau tidak siap berkompetisi de-

ngan lulusan umum dalam urusan profesionalisme di dunia

kerja. Dunia pesantren dihadapkan kepada masalah-masalah

globalisasi, yang dapat dipastikan mengandung beban tang-

gung jawab yang tidak ringan bagi pesantren.8

Pesantren pada tataran ini memiliki tugas ganda yang

harus mampu diwujudkan dalam mencetak outPut yang

7 Memasuki milcnium baru abad XXI, dinamika perkembangan ilmu pe-

ngetahuar, teknologi &n seni tempak sernakin dahsyat dan bcrirnplikasi

terha&p dinamika perubahan segi-segi kehidupan lainnya. Theodorson

sepeni yang dikutip oleh Robert H. Lauet mempredilai, bahwa masyarakat

yang menerima teknologi Barat, tanpa terelakkan akan meniru pula pola

masyarakat Barat yang mengirimkan teknologi iru. Roben H. Lauer, Pcrs-

pebtiJ TLntotg Perubabat Sosial, (Jakara: PT. Rineka Cipta, 1993)' 19.

Hd ini juga berarti bahwa pesantren aken terkena imbas &ri implikasi

perkernbangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni tersebut.

3 
Jamaludin Malk, Pembedalaan Pcsanfien, Metuju Kemanditian dan

ProJaiotalisme Sattri dengm Meto& Daurab Kebudayaan, (Yogyakana:

Pusraka Pesanrren, 2005), xix'rxii
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siap pakai dan memberi warna bagi masyarakat pengguna

out put pesantren sendiri. Yang pertama; tugas pokok yang

dipikul pesantren selama ini, pada esensinya adalah me-

wujudkan manusia dan masyarakat muslim Indonesia

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT Dalam hal

kaitan ini secara lebih khusus lagi pesantren bahkan dapat

diharapkan berfungsi lebih dari itu, ia diharapkan dapat

memikul tugas yang tak kalah pentingnya yaitu melakukan

reproduksi ulama. Dengan kualitas kelslaman, keilmuan, dan

akhlaqnya para santri diharapkan mampu membangun diri-
nya dan masyarakat sekelilingnya. Di sini pada hakikatnya

para santri diharapkan memainkan peran dan fungsi ula-
ma dan pengakuan terhadap keulamaan mereka biasanya

pelan-pelan tapi pasti akan datang dari masyarakat, selain

itu pesantren juga bertujuan menciptakan manusia muslim
yang mandiri dan ini kultur pesantren yang cukup menonjol

yang mempunyai swakarya dan swadaya.e

Yang kedua; tugas pesantren adalah mencetak ilmuwan
yang sesuai dengan kebutuhan zunan khususnya di era

teknologi dan komunikasi. Tuntutan ini harus selaras dan
tidak mencabut akar tradisi kurikulum pesantren yang cu-
kup konsisten dengan nilai-nilai spiritual. Ini berarti bahwa

ada dua wilayah yang sama-sama harus dikonstruksi oleh
pesantren sebagai lembaga pendidikan untuk terus eksis

dan survive di tengah era kompetitif berdasarkan mutu.
Bahkan pada sisi lain, kondisi tersebut menyebabkan an-

e Ayrmardi Azra, D ema Puaz,tcn Metgbadopi Gbbalk*L da.lam Sae-

fullah Mrlaum (Edit.), Dinanikz Pesanuefl, (Jak:ulrl. Yayasan Islam al-
Harnidirh, 1998), 1.
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tara tradisi lama dengan unsur-unsur baru yang datang

belakangan tidak bisa dipisahkan secara tegas. Meskipun

begitu pembagian pesantren meniadi pesantren tradisional

dan pesantren modem tetap tak dapat dihindarkan sebab

masyamkat memang memandang ada perubahan struktur

keilmuan dalam pesantren dibanding masa-masa awal ke-

munculannla yang hanya mengajarkan kitab-kitab klasik

dalam bidang fiqih, teologi, dan tasawuf.

Romantika ini semakin disadari, tantangan dunia pe-

santren semakin besar dan berat dimasa kini dan mendatang.

Paradigma "mempertahankan warisan lama yang masih

relevan dan mengambil hal terbaru yang lebih baik'perlu

direnungkan kembali. Pesantren harus mampu mengurai

secara cerdas problematika kekinian dengan pendekatan-

pendekatan kontemporer. Di sisi lain, modernitas, yang

menurut beberapa kalangan harus segera dilakukan oleh ka-

langan pesantren, ternyata berisi paradigm dan pandangan

dunia yang telah merubah cara pandang lama terhadap

dunia itu sendiri dan manusia.ro

Dalam konteks yang dilematis ini, pilihan terbaik bagi

insan pesantren adalah mendialogkannya dengan paradigma

dan pandangan dunia yang telah diwariskan oleh generasi

pencerahan Islam. Maksudnya, insan pesantren perlu mem-

posisikan warisan masa lalu sebagai 'teman dialog' bagi

modernitas dengan segala produk yang ditawarkannya'

Mereka harus membaca khazanah lama dan baru dalam

1o Abd, lilr.,Pembaharudn Pesafiren, (Yogyaktta: Pustaka Pesantren, 2006),

v-lx.
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frame yangterpisah. Masa lalu hadir atau dihadirkan dengan

terang dan jujur, lalu dihadapkan dengan kekinian. Bolehjadi

masa lalu tersebut akan tampak "basi' dan tak lagi relevan,

namun tak menutup kemungkinan masih ada potensi yang

dapat dikembangkan untuk zaman sekarang.rr

Berdasarkan pada paradigma tersebut, penulis men-

coba untuk membaca fenomena tersebut dengan terlebih

dahulu mendeskripsikan tentang pesantren, unsur-unsur
pesantren dan juga tentang Total Quality Management

(TQM). Terakhir penulis mencoba untuk mengkonstruksi

manajemen pesantren masa depan sebagai bentuk alternatif-

solutif dalam menemukan eksistensi pesantren di kancah

mutu pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zam:rn

dan kebutuhan penguna output dan outcome pendidikan

Pesantren.

B. PESANTREN: DESI(GIPSI AWAL TENTANG EIGISTENSI

PESANTREN

Pesantren berarti tempat para sanhi.l2 Poerwadarminta

mengartikan pesantren sebagai asrama dan tempat murid-
murid belajar mengaji.r3 Louis Ma'ltrf mendefinisikan kata

pondok sebagai "khdn" yutl "setiap tempat singgah besar

yang disediakan untuk menginap para turis dan orang-

\t Abd Ab, Pembaharuon Paattcn ... Qp. Cir., v -tx.
t': Zamaklsyari Dhofi*, Tradisi Pesantten: Studi Tentang Pa .angon Hidup

Kiai, (Jakarta: LP3ES, 1982), 18. Lihat juge l;ulked,Ziene\ Pe,or*ctr
Mom Perubaban ... Qp. Cit., 16.

Ir W]S. Poerwa&rmirra, Kamus tJmum Bahqsa ladobesia (Jakarte Balai
Pusta*a, L982),764.
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orang yang berekreasi']a Pondok juga bermakna "rumah

sementara waktu seperti yang didirikan di ladang, di hutan

dan sebagainyd}5 Soegarda Purbakawatja juga menjelaskan,

pesantren berasal dari kata santri, yaitu seorang yang belajar

agama Islam, dengan demikian Pesantren mempunyai arti

tempat orang berkumpul untuk mempelajari agama Islam.'6

Secara definitif Imam Zarkasyi, mengartikan Pesantren se-

bagai lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama

atau pondok, di mana kiyai sebagai figur sentralnya, masjid

sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran

agama Islam dibawah bimbingan kyai yang diikuti santri

sebagai kegiatan utamanya.rT Secara singkat Pesantren bisa

ta Louis M/ltf, Kara us Murjid, (Be;.rl.tt:. DAr al-Mishria, 1986), 597.

t' W]S. Poerwadarminra, Ksmus Umum Bahaa... Op.Cit.,764
t6 Soegarda Putbakawatja, Ensikhpeli Pendidil,4rl, (Jakana: Gunung fuung

1976), 22?. Mrrryarat asal-usul pe*ata:n "satfl" iu ada sehrnnglf dua

pet&par yang bisa dijadikan x:uan Penana, aAalah P€ndaPat fang meoga'

rakao bahwa santri itu berasal dad pc*ataen sasrri sebuah kata dalam bahasa

Sargs€lana ,"ng artinfa 'nclck hwf . Agrb,la dulu l&ih-lebih pada per'

rrurlaan umhfinfa keloEsern potdk Islrrn di Dem& kaum santri adalah

kelas lterary bagi oong Jawa- Ini dis6eblon peogcahuan mercka teorang

agama melalui kitab-kiub beaulisan dan berbab*a Arab. Posisi ini bisa kta

asrnsiken bohua metrjadi santri berani jugr tnetrjadi tahu agarna ndahri

kitab-kiab atau paling ddak seorang sanci itu bisa manbara al-Quran yang

dargan sen&irya membawa sikap serius dalam mdundang agamanila.

Kedua, rrrrdapu yangrneogareken saffri s€songguhn," bcr"sel dari bahasa

Jawa persisnya dari kata camik pry artinp seonng yang selrlu rntrrgil<rd

seorrng guru kerrurE guru ilu rneneuP, t€otunfa dengur tujuan dapat bdajar

drrinla mengerni suanr kealnian. Sebenamp kebiasan ca*rik itu masih bisa

kia lihc sampai sekanng; tetapi sudah ti&k sd<eoral seperti yang srdah hta

dengar. Nurcholish Mdid"B ik'BilikPe:attren.- OP. Cii, 19-20.

t7 Amir Hemzah Wirosularo, dkk, KH. Imam Zarkasyi dari Go,l.ar Me'

174



Bqgian 6: tusonden di Tengoh Ants Mutu fundidihn

juga dikatakan sebagai laboratorium kehidupan, tempat para

santri belajar hidup dan bermasyarakat dalam berbagai segi

dan aspeknya.

Menurut pandangan Muhaimin dan Abdul Mujib, isti-
lah pendid&an pesantren berasal dari istlah Kuttab yang

merupakan lembaga pendidikan Islam yang berkembang

pada masa Bani Umayyah. Di Indonesia, istilah Kaftab lebih

dikenal dengan istilah pondok pesantren.rs Istilah kuttab ini
sebenarnya sudah muncul di masa pra-Islam, namun dalam

deskripsi ini ftuttab yang hendak dipakai adalah yang dipakai

oleh komunitas Muslim sebagai lembaga pendidikan dasar.

Menurut Ahmad Syalabi, "kuttab" merupakan awal mula

tempat belajar yang ada di dunia Islam, yang diambil dari kata
'nktiV yang berarti mengajar menulis, dan memang itr.rlah

fungsikuttab.Tetapi, karena yangb elajar dikuttab adalah anak-

anak dan mereka mempelajari al-Qur':rn serta pengetahuan

agama, maka kuttab berati tempat pengaiaran anak-anak

Menurutnya, ada dua jenis kunab yang salng berbeda. Jenis

pertama adalah kuXab yanghanya mengajarkan dan menulis

saja dikarenakan guru-gurunya adalah tawanan perang atau

para zhimmi, denjenis kedua adalah kuttabyangmengajarkan

al- Qur'nn dan ilmu-ilmu agama.

rintis Pesantrcn Modera, (Ponorogo: Gonror Press,1996), 56.
13 Pondok Pesanrren yaitu lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya rer-

&par kiai (pendidik) yang mengajar dan mendidik para sanrri (anak didik)
dengan sarana Masjid yang dugunakan untuk meoyelenggarakan pen-
didikaa tersebut, serra didukung adanya pondok atau bangunan sebagai

tempat ringgal para saltri dan mempelajari kirab kuning. Muhaimin dan
Abdu.l Mujib, Pezritirar Pendidikan Ishm: Kjian Fibsojh dan Keraryla
Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigen& Ktrya, 193), 298-299..
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Pada masa awal I slNn, kuttab hanya mengaiarkan baca

tulis saja dengan menggunakan Puisi kuno sebagai buku

pelajaran, sedangkan pengajaran tentang agama Islam (ter-

utama al-Qur'an) berlangsung di forum-forum informal.

Akan tetapi, pada perkembangan selanjutnya, kuttab |ustnt
digunakan untuk kegiatan mengajar al-Qur'an dan ajaran

dasar Islam.

Pada mulanya, pendidikan kanab berlangsung di ru-

mah-rumah para guru atau di sekitar pekarangan masjid. De-

ngan karakeristiknya yang khas, Kuttab merupakan wahana

dan lembaga pendidikan Islam yang semula sebagai lembaga

baca dan tulis sistem hahqah (sistem wetonan).re Akan te-

tapi setelah Islam berkembang meluas, institusi /<uffab pun

mengalami perkembangan yang cukup berarti, sehingga ada

yang mampu menyediakan fasilitas asrama dan akomodasi

bagi para muridnya,2o di Indonesia model seperti ini dikenal

dengan istilah Pondok Pesantren.2l

Kurikulum pendidikan kuttab hingga abad ke-4 H

masih menunjukkan penekanannya pada pelajaran baca tu-

lis al-Qur'an bagi anak-anak kaum Muslimin.22 Perbedaan

pada kuxab di tiap tempat terdapat pada penekanan materi

pengajarannya yang disesuaikan dengan kebutuhan daerah

te Hasan Langgulung Atlt-Asas Per,diiikal. lshn' (Jekata:. Pustala Al-

Husna, 1988), 112

'zo Alrned Syalabi el-Tarbiyab a!'klauiJah' (Kato: Maktabah al-Nahdhah

d-Mishriyah, 1982),'1449.

" Hasbullah, Scjara| Pcndidihon lsbn ...Op.Ci.,23.
2 Hasar Abd d-iA.li, Al.Tartiyab at-lslaniyah j al.Qur'an al'RaLi' al'Hill

(Kano: Dar al-Fikr al-iAraby, t t), 183.
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'?3 Hasan Asfari, Metryinfup Zqma Keemdsdn lslam, (Barrdutg Mizan,
798,r'.),2j7-28.

'?a Sayyed Hossein Nasc kiertc qnd Civ iutiott fu Islan, (Can$tidgellzt-
vard Universiry Press, 1958), 56.

'15 Mvzyia fuifrtt,Kapito Sclr}.u Pendidikm lJmum dan Agan*(*maralg:
Toha Putra, tt ), 104.
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tertentu dan pertimbangan para ulamanya. Misalnya" kuttab

bagi umat Islam di Maroko lebih menekankan pengaiaran al-

Qur'an dengan pendekatan otnogafi (mengenali suatu bentuk
kata dalam hubunganrya dengan bunyi bacaan). Sementara

di Andalusia sangat mengutamakan menulis dan membaca

tanpa harus menghafalkannya. Sedangkan di Afrika Utara
(Tunisia dan sebagian Libya) lebih mengutamakan segi 4irairt
dari al-Qur'an lalu diikuti dengan seni kaligrafi dan hadits.r3

Dari berbagai keterangan tersebut, baik dari sisi institusi

maupun sistem pengajarannya, maka dapat dikatakan bahwa

lembaga kuttab ni masih berkutat di sekitar mengenalkan

anak dengan ilmu membaca dan menulis al-Qur'an serta

prinsip-prinsip ajaran Islam.2r Maka konklusinya bisa saja

sistem pesantren yang ada di Indonesia merupakan evolusi

dan kuttab ni. Maka dalam konteks ini Muzayin Arifin men-

definisikan pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan

agama yang tumbuh serta diakui oleh masyzrakat sekitar,

dengan sistem asrama (kampus), dimana santri-santri me-

nerima pedidikan agama melalui sistem pengajian atau

madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari
badership seorang atau beberapa kiai dengan ciri-ciri khas

yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala

hal.'s



Dari beberapa batasan dan definisi para ahli tersebut da-

pat diketahui bahwa dalam pondok pesantren ada beberapa

unsur-unsur yang perlu diperhatikan yaitu meliputi: l).
Pondok;2). Masjid; 3). Santri;4). Pengajian kitab-kitab Is-

lam klasik dan 5). Kiai.'z6 Bahkan Zamakhsari Dhofier da-

lam pengamatannya juga menyederhanakan pesantren ke

bentuknya yang paling tradisional, ia menyebutkan ada lima

unsur yang membentuk Pesantren yaitu pondok masjid,

pengajian kitab klasik, santri dan kiai.'7

Saat ini pesantren dari sisi kelembagaan telah meng-

alami perkembangan dari yang sederhana sampai yang

paling maju, sebagaimana yang dikemukakan Soedjoko

Prasojo, seperti yang dikutip oleh Kuntowijoyo menyebut

setidaknya adanya lima macam pola pesantren. Pola I ialah

pesantren yang terdiri hanya dari masjid dan rumah kiai. Pola

2 terdiri atas masjid, rumah kiai dan pondok Pola 3 terdiri

atas masiid, rumah kiai, pondok dan madrasah. Pola 4 terdiri

atas masiid. Rumah kiai, pondoh madrasah dan tempat

keterampilan. Pola 5 terdiri atas masjid" rumah kiai, pondoh

madrasah, tempat keterampilan, gedung pertemuan, sarana

olah raga, dan sekolah umum. Pesantren yang terakhir inilah

yang sering disebut "pesantren moderen", yang di samping

itu juga memiliki fasilitas dan sarana penunjang lainnya'28

ft Zamakhsari Dho6er, Ttadii Paattrer: Stuli ..' OP. Cft.,44.

' Zamakhsari Dho6er, Ttadisi PctMtren: Stuli '.. OP. Cir-,5.

2 Kuntowijoyo Paradigmd lslan: lnterPretdsi ... Op.Cit 
' 
771-174
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c. ToTALQUALffY MANAGEMEMOQM)

Istilah kualitas menjadi menderita karena sering digu-
nakan untuk menggambarkan lambangJambang seperti;

kecantikan, kebaikan, kemahalan, kesegaran dan di atas se-

mua itu, kemewahan. Karena itu, kualitas menjadi konsep

yang sulit dimengerti dan hampir tidak mungkin ditangani.

Bagaimana mungkin menangani sesuatu yang tidak jelas

dan mempunyai arti demikian banyak2e Dalam konteks ma-

najemen kualitas, quality iu adalah goodnas of product, ini
dalam perspektif absolute mind goodness of product,biasanya

produk yang bagus akan berimplikasi pada harga.

Kata kualitas masuk ke dalam bahasa Indonesia dari

bahasa Inggris, yaitu quality, dank^taini sesungguhnya ber-

asal dari bahasa Latin, yattu qualitas yang masuk ke dalam

bahasa Inggris melalui bahasa Prancis kuno, yaitu, qualite.

Dalam kamus-kamus lengkap (kamus komprehensip) bahasa

Inggris, kata itu mempunyai banyak arti. Tiga di antaranya:

( I ) suatu sifat atau atribut yang khas dan membuat berbeda;
(2) standar tertinggi sifat kebaikan; dan (3) memiliki sifat

kebaikan tertinggi.3o

Menurut Edward Sallis, kualitas itu memang sesuatu

)ang tarik menarik antara sebagai konsep yang absolut dan

relatif. Namun, ia menegaskan bahwa kualitas sekarang ini
lebih digunakan sebagai konsep yang absolut. Karena itu,
kualitas mempunyai kesamaan arti dengan kebaikan, ke-

D Edward Sallis, ?iral QualiE Mtnagemenr -.. Op. Cit., 35.
r Daulat P Tampubolot, Perguruan Tinggi Betmuta Parddigma Baru Ma-

najcmen Pendidikan Tinggi Mengladapi Tdntongan Abdd Ke-2t (Jakara:
Gramedia Pustaka Urama, 2001), f06
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indahan, dan kebenaran; atau keserasian yang tidak ada

kompromi. Standar kualitas itu meliPuti dua, yaitu; kualitas

lang didasarkan pada standar produk/jasa; dan kualitas

yang didasarkan pada pelanggan (customer). Kualitas yang

didasarkan pada produk/jasa, memiliki beberapa kuali-

fikasi:3r l). Sesuai dengan spesifikasi, 2). Sesuai dengan mak-

sud dan kegunaannya, 3). Tidak salah atau cacat, dan 4).

Benar pada saat awal dan selamanya. Sementara itu, kualitas

yang didasarkan pada customer, mempunyai kualifikasi; 1).

Memuaskan pelanggan (costomer satisfaction), 2). Melebihi

harapan pelanggan, dan 3). Mencerahkan pelanggan.3'? Se-

dang MN Nasution mensinyalir ada empat PrinsiP utama

dalam Total Quality Management (TQM), yaitu: kepuasan

pelanggan, respek terhadap setiap orang, manajemen ber-

dasarkan fakta, dan perbaikan berkesinambungan.33

Pengertian lain disampaikan oleh |oseph furan,' yang

mendefinisikan mutu berdasarkan fungsionalitas. Menu-

rutnya, mutu adalah kesesuaian produk dengan Pengguna-

" David L. Goetsch dan Stanley B. Davis, Qality Mondgcrhent: Introdktiol
... Op. Cit.,48-49.

n Edward Sallis, Total Quoliry Managemert ...QP.CiI,ZL
13 MN Nasution, Manajemen MttuTerpadu ...Op.Cit-33'14.
v 

Joseph Juran adalah guru mutu kedua setelrh Detnin& yang telah bejasa

neryemb,an*en peruhalnan rartang mum diJepang. Sumbangn te$esar

Juran dalam munr adalah sebaginuna tercaruum dalem

brr/.o.Jurun, Or Qyality fu Daign" yng dts&)t dengan TrilogiJuran, yakni:

Perenonaan Munr (pdiry Pfaaning); Pengeenddian Mrm(fualiE Attrot);
dan Peningkaran Nfi:rlo (Quality brptomaenr). Ini prrg membedakan dan

metrydabbn TrilogiJurrn Lbih maju &rigada rruoajerrrn radisional pada

umumnfa yang meliputi perenoruan, Pelalcanan, &n evaluasi tihar P

Tarrrpuboloo Peryrruar Ti;r,ggl ktm*u...Op. Cn-' fr'55.
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an, seperti sepatu olahraga yang dirancang untuk olahaga,
atau sepatu kulit yang dirancang untuk ke kantor atau ke

pesta.35 Dalam kerangka pesantren, maka mutu merupakan

kesesuaian antara pengguna jasa pesantren yaitu wali santri
yang sangatberagam dalam memberikan gambaran eksistensi

pesantren baik sebagai pengemban klamic values, social

control dan social engineering dengan out come pesantren.

Prinsipnya, dari ketiga guru kualitas tersebut, yaitu Philip
Crosby, Edward Deming dan |oseph luran menyatakan bahwa

komitmen yang harus dibangun dalam setiap diri terhadap

kualitas adalah pemahaman bahwa: Pertama. kualitas me-

rupakan kunci ke arah program yang berhasil. Kurang per-

hatian terhadap kualitas akan mengakibatkan kegagalan

dalam jangka panj ang. Kedua, perbaikan-perbaikan kualitas

menuntut komitmen menajemen sepernuhnya untuk dapat

berhasil. Komitmen kepada kualitas ini harus terus-menerus.

Ketiga perbaikan kualitas adalah kerja keras. Tidak ada jalan

pintas atau perbaikan cepat. Menuntut perbaikan budaya ba

gi organisasi secara keseluruhan. Keempat, perbaikan kua-

litas menuntut banyak pelatihan. Kelirn4 perbaikan kualitas
menuntut keterlibatan semua karyawan secara akif, dan

komitmen mutlak dari manajemen senior.r6

Menurut Crosby, kemutlak"" b"gi kualitas addah:
1). Kualitas harus disesuaian sebagai kesesuaian terhadap
kebutuhan-kebutuhan, bukan sebagai kebaikan, juga bukan

r5 Rudi Suardi, Sistem Matajemen Mutu ISO \OOO2NO, penerulnnnya

untub Mucapai TQM, (Jaka{a: PPM, 2001), 3.
r Edward Sallis, liral Quality Mawgemcnf ... Op. Cir., 25.
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keistimewaan, 2). Sistem untuk menghasilkan kualitas ada-

lah pencegahan bukan penilaian, 3). Standar kerja harus

tanpa cacat, bukan'cukup mendekati tanpa cacat", 4).

Pengukuran kualitas merupakan harga ketidaksesuaian,

bukan pedoman. Karena itu, menurut tokoh yang sangat

terkemuka dengan gagasan kualitas ini, bahwa manajemen

adalah penyebab setidak-tidaknya 80% masalah-masalah

kualitas di dalam organisasi. Karena itu, satu-satunya jalan

memperbaikinya adalah melalui kepemimpinan manaje-

men. Cros\ memberikan "valcin kualita{' (quality vaccine),

yaitu: l). Tujuan: manajemen merupakan satu-satunya alat

yang akan mengubah citra organisasi, 2). Pendidikan: mem-

bantu semua komponen organisasi mengembangkan satu

pengertian umum tentang kualitas dan memahami peran

mereka masing-masing di dalam proses perbaikan kualitas,

3). Penerapan: membimbing dan mengarahkan Program
perbaikan.3T

Tidak berbeda dengan definisi kualitas, bahwa definisi

kualitas terpadu (total) iruga memiliki Pengertian yang ber-

macam-macam. Menurut Departemen Pertahanan Ame-

rika, kualitas terpadu itu mencakup aktivitas perbaikan se-

cara terus menerus yang melibatkan semua orang di dalam

organisasi, baik manajer maupun semua staf-stafirya dalam

berusaha secara terintegrasi mencapai kinerja yang terus

meningkat pada setiap tingkatan.s8 Meskipun tidak ada de-

'7 Leslcy Munro dan Malcol* MenetdPkan Matajemet Mnu -. Op. Cit,
334.

r Dayid L. Gocsch dan Stanley B. Davis, Quality Managenent I ftd*ctiott

... Op. Cit, 50.
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finisi mengenai kualitas yang diterima secara universal, diri
definisi-definisi yang ada terdapat beberapa pers:rmaan.

Artinya, dalam mendefinisikan mutu/kualitas memerlukan

pandangan yang komprehensif. Ada beberapa elemen bahwa

sesuatu dikatakan berkualitas, yakni:3,

I . Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan

pelanggan.

2. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan

lingkungan.

3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (apa

yang dianggap berkualitas saat ini mungkin dianggap

kurang berkualitas pada saat yang lain).

4. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang ber-

hubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan

lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.

fadi, kualitas terpadu pada dasarnya adalah sebuah

pendekatan untuk melakukan sesuatu yang berusaha untuk
memaksimalkan keunggulan kompetitif organisasi melalui
perbaikan terus menerus dalam hal produk, servis, orang,

proses dan lingkungannya. Secara sistematis, kualitas total
memiliki karakeristik berikut sebagai berikut{o l). Dasar-

dasar yang strategis, 2). Fokus pada pelanggan (internal dan
eksternal), 3). Obsesi dengan kualitas, 4). Pendekatan ilmiah
dalam pengambilan keputusan dan memecahkan masalah,

re Fandy ljiptooo dan Anastasia Diane, Toral Quality Management, (Yogye-
karta: Andi,2009), 34

€ David L. Goeach dan Stanley B. Davis, Qralit! Mindgement: Intrcdu.tiol
... Op. Cir., 51.
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5). Komitmen jangka panjang, 6). Kerja tim, 7). Perbaikan

proses secara kontinyu, pendidikan dan pelatihan,9)' Ke-

bebasan yang terkontrol, 10). Kesatuan tujuan, dan 11). Pe-

libatan dan pemberdayaan tenaga.

Pengertian kulitas terpadu tersebut, memberikan ke-

rangka yang jelas bahwa hakekat Tonl Quality Managenent

(TQM) atau manajemen kualitas terpadu sebenarnya ada-

lah filosofi dan budaya (kerja) organisasi (phylosopy of ma-

nagement) yang berorentasi pada kualitas. Ttiucn (goal)

yang akan dicapai dalam organisasi dengan budaya Total

Quality Management (TQM) adalah memenuhi atau bahkan

melebihi apa yang dibutuhkan (needs) dan yang diharapkan

atau diinginkan (desire) oleh pelanggan.at Sedangkan Mars

f., seperti yang dikutip oleh Tony Bush dan Marianne Cole-

man, mendefinisikan Total Quality Management (TQM)

sebagai sebuah filosofi dengan alat-alat dan Proses-Proses

implementasi praktis yang dituiukan untuk mencapai se-

buah kultur perbaikan terus-menerus yang digerakan oleh

semua pekerja sebuah organisasi, dalam rangka memuaskan

pelanggan.a'?

Dengan demikian, Total Quality Management (TQM)

dapat diartikan sebagai pengelolaan kualitas semua kompo-

nen (stakehorder) yang berkepentingan dengan visi dan misi

organisasi. Jadi, pada dasarnya Total Quality Management

(TQM) itu bukanlah pembebanan ataupun pemeriksaan.

at Marshd Sashkin dan Kk*r, Putting Tbtal Quality Matagemcnt m Work,

(San Francisco: Berrec-Kohler hrblisher, 1993), 75.

a': Tony Bush dan MarianneColcman, Manajeaen Stntcgk: Kcpemimpbutt

Pe idikan, (Yogyakztta: IRCiSoD 2010), 191-192
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Tetapi, Total Quality Management (TQM) adalah lebih dari

usaha untuk melakukan sesuatu yang benar setiap waku,
daripada melakukan pemeriksaan (cheking) pada waktu ter-

tentu ketika terjadi kesalahan. Total Quality Management

(TQM) bukan bekerja untuk agenda orang lain, walaupun

agenda itu dikhususkan untuk pelanggan (customer) dan
klien. Demikian jaga,Total Quality Management (TQM)bv
kan sesuatu yang diperuntukkan bagi menajer senior dan

kemudian melewatkan tujuan yang telah dirumuskan.a3

Prinsipnya, Total Quality Management (TQM) ada-

lah suatu pendekatan dalam menjalankan usaha atau pro-

ses yang mencoba untuk memalsimumkan daya saing

organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk,
jasa, manusia, proses dan lingkungannya. Karena itu,
Total Quality Management (TQM) memiliki beberapa

karakteristik 1). Fokus pada pelanggan, baik pelanggan

internal maupun eksternal, 2). Memiliki obsesi yang tinggi
terhadap kualitas, 3). Menggunakan pendekatan ilmiah
dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah,

4). Memiliki komitmen jangka panjang, 5). Membutuhkan
kerja sama ttm (teamwork),6). Memperbaiki proses secara

berkesinambungan, 7). Menyelenggarakan pendidikan dan

pelatihan, 8). Memberikan kebebasan yang terkendali, 9).

Memiliki kesatuan tujuan, 10). Adanya keterlibatan dan

pemberdayaan karyawan-aa

a3 Edward Sdlis, Tbtcl Qnlity Maugement ... Qp.Ck ,34-35.
{ Fandy ljiprono dan Anastasia Diara, Total Quality Maz,agemcnt ... Op.

Cft.,4.
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D. TOTAL QIJAITTY MANAGEMEM (TQM) DALAM PESAN.

TREN

Agar mutu pendidikan pesantren tetap teiaga dan pro-

ses peningkatan mutu pendidikan tetap terkontrol, maka

harus ada standar yang diatur dan disepakati untuk dija-

dikan indikator evaluasi keberhasilan peningkatan mutu

pendidikan pesantren tersebut (adanya benchmarkinghitik

acuan standar/patokan). Akan tetapi, kebanyakan pesan-

tren yang ada di Indonesia belum menggunakan sistem

manajemen mutu pendidikan. Sistem manajemen mutu

yang tepat perlu diterapkan dan dikembangkan. Dalam

manajemen mutu, sudah ada tiga sistem yang berkembang,

yaitu: l). Pengawasan Mutu (PM); 2). faminan Mutu (lM);

dan 3). Manajemen Mutu Terpadu (MMT).'ti

Maka pesantren sebagai lembaga pendidikan dan peng-

ajaran sepanjang waktu dengan kiai sebagai tokoh sentral

harus mampu m e-menej mttu dirinya sendiri. Mutu produk

pendidikan pesantren akan dipengaruhi oleh sejauh mana

lembaga tersebut mamPu mengelola seluruh potensi secara

optimal mulai dari tenaga kependidikan, peserta didik,

proses pembelajaran, sarana pendidikan, keuangan dan

termasuk hubungannya dengan masyarakat. Pada kesem-

patan ini, lembaga pendidikan Islam harus mampu merubah

paradigma baru pendidikan yang berorientasi pada mutu

semua aktfitas yang berinteraksi didalamnya, seluruhnya

mengarah pencapaian pada mutu sesuai dengan kebutuhan

masyarakat. ferome S. Arcaro menyampaikan bahwaterdapat

6 Daulat P Tampubolot Perguruon Tinggi Beruutu ...Qp.Cit ' 111.
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lima karakteristik sekolah atau lembaga pendidikan yang

bermutu yaitu: 1) Fokus pada pelanggan. 2) Keterlibatan total
3) Pengukuran 4) Komitmen 5) Perbaikan berkelanjutan.6

Sedangkan Suryadi Poerwanegara menyampaikan ada enam

unsur dasar yang mempengaruhi suatu produk l). Manusia;

2). Metode;3). Mesin; 4). Bahan; 5). LTkuran;6). Evaluasi

Berkelanjutan.aT

Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana menjelaskan

bahwa prinsip dan unsur pokok dalam Total Quality Mana-
gement (TQM), sebagai berikut:a8 Pertama, Kepuasan pe-

langgan. Kualitas tidak hanya bermakna kesesuaian dengan

spesifikasi-spesifikasi tertentu, tetapi kualitas itu ditentukan

oleh pelanggan (intemal maupun eksternal). Kepuasan pe-

langgan harus dipenuhi dalam segala aspek, termasuk harga,

keamanan, dan ketepatan waku.
Dengan menempatkan pelanggan pesantren sebagai

fokus utama, maka struktur organisasi akan menjadi pira-

mida terbalik. Artinya adalah biasanya susunan orga-

nisasi berbentuk kerucut. Kiai ada dibagian atas, menyrsul
pembantu kiai sebagai pimpinan tengah, usta&/ustadzah
dan karyawan pendukung. Dalarn Total Quality Mana-
gement (TQM) bentuk krucut ini harus terbalik Justru pu-

cuk pimpinan (kiai) berada di bawah, yang memberikan

6 
Jerome S. Arcaro, Petdid ut Berbatis Mutu: Priz,sip.Pr:lr,sip Pcrumusat
Dan Tau Laq!,ab Pererapan (Yoyakert* Pnsrakz Pel\ar, 2N7), 36.

a7 Suryadi Poerwanegara, Fihsoj Bara Tetatg Manajemct Moru Terpada,

flakarta: PL Bumi Aksara,2@2),lL
* Fandy liptono dan Anastasia Diana, Total Qualiry Monagenent ... Op.

Cit., 1+15.
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implikasi ia harus menjadi Pelayan bagi pimpinan di yang

ada level menengah. Begitupun PimPinan menengah harus

melayani ustadz/ustadzah, dan ustadz/ustadzah harus me-

layani kebutuhan santrinya. Sehingga kalau diilustrasikan

dalam sebuah gambar akan tampak sebagaimana berikut:

Ker.r$gs:

t = Kiri

2 = Pcntbcntu Ki.i

3 = U$.drultsdah

4 = KlrFwm Lrin

5 = SroEi
Sm*lur P.salnrln

Kdr*ioBl .lnr Pimida
Prsrtrd lidlensio@l

Strhlr P.$rEs TQM
ilru Pirami& Pcsa.tEo

TQM

Kedua" rcspek terhadap setiaP orang. Setiap karyawan

dipandang sebagai individu yang memiliki talenta dan

kreatfitas tersendiri yang unik. Dengan begitu, setiap karya-

wan dipandang sebagai sumber daya organisasi yang paling

bernilai. Karena itu, setiap karyawan dalam organisasi

diperlakukan secara baik dan diberi kesempatan untuk

mengembangkan diri, berbartisipasi dalam tim pengambilan

keputusan. Ketiga, Manajemen berdasarkan fakta. Orga-

nisasi berorientasi pada fakta. Artinya bahwa setiaP kePu-

tusan organisasi harus didasarkan pada data, bukan pada

perasaan (feeling). Dw konsep pokok berkait dengan

faka; l). Prioritisasi (prioritization), yaitu konsep bahwa

perbaikan tidak dapat dilakaukan pada semua aspek pada

saat yang bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya

yang ada. Dengan demikian, dengan menggunakan data,
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maka manajemen dan tim dapat memfokuskan usahanya

pada situasi tertentu yang vital. 2). Yariasi (variation),

atau variabilitas kinerja manusia. Data dapat memberikan

gambaran mengenai variabilitas yang merupakan bagian

yang wajar dari setiap sistem organisasi. Dengan demikian
manajemen dapat memprediksi hasil dari setiap keputusan

dan tindakan yang dilakukan.

Keempat, Perbaikan berkesinambungan. Perbaikan

berkesinambungan merupakan hal yang penting bagi setiap

lembaga. Konsep yang berlaku di sini adalah siHus PDCA
(Phn-Do-Check-Act) yalg terdiri dari langkahJangkah

perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil pelak-

sanaan rencana, dan tindakan korekif terhadap hasil yang

diperoleh.{e Lingkaran PDCA (Plan-Do-Check-Act) dise-

but juga lingkaran Deming, karena Deminglah yang men-

ciptakannya. Lingkaran itu menggambarkan proses-proses

yang selalu terjadi dalam setiap kegiatan atau kinerja yang

bermutu. Lingkaran itu bisa dilihat dalam gambar berikut:

4. ltdrklrn ].n
S.pcnu!$a Dcngan

Scm'h Fdhailr d6
ri.m&li Lrgi

l. Mcqusun R.ncanr
lluru (P6bdkzn Mutu)

Pcl,-og8an

1

K.l€Drha+Kclcmrhan
drn lrc,r'Frbaiki

2. Mcl.ken&n Rmc.o.
Dal.,n Stalz Kc€il .{t2u

Ild. TaEf L'ii cobe

Plan

DoE

@

a Fandy ljiptono dan Anastasia Diana, Toul Quality Managemett -. Op.
cft., r5.
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Dalam setiap kegiatan atau usaha perbaikan mutu

(kinerja bermutu), ada empat langkah yang dilakukan (empat

proses) dan keseluruhannya merupakan lingkaran, yaitu:

1. Plan (P): Langkah pertama, menentukan masalah yang

akan diatasi atau kelemahan yang akan diperbaiki dan

menyusun rencana (solusi) untuk mengatasi masalah itu,

yang berarti meningkatkan mutu.

2. Do (D): Langkah kedua, melaksanakan rencana pada

taraf ujicoba dan memperhatikan semua Prosesnya-
j. Check (C): Langkah ketiga, mengamati atau meneliti apa

yang telah dilaksanakan dan menemukan kelemahan-

kelemahan yang perlu diperbaiki, disamping hal-hal

yang sudah benar dilakukan. Berdasarkan kelemahan-

kelemahan itu disusun rencana perbaikan untuk dilak-

sanakan selaniutnya.

4. Act (A): Langkah keempat, melaksanakan keseluruhan

rencana peningkatan mutu, termasuk perbaikan kele-

mahan-kelemahan tersebut pada nomor (3). Hasilnya

diamati, dan ada tiga kemungkinan:

a. Hasilnya bermutu, sehingga cara bersangkutan daPat

dipergunakan dimasa datang.

b. Hasilnya tak bermutu. Ini berarti cara bersangkutan

tidak baik dan harus diganti atau diperbaiki lagi di

masa datang.

c. Cara bersangkutan mungkin dapat dipakai untuk ke-

adaan yang berbeda (lain).

Dengan demikian, proses sesungguhnya tidak berakhir

pada langkah ke (4), tetapi kembali lagi pada langkah pertama
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dan seterusnya. Proses-proses berupa lingkaran demikian-
lah yang terjadi dalam peningkatan mutu berkelanjutan
(Continuous Quality Improvement).

Perbaikan dan pengembangan sistem penyelenggaraan

pendidikan dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi

secara terus menerus terhadap kelayakan dan kinerja pe-

santren. Ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan ke-

lemahan yang ada sehingga dapat dilakukan upaya-upaya

untuk memperbaikinya. Penilaian terhadap kelayakan dan

kinerja yang dilakukan secara terus menerus dalam rangka

melakukan perbaikan dan peningkatan mutu pesantren se-

cara berkesinambungan tidak dapat dilepaskan kaitannya

dengan manajemen khususnya manajemen mutu pesantren.

Dalam manajemen mutu ini sesuai fungsi manajemen yang

dijalankan oleh manajer pendidikan di pesantren diarahkan

untuk memberi kepuasan kepada pelanggannya (customer),

baik pelanggan internal, estemal yang primer, esternal yang

sekunder, dan esternal yang tersier. Semua itu dilalaanakan

agar penyelenggaraan pendidikan dapat memberi jaminan

kepada para pelanggannya bahwa pendidikan yang dise-

lenggarakannya adalah pendidikan bermutu.

Manajemen mutu itu pada hakekatnya, menggambar-

kan kepada semua akivitas dari fungsi manajemen secara

keseluruhan. Mdai dari perencanaan, pengorganiasian,

pengendalian hingga kepemimpinan yang menentukan

kebijakan mutu, tujuan, dan tanggung jawab, serta imple-
mentasinya melalui alat-alat manajemen, seperti perenca-

naan, pengendalian, penjaminan dan peningkatan mutu
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-baca lingkaran PDCA (Plan-Do-Check-Act) tersebut-. Da-

lam konsep absolut mutu menunjukkan kepada sifat yang

menggambarkan derajat "baik hya suatu barang atau jasa

yang diproduki atau dipasok oleh suatu lembaga tertentu

sesuai dengan kebutuhan pelanggan Pesantren'

Oleh sebab itu, penempatan pelanggan Pesantren se-

bagai fokus utama akan menjadikan pesantren sebagai

"abdi" yang melayani para custotnemya. Dengan demikian,

struktur organisasi akan menjadi piramida terbalik yang

menempatkan santri sebagai puncak piramida sebagai

'fuan" bagi pesantren sendiri. Artinya adalah susunan or-

ganisasi berbentuk kerucut yang menempatkan kiai sebagai

pucuk pimpinan tertinggi yang berada dibagian atas, me-

nyusul pembantu kiai sebagai pimPinan tengah, usta&/

ustadzah dan karyawan Pendukung, akan terbalik menjadi

kiai yang menempati suksesi paling bawah sebagai'abdi'

yang melayani santri sebagai "tuan'. Dalam Total Quality

Managemmt (TQM) bentuk kerucut terbalik iri y*g
menjadi keharusan dalam sistem pelayanan pendidikan

pesantren. Konsekuensinya adalah pucuk pimpinan (kiai)

berada di bawah, yang memberikan implikasi kiai harus

menjadi pelayan bagi pimpinan di yang ada level menengah

terutama kebutuhan pembelajaran santrinya, sebab hal ini

merupakan keharusan bagi kiai untuk membentuk produk-

produk santri yang berkualitas. Begitupun pimpinan me-

nengah harus melayani ustadz/ustadzah, dan ustadz/usta-

dzah harus melayani kebutuhan santrinya.
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Bersamaan dengan perkembangan masyarakat yang

kian kompetitif, maka institusi pendidikan pesantren ditun-
tut mampu memberikan atau menghasilkan produk yang

berkualitas. Produk di institusi pendidikan pesantren utama-

nya berbentuk jasaso. Dalam konteks ini, jasa sebagai produk

layanan dalam organisasi pendidikan yang memenuhi

kualitas atau mutu dapat dilihat dari beberapa aspek be-

rikut; 1). Komunikasi (communication, yaitu komunikasi

antara penerima jasa dengan pemberi jasa, 2). Kredibilitas
(credibility), yartu, kepercayaan pihak penerima jasa terhadap

pemberi jasa, 3). Keamanan (security), yaitu keamanan ter-

hadap jasa yang ditawarkan, 4). Pengetahuan kustomer
(knowing the customer), yatll perteertian dari pihak pemberi
jasa pada penerima jasa atau pemahaman pemberi jasa

terhadap kebutuhan dan harapan pemakai jasa, 5). Standar
(tangibles, yuabahwa dalam memberikan pelayanan kepada

kustomer harus dapat diukur atau dibuat standarnya, 6).

Reliabilitas (realiability), yaitu konsistensi kerja pemberi
jasa dan kemampuan pemberi jasa dalam memenuhi janji
para penerima jasa, 7). Tanggap an (rxponsiteners), yaitu

a 
Jasa adalah melipuri segenap kegiatan ckooomi yang menghasilkan or,rrpur

(ketuaran) bempa produk atau konsmrksi (hasil karya) non6sik, yang la-
zimnya dikonsumsi pada saat diprodu-ksi da.rr memberi nilai tambah pa&
benol (prz) sepemi keprakdsan, kecocokan/kepanrasaa, kenyamanan,

dan kesehatan, yaog pada inimya menarik cita rasa pada pembeli pertama.

Sementara iru dalam konreks n:lisan ini, jasa pen&&kan merupakan ja
sa yang bersifat kompleks karena benifar padat karya dan pa&t modal.
Artinye, dubuuhkan banyak tenaga kerja yang memiliki s[ill khusus dalam
bidang pendidikan dan padar modd karena membuohkan in6astrukrur
(peralatan) yang lengkap.
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tanggapan pemberi iasa terhadap kebutuhan dan harapan

penerima jasa, kompetensi (competence), yaitu kemampuan

atau keterampilan pemberi jasa yang dibutuhkan setiap

orang dalam organisasi untuk memberikan jasanya kepada

penerima jasa, 9). Akses (access), yaitu kemudahan pemberi

jasa untuk dihubungi oleh pihak penerima jasa, dan l0). Tata

krama (courtesy), yaitu kesopanan, respek, perhatian, dan

kesamaan dalam hubungan personel. Sementara itu, kualitas

jasa juga memiliki beberapa sifat atau karakteristik, antara

lain: 1). Subyektif,2). Umumnya berukuran afekif' 3).

Mengutamakan kepemerhatian, 4). Terdiri dari non-materi

-bisa berupa reputasi, sikap, tata krama, dan lain-lain, 5).

Tidak dapat dihitung secara kuantitatif, tetapi hanya bisa

diyakini, dipercaya dan sebagainya.r'

Dalam Total Quality Maflagement (TQM) keberhasilan

pesantren diukur dari tingkat kepuasan pelanggan, baik in-

ternal maupun eksternal. Pesantren dikatakan berhasil jika

mampu memberikan pelayanan sama atau melebihi harapan

pelanggan. Dilihat jenis pelanggannya, maka pesantren di-

katakan berhasil jika:

l. Santri puas dengan layanan pesantren, antara lain puas

dengan pelajaran yang diterima, puas dengan perlakuan

oleh ustadz/ustadzah maupun kiai, puas dengan fasilitas

yang disediakan oleh pesantren. Pendek kata, santri

menikmati situasi pesantren.

t D\&: Ariani Matajeucn Kualitas, (Yogyakt*a: Universitas Arma Jaya,

r99),9.
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2. Orang tua santri puas dengan layanan terhadap anaknya

maupun layanan kepada orang tua, misalnya puas karena

menerima laporan periodik tentang perkembangan san-

tri maupun program-program pesantren.

3. Pihak pemakai/penerima lulusan (sekolah/madrasah,

perguruan tinggi umum maupun agama, industri, masya-

rakat) puas karena menerima lulusan dengan kualitas

sesuai harapan

4. Ustadz/ustadzah dan karyawan pesantren puas dengan

pelayanan pesantren, misalnya pembagian kerja (1ob des-

cription), hubungan antar usta&/ustadzahkaryawanl

kiai, gajilhonorarium, dan sebagainya.

Beragamnya kondisi lingkungan pesantren dan ber-

variasinya kebutuhan santri di dalam proses pembelajaran

ditambah lagi dengan kondisi geografi pesantren yang ada

di Indonesia yang sangat kompleks, seringkali tidak dapat

diapresiasikan secara komprehensif oleh berbagai kala-

ngan. Oleh karena itu di dalam proses peningkatan mutu
pendidikan pesantren perlu dicari alternatif pengelolaan

pesantren. Hal ini mendorong lahirnya konsep manajemen
peningkatan mutu berbasis pesantren. Manaiemen alternatif
ini memberikan kemandirian -walaupun faka riilnya pesan-

tren sejak awal berdirinya sudah mandiri atau otonom- ke-
pada pesantren untuk mengatur dirinya sendiri dalam rangka

peningkatan mutu pendidikan, tetapi masih tetap mengacu

kepada al-Qur'an dan al-Hadist serta kebijakan pendidikan
nasional. Konsekwensi dari pelaksanaan program ini adanya

komitmen yang tinggi dari berbagai pihak yaitu orang tua/
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masyarakat, ustadz/ustadzah, kiai, santri dan staf atau kar-

yawan lainnya di satu sisi dan pemerintah di sisi lainnya

sebagai partner dalam mencapai tuiuan peningkatan mutu

pendidikan pesantren.

E. EPILOC

Perbaikan berkesinambungan atas kinerja organisasi

pesantren secara menyeluruh hendaknya dijadikan sebagai

sasaran tetap dari organisasi. Proses berkesinambungan ada-

lah prinsip dasar di mana mutu menjadi pusatnya. Proses

ini merupakan pelengkap dan yang menghidupkan prinsip

orientasi proses dan prinsip fokus pada pelanggan. Sehingga

dalam konteks ini, perbaikan berkesinambungan merupakan

hal yang penting untuk peningkatan mutu pendidikan pe-

santren. Konsep yang berlaku di sini adalah siklus PDCA

(plan, do, chech act).

Sehingga keputusan yangefektif didasarkan padaanalisis

data dan informasi. Pengambilan keputusan yang dilakukan

berdasarkan pendapat atau informasi lisan seringkali me-

nimbulkan bias. Manajemen hendaknya membangun

kebiasaan menggunakan fakta dan hasil analisis sebelum

melakukan pengambilan keputusan. Faka dapat diperoleh

dengan wawancara, kuisioner, jajak pendapat, Penguiian'

analisis statistik, dan lain-lain yang memberikan hasil yang

obyektif. Sehingga dalam mengerjakan sesuatu yang ber-

kenaan dengan peningkatan mutu pendidikan dalam ke-

rangka yang pasti, tepat waku, dan seketika.

Maka pada tataran ini kemudian melahirkan hubungan

simbiosis-mutualisme antara pesantren dan orang tua santri
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sebagai pemasoknya yang saling bergantung dan saling

menguntungkan akan meningkatkan kemampuan keduanya

untuk menciptakan nilai. Organisasi manajemen mutu yang

sukses menjalin hubungan yang kuat dengan para pemasok

dan pelanggan untuk menjamin terjadinya perbaikan mutu
pendidikan pesantren secara berkesinambungan dalam

menghasilkan oafput yang handal.

Prinsip-prinsip tersebut akan membentuk pola sistem

manajemen pesantren yang open system pada peningkatan

mutu pendidikan, sehingga produk pesantren mampu

dikonstruksi untuk memiliki kemampuan yang tinggi dalam

merespons tantangan dan tuntutan hidup dalam konteks

ruang dan waktu, dalam ranah nasional maupun interna-

sional. Maka manajemen pesantren harus membuka diri
dalam melihat perkembangan zaman yang juga akan meru-
bah permintaan pelanggan terhadap mutu pendidikan. Di
samping itu pesantren juga proakif dan memberikan ruang

bagi pembenahan dan pembaharuan sistem pendidikan

pesantren dengan senantiasa apresiatif sekaligus selektif

dalam menyikapi dan merespons perkembangan dan prag-

matisme budaya yang kian menggejala. Hal ini bisa dijadikan
pertimbangan lain bagaimana seharusnya pesantren men-

siasati fenomena tersebut. [ ]
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TOTAL gU ALTTY M ANA6 E MENr rrQM)
DAN PROFESIONALISME GURU

DI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

A PENDAHULUAN

Sampai dasawarsa terakhir yaitu di penghujung abad

ke-20, dunia pendidikan kita belum sepenuhnya dapat me-

menuhi harapan masyarakat. Fenomena itu ditandai dengan

rendahnya mutu lulusan, penyelesaian masalah pendidikan
yang tidak tuntas, atau cenderung tambal sulam, bahkan

lebih berorientasi pada proyek Akibatnya, seringkali hasil
pendidikan mengecewakan masyarakat. Mereka terus mem-

pertanyakan relevansi pendidikan dengan kebutuhan ma-

ryarakat dalam dinamika kehidupan ekonomi, politik, sosial

dan budaya. Kualitas lulusan pendidikan kurang sesuai

dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan pembangunan,
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baik industri, perbankan, telekomunikasi maupun Pasar te-

naga kerja sektor lainnya yang cenderung menggugat eksis-

tensi sekolah. Bahkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang

disiapkan melalui pendidikan sebagai generasi Penerus be-

lum sepenuhnya memuaskan bila dilihat dari segi akhlaq,

moral dan jati diri bangsa dalam kemajemukan budaya

bangsa.

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat

menjadi pesimis terhadap lembaga pendidikan khususnya

pada lembaga pendidikan Islam seperti madrasah. Ada ang-

gapan bahwa pendidikan tidak lagi mampu menciptakan

mobilitas sosial mereka secara vertilal, karena madrasah

tidak menjanjikan pekerjaan yang layak Madrasah kurang

menjamin masa depan anak yang lebih baik Perubahan

paradigma baru pendidikan kepada mutu (quality oriented)

merupakan salah satu strategi untuk mencapai pembinaan

keunggulan pribadi anak bangsa.

Abad ke-21 merupakan momentum yang penuh tan-

tangan bagi negara berkembang sePerti Indonesia. Kita

perlu mencari model baru manajemen pendidikan untuk

meningkatkan mutu lulusan sekolah terlebih madrasah. Tak

ada salahnya jika kita mempelajari usaha-usaha di bidang

pendidikan dalam beberapa dekade terakhir abad ke-20 di

negara maju, seperti Amerika, lepang dan Inggris. Negara-

negara tersebut merasa perlu menelapkan strategi baru di

bidang manajemennya salah satunya dengan TQM (Total

Quality Management) atau m naiemen mutu terpadu dalam

bidang pendidikan. Sebagai suatu sistem, TQM tidak hanya
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mengikis problem pendidikan, tetapi sekaligus sebagai model
yang mengutamakan perbaikan berkelanjutan. Penerapan

manajemen mutu terpadu dalam pendidikan mengutamakan

pencapain harapan pelanggan melalui upaya perbaikan terus

menerus, pembagian tanggung j awab dengan pegawai dalam

rangka mengurangi pelajar yang keluar dari sekolah (droup

out), tidak naik kelas dan tidak lulus.

Mengingat pentingnya TQM dalam pelaksanaan pen-

didikan yang berorientasi pada mutu (quality orinted), ma

ka yang paling banyak berperan dalam hal ini adalah pen-

didik (guru) dalam upaya menyiapkan peserta didiknya
yang berkualitas dan bermutu dalam berbagai aspeh baik
dalam aspek keilmuan, keahlian dan keterampilan serta as-

pek akhlaqul karimahnya. Mengingat pentingnya peranan

pendidik (guru), maka pembinaan dan pengembangan secara

terus menerus terhadap pendidik (continous improvement)

harus terus dilakukan agar supaya tercipta guru yang pro-
fesional dalam bidangnya, sehingga dengan mudah dapat

menciptakan mutu lulusan yang sesuai dengan visi, misi dan

target yang telah ditentukan oleh lembaganya.

B. PENGERIIAN MANAJEMEN MUTU TERPADU

Para ahli manajemen mengemukakan bahwa Total

Quality Management (TQM) is a philosophy and a methodo-

logy which assists institutions to manage change and to set

their own agendas for dealingwith the plethora ofnew external
prasures. Pendapat tersebut menekankan bahwa manajemen

mutu terpadu merupakan suatu filsafat dan metodologi yang

membantu berbagai institusi, terutama industri dalam me-
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ngelola perubahan dan menyusun agenda masing-masing

untuk menanggapi tekanan-tekanan fakor eksternal.r

Bahkan dalam mendefinisikan kualitas produk, ada

beberapa pakar utama dalam manajemen mutu terPadu

(Total Quality Manajement) yang saling berbeda pendapat,

tetapi makudnya sama. Diantara beberapa definisi tersebut

adalah:

1. Menurut Crosby, kualitas adalah conformance to requi-

rement, yaitt sestai yang diisyaratkan atau distandarkan.

Suatu produk memiliki kualitas apabila sesuai dengan

standar kualitas yang telah ditentukan. Standar kualitas

meliputi bahan baku, proses produksi dan produksi jadi.

2. Menurut Feigenbaum, kualitas adalah kepuasan pelang-

gan sepenuhnya (f.r ll costumer satisfacrion )' Suatu produk

dikatakan berkualitas apabila dapat memberi kapuasan

sepenuhnya kepada konsumen, yaitu sesuai dengan apa

yang diharapkan konsumen atas suatu produk

3. Menurut Garvin, kualitas adalah suatu kondisi dinamis

yang berhubungan dengan produk, manusia atau tenaga

kerja, proses dan tugas, serta lingkungan lang memenuhi

atau melebihi harapan pelanggan atau konsumen. Selera

atau harapan konsumen pada suatu produk selalu ber-

ubah sehingga kualitas produk juga harus berubah atau

disesuaikan. Dengan perubahan kualitas produk tersebut,

diperlukan perubahan atau peningkatan keterampilan

tenaga kerja, perubahan proses produksi dan tugas, serta

' Syafaruddin, Mar ajemet Mutu'ferpadu Dalam Pendidikan: Konsep, Stra'

tegi dar Aplikasi, (Jakatta: Grasindo, 20O2),29'
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perubahan lingkungan perusahaan agar produk dapat

memenuhi atau melebihi harapan konsumen.2

4. Sedangkan menurut Cafee dan Sherr menyatakan bah-

wa manajemen mutu terpadu adalah suatu filosofi kom-
prehensiftentang kehidupan dan kegiatan organisasi yang

menekankan perbaikan berkelanjutan sebagai tujuan

fundamental untuk meningkatkan mutu, produktivitas

dan mengurangi pembiayaan.s

Dari beberapa definisi tersebut, dapat diketahui bahwa

Total Quality Manajetnent (TQM) memfokuskan pada sua-

tu proses atau sistem pencapaian tuiuan organisasi yang

berorientasi p da quality assurance, contract conformance,

continous improvefiefit and costumer driven.a Detgan
dimulai dari proses perbaikan mutu, maka TQM diharapkan

dapat mengurangi peluang membuat kesalahan dalam

menghasilkan produk, karena produk yang baik adalah ha-

rapan pira pelanggan. ladi rancangan produk diproses se-

suai dengan prosedur dan teknik untuk mencapai harapan

pelanggan. Penggunaan metode ilmiah dalam menganalisis

data diperlukan sekali untuk menyelesaikan masalah dalam
peningkatan mutu. Partisipasi semua pegawai digerakkan

agar mereka memiliki motivasi dan kinerja yang tinggi da-

lam mencapai tujuan kepuasan pelanggan.

M.N. Nasuriorl Maaajemen Mutu Terpafu (Total QualiE Marcjemettt),
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 20O1), 15.

Syafaoddn, Moujern.n M!tu Tirpadu -- Op. Cit., 29.

Sephen Murgaroyd alld Colin Morgan, Toal Quality Manajeme* atd
Tlx SchaL (Buckingham - Philadelphia; Open Univcrsiry Press, 1994),

45.
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c. KoNSEP MANAJEMEN MUru TERPADU DATAM I."EM-

BAGA PENDIDIKAN

Mengacu pada pengertian tentang TQM (Tonl Quality

Management) atau manajemen mutu terpadu, dapat diketahui

bahwa dalam manajemen mutu terpadu menekankan pada dua

konsep utama. Pertama, sebagai suatu filosofi perbaikan terus

menerus (continous improrement),s dan kedua berhubungan

dengan alat-alat dan teknik seperti "brainstorming)' dn'force

fietd analysb" (analisis kekuatan lapangan), yang digunakan

untuk perbaikan kualitas dalam tindakan manajemen untuk

mencapai kebutuhan dan harapan pelanggan.

Berarti manajemen mutu dalam pendidikan dapat saja

disebutkan "mengutamakan pelajar" atau'program per-

baikan sekolah I yang mungkin dilakukan secara kreatif dan

konstruktif. Penekanan yang paling penting bahwa mutu

terpadu dalam programnya dapat mengubah kultur sekolah.

Para pelajar dan orang tuanya menjadi tertarik terhadap

perubahan yang ditimbulkan manajemen mutu terpadu me-

lalui berbagai program perbaikan mutu.

Aktualisasi Total Quality Management (TQM) dalam

lembaga pendidikan didasarkan pada lima kata kunci, ya-

itu: 1). Visi (vision); 2). Strategi dan nrjn^n (strategy and

goak); 3). Tim (teams); 4). IJLat (toob); dan 5). Three Cs of

TQM (3 Cs), yang meliputi btdaya (culture), komitmen

(commitment), dan komunikasi (communication). Kelima

kata kunci tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

t Herbct, Total Qaaliry Mdrrajernent ir Bussiness Scbool, (Auormnl The

Faculry ViewPoint, 195), 20'22.
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l. Visi (vison). Visi merupakan suatu pikiran yang me-

lampaui realitas sekarang, yaitu angan-angan yang ingin
dicapai oleh suatu lembaga atau organisasi yang sifatnya

masih abstrak dan merupakan cermin masa depan.

2. Strategi dan tujuan (strategy and goak). Strategi me-

rupakan program luas untuk menentukan dan mencapai

tujuan organisasi, respon organisasi pada lingkungannya

sepanjangwaktu .Tujwn (go als), merupakan sasaran yang

diusahakan untuk dicapai oleh suatu lembaga. Lembaga

seringkali mempunyai lebih dari satu sasaran, di mana

sasaran merupakan elemen dasar dari suatu lembaga.

3. Tim (teams), terdiri dari dua orang atau lebih yang sa-

Iing berinteralai dan saling mempengaruhi menuju ke

sasaran yang sama.

4. Nat (took) adalah sarana fisik seperti komputer, buku,

printer atau berupa rumus, bagan, diagram, grafik dan

sebagainya yang berfungsi untuk memecahkan persoalan

yang ada.

5. Three Cs of TQM (3Cs) yang meliputi:

a. Btdaya (culnre) adalah aturan-aturan, asumsi-asum-

si dan nilai-nilai implisit yang menyatukan lembaga

atau organisasi. Menurut Murgatroyd dan Morgan,

menjelaskan bahwa suatu organisasi Total Quality
Management (TQM) adalah organisasi yang telah

menciptakan sebuah budaya, dimana ( I ) inovasi
sangat dihargai, (2) status merupakan pelengkap bagi

kinerja dan konstribusi, (3) kepemimpinan meru-
pakan fungsi aksi, bukan posisi, (4) hadiah dibagi
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rata atas kerja tim, (5) pengembangan program be-

lajar dan pelatihan dipandang sebagai suatu yang

penting bagi kelanjutan organisasi atau lembaga, (6)

pemberdayaan kembali dalam mencapai tujuan yang

menantang dengan didukung oleh pengembangan

dan kesuksesan yang berkelanjutan yang memung-

kinkan keadaan dalam memotivasi diri.

b. Komitmen (c ommitment), dalam arti yangluas adalah

mengambil resiko guna mencapai tujuan, bekerja

dengan sistematis demi menjaga yang lain dan ke-

sempatan untuk memotivasi dan berkembang.

c. Komunikasi (communication), dalam menjalankan

organisasi TQM dengan sukses, komunikasi di da-

lam dan antar anggota kuat, simpel atau sederhana

dan efekif serta berdasarkan kenyataan dan saling

memahami, bukan berdasarkan rumor atau asumsi.

Artinya, komunikasi berjalan dengan apa adanya' ti-

dak mengada-ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar berikut :

Strrtcry
aad Cosls

Tools
CulruE
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D. GURU DAN TANIANGAN PROFESIONATISME PADA

I-"EMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

Guru adalah sebuah profesi, sebagaimana profesi la-

innya merujuk pada pekerjaan atau jabatan yang menuntut

keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan. Suatu profesi ti-
dak bisa di lakukan oleh sembarang orang yang tidak dila-

tih atau dipersiapkan untuk itu. Suatu profesi umumnya

berkembang dari pekerjaan (vocational), yang kemudian

berkembang makin matang serta ditunjang oleh tiga hal:

keahlian, komitmen, dan keterampilan,6 yang membentuk

sebuah segitiga sama sisi yang di tengahnya terletak pro-

fesionalisme.T

Senada dengan hal itu, secara implisit dalam Un-

dang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional dinyatakan, bahwa guru adalah

tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan

melaksanakan proses pembelaiaran, menilai hasil pem-

belajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,

Hamzah B. Uno mende6nisikan keterampilan adalah kemampuan dalam

melalarkan rugas-tugas yartg berkaitan dengan frsik dan mentrl Hamz-ah

B. Uno, Otient*i Baru Dalam Psikologi Pembelajarun, (Jakara: P'l.Bumi
At<sara, 2008), 130.

Mc Leod seperti yang dikudp oleh Muhibbin Syah mengatakan bahwa

profesional adalah kata s$at darikzra"projusior" (peket'aan) yang berarri

saagat mampu meblukan peke{aan. Sebagai kaa ben&, profesional ku-
rang lebih berarci orang yang mela.ksanakan sebuah profesi dengaa meng-

gunakan profesi dengan menggunakan profesiensi sebagai mata penca-

harian- Muhibbin Syah, Psrtologi Pendidib-an Dengan Pendckatan Baru,
(Baadung: PT. RemajaRosdakarya, 2C[.2), 23O.

207



Percikan Pemikinn Manajemen dan Pendidikon Islam

terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi (pasal 39

ayat 1).8

Lantas, acuan normatif ini ditindaklanjuti dengan UU

No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal I Ayat

1: "Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan

anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,

dan pendidikan menengah".e

Profesi kependidikan dan/atau keguruan pada kenya-

taannya dapat disebut sebagai profesi yang sedang tumbuh

(emerging profasion) yang tingkat kematangannya belum

sampai pada apa yang telah dicapai oleh profesi-profesi tua

(old profasion) seperti: kedokeran, hukum, notaris, far-

makologi, dan arsitekur. Selama ini, di Indonesia, seorang

sarjana pendidikan atau sarjana lainnya yang bertugas di

institusi pendidikan dapat mengajar mata pelajaran apa

saja, sesuai kebutuhan (need) atal kekosongan guru mata

pelajaran di sekolah itu, cukup dengan'turat tugas" dari

kepala sekolah.

Hal inilah yang merupakan salah satu penyebab lemah-

nya profesi guru di Indonesia. Adapun kelemahan-kelemah-

an lainnya yang terdapat dalam profesi keguruan di Indonesia

setelah dipetakan, antara lain berupa: (1) Masih rendahnya

kualiEkasi pendidikan guru dan tenaga kependidikan; (2)

Kampular lJxdarg,tJndatg dat Petauratt Pemerintah RI 'IenangPendid '
&aa, (Jakarta: DirelcoratJenderal Pendidikaa hlam Deparemeo Agama

Rl,20U),25.

Ibid.Hal73
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Sistem pendidikan dan tenaga kependidikan yang belum

terpadu; (3) Organisasi profesi yang rapuh; serta (4) Sistem

imbalan dan penghargaan yang kurang memadai.

Keterpurukkan profesi guru tersebut diperparah de-

ngan pengakuan masyarakat terhadap eksistensi guru yang

kurang mendapatkan apresiasi, sebab kenyataannya ma-

syarakat masih tetap mengakui profesi guru lebih rendah

dibandingkan dengan profesi doker dan hakim. Nana

Sudjana, seperti yang dikutip oleh Moh. Uzer Usman menga-

takan bahwa rendahnya pengakuan masyarakat terhadap

profesi guru disebabkan oleh beberapa fakor, yaitu:

1. Adanya pandangan sebagian masyarakat, bahwa siapa-

pun dapat menjadi guru asalkan ia berpengetahuan.

2. Kekurangan guru di daerah terpencil, memberikan pe-

luang untuk mengangkat seseorang yang tidak mem-

punyai keahlian menjadi guru.

3. Banyak guru yang belum menghargai profesinya, apabila

berusaha mengembangkan profesinya itu. Perasaan ren-

dah diri karena menjadi guru, penyalahgunaan profesi

untuk kepuasaan dan kepentingan pribadinya, sehingga

wibawa guru semakin merosot.ro

Namun secara riil, eksistensi dan esensi guru dalam

lingkup pendidikan sangat urgen. Apalagi bagi suatu bang-

sa yang sedang membangun, terlebih-lebih bagi keberlang-

sungan hidup suatu bangsa ditengah-tengah lintasan

perjalanan zaman dengan akselerasi tehnologi yang semakin

r0 Moh. Uzer Ustnan, Me$di Guru PaJaiou[ (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), 2.
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canggih dan segala pergeseran nilai yang cenderung memberi

nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni

dalam kadar dinamik untuk mengadaptasikan diri. Hal itu

berarti, posisi guru semakin akurat para guru melaksanakan

fungsinya, semakin terjamin terkonstruksinya dan juga ter-

binanya kesiapan dan keandalan seseorang manusia pem-

bangunan. Dengan kata lain, potret dan wajah diri wajah

bangsa di masa depan tercermin dari "potret diri'lr para

guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa

berbanding lurus dengan citra Para guru di tengah-tengah

masyarakat.

1' Dalem hal ini, secara esensial guru yang mempunyai ringkat loralias diri

lang tinggi yang melipuri kompetensi pe&gogik, komperensi personal,

kompetensi sosial &n kompetensi profesional, sedangkan menurut Mu-

hibbin Syah diklrsifikasikan menjadi tiga komperensi yaitu kompecensi

kognitif afekrif dan ps&omotor. Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan . . .

Op. Cit., 130. Dengan kepribadian &n Sumber Daya Manusia yang dapat

diandalkan, maka kualitas pendi&kan suaru bangsa akan tegamin unruk

masa yang akan datang, Dari kualitas Sumber Daya Manusia dan ourput

Peqguruan Tingi inilah, H. A. R. Tilaar mengatalan harus adanya upaya

konrrol lembaga Pendidikan Tinggi terhapad outpumya. H. A. R. Tilaar,

Paradigma Baru Pendidikar Nasional, (Jakarta: PT. funeka Cipta, 2000),

99. Akan tetapi dalam upaya yang kongkrit-praksis unuk meningkatkan

mutu pendidikan nasional, pemerintah khususoya melalui Depdiknas

telah tms menenrs berupaya melakukan berbagai perubahan dan pem-

baharuan sisrem pendidikan Indonesia. Sal"ah satu upaya yang sudah dan

sedang dilakukan, yairu berkaitan dengan fakror guru. Lahimya Undang-

Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen danjuga Peraturan

Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasiond Pendidikan,

pada dasarnya mcrupakan keb!'akan pemerintah yang didalamnya me-

muat usaha pemerinrah untuk mmata &n memperbaiki mutu guru di

Indonesia.

210



Bogion 7: Total Qualiq/ Monogement (QM) don hofesionalkme Guru

Dalam konteks pembelajaran yang merupakan tu-
gas pokok guru, maka tugas guru dalam rangka meng-

optimalisasikan adalah sebagai fasilitator yang mampu
mengembangkan kemauan belajar peserta didik, mengem-

bangkan kondisi belajar yang relevan agar tercipta suasana

belajar secara wajar dengan penuh kegembiraan dan meng-

adakan pembatasan positif terhadap dirinya sebagai seorang

pengajar. Tanggung jawab guru yang terpenting ialah me-

rencanakan dan menuntut peserta didiknya melakukan ke-

giatan-kegiatan belajar guna mencapai pertumbuhan dan

perkembangan yang diinginkan.'z Dengan demikian pem-

belajaran bersifat pupil centereil dar, guru berperan sebagai

maflager barning,t3 Untuk menghasilkan sebuah pembe-

lajaran, pendidik memiliki peran yang sangat urgen, sebab

guru merupakan pengelola proses pembelajaran.

Dengan demikian, guru dalam proses pembelajaran

pada suatu lembaga pendidikan berfungsi sebagai mediator

dalam penyampaian materi-materi yang diajarkan kepada

peserta didik, untuk kemudian ditindak lanjuti oleh peserta

didik dalam kehidupan nyatanya, baik di dalam sekolah

maupun di luar sekolah. Dalam proses pembelajaran ini,
untuk menjadi guru yang profesional, hendaknya guru
memiliki dua kategori, yaitt capability dan loyality, artinya
guru itu harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu
yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik tentang

t2 Oemar Harnalik, Prosu Belajar Mcngajar, (Jzkarw PT. Bumi At<sara,

2@7),127.
t' Nasurioo, Dda*rif Asas.Asas Mengajn, (Bandung:Jemmars, 1986), 10.
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mengaiar yang baik, dari mulai Perencanaan, imPlementasi

sampai evaluasi dan memiliki loyalitas keguruan, yakni loyal

kepada tugas-tugas keguruan yang tidak semata-mata di

dalam kelas, tapi sebelum dan sesudah kelas.'n

Pekerjaan guru merupakan profesi atau jabatan yang

memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan ini tidak bisa

dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kepen-

didilan. Menurut Usman, tugas Profesi guru meliputi: men-

didik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan

dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.

Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-

keterampilan kepada anak didik Sementara tugas sosial

guru tidak hanya terbatas pada masyarakat saia, akan tetapi

lebih jauh guru adalah orang yang diharapkan mampu

mencerdaskan bangsa dan mempersiapkan manusia-manu-

sia yang cerdas, terampil dan beradab yang akan membangun

masa depan bangsa dan negara. Semakin akurat para gu

ru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin tercipta

dan terbinanya sumber daya manusia yang andal dalam

melakukan pembangunan bangsa.'s

Secara sederhana tanggung jawab guru adalah meng-

arahkan dan membimbing para murid agar semakin

meningkat pengetahuannya, semakin mahir keterampilannya

dan semakin terbina dan berkembang potensinya. Dalam

hubungan ini ada sebagian ahli yang mengatakan bahwa

rr Dede Rosyada, Pcradigma Peadidil<at Detotratis, (Jalarta: Keocana, 20

M),ttL
" Moh. Uzer Usman, Menjadi Gm ProJesiottal...Op.Cit,7.
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guru yang baik adalah guru yang mampu melaksanakan

inspiring teachingl6 yaitu guru yang melalui kegiatan meng-

ajarnya mampu mengilhami murid-muridnya. Melalui ke-

giatan mengajar yang dilakukannya seorang guru mampu

mendorong para siswa agar mampu mengemukakan gagas-

an-gagasan besar dari murid- muridnya.

Persoalan guru dalam dunia pendidikan senantiasa

mendapat perhatian besar dari pemerintah maupun masya-

rakat. Pemerintah memandang mereka sebagai media yang

sangat penting, artinla bagi pembinaan dan pengembangan

bangsa. Mereka adalah pengemban tugas-tugas sosial kultural
yang berfungsi mempersiapkan generasi muda sesuai de-

ngan cita-cita bangsa. Sementara masyarakat memandang

pekerjaan guru merupakan pekerjaan istimewa yang berbeda

dengan pekerjaan-pekedaan lain.'7 Dalam pandangan

masyarakat, pekerjaan guru bukan semata-mata sebagai

mata pencaharian belaka yang sejajar dengan pekerjaan

tukang kayu atau pedagang atau yang lain. Pekerjaan guru
menyangkut pendidikan anak, pembangunan negara dan

masa depan bangsa-

Masyarakat menaruh harapan besar pada guru guna
melahirkan generasi masa depan yang lebih baik Mereka

diharapkan menjadi suri tauladan bagi anak didiknya dan
mampu membimbing mereka menuju pola hidup yang

menjunjung tinggi moral dan etika. Guru telah diposisikan

16 Mochtar Btchoti, Ilmt Pendidihan daa Pohtek Pefldidikan dalam Re-
rungan, (lakarta: lKlP Muhammadiyah Peru, 194), 37.

17 Oemar Hamalik, S istet dax Prosedur Pengemborgan Kurikulum Lembaga

Pen d.idikar ddn Pelatihaz, (Bandung: Trigen da Kary a, 7997), 23 -
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sebagai faktor terpenting dalam proses belajar mengajar'

Kualitas dan kompetensi guru dianggap memiliki pengaruh

terbesar terhadap kualitas pendidikan.'8 Oleh sebab itu, sudah

sewajarnya apabila guru dituntut untuk bertindak secara

profesional dalam melaksanakan proses belajar mengajar

guna meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka laku-

kan. Tuntutan seperti ini sejalan dengan perkembangan

masyarakat modern yang menghendaki bermacam-macam

spesialisasi yang sangat diperlukan dalam masyarakat yang

semakin lama semakin kompleks. Tuntutan kerja secara pro-

fesional juga dimaksudkan agar guru berbuat dan bekerja

sesuai dengan profesi yang disandangnya.

Berbicara tentang kerja yang profesional mengharus-

kan kita untuk mengetahui terlebih dahulu pengertian pro-

fesi sebagai bentuk dasar kata profesional tersebut. Menurut

Volmer dan Mills bahwa pada dasarnya profesi adalah sebagai

suatu spesialisasi dari jabatan intelektual yang diperoleh

melalui studi dan ftaining, bertujuan men-srpral keteramPilan

melalui pelayanan dan bimbingan pada orang lain untuk

mendapatkan balar an (fee) atat (salary) gaji. Dalam prespektif

sosiologi, bahwa profesi itu sesungguhnya suatu jenis model

atau tipe pekerjaan ideal, karena dalam realitasnya bukanlah

hal yang mudah untuk mewujudkannla.

Sedangkan profesionalisme adalah proses usaha me-

nuju kearah terpenuhinya persyaratan suatu ienis model

pekerjaan ideal berkemampuan, mendapat perlindungan,

memiliki kode etik profesionalisasi, serta uPaya perubahan

ra Nasu.ion, Sosiolog, Pendidikatr, (Bandttrgr Sinar Baru, 1999),96'
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struktur jabatan sehingga dapat direfleksikan model pro-
fesional sebagai jabatan elit. Sedangkan profesi itu sendiri

pada hakekatnya adalah sikap bijaksana (informend respon-

siveness) yaitrpelayanan dan pengabdian yang dilandasi oleh

keahlian, kemampuan, teknik dan prosedur yang mantap

diiringi sikap kepribadian tertentu.Ie

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa se-

buah profesi mengandung sejumlah makna yang dapat di-
simpulkan sebagai berikut :

1. Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan

2. Profesi dipilih oleh seseorang atas kesadaran yang dalam

3. Dalam profesi terkandung unsur pengabdian

Dengan demikian, bekerja secara profesional berarti
bekerja secara baik dan dengan penuh pengabdian pada satu

peke{aan tertentu yang telah menjadi pilihannya. Guru yang

profesional akan bekerja dalam bidang kependidikan secara

optimal dan penuh dedikasi guna membina anak didiknya
menjadi tenaga-tenaga terdidik yang ahli dalam bidang yang

meniadi spesialisnya. Hal ini dengan sendirinya menuntut
adanya kemampuan atau keterampilan kerja tertentu. Dari
sisi ini, maka keterampilan kerja merupakan salah satu syarat

dari suatu profesi. Namun tidak setiap orang yang memiliki
keterampilan kerja pada satu bidang tertentu dapat disebut
sebagai profesional. Keterampilan kerja yang profesional
didukung oleh konsep dan teori terkait. Dengan dukungan
teori ini memungkinkan orang yang bersangkutan tidak saja

1' Syaiftl Sagah, Adminisrasi Pcndidihta Kortcrnryer, (Benduu$.. N*rb.u,,
20f0),tE7.
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menguasai bidang itu, akan tetaPi juga mampu memPrediksi

dan mengontrol suatu gejala yang diielaskan oleh teori itu'

Atas dasar inilah, maka pekerjaan Profesional memerlukan

pendidikan dan latihan yang bertaraf tinggi yang kalau

diukur dari jenjang pendidikan yang ditempuh memerlukan

pendidikan pada tingkatPerguruan tinggi.'zo Denganberbekal

profesionalisme yang tingi pada setiap tersebut, maka dunia

pendidikan di lndonesia akan menjadi terangkat.

Namun dewasa ini, dunia pendidikan kita sedang dilan-

da krisis 'profesionalisme guru", khususnya yang terjadi pada

lembaga pendidikan Islam, karena disebabkan oleh berbagai

hal. Hal tersebut meniadi belenggu bagi terciPtanya suatu

tatanan pendidikan yang mapan dalam upaya penciptaan

mutu lulusan yang capabel dibidang keilmuannya, skillnya

dan bahkan akhlaqnya.

Krisis profesionalisme guru dalam dunia lembaga pen-

didikan Islam disebabkan karena kuranglya kesadaran guru

akan jabatan dan tugasyang diembannya sertatanggung jawab

keguruannya. Guru hanya menganggaP "mengajar" sebagai

kegiatan untuk mencari nafkah semata atau hanya untuk

memperoleh salary dan sandang pangan demi suruival frsik

jangka pendek agaknya akan berbeda dengan cara seseorang

yang memandang tugas atau pekerjaannya sebaga calling

profesio dan amanah yang hendak dipertanggungjawabkan

di hadapan Tuhan.z'

4 Muhammad Ali, Pcngembangat Ksrihulum di Scholah' (Baadung: Sturar

Btru,1992),22.23.
2\ Mdtaimin,Patadigna Petdidikar lslam: Upay MeryeJektiJkan Pendidihat

Agama lslam di Sekoh}, (Bandung: PT Remaja Ros&karya, 2002), 118.
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Disamping itu munculnya sikap malas dan tidak
disiplin waku dalam bekerja dapat bersumber dari pan-

dangannya terhadap pekerjaan dan tujuan hidupnya. Ka-

rena itu, adanya etos kerja yang kuat pada seseorang gunr

memerlukan kesadaran mengenai kaitan suatu pekerjaan

dengan pandangan hidupnya yang lebih menyeluruh dan

memberinya keinsyafan akan makna dna tujaun hidunya.

Hal yang mempengaruhi terhadap lemahnya sikap pro-
fesionalisme dan etos kerja guru disebabkan oleh dua fakor

Penting:
l. Fakor pertimbangan internal, yang menyangkut ajaran

yang diyakini atau sistem budaya dan agama, semangat

untuk menggali informasi dan menjalin komunikasi

2. Fakor pertimbangan eksternal yang menyangkut per-

timbangan historis, termasuk di dalamnya latar belakang

pendidikan dan lingkungan alam di mana ia hidup,

pertimbangan sosiologis atau sistem sosial di mana ia
hidup dan pertimbangan lingkungan lainnya, seperti

lingkungan kerja lainnya.

Dalam konteks pertimbangan eksternai, terutama yang

menyangkut lingkungan kerja, ada beberapa hal yang dapat

mempengaruhi semangat kinerja guru, yaitu: (I) volume

upah yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang (2) sua-

sana keria yang menggairahan atau iklim yang ditunjang
dengan komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi

antara pimpinan dan bawahan (3) penanaman sikap dan

pengertian di kalangan pekerja (4) sikap jujur dan dapat

dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud dalam kenyataan
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(5) penghargaan terhadap need for achievefiefl, (ha$at dan

kebutuhan untuk maju) atau Penghargaan terhadaP yang

berperstasi (reward anil punishment) dan (6) sarana yang

menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik.'z2

E. AKTUAIISASI TQM DATAM MENINGKATIGN PROFESI.

ONAUSME GURU D] IIMBAGAPENDIDIIGN ISTAM

T[ntutan agar guru bekerja secara profesional tidak

mungkin diabaikan guna mempersiapkan sumber daya ma-

nusia yang siap menghadapi perkembangan zaman. Guna

memenuhi tuntutan tersebut, maka diperlukan aktualisasi

Total Quality Manogenent (TQM) dalam proses penyiapan

dan peningkatan profesionalisme guru pada lembaga pen-

didikan Islam. Dalam memenuhi tuntutan profesional yang

berlandaskan pa da Total Quality Management ('lQM), maka

dalam hal ini guru diharapkan memiliki suatu kompetensi

tertentu yang dapat mengarah kePada perbaikan secara terus

menerus (continous improvement), meniaminan terhadap

kualitas pengajaran dan pembelajar annya (quality assurance)

dan kepuasan konsumen pendidikan (costumer satisfuction).

Kompetensi yang dimaksud adalah hal-hal yang memiliki

indikator sebagai berikut:

1 Kompetensi ditunjang oleh latar belakang pengetahuan

2. Kompetensi dapat dikenali dari adanya penampilan da-

lam melakukan pekerjaan itu sesuai dengan tuntutan

3. Dalam melakukan kegiatan itu digunakan prosedur dan

tekhnik yang jelas dan nalar

12 lbid., t79.
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4. Dapat dikenalinya hasil pekerjaan yang dicapai

Dengan melihat indikator tersebut di atas, dapat di-
pahami bahwa kompetensi menggambarkan adanya ketram-
pilan dan kecakapan khusus yang ditunjang oleh konsep

atau teori. Apabila hal ini dikaitkan dengan pekerjaan guru
di lapangan, maka kita perlu mengetahui kompetensi-

kompetensi apa yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Pengenalan ter-

hadap kompetensi-kompetensi tersebut dalam rangka me-

mahami dan mengukur serta mempersiapkan tenaga penga-

ju yang berkualitas yang mampu melakukan kerja secara

efktif dan efisien dalam proses belajar mengajar sehingga

dapat melahirkan poduk dan out put yang berkualitas pula.

Secara umum, aktualisasi Total Quality Management
(TQM) berkaitan dengan peningkatan profesionalisme

guru pada lembaga pendidikan Islam dalam menyiapkan

kompetensi guru merujuk kepada tiga fakor utama, yaitu
kompetensi pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi

kemasyarakatan. Dengan mengutip kriteria yang ditetapkan

oleh Asian Institute for Teacher Educators, ia merumuskan
perincian kompetensi seorang guru sebagai berikut :

1. Kompetensi pribadi yang berkaitan dengan:

a: Pengetahuan tentang adat istiadat (sosial dan
agama).

b. Pengetahuan tentang tradisi dan budaya.

c. Pengetahuan tentang inti demokrasi.

d. Pengetahuan tentang estetika.

e. Apresiasi dan kesadaran sosial.
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f. Sikap yang benar terhadap Pengetahuan dan

pekerjaan.

g. Setiap pada harkat dan martabat manusia.

2. Kompetensi mata pelajaran, yakni mempunyai penge-

tahuan yang memadai tentang mata Pelaiaran yang men-

jadi tanggung jawabnya.

3. Kompetensi profesional, mencakup kemampuan dalam

hal:

a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan pendidik-

an, baik filosofis, psikologis mauPun landasan la-

innya.

b. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai

dengan tingkat perkembangan perilaku anak.

c. Mampu menangani mata pelajaran yang ditugaskan

kepadanya.

d. Mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar

yang sesuai.

e. Dapat menggunakan berbagai alat pelajaran dan

fasilitas belajar lain.

f. Dapat mengorganisasi dan melaksanakan Program

pengajaran.

g. Dapat melaksanakan evaluasi.

h. Dapat menumbuhkan kepribadian anak.

Kompetensi yang ditetapkan di atas memberikan pe-

negasan tentang tugas dan fungsi guru yang diharapkan

mampu memahami tradisi dan budaya yang berkembang da-

lam masyarakatnya disamping menguasai bidang ilmu yang

menjadi spesialisnya serta diharapkan memiliki kapabilitas
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untuk melestadkan dan mengembangkan tradisi dan budaya

serta ilmu pengetahuan tersebut kemudian mentransfer dan

menanamkannya pada anak didik melalui proses pendidik-
an yang efekif dan efisien.

Dengan memperhatikan kriteria profesional dalam

perspekif Tor4l Quality Management (TQM) tersebut, maka

tuntutan agar guru bertindak secara profesional tidak dapat

dilepaskan dariperanan pimpinanlembagapendidikan dalam

melakukan pembinaan secara terus menerus (continous

improvement) terhadap para guru guna meningkatkan ke-

profesionalannya. Kepemimpinan disini menurut Edward

Sallis diartikan sebagai leadership is the essensial ingredient

in TQM. Leader must have the vision and be able to translate

into clear policies and a specifc goais.,r Kepemimpinan

sebagai alat untuk menerapkan manajemen mutu terpadu,

seorang pemimpin yang menjalankan kepemimpinannya

harus memiliki visi (pandangan jauh ke depan) dan dapat

memindahkannya ke dalam kebijakan-kebijakan yang jelas

dan tujuan khusus organisasi.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa fungsi pemimpin
adalah menangani mutu pembelajaran dan mendukung para
stafyang berusaha mencapainya dalam mewujudkan visi dan
misi lembaganya. Untuk itu, para guru perlu diberdayakan
agar mereka dapat memberikan kreativitas dan inisiatif
untuk meraih mutu yang mengarah pada quality assurance,

continous improvement and cotumer satisfaction. Untuk me-

'?r Edward Sallis, Total Qualitl Managenent in Educdtbn, (London: Kogan
Page Fducational Management Series, 1993), 86.
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ngetahui keterkaitan antar pemimPin dan pendidik (guru)

dalam perspekif TQM guna meningkatkan profesionalisme

guru pada lembaga pendidikan Islam dapat digambarkan se-

bagai berikut :

lliltrn
OrEanissi

Pcndidilrn &n
latihan

\'Ielod€ ilmiah D!

Mengingat pentingnya pemimpin dalam suatu lem-

baga pendidikan dalam melakukan pembinaan secara

kontinu untuk meningkatkan profesionalisme guru yang

dituniang dengan pembentukan iklim organisasi yang kon-

dusif, diperlukan pula tim yang mengurusi terhadap setiap

problematika yang dihadapi oleh guru berkaitan dengan

upaya peningkatan profesionalitasnya, agar suPaya peme-

nuhan terhadap kebutuhan pelanggan pendi&kan menjadi

maltsimal.

Dalam hal ini, pemimpin lembaga pendidikan ditun-

tut memahami secara seksama akan tugas dan tanggung

jawabnya berkaitan dengan kepemimpinannya dan upaya

peningkatan kualitas dan mutu lembaga Pendidikannya

agar letap survive dan mampu memenuhi terhadap tuntutan

masyarakat dan tuntutan zaman.

222



tugian 7: Total Quolt'ty Manogement (IQM) dan hofesionalisme Guru

E KESIMPULAN

Total Quality Manajement (TQM) dalam aktualisasinya

pada lembaga pendidikan memfokuskan pada suatu proses

atau sistem pencapaian tujuan organisasi yang berorientsi

pada quality assurance, contract conformance, continous itn-
provemeflt and costumer driven. Dengan demikian, guru

dituntut untuk bertindak secara profesional dalam melalsa-

nakan proses belajar mengajar secara efekif dan efisien de-

ngan dedikasi yang tinggi guna meningkatkan kualitas pen-

didikan agar tercipta suatu produk yang memiliki kualitas

dan mutu yang baik dan dapat dipertanggungiawabkan.

Akualisasi Tofal Quality Management (TQM) berkaitan

dengan peningkatan profesionalisme gum pada lembaga

pendidikan Islam harus mengacu kepada kompetensi guru

yang merujuk kepada tiga fakor utama, yaitu kompetensi

pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi kema-

syarakatan. Oleh sebab itu, guna menciptakan guru yang

profesional dalam perspekif Total Quality Management

(TQM) tidak dapat dilepaskan dari peranan pimpinan lem-

baga pendidikan yang visioner dalam menciptakan suasana

organisasi kelembagaan yang kondusif, inovatif dan dinamis

dan bertanggung jawab. [ ]
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PEMIKIRAN FILOSOFIS

MANAIEMEN PENDIDIKAN ISLAM:
Suatu Pemikiran Teoritis untuk Catatan Epilog

emikiran dalam buku ini muncul dengan tema

U vanp masih sanpat baru dalam kancah nemikiran

I pendidiJ<an Islam yaitu manajemen pendidikan

Islam. Dan kita sangat memaklumi dan menyadari bahwa

dalam kehidupan berkeluarga, berorganisasi, bermasyarakat,

dan bernegara, manejemen merupakan upaya yang sangat

penting untuk mencapai tujuan bersama. Apalagi dalam

lingkup pendidikan yang merupakan salah satu fakor pen-

ting (vital) dalam kehidupan manusia sudah semestinya

mendapatkan perhatian penting dalam hal manajemennya.

Pendidikan merupakan salah satu komponen dalam pem-

bangunan Nasional, bahkan pendidikan pula yang akan

melahirkan dan membentuk Sumber Daya Manusia (SDM)
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sebagai akor pembangunan di negara ini. Oleh karena itu,

mutu pendidikan menjadi sangat penting untuk diperhatikan

dan diprioritaskan terutama dalam menghadapi era globali-

sasi dan pasar bebas dewasa ini yang semakin kompleks dan

penuh tantangan. Dan dengan demikian tidak berlebih jika

mengatakan bahwa pendidikan yang baik merupakan tolok

ukur bagi sebuah bangsa atau negara dalam hal kemajuan

yang di capai tidak terkecuali dalam Islam.I

Begitu juga dalam lembaga pendidikan Islam seperti

madrasah, pesantren, dan masjid, manajemen merupakan

suatu hal yang sangat urgen untuk mencapai tujuan dari

pendidikan Islam yang telah menjadi "konsensus bersamd'

bagi umat Islam. Fakta ini yang kemudian memunculkan

suatu bentuk pemikiran bahwa lembaga pendidikan Islam

dalam pengelolaannya tidak lepas dari manajemen sebagai

alat untuk mengelola proses pendidikan Islam dalam rang-

ka mencapai mutu dan tujuan pendidikan yang telah dite-

tapkan tersebut. Upaya yang demikian akan menunjang

akselerasi pembangunan bangsa dan negara, yang dalam

konteks Indonesia dengan tingkat pendidikan yang baik dan

bermutu maka berbagai program reformasi akan tercapai

untuk membangun masyarakat yang sejahtera, cerdas, dan

dapat hidup dalam knowledge society seperti yang dicita-

citakan dalam UUD 1945.'?

H.D Stdjana, Manajemen Prcgrom Padidikan, (Bandmg: F.alah Productioo

zooq,n.

H.A.R. Tilaar, Beberupa Agenda Reformasi Pendidihan Nasioul dalam

Perspektif Abad 21, (Magelaag: TLrra Indon esra, 199), 25.
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Apalagi dengan adanya dengan Undang-Undang No. 20

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional yang secara

eksplisit mengakui lembaga pendidikan Islam dari tingkat

dasar sampai pendidikan menengah (RA, MI, MTs, MA dan

MAK) sebagaimana tercantum dalam pasal 17, 18 dan 283

serta pendidikan keagamaan (religious education) bentpa

pesantren (pasal 30 ayat 4)a merupakan momentum nasional

bahwa pendidikan agama sangat diperhatikan dan mendapat

perhatian khusus dari pemerintah. Dan sudah seharusnya

momentum ini dapat dijadikan para pengelola pendidikan

Islam untuk meningkatkan kualitas dan profesionalisme

dalam mengelola lembaga pendidikan Islam. Karena salah

satu kunci sukses siswa dalam belajar adalah berada di
lingkungan pendidikan yang profesional dan kondusif.

Pendidikan dalam Islam sudah semestinya dikelola dan

dtmanage dengan sebaik-baiknya. Manajemen pendidikan

3 Pasal 17 ayat 2 UUSPN 2003 itu menyebutkan: "Pendidikan dasar

berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibcidaiyah (MI) atau benruk

lain yarg seder{ar serta sekolah meoengah penama (SMP) dan madrasah

rsa.nawiyah (MT!), atau benmk lain yang sederajat." Pasal 18 ayat 3

UUSPN 2003 menyebutkan, bahwa "pendidikar menengah berbennrk
s&olah menengah aras (SMA), ma&asah aliyah (MA), sekolah menengah

kejuruan (SMK), &n ma&asah aliyah kejuruan (MAK), atau benn < Iaio

yang sederajat." Pasd 28 ayat 3 UUSPN 2003 menyeburkan: "Pendidikaa

anak usia dini padajdur pen&dikan formal berbentuk taman kanak-ka-

nak (TK), raudlanrl athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat'l

a Dalam Pasal 30 ayat 4 UU No.2012003 rentang Sisdilaus disebutkan:
"Pendidikan keagama.en berbentuk pendidikaa diniyah, pesantren, pasra-

man, pahbaja sama.nera, dan benok lain yang sejenis." Berdasarkan pasal

tersebut, sistem pendidika.n pesantren secara eksplisir sebagai bagian in-
tegra.l dari sisrem pendi&kan nasional
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Islam merupakan salah satu cara untuk meningkkan kualitas

kehidupan umat dari keterbelakangan baik secara moral,

materi, dan spiritual.5 Dalam Islam, manajemen adalah hal

yang sangat penting. Hal i-ni tampak dalam ungkapan bi-
jak, seperti ungkapan: " sesuatu yang haq yang tidak di or-

ganisir terkadang dikalahkan oleh sesuatu yang batil yang

terorganisir" .

Ungkapan tersebut merupakan acuan normatif da-

lam memperbaiki pengelolaan pendidikan Islam kedepan.

Harus diakui, bahwa kurang tertariknya masyarakat dalam

memilih lembagalembaga pendidikan Islam, sebenarnya

bukan karena telah terjadi pergeseran nilai atau ikatan ke-

agamaannya mulai memudar. Hal itu lebih banyak karena

lembaga pendidikan Islam tersebut kurang menjanjikan

(prombing) dan kurang responsif terhadap tuntutan ma-

syarakat. Paling tidak ada tiga alasan yang menjadi per-

timbangan masyarakat dalam memilih suatu lembaga pen-

didikan untuk menyekolahkan anak-anak mereka, yaitu: l).
Cita-cita dan gambaran hidup masa depan;2). Posisi dan

status sosial; serta 3) Agama.6 Dengan demikian, lembaga

pendidikan Islam perlu melakukan rekonstruksi pada ra-

nah manajemen yang lebih responsif terhadap tuntutan

steakholders danjuga konsumen pendidikan Islam.

Sdistyotini, Mamjeuen Pendidihar Islam (dikraQ, (Tblungangungr STA-

IN Ti:lungagung 2005), 4.

A. Malik Fadjar, i Pembabaruan Perd.idikan Islam, (Jakatta: I*mbaga

Pengembangaa Pendidikan &n Peny.rsuaan Naskah Indonesia (LP3NI),

1998),8.
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Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris dari

kata kerja 'to manage" yang sinonimnya antara lain; '?o

hand'berarti mengurus, "to control" berarli memeriksa, "fo

guide" berarti memimpin.T Dalam kamus istilah populer,

kata manajemen mempunyai arti pengelolaan usaha, kepe-

ngurusan, ketatalaksanaan, penggunaan sumberdaya secara

efekif untuk mencilpai sasaran yang diinginkan direksi.8

Dengan demikian manajemen secara bahasa adalah peng-

urusan, pengaturan, penggerakan dan pengelolaan.

Menurut George R. Terry manajemen dapat diartikan

sebagai sebuah proses khas, yang terdiri dari tindakan-tin-

dakan; perencanaan (Planning), pengorganisasian (Orga-

nizing), peng$atan (Actuating), dan juga pengawe$an

(Controlling), yang lebih populer dengan istilah POAC.' Ini
semua dilakukan unfuk menentukan atau mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditetapkan melalui sumber daya manusia

(SDM), dan juga sumber-sumber lainnya.

Melaluiempattahapan itulahmanajemendapatbergerak

tentunya hal itu juga bergantung tingkat kepemimpinan se-

orang manajer. Artinya adalah proses manajerial sebuah

organisasi akan bergerak apabila para manajernya mengerti

? 
John M. Echol &n Hasan Shadily, Kanrls Inggris bdoraia, (Jakarca: PT
Gramedia, L996),772

3 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmioh Popubt (Sv
abayt: Arkola, 7994) , 434.

' Lebih detailnya lihat dalam Jawahir Tan:*roti, Unsrr.unsur Manajemen

Menurut Ajarar AlQrr'aa, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1983), 10. Ban-

dingkan dengan NanangFatah, Land*an Manajcma Perdidikan, (Ba*
dung: PT Remaja Ro dakaty e, 2004), 49. 107.
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dan paham secara benar akan apa yang dilakukannya (prinsip

POAC). Proses tersebut jika digambarkan sebagai berikutro

Dan secara terminologi paradigma manajemen sering

disandingkan dengan administrasi, sehingga muncul 3 pan-

danganyangberbeda: 1). Memandang administrasilebih luas

dari pada manajemen; 2). Mengartikan manajemen lebih luas

dari pada administrasi; 3). Menganggap manajemen sama

dengan administrasi.rr Dalam penulisan selanjutnya istilah

manajemen sama dengan administrasi, karena keduanya

mempunyai fungsi yang sama yaitu untuk mengurus dan

mengelola sumber daya untukmencapai tujuanbersama. Pada

tataran ini bisa dikatakan bahwa manajemen adalah suatu

akivitas yang melibatkan proses pengarahan, Pengawasan

dan pengerahan segenap kemampuan untuk melakukan

suatu akivitas dalam suatu organisasi pendidikan untuk

mencapai tujuan pendidikan secara institusional maupun

nasional.

t0 A. Halim, dkk, Manajcmet Pesattten, (Yogpkzttz: Pusta.ka Pesantrco,

2m/5),73.

It E. Mulyasa, Manalact Bcrbasis Sckohb, (Bandung; PL Reauja Rosda

Kxya,208),19.

Praon trg

Or8a asSCodo raS

rln,aaisS
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Maka pada kerangka ini manajemen dapat diartikan
suatu proses sosial yang direncanakan untuk menjamin
kerja sama, partisipasi dan keterlibatan sejumlah orang da-

lam mencapai sasaran dan tujuan tertentu yang ditetapkan

secara efektif. Manajemen mengandung unsur bimbingan,
pengarahan, dan pengarahan sekelompok orang terhadap

pencapaian sasaran umum. Sebagai proses sosial, manajemen

meletakkan fungsinya pada interalsi orang-orang, baik yang

berada di bawah maupun berada di atas posisi operasional

seseorang dalam suatu organisasi[ pendidikan.

Sedangkan manajemen pendidikant3 adalah aktifitas

memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat da-

lam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah diten-
tukan. Manajemen pendidikan merupakan suatu sisem

pengelolaan dan penataan sumber daya pendidikan, seperti

tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, kurikulum,

u Soegabio Admodiwiro, Monajemer Pendid&an hdaesia" (Jakan:W Arda
Dizyaltya"2M), 5.A*:rak:rl,s$agaiproses sosial sebab setiap rnanusia al<an

saling meoetlukan dalam memerurhi kebun:harurya" Anara sesama manusia
juga ditunot unnrk saling bekaja sama, saling maghalgai dan menghorrnati
untuk mernpecahankan hidupnya di muka bumi ini Adrnya alasan sosid
(acial reasors) ni rrwrjadi salah sam pendorong bagi manusia unnrk mem-
beotuk suaqr pedsrmpulan yeng biasa disebur brganisasil Organisasi ini
amar dibuorhlcan unnrk mewujudkan setiep cita-cia yalg disepakati oleh

anggota olgarisrsi secara bersama Oleh kareru itu, organisasi umbuh dan
be*cmbong begiru pesc di tetrgah-eogah masfirzkal Organisasl itu juga
diberni< dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pernerintahan, penrsahaan,

politik hulorn ekonomi, dan rcrmasuk bldang pendidikaru
1r Lebih detailnya lihat dalam E. Mulyasa, Me $adi Kepala Sekolab hoJesbnal

dahm Meryukeshan MBS dan KBK, (Baaduog: PT. Remaja Rosdalarya,
2005).
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ra Sulisryorini, Mazaj emcn Pendidihan l qm .-- O" Cn' 20.

E Muhaimin, Ara[ B aru Pengembangaa Peadiditar Elara, (Bandungr Nuan-

saBrn,2003),312-31?,
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dana, sarana dan prasarana pendidikan, tata laksana, dan

lingkungan. Pendapat yang lain manajemen Pendidikan di-

rumuskan sebagai mobilisasi segala sumber daya pendidikan

untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetaPkan.

Sedangkan manejemen pendidikan Islam menurut

Sulistyorini adalah suatu proses Penataan atau pengelolaan

lembaga pendidikan Ialam yang melibatkan Sumber

Daya Manusia (SDM) muslim dan manusia dalam meng-

gerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam se-

cara efekif dan efisien.ra Senada sebagaimana pengertian

tersebut, Muhaimin mengatakan bahwa manajemen pen-

didikan Islam adalah bagaimana menggunakan dan menge-

lola sumberdaya pendidikan Islam secara efekif untuk men-

capai tuiuan pengembangan, kemajuan, dan kualitas proses

dan hasil pendidikan Islam itu sendiri.rs Namun, proses

menggunakan dan mengelola sumberdaya untuk mencapai

tujuan tersebut tidak lepas dari nilai-nilai normatif yang

menjadi ciri khas dari Islam itu sendiri.

Cantolan ini yang membentuk sisi normatif dari pen-

didikan Islam sebagai dasar etik-normatifrrya yaitu al-Qur'an

dan al-Hadist yang membentuk teori-teori pendidikan guna

membangun generasi bangsa yang kafah. Dem*ian pula

dengan manajemen pendidikan Islam yang harus dijadikan

landasan normatif dalam menentukan dasar dan tuiuannya

tidak bisa dilepaskan dari aspek normatif tersebut. APalagi
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banyak ayat-ayat al-Qur'an yang bisa menjadi dasar adanya

manajemen dalam pendidikan (Islam). Ayat-ayat tersebut bi
sa dipahami setelah diadakan penelaahan secara mendalam

dan menyeluruh. Di antara ayat-ayat al-Qur'an yang dapat

dijadikan dasar manajemen pendidikan Islam seperti QS. al-

Taubah: 122, QS. al-Nisa: 9, QS. al-Has1r: 18 dan juga dalam

QS. al-Sajdah: 5. Ayat-ayat al-Qur'an ini menunjukkan nilai-
nilai manejemen dalam Islam yang lebih memfokuskan

pada pemanfaatan dan keteraturan untuk menghasilkan

oafpuf pendidikan yang memuaskan. Maka paradigma ini
menunjukan bahwa pendidikan perlu dikelola dengan baik
untuk mendapatkan manfaat yang maksimal, dan sebaliknya

pula jika pendidikan yang tidak di- rn 4rage secara baik sudah

barang tentu akan menghasilkan oupu, pendidikan yang

tidak menentu pula.

Oleh sebab itu, antara pendidikan Islam dan manajemen
(pendidikan Islam) adalah dua hal yang tidak bisa dilepaskan.

Artinya, pergumulan pendidikan Islam di ranah prakis
pendidikan memerlukan pola pengelolaan yang baik untuk
mencapai tuiuan normatif dari pendidikan Islam itu sendiri.

Sehingga tujuan manajemen dalam pendidikan Islam tentu
tidak lepas dari tujuan pendidikan Islam. Menurut Athiyah
al-Abrasyi sebagaimana yang telah dikutip oleh Oemar Mu-
hammad At-Thoumy al-Syabani mengatakan bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah:'6

16 Oemar Muhammad ar-Toumy al.Syabanp FalsoJah Pendidikan ktan,(Ja-
karra: Bulaa Binung 1979),?9.
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1. Pembentukan akhlak yang mulia.

2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

3. Menumbuhkan ruh ilmiah pada pelajaran.

4. Menyiapkan pelajar yang profesioanal disamping me-

melihara kerohanian dan keagamaan.

5. Mempersiapkan anak didik untuk mencari rizki dan

pemeliharaan segi-segi kemanfaatan sesuai dengan tu-

juan pendidikan Islam di atas.

Apalagi melihat posisi sentral manusia dalam proses

pendidikan yang melibatkan Potensi fitrah, cita rasa ke-

tuhanan dan hakekat serta wujud manusia menurut Pan-

dangan Islam, maka tujuan pendidikan Islam adalah untuk

aktualisasi dari potensi-potensi kemanusiaan tersebut.

Karena potensi yang ada merupakan nilai-nilai ideal yang

dalam wujud implementasinya akan membentuk pribadi

manusia secara utuh, sempurna dan mandiri. Bahkan tujuan

akhir dari Pendidikan Islam adalah untuk perwujudan pe-

nyerahan mutlak kepada Allah, pada tingkat individual,

masyarakat dan kemanusiaan pada umumnya.rT Oleh sebab

itu, Islam memandang, kegiatan pendidikan merupakan

sistem integral yang melibatkan seluruh aspek kehidupan

manusia dari aspek eksoteris mauPun esoteris.

Dengan demikian, teori pendidikan manapun dalam

suatu masyarakat memperoleh konsep dan pengertiannya

berdasarkan ideologi atau falsafah yang dominan dalam

masyarakat tersebut, apakah merupakan aqidah agama,
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atau falsafah idealisme, naturalisme dan lainJain. Konsep

dan pengertian ini dipengaruhi oleh berbagai faktor se-

perti peradaban yang dominan, ciri dan tempat ketika ia
muncul, tujuan politik dan sosial, sistem sosial dan tahap

perekonomian. Dari aspek lain pula, teori pendidikan
mencerminkan bentuk yang diinginkan oleh masyarakat ba

gi anak generasi baru, kebahagiaan yang dicita-citakan, cara

yang digunakan untuk mempersiapkan generasi baru itu
untuk menjadi anggota yang akif dalam masyarakat yang

bakal terbentuk itu.

Sesuai dengan tujuan pendidikan Islam tersebut dengan

berpijakpadapengertianmanaiemenmakatujuanmanajemen

dalam pendidikan Islam adalah meningkatkan produkifits
pencapaian hasil yang maksimal dalam pendidikan Islam

dalam berbagai aspek, jasmai, rohani, dunia, dan akhirat
yang akhirnya mewujudkan sikap kepasrahan kepada

Tuhan yang maha Esa (Allah) sebagai bentuk ibadah. Fakta

inilah yang kemudian menjadi landasan dari manajemen

pendidikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan

pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek, maupun tujuan
jangka panjang.r8 Manajemen pendidikan Islam yang akhir-
nya merupakan alternatif strategis untuk meningkatkan

kualitas pendidikan Islam untuk masa depan.

Selain landasan normatif dalam manajemen pendidik-
an Islam tersebut. Ada pula landasanlandasan yang harus

rB Armai Arie6 Re/ormqlasi Pcndid&an l5hn, (Jakana: CRSD Press,2005),

69.
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menjadi prinsip dalam manejemen pendidikan Islam sePerti

yang diungkapkan oleh Azhar Arsyad bahwa prinsip-prinsi

manajemen pendidikan Islam adalah: I)' Pembagian kerja;

2). Disiplin; 3). Kesatuan perintah (unity of comment); 4).

Kesatuan arah; 5). Kepentingan bersama di atas kepentingan

pribadi; dan 6). Rantai berjenjang dan rentang kenda[' Se-

dangkan Etrendi Mochtar menyatakan bahwa prinsip-prinsip

atau kaidah manajemen yang ada relevansinya dengan ayat-

ayat al-Qur'an dan hadits antara lain sebagai berikut:

1. Prinsip amar ma'ruf nahi munkar (QS. Ali Imran: 104

dan 1r0).

2. Prinsip menegakkan kebenaran (QS. al-Isra': 8f , Ali Im-

ran:60).

3. Prinsip menegakkan keadilan (QS. Al-Nisa': 6, dan al-

liraf:29).

4. Amanah (QS. al-Nisa: 58, al-Baqarah: 283, dan Hadits

riwayat Muslim).

5. Prinsip mawaddah (QS.Ali Imran: ll2, Hadits riwayat

Bukhari dan Muslim).

6. Prinsip keseimbangan antara duni adanah\rat(tawazun)

(QS. al-Qashas: 77, dan Hadits riwayat Ibnu Asakir).

7. Prinsip Akhlaqul karimah (QS. al-Baqarah: r48, al-Qa-

shas: 77, dan al- Maidah: 23).t'

Karena sasaran manajemen pendidikan Islam adalah

masyarakat-manusia yang diikat bersama oleh ikatan kerja

demi mencapai tujuan beragama, maka manajemen pen-

le Moehtar Efiendl, Manajcmet Suatu Pendekqtqn Betd*a*at Ajatan ls-

lam (lakarta:: Bharao, 1996), ?94O-
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didikan Islam berurusan dengan tabiat manusia dan (se-

bagaimana kita telah pelajad dan alami dalam kehidupan

sehari-hari) dengan kebaikan dan kejahatan. Ini berarti, bah-

wa manajemen harus berlandaskan nilai-nilai, komitmen,
keyakinan, dan bahkan semangat. Tanpa itu semua, tidak
akan ada prestasi dan tidak ada hasil. Sesungguhnya, karena

manajemen itu berurusan dengan manusia; bukan benda,

maka manajemen tanpa nilai, tanpa komitmen dan tanpa

keyakinan, hanya akan menghasilkan bencana.

Untuk mewujudkan manusia yang sanggup mengha-

dapi tantangan, peluang dan kendala dalam memasuki ke-

hidupan masa depan, pendidikan Islam memiliki peluang

yang amat luas. Hal ini mudah dimengerti karena pendidikan

Islam adalah pendidikan yang seimbang (balance) dalam

mempersiapkan anak didik Yaitu anak didik yang tidak
hanya mampu mengembangkan kreatifitas intelektual dan

imajinasi secara mandiri, tetapi iuga memiliki ketahanan

mental spiritual serta mampu beradaptasi dan meresponi

problematika yang dihadapinya sesuai dengan kerangka dasar

ajaran Islam. Atas dasar ini pula tidaklah mengherankan jika
pada saat ini, masyarakat lebih banyak menaruh minatnya

untuk mendidik anak-anak pada lembaga pendidikan yang

memiliki keunggulan sesuai dengan ajaran Islam.

Tentunya, siapa pun mengerti bahwa aktivitas mana-
jemen setiap lembaga/organisasi selalu berkaitan dengan

usaha-usaha mengembangkan dan memimpin suatu tim
kerjasama atau kelompok orang dalam satu kesatuan, dengan

memanfaatkan sumber daya yang ada. Semuanya ini untuk
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mencapai tujuan tertentu dalam organisasi yang ditetapkan

sebelumnya (pre determine objective). Sebagai konsekuensi

logis bagi peningkatan mutu manajemen Pendidikan Islam

adalah perlu dilakukannya penyesuaian diri dari Pola lama

menuju pola baru, yaitu manaiemen pendiditan masa depan

yang lebih bernuansa otonomi2o dan yang lebih demokratis.

Dan semoga catatan ePilog dari buku ini dapat ber-

manfaat dengan tidak mereduksi bentuk pemikiran dari

buku yang memberikan tawaran-tawaran baru bagi penge-

lolaan pendidikan Islam dan juga berisi muatan filosofis

bagi pengembangan pendidikan Islam. Terakhir semoga

pemikiran dalam buku ini menjadi pijakan untuk pe-

ngembangan pendi&kan Islam masa depan. [ ]

:0 Otonomi dapar diartikan sebagai kewenangan/kanaadirian, yairu ke-

ma.ndirian dalam mengatur &n mengurus dirinya sendiri, &n merdeka/

ri&k teqgantung.Jadi, otonomi sekoleh adalah kewenangan sekolah untuk

mengarur dan mengurus kepenringan warga sekolah menurut prakarsa

sendiri berdasarkan aspirasi warga sekolah sesuai dengan peaturan per-

un&ng-undangan pen&dikan nasional yang berlaku. Lihat &lam Abdul

Rechman Shaleh, Mad rasab dan Pendidikat Anak Bongsa: \4si, Mki dan

.{kr, (Jakana: PT RajaGra6ndo Persada, 2006)'252.
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